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MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PNF

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya yang tak
terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan modul mata kuliah
pengembangan program literasi ini. Modul pembelajaran pengembangan
program literasi ini, ini terdiri dari bahan ajar yang disusun secara metodis
dan ditulis secara sederhana sehingga siswa dapat belajar sendiri dengan
sedikit bantuan dari instruktur. Modul pengembangan program literasi ini
dibuat untuk memudahkan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.

Penulis berusaha menyusun modul ini secara menyeluruh dan metodis
guna mendukung tercapainya tujuan mata kuliah pengembangan program
literasi. Hal ini merupakan salah satu cara penulis untuk membantu
mahasiswa memahami dan berpartisipasi dalam perkuliahan. Untuk
memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi perkuliahan, telah
disajikan dengan lebih menarik dalam modul Leadership ini., pembahasan
materi perkuliahan modul ini cukup mendalam mengingat tujuannya untuk
membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman pengembangan
program literasi secara komprehensif.

Izinkan penulis untuk mengambil kesempatan ini untuk menyampaikan
terima kasih yang tulus kepada semua orang yang telah berkontribusi dan
membantu proses penyelesaian.

Terakhir, senada dengan pepatah “tidak ada. Penulis menyadari bahwa
modul ini masih banyak kekurangan dan kekurangan serta jauh dari kata
“gading yang tidak retak”. para pembaca yang budiman untuk membantu
menyempurnakan modul ini di masa yang akan datang, jadi jika ada
kesalahan dalam modul ini, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Penyusun

Kelompok 1
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PENDAHULUAN

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam membaca, menulis,
berbicara, menghitung, memecahkan masalah pada tingkatan yang harus
dicapai setiap orang. Literasi merupakan hak yang dimiliki setiap orang
untuk belajar sepanjang hayat. Dalam pelaksanaannya, gerakan budaya
literasi diterima dengan baik oleh sekolah. Gerakan ini bahkan melekat
dengan Kurikulum 2013 (K13), Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dan
program pemerintah lainnya. Namun, masih terdapat beberapa sekolah
masih terkendala dalam pelaksanaan gerakan budaya literasi. Kondisi
sekolah yang terpencil, minimnya sarana dan prasarana sekolah, serta
keterbatasan bacaan yang sesuai bagi peserta didik. Dengan keterbatasan
yang dialami sekolah, sekolah memanfaatkan potensi sekolah dalam
mengembangkan program literasi.

Perubahanperubahan yang didukung agar lebih menumbuhkan gerakan
literasi dan meningkatkan minat membaca peserta didik dengan giat dan
bermakna. Literasi sains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dan
kecakapan ilmiah untuk mampu mengdentifikasi pertanyaan,
mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains,
kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap
isu-isu yang terkait sains
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BAB 1
DEFENISI DAN PERMASALAHAN
PEMBELAJARAN LITERASI

A. Definisi Literasi Membaca

Literasi membaca dalam pengertian masyarakat umum atau non ahli adalah
membaca. Definisi literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami
dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan / atau dihargai oleh individu. Pembaca muda dapat
membangun makna dari berbagai teks. Definisi yang lebih luas
disampaikan Reinking dalam Reinking, Mc Kenna, Labbo & Kieffer
(2009: xiv) literasi membaca adalah meningkatnya kelaziman dan minat
pada bentuk-bentuk membaca dan menulis elektronik. Scribner dalam
Britt, Rouet, & Durik (2018: 1) menyampaikan definisi literasi membaca
adalah penggunaan simbol-simbol tertulis pada praktik-praktik sosial.
Beberapa definisi literasi membaca tersebut diadaptasi menjadi definisi
literasi membaca OECD (2009: 23) yaitu memahami, menggunakan,
merenungkan dan terlibat dengan teks tertulis, untuk mencapai tujuan
seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang, dan

untuk berpartisipasi dalam masyarakat.

Kategori Literasi MembacaOECD (2009: 25-26) menyebutkan literasi
membaca dalam kategorisituasi berdasarkan Common European
Framework of Reference (CEFR, 2006: 14-15) adalah Kategori dari CEFR
ini telah diadaptasi untuk OECD yang akan dijelaskan dalam sebagai
berikut :

1) Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan
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pribadi seseorang, keduanya digunakan dalam keperluan hidup
sehari-hari dan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 2)
Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan
kegiatan dan keprihatinan masyarakat yang lebih luas. Kategori ini
misalnya dokumen resmi serta informasi tentang acara publik. 3) Isi
naskah pendidikan. Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan
pengajaran. Misalnya buku teks cetak dan perangkat lunak
pembelajaran interaktif. Pembacaan dalam pendidikan digunakan
untuk memperoleh informasi ilmu pengetahuan sebagai bagian dari
tugas belajar.4) Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan
yang berkaitan dengan proses pelaksanaan tugas dalam

menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan ini mulai dari proses mencari

pekerjaan, baik dengan membaca iklan koran cetak, atau online.

B. Kilasifikasi Teks
Membaca membutuhkan bahan bacaan untuk dibaca para pembacanya. Teks

sebagai bahan bacaan tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis

seperti lembaran tunggal, brosur, majalah dan buku) dan elektronik.
2) Lingkungan: ditulis dan berbasis pesan

Teks elektronik berbentuk web, desktop dan e-mail. Sana adalah lingkungan
elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis seperti pesan teks ponsel

dan buku harian elektronik.
3) Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak.

a) Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan

kalimat-kalimat.
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b) Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk teks
kontinyu, dan dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya tabel, grafik,

diagram, iklan, jadwal, katalog, indeks dan formulir.

c) Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan

baik berbentuk format kontinyu maupun tidak kontinyu.

d) Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan
transaksi. 1) Deskripsi adalah jenis teks berupa informasi yang
menjelaskan sifat benda dalam ruang. Ciri khas dari teks deskriptif adalah

dapat diberi pertanyaan apa.

Narasi adalah jenis teks berupa informasi yang menjelaskan sifat benda
pada waktunya. Ciri khas dari narasi ini apabila dapat diberi pertanyaan

kapan, atau dalam urutan apa.

Eksposisi adalah jenis teks dimana informasi disajikan sebagai konsep
komposit atau konstruksi mental, atau unsur-unsur di mana konsep atau
konstruksi mental dapat dianalisis. Teks tersebut memberikan penjelasan
tentang bagaimana berbagai elemen saling terkait dalam keseluruhan yang
bermakna. Narasi ini memiliki ciri khas dapat menjawab pertanyaan

tentang bagaimana caranya.

Argumentasi adalah jenis teks yang menyajikan hubungan antara konsep

atau proposisi. Teks argument sering menjawab pertanyaan mengapa.

Instruksi (kadang disebut perintah) adalah jenis teks yang memberikan
arahan tentang apa yang harus dilakukan. Instruksi Arahkan arah untuk

perilaku tertentu agar bisa menyelesaikan tugas.
Transaksional adalah jenis teks yang ditulis untuk jenis tujuan tertentu.
C. Keterlibatan Membaca.

Membaca bagi peserta didik merupakan hal yang utama dalam
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kegiatan belajarnya. Berbagai macam faktor yang mempengaruhi peserta
didik dalam keterlibatan membacanya. Motivasi intrinsik SDT dalam
penelitian ini adalah setiap individu memiliki dorongan untuk terlibat

dalam kegiatan membaca dengan kadar yang berbeda-beda.
Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan
membaca yang dioperasionalkan sebagai berikut :

1) minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca
literatur dan teks informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin

tahu.

2) kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas

aktivitas membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3) interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang

saling berhubungan atau saling mempengaruhi.

4) praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis
kegiatan membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang
dilaporkan sendiri berpartisipasi dalam kegiatan membacadengan konten

yang beragam di berbagai media.

D. Karakteristik Keterlibatan Membaca

Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatanmembaca

yang dioperasionalkan sebagai berikut :

1) minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca
literatur dan teks informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin

tahu.
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2) kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas

aktivitas membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3) interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang

saling berhubungan atau saling mempengaruhi.

4) praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis
kegiatan membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang
dilaporkan sendiri berpartisipasi dalam kegiatan membacadengan konten
yang beragam di berbagai media. Beberapa temuan dalam penelitian
menunjukkan, motivasi keterlibatan membaca buku antara lain
pengetahuan; pengembangan pribadi; stimulasi mental; kebiasaan, hiburan
dan kesenangan; pelarian dan kesehatan mental; buku sebagai teman;
imajinasi dan inspirasi kreatif; dan, menulis, bahasa dan kosa kata (Merga,
2017: 146). Bharuthram (2017:54) dalam penelitiannya menemukan
rendahnya motivasi membaca dan hanya membaca jika ada tekanan
eksternal. Anteseden dari literasi membaca adalah berdasarkan temuan
bahwa membaca adalah cara paling langsung untuk memperoleh
pengetahuan di antara berbagai cara pembelajaran seumur hidup. Ini
memiliki pengaruh mendalam tidak hanya perkembangan individu tapi
juga masa depan sebuah negara dan nasib sebuah bangsa. Membaca dapat
membantu mengembangkan kognisi sosial sekaligus menumbuhkan

pemikiran rasional dan pemikiran inovatif.
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Rangkuman materi :

Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
pengetahuan peserta didik, Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi akademik pengetahuan peserta didik. Literasi membaca
dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
akademik pengetahuan peserta didik”, Literasi membaca memiliki pengaruh
positif terhadap prestasi akademik ketrampilan peserta didik, Strategi
metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
ketrampilan peserta didik. Literasi membaca dan strategi metakognitif
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik ketrampilan peserta
didik

Tugas dan latihan :

1.Apa hasil dari pengembangan literasi ?

2.bagaimana mengatasi permasalahan literasi/

3.Apa permasalahan mendasar perihal kemampuan literasi di indonesia?
4.Faktor faktor apa saja yang mendukung budaya literasi?

5.Hal hal apa saja yang menyebabkan kemampuan literasi siswa menjadi

rendah?

MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PENDIDIKAN NONFORMAL



MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PNF

BAB i

Pembelajaran Dan Lingkungan Literasi

A.Literasi Sekolah

Literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) di
Sekolah Dasar (SD) merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti
membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. GLS di SD
merupakan suatu upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan
sekolah sebagai komunitas pembelajaran literasi.

Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/ atau
berbicara.

Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan
secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan
publik. Literasi Pada dasarnya literasi merupakan kegiatan yang berhubungan
dengan membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003
menyebutkan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan dua aktivitas
tersebut. la juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam
masyarakat.

Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan
pengetahuan, bahasa, dan budaya (Unesco, 2003). Deklarasi yang difasilitasi
oleh Unesco itu juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula
dengan kemampuan untuk mengidentifikasi
,menentukan,menemukan,mengevaluasi,menciptakan secara efektif dan
terorganisasi,menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk
mengatasi berbagai persoalan.

Kemampuan- kemampuan itu harus dimiliki tiap individu sebagai
syarat untuk b erpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari
hak dasar manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. Maka, secara
sederhana, dalam konteks peserta didik, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
literasi merupakan cara peserta didik mengakses,memahami,dan
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menggunakan informasi yang berada di sekitarnya untuk mengatasiberbagai
permasalahan hidupnya.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta
didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite
Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media
massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan
keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan
kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya
berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan
dengan kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan warga
sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target
sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan
diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran (disertai tagihan
berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan
pengembangan  keterampilan  reseptif ~ maupun  produktif.Dalam
pelaksanaannya, pada periode tertentu yang terjadwal, dilakukan asesmen
agar dampak keberadaan Gerakan Literasi Sekolah dapat diketahui dan
terus-menerus dikembangkan.

B.Ciri-ciri literasi sekolah

1. menyenangkan dan ramah anak sehingga menumbuhkan semangat
warganya dalam belajar;semua warganya menunjukkan empati, peduli,
dan menghargai sesama;

2. menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan;

3. memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi
pada lingkungan sosialnya;

4. mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal
(Kemdikbud, 2016).

C. Cara menumbuhkan budaya literasi disekolah
*Bentuklah Komunitas Baca

Komunitas baca merupakan perkumpulan orang-orang yang gemar
membaca. Apakah Anda memilikinya? Atau mungkin Anda memiliki
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teman-teman yang sama-sama suka membaca. Anda dapat membentuk
suatu komunitas untuk membahas buku yang baru saja dibaca. Komunitas
tersebut juga bermanfaat agar Anda memiliki referensi-referensi terbaru
seputar buku-buku yang Anda suka. Dan mengunjungi perpus sekolah

*Biasakan Menulis Buku Harian

Literasi itu tidak hanya membaca, tetapi dilanjutkan dengan menulis.
Pembiasan menulis dapat dimulai dengan buku harian. Pada era sekarang
ini, dapat dimulai dengan menulis blog. Menulis didahului oleh kegiatan
membaca karena keduanya merupakan keterampilan berbahasa yang
berkesinambungan. Oleh karena itu, orang yang terampil menulis biasanya
juga pembaca yang baik.

*Hargai Karya Tulis

Langkah berikutnya untuk membangun budaya literasi adalah menghargai
karya tulis. Dengan menghargainya, berarti Anda mendukung budaya
menulis akademik tumbuh dengan baik di negara kita. Lahirnya ide-ide
yang cemerlang untuk mengatasi persoalan bangsa lahir dari suatu tulisan
ilmiah.

Tulisan tersebut didapatkan melalui riset sehingga relevan diterapkanuntuk
mengatasi persoalan. Menghargai karya tulis merupakan salah satu
langkah untuk memajukan budaya literasi di Indonesia.

*Tumbuhkan Kesadaran Pentingnya Membaca

Kesadaran akan adanya manfaat sangat penting agar anak suka membaca.
Tidak hanya menghabiskan waktu, hobi membaca memiliki banyak
keuntungan. Dengan membaca, Anda akan memperoleh informasi yang
lebih banyak dan menyeluruh. Membaca juga sangat efektif untuk me-
recall memori. Beberapa ahli mengatakan, membaca menjauhkan kita dari
demensian kerusakan pada sistem syaraf yang salah satu dampaknya
adalah penurunan daya ingat.

D.komponen literasi

komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar,
literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual.
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Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar
pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Literasi Dini [Early Literacy (Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk
menyimak, memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar
dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam
berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi
dasar.

2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting)
berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan
(calculating), mempersepsikan informasi (perceiving),
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing)
berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System
sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga
memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi
masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan
memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan
memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras
(hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam
memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami
teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam prak- tiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer
Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan
komputer, menyimpan dan mengelola data, serta mengoperasikan program
perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi karena
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perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam
mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut
antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan
kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual
dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materivisual
yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital
(perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan
baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang
benarbenar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan.

E.Keberlanjutan pembelajaran literasi disekolah

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan secara
bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh
Indonesia. Kesiapan ini  mencakup kesiapan kapasitas sekolah
(ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi
publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan).
Untuk memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS
dilaksanakan dengan tahap-tahap berikut ini : GLS di SD dilaksanakan
dalam tiga tahap, yakni tahap pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran.
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Rangkuman materi :

Literasi suatu kegiatan atau aktivitas untuk lebih membudidayakan gerakan
membaca serta juga menulis. Literasi sangat banyak sekali manfaatnya,
salah satu keuntungan dari literasi ini diantaranya adalah dapat melatih diri
untuk dapat lebih terbiasa dalam membaca serta juga dapat membiasakan
seseorang (siswa) untuk dapat menyerap informasi yang dibaca dan
dirangkum dengan menggunakan bahasa yang dipahaminya.Dunia
pendidikan dengan literasi tidak akan pernah bisa di pisahkan .Budaya
literasi ini sudah ada perhatian khusus dari pemerintah ,jadi sudah tidak
ada alasan untuk tidak mengenal literasi lagi.

Soal dan latihan :

1.Bagaimana cara meningkatkan kemampuan literasi pada anak yang

lambat menerima informasi dari guru?

2.Hal hal apa saja yang menyebabkan kemampuan literasi sisawa menjadi

rendah?
3.Bagaimana cara efektif untuk meningkatkan lingkungan literasi?
4.Mengapa lingkungan sekolah perlu menerapkan progam literasi?

5.Faktor apa saja yang menjadi kunci sukses dalam pengembangan

literasi?
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BAB I11
STRATEGI PEMBELAJARAN MEMBACA

A. Pengertian strategi membaca

1. Membaca

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah 2 cara paling
umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari
membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita Fiksi
atau humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan
dari kertas. Batu atau kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca.
Tampilan komputer dapat pula dibaca. Membaca dapat menjadi sesuatu
yang dilakukan sendiri maupun dibaca keras-keras. Hal ini dapat
menguntungkan pendengar lain, yang juga bisa membangun konsentrasi
kita sendiri.

> Pengertian Membaca Menurut Para AHLI Menurut Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan menuliskan bahwa membaca ialah proses
pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu,
dan penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.
Definisi ini sesuai dengan membaca pada tingkat lanjut, yakni membaca
kritis dan membaca kreatif.

e Menurut Thorndike (1967:127) berpendapat bahwa membaca
merupakan proses berpikir atau bernalar.

e Menurut Hodgson mengemukakan bahwa membaca ialah suatu proses

yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
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yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis.Dalam hal ini,
membaca selain sebagai suatu proses, juga bertujuan.

e Menurut Burn, Roe dan Ross (1984) membaca merupakan proses
penerimaan simbol oleh sensori, lalu menginterpretasikan simbol, atau
kata yang dilihat atau mempersepsikan, mengikuti logika dan pola
tatabahasa dari kata-kata yang ditulis penulis, mengenali hubungan antar
simbol dan suara antara kata-kata dan apa yang ingin ditampilkan,
menghubungkan kata-kata kembali kepada pengalaman langsung untuk
memberikan kata-kata yang bermakna dan mengingat apa yang mereka
pelajari dimasa lalu dan menggabungkan ide baru dan fakta serta
menyetujui minat individu dan sikap yang merasakan tugas membaca.

e Menurut Anderson dalam Tarigan (1985:7) berpendapat bahwa
membaca adalah suatu proses kegiatan mencocokkan huruf atau
melafalkan lambang-lambang bahasa tulis. Hal ini sesuai dengan membaca
pada level rendah.

2. Strategi

Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang
dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan
pencapaian tujuan akhir digunakan sebagai acuan di dalam menata
kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian diterjemahkan
menjadi program kegiatan, merupakan pemikiran strategis Joni, dalam
Farida 2005:36. Dalam usaha memperoleh pemahaman teks, pembaca
menggunakan strategi tertentu. Pemilihan strategi berkaitan erat dengan
fakta-fakta yang terlibat dalam pemahaman, yaitu pembaca teks dan
konteks. Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca.

B. strategi dan teknik pembelajaran membaca
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Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca. Pada dasarnya,
strategi membaca menggambarkan bagaimana pembaca memproses
bacaan sehingga pembaca memperoleh pemahaman terhadap bacaan
tersebut. Strategi pembelajaran membaca antara lain :

e Strategi Bawah-Atas Strategi atas-bawah mengandung arti bahwa
seorang pembaca memulai proses pemahaman teks dari tataran
kebahasaan yang paling rendah menuju tataran yang lebih tinggi.Pembaca
model ini mengawali proses membacanya dengan mengidentifikasi huruf-
huruf, kata, frasa, kalimat, dan terus bergerak ke tataran yang lebih tinggi,
sampai akhirnya pembaca dapat memahami isi teks. Pemahaman ini
dibangun berdasarkan data visual yang berasal dari teks melalui tahapan
yang lebih rendah ke tahapan yang lebih tinggi Klein,dkk. dalam Farida
Rahim 2005:36 23

e Strategi Atas-Bawah Strategi atas-bawah merupakan kebalikan dari
strategi bawah-atas. Pembaca memulai proses pemahaman teks dari
tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca memulai proses
membacanya dengan prediksi, kemudian mencari input untuk
mendapatkan informasi yang cocok dalam teks Long dan Richard, dalam
Farida Rahim 2005:37.

e Metode Strategi Campuran Eclectic Klein, dkk. mengemukakan bahwa
guru yang baik tidak hanya memakai satu teori saja.Mereka bisamengambil
dan memilih dari semua strategi yang ada. Begitu juga model bawah-atas
dan atas-bawah bisa digunakan dalam waktu bersamaan jika diperlukan.

e Metode Strategi Interaktif Menurut teori skema, suatu teks hanya
menyediakan arahan bagi pembaca dan pembaca seharusnya membangun

sendiri makna teks berdasarkan pengetahuan awal mereka.
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Memahami suatu teks juga merupakan proses interaktif antara latar
belakang pengetahuan pembaca dengan teks.

e Strategi KWL Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang
menuntun siswa dalam memberikan jalan tentang apa yang mereka
ketahui, menentukan apa yang inigin mereka ketahui, dan mengingat
kembali apa yang mereka pelajari dari membaca.

e Strategi DRA Directed Reading Activity Strategi DRA dirancang oleh Betts
Farida 2005:44. Pada dasarnya, langkah-langkahnya mengikuti petunjuk
mempersiapkan siswa sebelum, saat 24 membaca dalam hati, dan
melanjutkan kegiatan membaca dengan pengecekan pemahaman dan
keterampilan memahami pembelajaran.

e Strategi DRTA Directed Reading Thinking Activity Strategi DRTA
merupakan suatu kritikan terhadap penggunaan strategi DRA. Menurut
Stauffer Farida 2005:47 strategi DRA kurang memperhatikan keterlibatan
siswa dalam berpikir tentang isi bacaan. Sebenarnya strategi DRA
terlampau banyak melibatkan arahan guru memahami isi bacaan,
sedangkan strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks,
karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca.
C. Pendekatan dan Metode pembelajaran membaca

1. Pendekatan

Pendekatan adalah konsep dasar yang melengkapi metode dengan
mencakup teoritis tertentu. Berikut beberapa pendekatan dalam
membaca:

e Pendekatan komulatif Pendekatan komulatif mengarahkan pengajaran

bahasa pada tujuan pengajaran yang mementingkan fungsi bahasa
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sebagai alat komunikasi. Dalam pendekaran komunikatif memiliki
beberapa Karakteristik, yaitu:

1) Pendekatan komunikatif adalah kompetensi komunikatif lebih bersifat
dinamis dari pada statis.

2) Kompetensi komunikasi bersifat kontekstual.

3) Kompetensi komunikasi bersifat relatif, bergantung pada aspek-aspek
lain yang terkait, baik yang bersifat internal maupun eksternal.

4) Kompetensi komunikasi berkaitan dengan dikotomi kompetensi
kebahasaan dan kompetensi performasi.

* Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) Pendekatan CBSA diartikan
sebagai kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa secara aktif.

* Pendekatan pembelajaran terpadu Pembelajaran terpadu merupakan
perpaduan antara kegiatan membaca, menulis, berbicara dan menyimak.
e Pendekatan belajar kooperatif Pendekatan belajar kooperatif
merupakan suatu metode yang mengelompokan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas.

2. Metode

Membaca Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke
pencapaian tujuan. Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran
di SD adalah sebagai berikut:

* Metode eja

Metode ejaan adalah: metode yang paling dahulu yang sekarang sudah
jarang atau tidak terpakai lagi. Contoh: De-a = da;el-i-el = lil; jadi: dalil

e Metode bunyi Dalam menngajar menurut metode bunyi bukannya nama
huruf yang dijadikan melainkan bunyinya. Jalannya sama dengan metode

eja. Contoh: De (ed)-a = da, w(ew)-a- t(et) = dawat
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e Metode lembaga kata Metode lembaga kata dikatakan sebagai
peralihan antara metode bunyi dengan metode terbaru yakni metode
global.proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1) Menyajikan kepada para siswa sebuah kata yang tidak asing lagi bagi
mereka.

2) Menganalisis atau menguraikan kata menjadi suku kata .suku kata yang
langsung ke bunyi huruf.

3) Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah dipisahkan dari
lembaga katanya. 4) Huruf-huruf itu disintesis menjadi suku kata dan kata.
5) Kata-kata dirangkaikan menjadi pola kalimat sederhana. d. Metode SAS
atau Struktur analisis sintesis Dalam metode ini dimulai dari suatu unit
pikiran atau suatu cerita. Siswa perlu menghafal beberapa kalimat dan
dikenalkan dengan huruf sekaligus.

Contoh:iniibu,ibuani
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Rangkuman materi :

a. Strategi

Strategi merupakan ilmu & kiat pada pada memanfaatkan segala asal yg
yg dimiliki & atau yg bisa dikerahkan buat mencapai tujuan yg sudah
ditetapkan.

b. Membaca

membaca adalah suatu proses tahu & merogoh makna sautu istilah- istilah,
gagasan, ide, konsep, & fakta yg sudah dikemukakan sang pengarang dalam
bentuk tulisan. Jadi taktik membaca merupakan Ilmu yg pada pakai buat
tahu suatu gagasan, ide, konsep & fakta yg pada sampaikan sang pengarang
melalui bentuk tulisan.

2. Strategi & teknik pembelajaran membaca Dalam membicarakan
pembelajaran membaca diharapkan beberapa taktik/teknik supaya tujuan
pembelajaran itu bisa tercapai.

Soal dan latihan :

Apa itu strategi membaca ?

Bagiamana strategi dan teknik pembelajaran membaca ?

Apa saja pendekatan dan metode pembelajaran membaca ?

Apa dampak positif dari strategi pembelarajan membaca yang baik?
Apa dampak yang akan terjadi tidak diterapkan strategi pembelajran?

ok wh e
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BAB IV
STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS
(WRAITING LEARNING STRATEGY)

A. Pengertian Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan hasil kreatif manusia berupa segala ungkapan,
ide, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman hidup yang dituangkan dalam
bahasa tulis. Seperti kita ketahui bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa
tulis. Kehadiran tulisan ditengah masyarakat sangat penting karena tulisan
bersifat menghibur dan menambah wawasan manusia. Dari tulisan yang
bersifat fiksi seperti novel,cerpen, drama, puisi sampai dengan tulisanyang
bersifat nonfiksi seperti buku-buku populer yang nambah pengetahuan
pembacanya.Tulisan sendiri merupakan hasil daripengetahuan, pengalaman,
kebiasaan membaca dan latian menulis terus menerus sehingga tulisan yang
dihasilkannya dapat dihargai oleh orang lain dan berkualitas, serta

menghasilkan tulisan yang tidak meniru karya orang lain.

Perlu kita sadari benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa
dan sastra ialah agar para siswa terampil menyimak, terampil berbicara,
terampil membaca, terampil menulis. Menulis merupakan proses
berkesiambungan dengan keterampilan bahasa tersebut. Menulis merupakan
tahapan ke empat yang paling sulit dilakukan karena terdapat hambatan-
hambatan yang perlu dilalui oleh siswa terutama dalam hal menulis karya
sastra berbentuk puisi sebab penguasaan kosakata yang kurang dapat
menghambat pemiliha kata (diksi) dalam menulis puisi. Kata kata yang
digunakan dalam puisi merupakan hasil pemilihan yang sangat cermat dan

kata-kata tersebut merupakan hasil pertimbangan, baik makna,
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susunan bunyinya maupun hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam

baris baitnya.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan BAB V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 Ayat
(3) dijelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa
(termasuk Bahasa Indonesia) menekankan pada kemampuan membaca dan

menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan.

Dari Peraturan Pemerintah di atas, maka dapat diketahui bahwa
pembelajaran menulis sangat menentukan kompetensi lulusan, oleh karena
itu penguasaan kosakata siswa perlu mendapatkan perhatian serius, seperti
diungkapkan Tarigan ( 1993;2) bahwa semakin kaya kosakata yang Kita

miliki maka semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa.
B. Metode dan pembelajaran menulis permulaan
1. Metode Eja

Metode eja di dasarkan pada pendekatan harfiah, artinya belajar
membaca dan menulis dimulai dari huruf-huruf yang dirangkaikan menjadi
suku kata. Oleh karena itu pengajaran dimulai dari pengenalan huruf-huruf.
Demikian halnya dengan pengajaran menulis di mulai dari huruf lepas,

dengan langka-langkah sebagai berikut:

a) Menulis huruf lepas.
b) Merangkaikan huruf lepas menjadi suku kata.
c) Merangkaikan suku kata menjadi kata.

d) Menyusun kata menjadi kalimat (Djauzak, 1996:4).

2.Metode Kata Lembaga

Metode kata lembaga di mulai mengajar dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
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a) Mengenalkan Kkata.
b) Merangkaikan kata antar suku kata.
c) Menguraikan suku kata atas huruf-hurufnya.

d) Menggabungkan huruf menjadi kata (Djauzak, 1996:5).

3.Metode Global

Metode global memulai pengajaran membaca dan menulis
permulaan dengan membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah
gambar. Menguraikan kalimat dengan kata-kata, menguraikan kata-kata
menjadi suku kata (Djauzak, 1996:6).

4.Metode SAS

Menuryut (Supriyadi, 1996: 334-335) pengertian metode SAS
adalah suatu pendekatan cerita di sertai dengan gambar yang didalamnya
terkandung unsur analitik sintetik. Menurut Supriyadi dkk. (1992) alasan
mengapa metode SAS dipandang paling baik antara lain : (I) metode ini
menganut prisip ilmu bahasa umum, bahwa bentuk bahasa terkecil adalah
kalimat, (2) memperhitungkan perkembangan pengalaman bahasa anak,

dan (3) metode ini menganut prinsip menemukan sendiri.

Metode SAS menurut (Djuzak,1996:8) adalah suatu pembelajaran
menulis permulaan yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara
memulai mengajar menulis dengan menampil cerita yang diambil dari
dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa. Teknik pelaksanaan
pembelajaran metode SAS yakni keterampilan menulis kartu huruf, kartu
suku kata, kartu kata dan kartu kalimat, sementara sebagian siswa mencari
huruf, suku kata dan kata, guru dan sebagian siswa menempel kata-kata
yang tersusun sehingga menjadi kalimat yang berarti (Subana). Proses
operasional metode SAS mempunyai langkah-lagkah dengan urutan

sebagai berikut:
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a) Struktur yaitu menampilkan keseluruhan.
b) Analitik yatu melakukan proses penguraian.

c) Sintetik yaitu melakukan penggalan pada struktur semula.

Kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Penulisan kata-kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal atau
yang baru dengan huruf balok.

2) Menyalin kata-kata yang cocok dengan gambar yang ditunjukkan
guru.

3) Penulisan huruf yang ada pada kartu, yang telah disusun menjadi
kata.

4) Penulisan cerita di dalam gambar dengan bimbingan guru.

5) Penulisan kata-kata yang sudah dikenal (dengan didiktekan guru).

6) Penulisan kalimat sederhana yang dimulai dengan huruf kapital
diakhiri tanda titik.

7) Penulisan jawaban atas pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan.

8) Selanjutnya pembelajaran menulis sudah mengarah pada kegiatan
mengarang Yyang diawali dengan pembelajaran mengarang
permulaan (mengarang sederhana berdasarkan gambar seri, cerita
sederhana, atau pengalaman siswa) sampai pada tingkat mengarang
lanjut. Pembelajaran menulis lanjut diarahkan pada pengembangan

kemampuan menulis beragam bentuk tulisan.

Menurut Rusyana (dalam Hasani, 2005;1) menulis atau mengarang adalah
wujud pengutaraan pikiran, perasaan, penginderaan, khayalan, kehendak,
keyakinan, dan pengalaman kita dengan mempergunakan bahasa. Menulis
yaitu aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan
berdasarkan pengalaman yang dituangkan dengan menggunakan bahasa

sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pembaca.
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Langkah-langkah menulis secara garis besar terdiri atas tujuh langkah:
1.Pemilihan dan Penetapan Topik

Memilih dan menentukan topik merupakan suatu langkah awal yang
penting, karena tidak ada tulisan tanpa ada sesuatu yang hendak ditulis. Di
dalam memilih dan menetapkan topik ini diperlukan pula adanya
keterampilan dan kesungguhan. Topik tulisan adalah masalah ataugagasan
yang hendak disampaikan di dalam tulisan. Masalah atau gagasan itu dapat

diperoleh atau digali melalui empat sumber:

a. Pengalaman
Setiap orang dalam kehidupannya selalu diliputi oleh berbagai
pengalaman. Di antara pengalaman-pengalaman itu tentu ada yang
menarik atau dianggap patut diketahui orang lai. Dengan begitu, apa
yang pernah kita pilih adalah pengalaman yang unik dan dapat
dijadikan bahan pemikiran dan tambahan pengetahuan bagi
pembaca.

b. Pengamatan
Banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari yang kita alami
langsung atau hanya mengamati kejadian itu melalui mass media
seperti surat kabar, majalah, dan televisi , namun melalui menyimak
dan membaca kejadian itu kira memperoleh sejumlah besar
pengetahuan yang akhirannya dapat di pilih untuk dijadikan topik
tulisan.

c. Imajinasi
Manusia mempunyai kemampuan berimajinasi, kemampuan
membayangkan atau mengkhayalkan sesuatu. Imajinasi itu
biasanya bertolak dari pengalaman hidup atau pengalaman rohaniah,
dan di dukung oleh hasil simakan dan bacaan. Pengalaman

merupakan dasar tolak dalam mengimajinasikan
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sesuatu. Hasil imajinasi itu tertentu saja dapat dijadikan bahan atau
tulisan, terutama tulisan yang berbentuk fiksi.

d. .Pendapat dan keyakinan
Setiap orang tentu mempunyai pendapat tentang sesuatu, seperti
pendapat tentang hasil karya seseorang. Disamping mempunyai
pendapat, orang juga mempunyai keyakinan bahkan keyakinan
tentang kebenaran pendapatnya sendiri. Keyakinan itu dapat di

utarakan atau di jadikan topik tulisan.
2.Pengumpulan Informasi

Langkah yang kedua yang harus ditempuh adalah mengumpulkan
informasi dan data bagi kelengkapan serta pengayaan topik yang dipilih.
Pengumpulan informasi dan data ini perlu dilakukan agar tulisan tersebut
menjadi tulisan yang berbobot dan meyakinkan. Informasi dan data yang
dikumpulkan itu adalah informasi dan data yang relevan dengan topik atau
pokok bahasan dan sesuai pula dengan topik atau pokok bahasan dansesuai
pula dengan tujuan tulisan. Data dan informasi itu dapat berupa gambar,
statistik, grafik, atau beberapa cuplikan pendapat orang lain. Dengan
demikian, diharapkan tulisan tersebut lebih terencana dan hasilnya

diharapkan lebih sempurna dan menarik.
3.Penetapan Tujuan

Menetapkan tujuan tulisan adalah penting sebelum mulai menulis
karena tujuan itu sangat berpengaruh dalam menetapkan bentuk, pangjang,
sifat, dan cara penyajian tulisan. Tujuan ini pada dasarnya sudah mulai
tertanam di dalam pikiran penulis di saat pemilihan dan penetapan topik
dilakukan, namun tujuan itu harus lebih disadari pada saat tulisan itu mulai
dirancang dengan sungguh-sungguh. Bila suatutulisan tidak dilandasi oleh

tujuan yang jelas dan tegas dapat
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menyebabkan tulisan itu tanpa arah yang jelas, dan besar kemungkinan

menjadi tulisan yang tidak berhasil atau tidak dipahami pembaca.
4.Perancangan Tulisan

Merancang tulisan dapat diartikan sebagai kegiatan menilai kembali
informasi dan data, memilih subtopik yang perlu dimuat, melakukan
pengelompokan topik-yopik kecil ke dalam suatu kelompok yang lebih
besar, dan memilih suatu sistem notasi dan sistem penyajian yang dianggap
paling baik. Hasil merancang tulisan ini, antara lain akan berwujud sebagai

kerangka tulisan (outline) dan penetapan gaya penyajian tulisan.
5. Penulisan

Setelah langkah-langkah sebelumnya dipenuhi atau dilalui, makna
saatnya sekarang penulisan dilakukan. Kerangka tulisan yang telah
disiapkan mulai dikembangkan atau ditulis satu persatu. Disaat penulisan
itu dilakukan perlu selalu diingat tujuan tulisan dan diingat atau
dibayangkan kelompok calon pembaca tulisan tersebut. Di dalam
penulisan perlu dipilih organisasi dan sistem penyajian yang tepat. Artinya,
tepat menurut jenis tulisan, tepat menurut topik, dan menurut tujuan atau

sasaran tulisan.
6.Penyuntingan atau revisi

Penyuntingan dilakukan agar tulisan menjadi lebih baik dan bersih
dari kesalahan-kesalahan yang tidak perlu. Di dalam penyuntingan
dilakukan kegiatan mengecek ketepatan angka-angka atau nama,
menghilangkan yang tidak perlu, menambah sesuatu yang perlu ditambah.
Disamping itu dilakukan pula perbaikan kalimat dan ejaan. Kosakata yang

kurang tepat diganti dengan lebih tepat.
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7. Penulisan Naskah Jadi

Setelah penyuntingan tentu saja harus ditulis kembali agar menjadi

tulisan yang selesai, rapih, dan bersih. Dalam pengetikan terakhir ini

diperhatikan kembali masalah ejaan dan tanda baca.

C .Strategi Belajar Mengajar menulis

Dalam kegiatan pembelajaran menulis harus melalui tahapan sebagai

berikut:

1. Penciptaan diksi: siswa dilatih untuk memilih kata secara tepat dan
menggunakannya sesuai dengan pembaca yang dituju.

2. Pembuatan kalimat efektif: siswa dilatih menciptakan berbagai jenis
kalimat sehingga tulisannya mudah dan nikmat untuk dibaca.

3. Membangun paragraf: siswa dilatih untuk menyusun paragraf
berdasarkan kalimat topik yang dikembangkan.

4. Pembatasan dan penjabaran topik: topik karangan harus dibatasi
agar lebih fokus.

5. Pemilihan jenis dan penciptaan wacana: siswa dilatih secara intensif
untuk menyusun wacana.

6. D.Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan
menulis informal

7. Dasar-dasar pengembangan menulis informal adalah setiap kegiatan

menulis harus melalui langkah-langkah (proses) menulis yang
bertahap, tetapi sebuah tulisan dapat dihasilkan oleh penulisnya.
Tompkins menyatakan “Ternyata menulis cepat tanpa melalui lima
tahap proses menulis diperlukan oleh siswa, terutama diperlukan
untuk menuliskan ide dan kata-kata kunci dalam kegiatan curah
pendapat. Tulisan yang dihasilkan dari kegiatantersebut, tidak perlu

disempurnakan, dirapikan sepeti untuk tulisan
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formal. Dalam tulusan itu, siswa sudah menyampaikan pesan secara
utuh.

8. Tidak setiap siswa memiliki ketrampilan menulis informal. Untuk
itu perlu dikembangkan model pembelajaran menulis informal yang
sesuai dengan tuntutan siswa. Berikut ini adalah model
pembelajaran menulis informal. Dalam konteks ini, model
pembelajan menulis informal itu disebut ”CITRA” (Cari Ide
Tuliskan Tanpa Ragu). Di asumsikan bahwa setiap siswa memiliki
“skemata” yang dapat dikomunikasikan kedalam bentuk tulisan
sesaat setelah itu dimunculkan dari wilayah mental siswa. Guru
berperan sebagai pemotivasi dan fasilitator siswa untuk memancing
pemunculan ide yang akan dituliskan. Caranya, guru menugaskan
siwa untuk melakukan suatu kegiatan atau mengajukan pertanyaan

pancingan.

E.Strategi Pembelajaran menulis dengan model pengembangan

menulis proses
1.Model Langsung Menulis

Menulis itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan
sebagai ilmu. Sebagai ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan,
dan latihan. Sebagai ilmu komposisi, Menulis mengajarkan ada sekian
jenis paragraf dengan contoh-contonhnya, ada sekian macam deskripsi,
sekian macam narasi, sekian macam eksposisi dan masing- masing disertai
dengan contoh-contohnya, ada kalimat inti dan sebagainya, yang
kesemuanya itu tidak membuat siswa dapat menulis. Terlalu banyak aturan
akan membuat siswa gamang menulis. Sepertihalnya latihan berenang,
tidak dimulai dengan teori. Seorang yang ingin belajar berenang langsung

disuruh menceburkan diri ke dalam air. Di situ
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la dapat mulai dengan bermain-main air, menggerak-gerakkan kaki di
dalam air, belajar berani mengambang di air dengan cara berpegangan pada
pipa di pinggir kolam dan seterusnya. Dengan demikian, menulis pun dapat

dimulai tanpa harus tahu tentang teori-teori menulis.

Seseorang yang ingin belajar menulis langsung saja terjun di
kegiatan menulis yang sebenarnya. la dapat saja menulis hal-hal yang
sederhana tanpa harus memeperdulikan apakah tulisannya memenuhi
persyaratan komposisi atau tidak. Tulisan yang dibuatnya harus selesai
semua. la boleh menulis bagian mana saja yang desenanginya dan
melanjutkannya kapan saja dan dimana saja. Artinya, Penyelesaian

karangan itu tidak terbatas pada jam sekolah.
2.Model Kebebasan Awal dan Akhir

Tidak ada satu titik awal yang pasti dari mana pelajaran menulis
harus dimulai. Dalam pembelajaran sebuah ilmu ada titik mulai yang
paling logis. Tetapi tidak demikian dengan mengajarkan menulis, Kita
dapat memulainya dari bagian manapun yang kita sukai. Kita dapat
memulainya dengan mengajak siswa menulis cerita, laporan, deskripsi,
puisi, atau apa saja. Perlu diingat, kata kunci dalam pembelajaran menulis
adalah mengajak siswa menulis. Dengan menggunakan kata kunci seperti
itu siswa dapat kita bawa kedalam situasi yang menyenangkan yang dapat
membuat siswa mulai menulis. Misalnya, Anda sebagai guru menuliskan
kata air dipapan tulis. Kemudian anda bertanya kepada siswa, Apakah
mereka punya pengalaman menarik dengan air. Pasti jawabannya beragam.
Anda dapat mendaftar setiap ide tentang air itu dipapan tulis.Sesudah itu,
anda bertanya lebih lanjut, apakah mereka dapat menceritakan pengalaman

masing-masing kepada teman sebangkunya.
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Guru dapat meminta kepada siswa yang mendengarkan cerita teman
sebangkunya itu mencatat apa yang didengarnya. Setelah cerita selesai
sipencatat dapat menunjukan hasil catatanya. Itulah hasil kolaborasi antar
teman sebangku. Boleh saja cerita itu kemudian dikembangkan lagi secara
imajinatif atau dibiarkan begitu saja. Yang pasti pada saat itu pada saat itu
guru sudah berhasil mengajak para siswanya mengarang yang dimulai dari
mana pun. Kesan yang tertanam dari diri siswanya mengarang yang
dimulai dari manapun. Kesan yang tertanam dalam diri siswa dari kiat yang
telah digunakan guru dalam pembelajaran mengarang seperti itu bahwa

mengarang itu mudabh.

Ketika seseorang menulis, apapun yang ditulisnya, ia menggerahkan
seluruh pengetahuan dan kelaziman kebahasaan yang dimilikinya,
termasuk kosakata, tata bahasa, dan sebagainya, disamping juga hal-hal
yang berkaitan dengan materi tulisannya, bahkan kadang- kadang juga
dengan suasana hatinya pada saat menulis serta banyak faktor lainya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa ketika seseorang menulis, ia
mencurahkan seluruh kepribadiannya kedalam tulisannya. Dengan
demikian guru harus bertindak sangat hati-hati ketika memulai
pembelajaran menulis agar kepribadian siswa tidak tersinggung dan agar
siswa tidak benci terhadap guru dan pelajaran menulis. Untuk itu guru
harus mempunyai banyak teknik yang dapat membuat kelas menjadi cair,
tidak tegang. Kelas harus dipenuhi dengan seloroh dan canda yang muncul
dari guru ataupun dari siswa. Seloroh dan canda sangat membantu bagi

munculnya ide yang segar dalam setiap pelajaran menulis.
3. Model Menulis Nonlinear

Pelajaran menulis itu merupakan proses nonlinear, artinya tidak

harus ada urut-urutan tertentu dari a sampe ke z. Sebab kegiatan menulis
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merupakan proses yang berputar-putar dan berulang-ulang. Dalam proses
seperti itu tidaklah menjadi soal jika metari yang sama diberikan dua atau
tiga kali sebab dalam setiap pengulangan akan selalu ada perubahan,
disamping dengan sendirinya akan berlangsung pula proses-proses
internalisasi, konsolidasi, dan verifikasi yang akan menghasilkan
kebiasaan dan keterampilan yang semakin lama semakin menuju ke tingkat

yang lebih sempurna pada diri siswa.

Maka guru juga harus memiliki sistem penilaian yang berbeda dengan
cara penilaian konvensional. Disini guru mengadakan kesepakatan
terlebih dahulu dengan siswa. Menilai karangan dalam pembelajaran
menulis dengan pendekatan proses harus ada kesesuaian antara kriteria
penulisan guru dengan pikiran, kreasi, keinginan, dan gaya yang
digunakan siswa. Menilai karangan merupakan hak guru, tapi siswa juga
mempunyai hak untuk menghargai kreasinya. Oleh sebab itu siswa boleh

ditanya apa sikapnya terhadap tulisan yang dihasilkannya.

F. Strategi Pembelajaran menulis dengan model lintas keterampilan

berbahasa

Membaca merupakan kunci keberhaslan dalam menulis, karena
dengan membaca akan berkembang wawasan yang akan mendorong bakat
menulis. Karena membaca dan menulis erat kaitannya, sehingga ada
pendapat mengatakan bahwa seseorang yang tidak gemar membaca, tidak
akan menjadi penulis. Ada beberapa teknik dalam mengembangkan

menulis yaitu:
1. Bermain-main dengan bahasa dan tulisan

Hal ini dapat melalui permainan menulis yang biasa disebut menulis

berantai atau menulis berkelompok sebagai berikut:
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a. Siswa dibagi dalam kelompok dengan jumlah 10 sampai 15
orang perkelompok.

b. Tentukan mana saja yang masuk kelompok satu, dua dan
seterusnya.

c. Siswa pertama dari suatu berita telah mempunyai kalimat
yang samapada setiap kertas, misal,” Hari minggu kemarin
saya pergi ke pantai”.

d. Siswa pertama bertugas menambahkan sebuah kalimat,
kemudian diserahkan pada siswa kedua yang akan
menambahkan kalimat lagi, dan seterusnya sampai siswa
terakhir dalam suatu kelompok.

e. Sesudah itu kertas dikumpulkan dan guru membacakan isi
setiap kertas.Ini akan menjadi proses pembelajaran menulis
yang menarik, karena adanya kesalahan yang dibuat oleh
siswa, biasanya tentang kesalahan koherensi, yaitu
keterhubungan antara sebuah kalimat dengan kalimat sebelum

atau sesudahnya.
2. Kuis

Minimal ada tiga kuis yang dapat digunakan dalam setahunnya,
yaitu kuis tanda baca, kuis tata paragraf, dan kuis tanda kutip, tanda baca,

dan tata paragraf sekaligus.
3.Memberi atau mengganti akhir cerita

Mengganti akhir cerita merupakan latihan menulis yang sangat
menyanangkan, efisien, dan efektif. Dengan kerja yang tidak terlalu
banyak dapat dicapai apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang
diharapkan yaitu siswa gemar menulis. Yang menarik dari kegiatan ini

adalah dengan akhir baru, cerita atau dongeng itu menjadi lebih menarik.
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4. Menulis meniru model copy the master

Penggunaan metode ini membutuhkan buku yang berisi banyakdan
berbagai macam tulisan yang dapat dijadikan master atau model pegangan.
Sebuah model yang dipilih guru dibaca bersama-sama dikelas.Kemudian
baca pula analisis model itu (setiap model disertai sedikit analisis mengenai
bagus tidaknya tulisan itu dan menelusuri jalan pikiran penulisnya ketika
menciptakan tulisan itu, melihat sistematika penulisannya, dil). Kemudian
guru mrngajak siswa memikirkan objek lain yang kira-kira dapat
dituliskan dengan pola, gaya atau cara yang dipakai dalam model itu.
Selanjutnya, siswa menuliskan idenya yang sejalan dengan model yang
dibahas.

5. Pembelajaran menulis diluar kelas

Hal ini dapat dilakukan dengan cara melatih siswa menulis buku harian.
Yang berisi tentang pengalaman, kesan atau pikiran yang menarik.Selain
dengan menulis majalah dinding (Mading). Dapat pula dengan kliping.
Dalam kliping siswa akan mengumpulkan tulisan-tulisan yang mereka

sukai yang sesuai dengan bakat dan kepribadian mereka.
G. Strategi Menulis cerpen berdasarkan pengalaman

1.ada pertemuan sebelumnya, untuk memudahka siswa dalam menulis
cerpen yang bertolak dari peristiwa yang pernah dialami, guru meminta
siswa untuk mempelajari contoh-contoh cerpen yang telah dibaca dan

memahami struktur cerpen atau unsur instrinsiknya.

2.Pada pertemuan berikutnya guru mengawali pembelajaran menulis

cerpen dengan menjelaskan mengenai hakikat cerpen

3.Ketika akan masuk materi menulis cerpen, guru meminta siswa untuk

melakukan hal-hal berikut :
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a. Ingatlah sejumlah pengalaman/peristiwva berkesan yang
pernah kalian alami

b. Pilihlah pengalaman/peristiwa yang paing berkesan dalam
kehidupan kalian

c. Datalah siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.

d. Identifikasikanlah waktu dan tempat terjadinya peristiwa
tersebut.

e. Susunlah urutan peristiwa tersebut.

4. Guru memotivasi siswa untuk menulis cerpen berdasarkan kisah
pengalaman pribadi siswa. Kisah pengalaman tersebut dijadikan sebagai

inspirasi untuk menulis cerpen

5. Guru meminta siswa untuk mengembangkan peristiwa/pengalaman
tersebut menjadi sebuah cerpen. Guru harus menyampaikan bahwa siswa
diijinkan untuk membaguskan kisah pengalamanya tersebut dengan

imajinasinya agar cerpen yang dihasilkan lebih menarik.

6. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil karya cerpenya, kemudian

memberi penilaian berupa tanggapan tertulis.

7. Guru mengakhiri pertemuan dengan meminta siswa menanggapi

kegiatan yang baru saja dilakukan.
8. Pada perteman selanjutnya, guru membagikan hasil karya siswa

9. Guru meminta beberapa orang siswa yang cerpennya dianggap baik
untuk membacakan di depan kelas, kemudian meminta siswa yang lain

memberikan tanggapan.

10.Guru menugasi siswa untuk memperbaiki cerpen masing-masing
berdasarkan penilaian/ tanggapan yang ditulis oleh guru sebagai pekerjaan

rumabh.
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11. Cerpen kembali dikumpulkan dalam bentuk rapih diketik.

12. Cerpen yang dianggap baik setelah direvisi akan ditempel di mading

sekolah dan dikirimkan ke media cetak.

Rangkuman materi :

Dalam strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan
menulis informal dasar-dasar yang harus di miliki adalah setiap kegiatan
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menulis harus melalui langkah-langkah (proses) menulis yang bertahap,

tetapi sebuah tulisan dapat dihasilkan oleh penulisnya.

Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis proses

itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan sebagai ilmu. Sebagai

ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan, dan latihan.

Strategi pembelajaran menulis dengan model lintas keterampilan berbahasa,

terdiri dari:
1. Bermain-main dengan bahasa dan tulisan
2. Kuis
3. Memberi atau mengganti akhir cerita
4. Menulis meniru model: copy the master

5.

Pembelajaran menulis diluar kelas

Soal dan Latihan :

A w0 Do

Apakah Pengertian Pembelajaran Menulis?
Bagaimana Metode dan pembelajaran menulis permulaan?
Seperti apakah Strategi Belajar Mengajar menulis?

Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis

informal?

5. Strategi Pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis

proses?
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BAB V
STRATEGI PEMBELAJARAN BERHITUNG

A.METODE BERHITUNG

Dalam mengajar anak belajar berhitung itu memang susah-susah gampang,
Namun jangan patah semangat, karena bisa dilakukan secara menyenangkan.
Pembelajaran tentang hitung menghitung dan numerik ini sebaiknya dimulai
sejak anak masih kecil. Menurut penelitian, kemampuan numerik semasa TK
akan membentuk pondasi kemampuan matematik di masa dewasa kelakOleh
sebab itu, membangkitkan ketertarikan anak terhadap sains sejak dini itu
penting untuk diupayakan agar kepercayaan dirimereka terhadap bidang ini
terpupuk sejak awal. Dan, matematika bisa dibilang merupakan kontak
pertama anak dengan dunia sains aktivitas untuk belajar berhitung perlu
disesuaikan dengan usia dan tahapan perkembangan si Kecil. Di usia 2-3
tahun misalnya, Ibu bisa mengajarkan aktivitas sederhana kepada si Kecil,
seperti menghitung benda sampai dengan angka

5. Tingkat kesulitan bisa ditambah ketika si Kecil berusia 4-5 tahun.
Misalnya, menghitung sampai 20, menghitung loncat, dan mengelompokkan
benda ke dalam 3 kelompok atau lebih2. Di usia 6 tahun, pembelajaran
berhitung bisa lebih kompleks lagi. Di sekolah, anak kelas 1 SD biasanya
mulai belajar penjumlahan dan pengurangan. Kelas 3 SD, pelajaran
matematika umumnya meningkat jadi perkalian dan pembagian. Sudah
banyak metode berhitung yang bisa membantu anak lebih mudah berhitung
dan memahami konsep numerik atau matematika.

Berikut ini 5 contoh metode belajar berhitung :

1. Kumon sebagai Metode Berhitung Anak

Metode Kumon dikembangkan oleh Toru Kumon, seorang guru matematika
SMA di Jepang. Keunikan metode ini pengajarannya bersifat personal
disesuaikan dengan kemampuan tiap anak, dan anak didorong mandiri untuk
bisa belajar sendiri. Jadi sebelum mulai, kemampuan anak akan dites terlebih
dahulu, untuk menentukan titik awal yang tepat untuknya. Menurut website
resminya, Kumon bisa dimulai sejak si Kecil berusia 3 tahun, sehingga bisa
mempersiapkannya untuk PAUD dan TK nanti. Pembimbing akan
menentukan tugas yang perlu dikerjakan oleh anak, dan anak diharapkan
belajar sendiri di rumah selama 30 menit setiap hari. Dengan berlatih setiap
hari, diharapkan si Kecil terbiasa menghadapi soal-soal, dan
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memiliki kebiasaan belajar. Selanjutnya, pembimbing akan mengoreksi dan
menilai kemampuan anak?2.

2. Jarimatika

Metode ini cukup populer di Indonesia. Jarimatika adalah metode untuk
belajar berhitung anak menggunakan jari jemari mungilnya sebagai alat
bantu. Metode Jarimatika efektif untuk menghitung bilangan yang hasilnya
dua angka. Manfaat metode Jarimatika dalam meningkatkan kemampuan
matematika anak telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Di antaranya,
ditemukan bahwa metode Jarimatika mampu meningkatkan kemampuan
perkalian pada anak yang kesulitan belajar matematika

3. Sempoa sebagai Metode Belajar Menghitung

Sempoa di pakai saat belajar saat SD atau saat anak baru belajar berhintung
yang dipakai guru agar anak bisa cepat paham dalam berhitung, Sempoa bisa
digunakan untuk menghitung operasi penambahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian.

4. Belajar dari Kegiatan Sehari-hari

Semua metode pembelajaran itu baik. Ibu dan Ayah bisa mempelajari tiap
metode dengan lebih detil lagi, dari berbagai sumber terpercaya.
Pertimbangkan juga dengan ketertarikan si anak. Yang pasti, ia harus enjoy
selama belajar. Sehingga ia benar-benar paham, dan belajar sepenuh hati, tak
sekadar untuk mengejar nilai akademis di sekolah. Anak juga bisa belajar
berhitung dari kegiatan sehari-hari. Misalnya membantu Ibumenghitung uang
kembalian belanja, menghitung isi celengannya, menghitung wortel yang Ibu
pakai untuk membuat sop, atau menghitung kaos saat ia memasukkan baju ke
lemari.

5. Belajar dengan Krayon

Krayon warna-warni dapat menarik perhatian anak. Jika memberi krayon,kita
bisa katakan satu kepada anak dan seterusnya. Buatlah anak menghitung
kembali setelahnya. Metode ini cenderung digunakan sebagai metode belajar
berhitung anak TK.

Kemampuan otak tiap anak berbeda-beda dalam berhitung teorinya
sederhana, Banyak siswa yang kurang dalam kemampuan berhitung dan guru
dijadikan sebagai tumpuan permasalahan. Guru dianggap tidak mampu
mengajar atau menyalahkan kurikulum sekolah yang diajarkan kepada siswa,
tetapi seharusnya salahkan diri mereka sendiri. Siswa memerlukan

MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PENDIDIKAN NONFORMAL



MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PNF 2022

iIlmu, maka kewajiban siswa harus belajar untuk mendapatkan ilmu tersebut.
Dalam peningkatan kemampuan berhitung siswa pada pembelajaran
Matematika bukan hanya peran guru yang dibutuhkan tetapi siswasendirilah
yang dituntut peran aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal yang
penting dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan kemampuan berhitungnya
adalah penguasaan bahan pelajaran. Siswa yang kurang menguasai bahan
pelajaran akan mempunyai kemampuan berhitung yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan siswa yang lebih mengusai bahan pelajaran. Bagi
seorang guru istilah kesulitan belajar berhitung tampaknya lebih tepat
digunakan karena banyak faktor yang menjadi penyebab siswa memperoleh
hasil belajar berhitung yang rendah. Ada siswa yang tidak memahami konsep
penjumlahan, pengurangan, perkalian atau pembagian tetapi mencoba
menghafal penyelesaian soal-soal yang berkenaan dengan berbagai konsep
tertentu. Siswa semacam itu akan melakukan banyak kekeliruan jika lupa
dengan yang dihafalkannya. Kemampuan menghitung sebaiknya diberikan
kepada siswa setelah siswa memahami konsepnya. Meskipun demikian, jika
ada siswa yang menghafal perhitungan tanpa penguasaan konsep hendaknya
tidak dihalangi karena penguasaan konsep terkait dengan perkembangan nalar
atau kognitif. Siswa Sekolah Dasar atau SD adalah masa dimana siswa sudah
mulai bisa berpikir dan dapat mengembangkan kreativitasnya.

B.LANGKAH-LANGKAH STRATEGI BERHITUNG

Langkah-langkah penerapan strategi berhitung memiliki beberapa

langkah yaitu :

1). Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Pada kegiatan ini siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, masing-masing 4-5 orang siswa setiap
kelompok. pada kegiatan ini siswa diberi kebebasan saling menukar informasi
yang didapatkan dan

siswa mengeluarkan informasi yang mereka ketahui.

2). Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guruPada
kegiatan ini guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjelasan.
Diharapkan pada kegiatan ini siswa memahami apa yang telah dijelaskan
guru, sehingga bisa menyelesaikan masalah yang akan diberikan.

3). Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan diberikan
alat peraga kartu bilangan positif dan bilangan negatif dan mendiskusikan
tugas tersebut dan akan mengerjakan hasil diskusi tersebut.

4). Melakukan presentasi penerapan strategi berhitungPada kegiatan ini
siswa diminta untuk mempresentasikan didepan kelas dari hasil diskusi yang
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telah dikerjakan bersama kelompok. Maka dalam strategi ini siswa
mempraktekkan menempelkan alat peraga kartu bilangan positif dan bilangan
negatif ke lembaran kerja masing-masing. Jelas, kemudian siswa lain bisa
menanggapi dari penyampaian tersebut.

5) Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan
tugas kuis sebagai pengulangan untuk kemampuan konsep matematis siswa
secara individu.

C. PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG DALAM MATERI
BENTUK ALJABAR

1). Practice ( belajar dengan praktik )

Gaya belajar praktik ini digunakan untuk tujuan melatih serta meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh untuk dilakukan dikehidupan nyata atau lapangan,
pekerjaan, atau tugas yang

sebenarnya Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode praktik adalah cara
mengajar siswa melalui praktik langsung dilapangan dengan melibatkansiswa
secara aktif terlibat dalam kegiatan dilapangan. Pembelajaran praktik
bertujuan supaya peserta didik lebih mengetahui prosedur kerja serta mandiri.

2). Intelectually ( belajar dengan berfikir )

Menurut Dave Meier (2002), aspek intellectualy dalam belajar akan terlatih
jika pengajar mengajak peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas seperti
memecahkan masalah menganalisis pengalaman, mengerjakan perencanaan
kreatif, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan menyaring informasi, dan
merumuskan. Penerapan didalam materi bentuk aljabar menekankan siswa
untuk praktik dan berfikir bagaimana menyelesaikan soal yang

diberikan oleh guru yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar.

3). Repetition (Pengulangan) Pengulangan (repetition) dalam kegiatan
pembelajaran

dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam, disertai pemberian
soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan pemberian tugas,
diharapkan siswa lebih berlatin dalam menggunakan pengetahuan yang
didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima.
Sementara pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian
atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat.
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D.KELEBIHAN PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG
Van de Walle juga menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan strategi
berbeda, sebagai berikut Jhon A. Van de Walle, (2009, hal. 231)

1). Murid lebih sedikit melakukan kesalahan. Kesalahan dapat dikurangi jika
anak memahami apa yang mereka lakukan. Kesalahan pada praktek
penggunaan algoritma tradisional selama ini diakibatkan karena anak tidak
mengerti konsep perhitungan yang

mendasari algoritma tersebut.

2) Murid-murid mengembangkan logika yang terkait dengan bilangan.
Pengembangan pemikiran siswa dan penggunaan strategi hitung yang
berorientasi pada bilangan, algoritma yang fleksibel menawarkan suatu
pemahaman yang baik mengenai sistem

bilangan. Di satu sisi, kebanyakan siswa menggunakan algoritma tanpa bisa
menjelaskan cara kerjanya.

3) Pengajaran ulang menjadi lebih sedikit.

4) Strategi berbeda merupakan dasar dari penghitungan dan estimasi yang
dilakukan dalam hati.

5) Strategi yang fleksibel biasanya lebih cepat dari pada algoritma
tradisional.

6) Penemuan algoritma itu sendiri adalah proses yang sangat penting

dalam belajar matematika.

7). Penerapan Pembeljaran Langsung ( Direct Instruction ) Model
pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan penjelasan suatu pelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Pengajaran langsung
(direct instruction) dalam pelaksanaanya

memiliki 5 fase yang sangan penting. sintak model pembelajaran langsung
ada 5 fase yaitu fase 1 menyampaikan tujuan dan mempersiapakan siswa, fase
2 mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, fase 3 membimbing
pelatihan, fase 4 mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik , fase
5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Langkah — langkah pembelajaran langsung meliputi tahap sebagai

berikut:

a) Menyiapkan siswa

b) Menyampaikan tujuan

c) Presentasi dan demonstrasi

d) Mencapai pemahaman dan penguasaan

e) Berlatih
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f) Memberikan latihan terbimbing

g) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

h) Memberikan kesempatan latihan mandiri

Kelebihan model pembelajaran langsung adalah guru mengendalikan isi
materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
Kelemahan model pembelajaran langsung diantaranya sebagai berikut:

a) Model ini berpusat pada guru, maka keberhasilan belajar tergantung guru.
Jika guru kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme
maka siswa dapat menjadi bosan, terahlikan perhatiannya dan pembelajaran
akan terhambat. b) Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada
cara komunikasi guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasidengan baik maka
akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula.

c) Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan
membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua
informasi yang perlu diketahui.
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Rangkuman materi :
Pembelajaran  berhitung  merupakan salah  satu  bagian  dari

pembelajaranmatematika dimana terdapat proses berfikir yang merupakan
masa peralihan daripemahaman konkrit menuju pengenalan lambang yang
abstrak, dimana benda konkrititu masih ada dan mulai dikenalkan bentuk
lambangnya.Pengembangan kemampuan dasar menghitung selama belajar
dari rumah dapatdilakukan dengan membiasakan anak berinteraksi dengan
siatuasi yang berkaitandengan kegiatan menghitung, yaitu:

a) Anak-anak dapat berhitung menggunakan balokkecil atau mainan yang
ada di rumahnya

b) Menghitung jumlah peliharaan yang ada dirumah

¢) Menyebutkan angka pada jam

d) Menata meja dengan satu piring, satu gelasdan satu serbet makan,

e) Memperkirakan berapa kali anak dapat melompat,

f)Melakukan permainan yang mengandung giliran,

g) Mencocokkan jumlah bendadengan angkanya, dan

h) Menuliskan angka sesuai dengan jumlah bendanya.

Soal dan latihan :

1. Apa yang dimaksud metode berhitung?

2. Apa saja langkah-langkah strategi berhitung?

3. Apa saja yang dimaksud Penerapan Strategi Berhitung dalam Materi
Bentuk Aljabar?

4. Apa saja Kelebihan Penerapan Strategi Berhitung?

5. Kenapa harus diterapkan strategi berhitung?

MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PENDIDIKAN NONFORMAL



MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PNF 2022

BAB VI
PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI

A. PENGERTIAN PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan
teknik penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian
dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa
anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati.

B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, agar dapat
mendeskripsikan secara jelas dan rinci, serta dapat memperoleh data
yang mendalam dari fokus penelitian ini, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan (Creswell, 2010: 4). Penialaian pada pembelajaran literasi
berbantuan teknologi multimedia yang telah diteliti ini ini yang akan
diteliti ini meliputi penilaian kemampuan literasi anak kelompok B yang
distimulasi menggunakan teknologi multimedia di TK Model Sleman.
Mengingat tidak semua Taman Kanak-kanak di Sleman menggunakan
teknologi multimedia dalam pembelajaran literasi, maka penelitian ini
memiliki deskripsi tentang esensi (inti sari) universal atau pemahaman
tentang sifat khas, sehingga penelitian ini menggunakan studi kasus
sebagai jenis penelitiannya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
studi dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini
terdapat enam sumber yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara,
pengamatan langsung, observasi partisipan, dan perangkat-perangkat
fisik. Pada penelitian ini, untuk mengerahui keabsahan data, akan
menggunakan triangulasi, dan menggunakan bahan referensi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model
dari Miles & Hiberman.
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C. HASIL PEMBAHASAN

Penilaian kemampuan literasi anak vyang dilakukan, guru
menggunakan teknik penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot.
Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dalam artian
bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati. Artinya
TK Model Sleman melakukan penilaian otentik kepada anak-anak ketika
pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan oleh Morison (2012: 160)
bahwa penilaian otentik adalah evaluasi pembelajaran anak dan kegiatan
belajar yang mereka lakukan sebenarnya. Begitupula dengan hasilkarya
anak. Anak dapat menyimpan hasil karyanya dan mengetik namanya pada
hasil karya tersebut di komputer masing-masing. Hal ini telah dijelaskan
oleh Educational Development Centre (2004: 3) In more complex tasks
involving oral reading or text comprehension, computers can serve as
convenient recording and reporting devices for teachers, helping them track
student progress far more conveniently than other means of data collection.

Kemampuan ini dapat digunakan untuk menginformasikan
keputusan instruksional guru dan membuat kemajuan dokumenter anak
yang semakin efisien. Prosedur penilaian yang dilakukan adalah pencatatan
perkembangan anak, perangkuman catatan, dan pendeskripsian dalam
bentuk kalimat singkat yang meliputi kompetensi dalam kurikulum 2013.
Prosedur penilaian ini disesuaikan dengan prosedur penilaian
perkembangan anak pada kurikulum 2013. Seperti yangtelah terlutis dalam
pedoman penilaian kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2015: 17) bahwa semua
data yang telah diolah dapat dikumpulkan ke dalam satu format sehingga
mudah untuk dibaca hasil dari capaian kemampuan anak pada tiap
kompetensi dasar. Tindak lanjut yang dilakukan guru setelah melakukan
penilaian kemampuan literasi anak adalah melakukan refleksi apakah
indikator yang diharapkan tercapai atau butuh pengulangan untuk
menuntaskannya.

Kendala yang dialami ketika menggunakan teknologi multimedia
dalam pembelajaran literasi adalah kendala teknis, seperti listrik yang
padam, dan alat-alat yang tiba-tiba rusak. Selain itu, tidak semua guru
menguasai program dalam teknologi multimedia dengan baik. Guru TK
Model Sleman memiliki kegiatan lain yang dapat dijadikan pengganti
kegiatan pembelajaran literasi dengan menggunakan teknologi multimedia
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untuk mengatasi kendala tersebut. Guru-guru di TK Model Sleman aktif
mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan teknologi multimedia.

rangkuman materi :

Penilaian yang dilakukan adalah denga cara: pengamatan, hasil karya
penugasan, dan catatan anekdot, sedangkan prosedur yang dilakukan
antara lain: pencatatan perkembangan anak, perangkuman catatan, dan
pendeskripsian dalam bentuk kalimat singkat yang meliputi kompetensi
dalam kurikulum 2013.

Soal dan latihan :

1. apa itu penliaian pembelajran literasi?
2. bagaimana model penelitian pembelajaran literasi ?
3.Teori apa yang mendasari model pembelajran literasi?

4.Apa saja model model pembelajran literasi?
5.Apa saja yang harus Anda lakukan untuk belajaran literasi supaya

lebih efektif?

MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PENDIDIKAN NONFORMAL



MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM LITERASI PNF 2022

BAB VIl

PROGRAM LITERASI

A. Pengertian program literasi

Program Literasi adalah sebuah gerakan dalam upaya
menumbuhkan budi pekerti siswa yang bertujuan agar siswa memiliki
budaya membaca dan menulis sehingga tercipta pembelajaran sepanjang
hayat. literasi dalam bahasa Latin disebut sebagai literatus, yang berarti
orang yang belajar. Secara garis besar, literasi sendiri ialah istilah umum
yang merujuk pada kemampuan dan keterampilan seseorang dalam
membaca, menulis, berbicara, menghitung, juga memecahkan masalah di
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, literasi tidak bisa
dilepaskan dari kemampuan seseorang dalam berbahasa. Sedangkan dalam
EDC atau Education Development Center, literasi dijabarkan sebagai
kemampuan individu untuk menggunakan potensi yang ia miliki
(kemampuan tidak sebatas baca tulis saja). UNSECO pun turut
memberikan pengertian literasi, yakni seperangkat keterampilan yang
nyata, khususnya keterampilan kognitif seseorang dalam membaca dan
menulis yang dipengaruhi oleh kompetensi di bidang akademik, konteks
nasional, institusi, nilai-nilai budaya, dan pengalaman.

B. Pelaksanaan program literasi sekolah
Pelaksanaan program literasi sekolah “GELEM” di MTsN 1 Kota

Blitar seperti yang sudah penulis amati dan melakukan Kkegiatan
wawancara dengan beberapa narasumber sudah sesuai dengan tahapan
program literasi sekolah yang dinyatakan oleh Kemendikbud. Program
literasi sekolah ialah program pemerintah yang diluncurkan pertama kali
olen Kemendikbud pada tahun 2015 untuk menumbuhkan budi pekerti
siswa mulai tingkat dasar hingga tingkat atas dengan membiasakan dan
memotivasi para siswa untuk aktif dalam kegiatan membaca dan menulis.
Berdasarkan  hal  tersebut, Kemendikbud berupaya dengan
mengembangkan program literasi sekolah yang melibatkan bidang
pendidikan mulai dari pusat sampai ke daerah kabupaten/kota. Selain itu,
juga melibatkan unsur publik yakni orang tua siswa, alumni, masyarakat,
serta dunia usaha yang menjadi kompenen penting program literasi
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sekolah (Kemendikbud, 2016:2). Program literasi sekolah sudahdijalankan
mulai tahun 2015 tetapi baru digencarkan lagi pada tahun 2016 yang
melibatkan bidang pendidikan dari pusat, provinsi, hingga kabupaten/kota,
meskipun pelaksanaan program literasi sekolah belum merata pada semua
daerah di Indonesia, tetapi pemerintah sudah merealisasikan program
literasi sekolah ke dalam tiga tahapan yakni pembiasaan, pengembangan,
dan pembelajaran. Selain itu, realisasi pemerintah dengan adanya program
literasi sekolah adalah tersedianya dana untuk menambah sumber bacaan
warga sekolah yaitu berupa buku bisa berjenis fiksi maupun nonfiksi.
Ketersedian dana inilah yang digunakan untuk menambah sumber bacaan
warga sekolah yang nantinya menjadi warga sekolah kaya akan
pengetahuan dan bisa mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan realisasi program literasi sekolah yang
terdapat di MTsN 1 Kota Blitar yang masih menjalankan pada tahap
pembiasaan dengan membaca lima belas menit sebelum kegiatan
pembelajaran. Selain itu, realisasi kegiatan program literasi sekolah di
MTsN 1 Kota Blitar ialah dengan adanya kegiatan menulis yang
melibatkan warga sekolah untuk menambah sumber bacaan di perpustkaan
dengan memanfaatkan dana dari pemerintah dan dana dari komite sekolah.
Program literasi sekolah di MTsN 1 Kota Blitar sudah terlaksana sejak
lama, tetapi baru disahkan oleh KanKemenag pada tangggal 30 Desember
Tahun 2020.

C. Tujuan program literasi
Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuh
kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem
literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar
mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu adapula tujuan
khusus gerakan literasi sekolah diantaranya yaitu:

- Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.

- Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

- Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan
ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

- Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam
buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

D. Komponen program literasi
Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup
keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam
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bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad ke-21 ini, kemampuan
ini disebut sebagai literasi informasi. Clay (2001) dan Ferguson
(www.bibliotech.us/ pdfs/InfoLit.pdf) menjabarkan bahwa komponen
literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literas
perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam
konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan
berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai
berikut: Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagaidasar
pemerolehan berliterasi. Kelima komponen literasi di atas perlu didahului
dengan pengembangan literasi usia dini (White, 2005) Secara rinci keenam
komponen diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Literasi Dini (Early Literacy), yakni kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan
yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi
dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.

2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yakni kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung
(counting)  berkaitan dengan  kemampuan analisis  untuk
memperhitungkan  (calculating), = mempersepsikan informasi
(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi
(drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan
pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yakni kemampuan
memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi,
memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey
Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan
dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan
pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami
informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian,
pekerjaan, atau mengatasi masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yakni kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media
elektronik (media radio, media televisi), media digital (media internet)
dan memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan untuk
memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras
(hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam
memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, kemampuan dalam memahami
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teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer
(Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan
mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta
mengoperasikan  program  perangkat lunak. Sejalan dengan
membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi saat ini,
diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang
dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), yakni pemahaman tingkat lanjut
antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan
kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual
dan audio visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi
visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori,
maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu
dikelola dengan baik.

Rangkuman materi :

Program literasi memperkuat Penumbuhan Budi Pekerti (PBP), sehingga
menjadi fokus penting bagi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaansebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan
wajib dalam pelaksanaan program literasi adalah menggunakan 15 menit
sebelum hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata
pelajaran (setiap hari). Program Literasi di sekolah yang digagas dan
dikembangkan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasardan Menengah
merupakan respons atas rendahnya kompetensi siswa Indonesia dalam
bidang matematika, sains, dan membaca, sesuai dengan data

Soal dan Latihan :

1. Bagaimana perencanaan program literasiyang dilakukan disekolah
intervensi model A dan sekolah intervensi model B untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas awal sekolah dasar di
Kabupaten Mimika?

2. Bagaimana implementasi program literasi yang dilaksanakan di
sekolah intervensi model A dan sekolah intervensi model Bentuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas awal sekolah dasar?
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3. Bagaimana evaluasi program literasi yang dilaksanakan disekolah
intervensi model A dan sekolahintervensi model Buntuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas awal sekolah dasar?

4. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas awal sekolah Dasa r
pada sekolah intervensi model A, sekolah intervensi model B, dan
sekolah non-intervensi?

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa kelas awal
sekolah dasar antara sekolahintervensi model A dan
sekolahintervensi model B serta sekolah non-intervensi dalam
melaksanakanprogram literasi?
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BAB VIl

MEDIA LITERASI (LITERACY MEDIA)

A. Pengertian Media
Literasi Media Literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
berbagai media guna mengakses, analisis serta menghasilkan informasi
untuk berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang
akan dipengaruhi oleh media yang ada disekitar kita berupa televisi, film,
radio, musik terekam, surat kabar dan majalah. Dari media itu masih
ditambah dengan dengan internet bahkan kini pun melalui telepon seluler
dapat diakses. Media literacy adalah :
e Kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan pesan (National leadership Confrence on Media
literacy, 1992)
e Pengetahuan tentang bagaimana fungsi media di masyarakat (Paul
Messaris,1990)
e Pemahaman kebudayaan, ekonomi, politik dan keterbatasan teknologi
dalam suatu kreasi, produksi dan transmisi pesan.
e Pengetahuan khusus, kesadaran dan rasionalitas sebagai proses kognitif
dalam memperoleh informasi
e Fokus utama mengevaluasi secara kritis tentang pesan dan cara
mengkomunikasikannya. Kemudian memahami sumber dan teknologi
komunikasi, simbol yang digunakan, pesan yang diproduksi, diseleksi,
diinterpretasi dan akibat yang ditimbulkannya.
e Media literacy adalah keterampilan untuk memahami sifat komunikasi,
khususnya dalam hubungannya dengan telekomunikasi dan media

massa.(Wikipedia).
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B. Konsep Media Literasi

Definisi media literasi menggunakan pendekatan tritokomi yang
mencakup tiga bidang yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke
media, memahami media dan menciptakan dan mengekspresikan diri
untuk menggunakan media ( Buckingham 2005, Livingstone 2005 ). Akses
meliputi menggunakan serta kebiasaan media, artinya kemampuan
menggunakan fungsi dan kompetensi navigasi ( mengubah saluran
televisi, menggunakan sambungan internet ), kompetensi mengendalikan
media ( misalnya menggunakan sistem terpasang interaktif, melakukan
transaksi melalui internet ) dll.

Pemahaman artinya memiliki kemampuan untuk memahami atau
menafsirkan serta memperoleh perspektif isi media serta sikap kritis
terhadapnya. Menciptakan mencakup berinteraksi dengan media (
misalnya berbicara di radio, ikut serta dalam diskusi di internet ), juga
menghasilkan isi media. Bagi seseorang yang memiliki pengalaman
mengisi berbagai media massa membuat seseorang memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang dan pendekatan kritis terhadap isi media.

C. Cangkupan Media Literasi

Istilah media mencakup semua media komunikasi, kadang-kadang
digunakan istilah media massa untuk mencapai audisi hangat besar
seperti televisi siaran dan bayar, radio, film, surat kabar dan majalah.
Sering pula istilah “dalam semua media dan format” mengacu pada
komunikasi dan diseminasi informasi dalam berbagai media berlainan
serta berbagai format ( teks, grafik, foto, tabel, statistik dll ). Literasi media

mencakup semuanya dari memiliki pengetahuan yang diperlukan
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untuk menggunakan teknologi media lama dan baru sampai dengan
memiliki hubungan kritis ke konten media. Tulisan seperti Buckingham (
2005 ), Livingstone ( 2005 ) menyatakan bahwa trikomi untuk
mendefinisikan literasi media adalah memiliki akses ke media, memahami
media dan menggunakan media. Literasi media mengakui pengaruh
harian pada manusia yang berasal dari televisi, film, radio, musik, surat
kabar, dan majalah. menyatakan bahwa media literasi mencakup:
1. Literasi teknologi; kemampuan memanfaatkan media baru seperti
Internet agar bisa memiliki akses dan mengkomunikasikan informasi
secara efektif.
2. Literasi informasi; kemampuan mengumpulkan, mengorganisasikan,
menyaring, mengevaluasi dan membentuk opini berdasarkan hal-hal tadi.
3. Kreatifitas media; kemampuan yang terus meningkat pada individu
dimanapun berada untuk membuat dan mendistribusikan konten kepada
khalayak berapapun ukuran khalayak. 4. Tanggung jawab dan kompetensi
sosial; kompetensi untuk memperhitungkan konsekuensi- konsekuensi
publikasi secara On-line dan bertanggung jawab atas publikasi tersebut,
khususnya pada anak-anak

D. Komponen Media Literasi Literasi
media menghubungkan Tiga C vyaitu sebagai berikut :computing,
communication networks dan content dalam format digital (digitalized),
dimana penggabunagan itu sendiri diawali dengan C (convergence).
Media ini oleh Flew (2002) dipahami sebagai media digital, yaitu semua
bentuk content media yang menggabungkan dan menyatukan

(mengintegra sikan) data, teks, suara dan berbagai macam citra (images)
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yang dismpan dalam format digital, dan didistribusikan melalui jaringan
komunikasi seperti serat optic, broadband, satelit dan sistem transmisi

gelombang mikro.

Rangkuman materi :

Media literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai
media guna mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk
berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang akan
dipengaruhi oleh media. Pertumbuhan pesat pada saat ini sangat
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, sehingga muncul berbagai macam
bentuk media yang berkembang di seluruh lapisan masyarakat. Maraknya
berbagai fenomena negatif yang ada di media direspon dengan keresahan
oleh berbagai kalangan masyarakat, serta telah membuktikan bahwa
keberadaan seseorang yang selalu dekat dari media tidak diiringi dengan
kemampuan untuk melakukan literasi media atau mengkritisi pesan yang
disampaikan oleh media dengan baik, sehingga masyarakat asal-asalan

dalam menanggapi berbagai pesan yang disampaikan oleh media
Soal dan latihan :

1. Apakah yang dimaksud dengan media literasi?

2. Bagaimana konsep dari media literasi?

3. Bagaimana cakupan dalam media literasi?

4. Apa saja komponen yang terdapat dalam media literasi?
5. apa saja metode media literasi?
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MODUL 1
DEFINISI DAN PERMASALAHAN PEMBELAJARAN LITERASI
A. Pengertian Literasi

Literasi sebagaimana dipahami oleh masyarakat umum atau non ahli adalah
membaca. Literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan
bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh masyarakat dan/atau nilai individu.

Pembaca mudah dapat membangun makna dari berbagai teks.

Kategori Literasi MembacaOECD (2009: 25-26) menyebutkan literasi membaca dalam
kategorisituasi berdasarkan Common European Framework of Reference (CEFR, 2006: 14-
15) adalah Kategori dari CEFR ini telah diadaptasi untuk OECD yang akan dijelaskan

dalam sebagai berikut :

1). Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan pribadi

seseorang, keduanya digunakan dalam keperluan hidup sehari-hari dan yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan.

2). Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan kegiatan dan keprihatinan
masyarakat yang lebih luas. Kategori ini misalnya dokumen resmi serta informasi tentang
acara publik.

3). Isi naskah pendidikan. Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan pengajaran. Misalnya
buku teks cetak dan perangkat lunak pembelajaran interaktif. Pembacaan dalam pendidikan
digunakan untuk memperoleh informasi ilmu pengetahuan sebagai bagian dari tugas belajar.
4). Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses

pelaksanaan tugas dalam menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan ini mulai dari proses mencari

pekerjaan, baik dengan membaca iklan koran cetak, atau online.
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B. Klasifikasi Teks
Membaca membutuhkan bahan bacaan untuk dibaca para pembacanya. Teks

sebagai bahan bacaan tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :

1). Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis seperti lembaran

tunggal, brosur, majalah dan buku) dan elektronik.

2). Lingkungan: ditulis dan berbasis pesan. Teks elektronik berbentuk web, desktop dan e-
mail. Sana adalah lingkungan elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis seperti

pesan teks ponsel dan buku harian elektronik.
3). Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak.
a). Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan kalimat-kalimat.

b). Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk teks kontinyu, dan
dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya tabel, grafik, diagram, iklan, jadwal,

katalog, indeks dan formulir.

c). Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan baik berbentuk

format kontinyu maupun tidak kontinyu.
d). Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan transaksi.
C. Keterlibatan Membaca.

Membaca bagi peserta didik merupakan hal yang utama dalam kegiatan belajarnya.
Berbagai macam faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam keterlibatan membacanya.

Motivasi intrinsik SDT dalam penelitian ini adalah setiap individu memiliki dorongan untuk

terlibat dalam kegiatan membaca dengan kadar yang berbeda-beda.
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Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan membaca yang

dioperasionalkan sebagai berikut :

1). Minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur dan teks

informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu.

2). Kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas aktivitas

membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3). Interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling berhubungan

atau saling mempengaruhi.

4). Praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis kegiatan
membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang dilaporkan sendiri

berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten yang beragam di berbagai media.
D. Karakteristik Keterlibatan Membaca

Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan membaca yang

dioperasionalkan sebagai berikut :

1). Minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur dan teks

informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu.

2). Kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas aktivitas

membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3). Interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling berhubungan

atau saling mempengarubhi.
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4). Praktik membaca keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis kegiatan
membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang dilaporkan sendiri
berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten yang beragam di berbagai media.
Beberapa temuan dalam penelitian menunjukkan, motivasi keterlibatan membaca buku
antara lain pengetahuan; pengembangan pribadi; stimulasi mental; kebiasaan, hiburan dan
kesenangan; pelarian dan kesehatan mental; buku sebagai teman; imajinasi dan inspirasi
kreatif; dan, menulis, bahasa dan kosa kata (Merga, 2017: 146 ). Membaca dapat
membantu mengembangkan kognisi sosial sekaligus menumbuhkan pemikiran rasional

dan pemikiran inovatif.
a. Strategi Metakognitif

Sering terjadi pemahaman pengertian strategi metakognitif yang tumpang tindih
dengan strategi kognitif. Untuk membedakannya Livingstone (2003: 3) menjelaskan
bahwa strategi kognitif digunakan untuk membantu seseorang mencapai tujuan tertentu
(misalnya memahami teks), sementara strategi metakognitif digunakan untuk memastikan
bahwa tujuan telah tercapai (misalnya, menanyai diri sendiri untuk mengevaluasi

pemahaman seseorang terhadap teks itu).

Dari ketiga definisi awal merupakan kegiatan pemantauan tentang tahu apa yang
diketahui dan tahu apa yang tidak diketahui dari teks bacaan mereka. Strategi metakognitif

adalah kegiatan pembaca untuk memantau tercapainya tujuan dari strategi kognitif.

Pada variabel strategi metakognitif yang berkaitan dengan membaca indikatornya

adalah :

1). Meringkas

2). Memahami/mengingat : strategi pengendalian, strategi penjabaran.
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Strategi menghafal.

Anteseden dalam variabel ini berdasarkan temuan bahwa peserta didik yang memiliki
kecerdasan normal menggunakan strategi metakognitif lebih mudah dalam melaksanakan
tugas kognitifnya.

Prestasi akademik didefinisikan sebagai tingkat pencapaian kemampuan yang
ditentukan sebagai hasil karya akademis yang dirancang dengan nilai ujian akademis. Baik
pematangan fisik dan kesiapan mental memfasilitasi prestasi akademik (Shamshudi, Reddy, &
Rao, 2007: 26).

b. Kajian Penelitian yang Relevan

Artikel jurnal penelitian Rajab, Rahman, Wahab, Nor, Zakaria, and Rajim (2017)
tentang keterampilan membaca yang menggunakan membaca secara global, strategi membaca
metakognitif, pemecahan masalah, dukungan membaca. Bila siswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks akademik mereka cenderung menggunakan lebih banyak strategi membaca
pemecahan masalah daripada global atau mendukung strategi membaca. Temuan itu
menunjukkan bahwa siswa tidak berfokus untuk mengetahui yang paling banyak strategi yang
efektif, melainkan bagaimana menggunakan strategi efektif dan tepat. Pada penelitian ini tidak
menghubungkan strategi metakognitif dengan prestasi akademik, namun hanya mengetahui

bagaimana menggunakan strategi yang tepat dalam mengatasi permasalahan membaca.
C. Kerangka Pikir

Kemampuan literasi membaca merupakan landasan bagi penguasaan semua ilmu
pengetahuan. Dengan literasi membaca maka dapat memahami secara analitis, kritis dan
reflektif pada teks bacaan. Literasi membaca tidak hanya berkaiatan dengan pengetahuan dan
ketrampilan namun juga motivasi, sikap, dan perilaku. Motivasi, sikap, dan perilaku membaca
tiap-tiap individu berbeda-beda sehingga hasil berupa pengetahuan dan ketrampilan yang

dicapaipun juga berbeda. Dengan demikian maka apabila literasi membacanya baik akan

berpengaruh pada peningkatan prestasi akademiknya.
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2. Problematika Guru Dalam Pelaksanaan Gerakan Literasi
a. Faktor Internal
1). Kurangnya minat baca peserta didik.

Minat baca peserta didik masih rendah, sehingga peserta didik sulit untuk memahami isi bacaan

yang peserta didik baca.
2). Waktu yang terlalu singkat.

Guru merasa waktu dalam pelaksanaan program literasi selama 15 menit sebelum belajar masih
kurang, dikarenakan pemahaman peserta didik sekolah dasar dalam membaca masih rendah

sehingga dibutuhkan waktu lebih agar pelaksanaan program literasi lebih optimal.
b. Faktor Eksternal
1). Kurangnya buku bacaan.

Guru merasa kesulitan dalam melaksanakan gerakan literasi di kelas karena kurangnya buku

bacaan yang tersedia sehingga pelaksanaan literasi di kelas kurang optimal.
2). Pengaruh teknologi

Kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat peserta didik ikut Edustream: Jurnal
Pendidikan Dasar Volume 11, Nomor 2, November 2019 36 E-ISSN: 2614-4417 terjerumus
dalam keadaan tersebut, khususnya mengenai gadget. Peserta didik lebih sering bermain
dengan gadget dibandingkan membuka buku pelajaran, sehingga membuat motivasi belajar

peserta didik rendah.

3). Faktor keluarga

Faktor keluarga memiliki pengaruh besar bagi peserta didik yaitu kurangnya perhatian dari
orang tua juga membuat peserta didik menjadi tidak bersemangat. Kebanyakan orang tua
menyerahkan secara penuh pendidikan anak kepada guru, padahal pendidikan dari orang tua
dirumah juga sangat penting dalam proses perkembangan peserta didik. Selain itu, peserta
didik juga kebanyakan tidak sarapan sebelum ke sekolah sehingga dalam pembelajaran
peserta didik kurang fokus dan sulit untuk memahami pembelajaran.
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LATIHAN

. Apa yang dimaksud dengan definisi literasi membaca ?
. Sebutkan kategori literasi membaca berdasarkan Common European Framework of

Reference ?

. Sebutkan teks bahan bacaan yang diklafikasikan dalam literasi membaca ?
. Apa saja faktor internal dalam problematika pelaksanaan gerakan literasi?

Problematika pelaksanaan Gerakan literasi yang terdapat dalam keluarga yaitu?
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MODUL 2
PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGAN LITERASI
1. Literasi Sekolah

Literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) di Sekolah Dasar
(SD) merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara. GLS di SD merupakan suatu upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk

menjadikan sekolah sebagai komunitas pembelajaran literasi.

Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara
menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Literasi Pada dasarnya literasi merupakan
kegiatan yang berhubungan dengan membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada
tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan dua aktivitas
tersebut. la juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam

masyarakat.

Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya (Unesco, 2003). Deklarasi yang difasilitasi oleh Unesco itu juga
menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi ,menentukan, menemukan, mengevaluasi,menciptakan secara efektif dan

terorganisasi,menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai

persoalan.
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Gerakan Literasi Sekolah merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersi
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik),
akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan
keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Ciri-ciri literasi sekolah

1. Menyenangkan dan ramah anak sehingga menumbuhkan semangat warganya dalam

belajar;semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai sesama;
2. Menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan;

3. Memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi pada lingkungan

sosialnya;

4. Mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal (Kemdikbud, 2016).
3. Cara menumbuhkan budaya literasi disekolah

Bentuklah Komunitas Baca

Komunitas baca merupakan perkumpulan orang-orang yang gemar membaca. Apakah Anda
memilikinya? Atau mungkin Anda memiliki teman-teman yang sama-sama suka membaca.
Anda dapat membentuk suatu komunitas untuk membahas buku yang baru saja dibaca.
Komunitas tersebut juga bermanfaat agar Anda memiliki referensi-referensi terbaru seputar

buku-buku yang Anda suka. Dan mengunjungi perpus sekolah
Biasakan Menulis Buku Harian

Literasi itu tidak hanya membaca, tetapi dilanjutkan dengan menulis. Pembiasan menulis dapat
dimulai dengan buku harian. Pada era sekarang ini, dapat dimulai dengan menulis blog. Menulis

didahului oleh kegiatan membaca karena keduanya merupakan keterampilan berbahasa yang

berkesinambungan. Oleh karena itu, orang yang terampil menulis biasanya juga pembaca yang
baik.
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Hargai Karya Tulis

Langkah berikutnya untuk membangun budaya literasi adalah menghargai karya tulis.
Dengan menghargainya, berarti Anda mendukung budaya menulis akademik tumbuh
dengan baik di negara kita. Lahirnya ide-ide yang cemerlang untuk mengatasi persoalan

bangsa lahir dari suatu tulisan ilmiah.

Tulisan tersebut didapatkan melalui riset sehingga relevan diterapkan untuk mengatasi
persoalan. Menghargai karya tulis merupakan salah satu langkah untuk memajukan budaya

literasi di Indonesia.
Tumbuhkan Kesadaran Pentingnya Membaca

Kesadaran akan adanya manfaat sangat penting agar anak suka membaca. Tidak hanya
menghabiskan waktu, hobi membaca memiliki banyak keuntungan. Dengan membaca,
Anda akan memperoleh informasi yang lebih banyak dan menyeluruh. Membaca juga
sangat efektif untuk me-recall memori. Beberapa ahli mengatakan, membaca menjauhkan
kita dari demensian kerusakan pada sistem syaraf yang salah satu dampaknya adalah

penurunan daya ingat.
Budayakan Membaca di Sekolah

Sekolah merupakan sarana pendidikan formal. Oleh karena itu, sekolah dapat dijadikan
tempat untuk membudayakan membaca. Hal tersebut sangat berkaitan dengan peran guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi. Guru menyajikan materi secukupnya,
siswa yang mengembangkan. Tugas guru adalah membimbing pekerjaan siswa agar tepat.
Belajar Bahasa Indonesia sangat cocok untuk untuk membiasakan literasi karena di

dalamnya terdapat kompetensi dasar membaca dan menulis. Meskipun begitu, seluruh mata

pelajaran tetap dapat diintegrasikan dengan budaya membaca.
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Optimalkan Peran Perpustakaan

Peran perpustakaan juga sangat penting untuk meningkatkan gerakan literasi. Perpustakaan
merupakan gudang buku, sedangkan buku adalah sumber bacaan dan tulisan. Hal yang
perlu diperbaiki saat ini adalah memaksimalkan peran perpustakaan untuk membangun
budaya literasi. Misalnya, menambah koleksi buku, memperbaiki tatanan perpustakaan,
atau menambah jam kunjungan. Semua upaya tersebut dilakukan agar perpustakaan
menjadi tempat yang menarik untuk dikunjungi. Perpustakaan yang harus dioptimalkan

tidak hanya yang ada di sekolah, tetapi juga daerah.
Biasakan Hadiah Berupa Buku

Salah satu hal yang dapat dibiasakan agar tercipta budaya literasi adalah membiasakan
memberikan buku sebagai hadiah. Misalnya, saat teman Anda ulang tahun, atau sekadar
kado untuk sahabat atau orang tersayang. Dengan begitu, secara tidak langsung Anda sudah

mengajak teman untuk membaca.
4. Komponen L.iterasi

Clay (2001) dan Ferguson (www.bibliotech.us/pdfs/InfoL.it.pdf) menjabarkan
bahwa komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi
perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks
Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya.

Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Literasi Dini [Early Literacy (Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta

didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi

dasar.
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2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membace;
menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk
memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan,
serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan
kesimpulan pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan pemahaman cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam
menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga
memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah

tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media
yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), media digital

(media internet), dan memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami kelengkapan yang
mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika dan
etiket dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi
untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Dalam prak- tiknya, juga
pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup
menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta
mengoperasikan program perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi karena
perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi

yang dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan

literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan

memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat.




13|

Modul Pembelajaran

5. Keberlanjutan pembelajaran literasi disekolah

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup
kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana
literasi), kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi
publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk
memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS dilaksanakan dengan tahap-
tahap berikut ini : GLS di SD dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni tahap pembiasaan,

pengembangan, dan pembelajaran. Penjelasan lebih terperinci disajikan, sebagai berikut:
1. Tahap pembiasaan

Kegiatan pelaksanaan pembiasaan gerakan literasi pada tahap ini bertujuan untuk

menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca.
Prinsip-prinsip kegiatan membaca pada tahap pembiasaan, diantaranya:
a). Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku teks pelajaran.

b). Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta didik. Peserta

didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumah.

c). Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini tidak diikuti oleh tugas

tugas menghafalkan cerita, menulis sinopsis, dan lain-lain.

d). Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini dapat diikuti dengan
diskusi informal tentang buku yang dibaca/dibacakan, atau kegiatan yang menyenangkan

terkait buku yang dibacakan apabila waktu memungkinkan.

e). Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini berlangsung dalam

suasana yang santai dan menyenangkan.
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Adapun kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan,
antara lain:

1. Membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan
membaca yang dapat dilakukan adalah membacakan buku dengan nyaring (read aloud) dan
membaca dalam hati (sustained silent reading).

2. Memperkaya koleksi bacaan untuk mendukung kegiatan 15 menit membaca.

3. Memfungsikan lingkungan fisik sekolah melalui pemanfaatan sarana dan prasarana
sekolah, seperti perpustakaan, sudut buku kelas, area baca, kebun sekolah, kantin, unik
kesehatan sekolah (UKS), dan lain-lain. Sarana dan prasarana ini dapat diperkaya dengan
bahan kaya teks.

4. Melibatkan komunitas di luar sekolah dalam kegiatan 15 menit membaca dan
pengembangan sarana literasi, serta pengadaan buku-buku koleksi perpustakaan dan sudut
baca kelas.

5. Memilih buku yang sesuai dengan minat peserta didik.

2. Tahap pengembangan

Kegiatan literasi pada tahap pengembangan bertujuan untuk mempertahankan minat terhadap
bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman
membaca peserta didik.

Prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:
a. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks pelajaran.

b. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta didik. Peserta didik
diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumabh.

c. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh tugas-tugas
menggambar, menulis, Kkriya, seni gerak dan peran untuk menanggapi bacaan, yang
disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan peserta didik.

d. Penilaian tanggapan peserta didik terhadap bacaan bersifat non-akademik dan berfokus
pada sikap peserta didik dalam kegiatan. Masukan dan komentar pendidik terhadap karya
peserta didik bersifat memotivasi.

e. Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam suasana yang menyenangkan.
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Terdapat beberapa alternatif cara membaca pada tahap pengembangan, sebagai berikut:
a). Membacakan nyaring interaktif (interactive read aloud)

Cara ini dilakukan dengan guru membacakan buku/bahan bacaan dan mengajak peserta
didik untuk menyimak dan menanggapi bacaan dengan aktif. Proses membacakan buku ini
bersifat interaktif karena guru memperagakan bagaimana berpikir menanggapi bacaan dan
menyuarakannya serta mengajak peserta didik untuk melakukan hal yang sama. Fokus

kegiatan membaca nyaring alternatif untuk memahami kosakata baru.
b). Membaca terpandu (guided reading)

Cara ini dilakukan dengan guru memandu peserta didik dalam kelompok kecil (4-6 siswa)
dalam kegiatan membaca untuk meningkatkan pemahaman. Fasilitas pendukung yang
perlu tersedia, berupa buku untuk dibaca, alat tulis, kertas besar (flip chart), perekat, dan

papan untuk menempelkan kertas.
c). Membaca bersama (shared reading)

Cara ini dilakukan dengan guru mendemonstrasikan cara membaca kepada seluruh peserta
didik di kelas atau kepada satu per satu peserta didik. Guru dapat membaca bersama-sama
peserta didik, lalu meminta peserta didik untuk bergiliran membaca. Metode ini bertujuan
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk membaca dengan nyaring dan
meningkatkan kefasihan membaca. Fasilitas pendukung yang perlu tersedia, berupa buku
besar (big book, apabila dibacakan kepada banyak peserta didik), buku bacaan, kertas besar

(flip chart), dan alat tulis.
d). Membaca mandiri (independent reading)

Kegiatan membaca mandiri dilakukan dengan peserta didik memilih bacaan yang
disukainya dan membacanya secara mandiri. Kegiatan membaca mandiri ini bisa diikuti

oleh kegiatan tindak lanjut seperti membuat peta cerita atau kegiatan lain untuk

menanggapi cerita.
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a). Pada tahap pengembangan ini juga dibentuk Tim Literasi Sekolah (TLS) yang
bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dan terdiri dari: anggota komite
sekolah, orang tua/wali murid, pustakawan dan tenaga kependidikan, guru kelas, dan
relawan literasi atau elemen masyarakat lain yang membantu pelaksanaan kegiatan literasi

di sekolah. Adapun peran TLS, diantaranya:
a. Memastikan keberlangsungan kegiatan 15 menit membaca setiap hari.

b. Memastikan ketersediaan koleksi buku pengayaan di perpustakaan dan sudut-sudut

baca di sekolah.
c. Mengawasi pengelolaan perpustakaan sekolah dan sudut-sudut baca di sekolah.

d. Memastikan keterlaksanaan kegiatan di perpustakaan sekolah minimal 1 jam dalam

seminggu.

e. Mengkoordinir pelaksanaan festival literasi, minggu buku, atau perayaan hari-hari besar

lain yang berbasis literasi.

f. Mengkoordinir upaya pengembangan kegiatan literasi melalui penggalangan dana

kepada pelaku bisnis atau penyandang dana lain di luar lingkungan sekolah.

g. Mengkoordinir upaya promosi kegiatan literasi sekolah kepada orang tua/wali murid,
misalnya melakukan pelatihan membacakan buku dengan nyaring dan promosi kegiatan

membaca di rumah.

h. Mempublikasikan kegiatan literasi di sekolah, di media cetak, audiovisual, dan daring

agar memperoleh dukungan lebih luas dari masyarakat.

i. Membangung jaringan dengan pemangku kepentingan terkait literasi, TLS di sekolah

lain, dan pegiat literasi untuk bekerjasama mengupayakan GLS yang berkelanjutan.
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3. Tahap pembelajaran

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan untuk mempertahankan minat peserta didik terhadap
bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecapakan literasi peserta didik
melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran.

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran berfokus pada peningkatan kemampuan berbahasa
repesif (membaca dan menyimak) dan aktif (menulis dan berbicara) yang disajikan secara rinci
dalam konteks dua kegiatan utama, yakni membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan
menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area bahasa (membaca, menyimak,
menulis, dan berbicara) dapat dilakukan secara terukur dan berkelanjutan.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap pembelajaran, antara lain:

a. Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi
peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian tindakan kelasa (PTK).

b. Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan memanfaatkan berbagai media dan
bahan ajar.

c. Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana
literasi untuk memfasilitasi pembelajaran.

d. Guru menerapkan berbagai strategi membaca untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:

a. Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi peserta didik dan tujuan kegiatan
membaca.

b. Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang seimbang untuk kegiatan
membaca nyaring, membaca mandiri, membaca terpandu, dan membaca bersama.

c¢. Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk memperkaya pemahaman
peserta didik terhadap materi ajar dan buku teks pelajaran.

d. Pengajaran berfokus pada proses. Peserta didik berbagi dan mendiskusikan draf pekerjaannya
untuk mendapat masukan dari guru dan teman.

e. Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan majemuk dan keragaman gaya
belajar peserta didik.

f. Melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta didik.

Penumbuhan budaya literasi pada diri peserta didik bukan hanya tugas sekolah, namun juga
merupakan tanggung jawab keluarga, pelaku bisnis dan media, pemangku kebijakan, dan elemen
masyarakat lain.
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Contoh penerapan Literasi Sekolah

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan untuk mempertahankan minat peserta
didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi

peserta didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran.
1. Kecakapan Literasi di SD

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif
(membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan secara rinci dalam
konteks dua kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan menulis. Kemampuan membaca
dan menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area berbahasa tersebut
(membaca, menyimak,berbicara, dan menulis) dapat dilakukan secara terukur dan
berkelanjutan. Jenjangkemampuan membaca dan menulis dibagi dalam tiga tingkatan: awal,

pemula,dan madya, yang merentang dari SD kelas rendah ke kelas tinggi.
A. Jenjang Kemampuan Membaca di SD

B. Jenjang Kelompok Kemampuan Kemampu

C. Jenjang Kemampuan Menulis di SD

Seperti halnya kemampuan membaca, kemampuan menulis dapat bervariasidi jenjang SD.

Pemeringkatan kemampuan menulis adalah sebagai berikut
2. Fokus Kegiatan pada Tahap Pembelajaran
Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran antara lain sebagai berikut.

1. Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi

peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas.

2. Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan memanfaatkan berbagai media

dan bahan ajar.

3. Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan pemanfaatan sarana dan

prasarana literasi untuk memfasilitasi pembelajaran.
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3. Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pembelajaran

a. Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi (jenjang kemampuan

membaca dan menulis) peserta didik dan tujuan kegiatan membaca.

b. Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang seimbang untuk
kegiatan membacakan nyaring, membaca mandiri, membaca terpandu, dan membaca

bersama.

c. Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk memperkaya

pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan buku teks pelajaran.

d. Pengajaran berfokus pada proses, dan bukan pada hasil. Peserta didik berbagi dan

mendiskusikan draf pekerjaannya untuk mendapat masukan dari guru dan teman.

e. Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan majemuk dan keragaman

gaya belajar peserta didik.

f. Guru melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta didik. Guru dapat

mencontohkan cara memahami bacaan dan cara mengeksplorasi gagasan untuk menulis.

Dengan memperagakan cara membaca dan berpikir untuk memahami bacaan, pendidik

dapat:
1). Menunjukkan cara menerapkan strategi memahami bacaan;

2). Menunjukkan kepada peserta didik bahwa memahami bacaan merupakan suatu proses

yang dialami oleh setiap orang; dan

3). Memberikan motivasi untuk membaca untuk memperoleh pengetahuan.
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Pendampingan terhadap peserta didik dalam kegiatan literasi dapat dilakukan dalam bent

1). Meminta peserta didik untuk berbagi draf karya dan mendiskusikan dengan teman satu

kelompok;

2). Melakukan kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca terpandu, dan

membaca bersama peserta didik untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap bacaan;

3). Memberikan masukan terhadap draf karya peserta didik dengan merujuk kepada rubrik

jenjang kemampuan menulis; dan

4). Membantu peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait bacaan. Usahakan untuk memberikan komentar dan masukan yang
memotivasi dan detil pada karya peserta didik. Sebutkan elemen dari karya yang telah

dicapai, lalu tambahkan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas karya.
g. Peserta didik dapat mengerjakan tugas secara individual atau berkelompok.

h. Setiap orang/kelompok peserta didik dapat mengerjakan tugas yang berbeda sesuai

dengan jenjang kemampuan literasinya.

i. Guru memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan latar peserta didik untuk memperdalam

pemahamannya terhadap bacaan.

4. Langkah-langkah Kegiatan di Tahap Pembelajaran

A. Memilih buku pengayaan untuk pembelajaran

B. Menggunakan buku pengayaan untuk kegiatan menulis kreatif (SD kelas tinggi)

C. Contoh-contoh lembar catatan siswa dalam menanggapi bacaan (buku pengayaan/buku

teks pelajaran)

D. Contoh-contoh kegiatan berkarya dengan teks (literacraft)

E. Berdiskusi dengan teman (think-pair-share)
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LATIHAN
1. Yang dimaksud dengan gerakan literasi sekolah?
2. Adapun Cara-cara menumbuhkan budaya literasi sekolah sebutkan ?

3., Memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan desain yang berbentuk
oleh pelalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosial di rumah itu pengertian dari
literasi?

4. Yang memahami tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi yang berguna
untuk mengembangkan kemampuan itu adalah termasuk ke dalam literasi?

5. Sebutkan prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pembelajaran?
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MODUL 3
STRATEGI PEMBELAJARAN MEMBACA

A. Pengertian Strategi Membaca

1. Membaca

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang
ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca
dan mendengar adalah 2 cara paling umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang
didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita Fiksi atau
humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan dari kertas. Batu atau
kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca. Tampilan komputer dapat pula dibaca.
Membaca dapat menjadi sesuatu yang dilakukan sendiri maupun dibaca keras-keras. Hal ini

dapat menguntungkan pendengar lain, yang juga bisa membangun konsentrasi kita sendiri.

Pengertian Membaca menurut para ahli

Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan menuliskan bahwa membaca
ialah proses pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. Definisi ini sesuai dengan membaca
pada tingkat lanjut, yakni membaca kritis dan membaca kreatif.

1. Menurut Thorndike (1967:127) berpendapat bahwa membaca merupakan prosesberpikir
atau bernalar.
2. Menurut Hodgson mengemukakan bahwa membaca ialah suatu proses yang dilakukan

serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikanpenulis melalui

media bahasa tulis.Dalam hal ini, membaca selain sebagai suatu proses, juga bertujuan.
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3. Menurut Burn, Roe dan Ross (1984) membaca merupakan proses penerimaan simbol oleh
sensori, lalu menginterpretasikan simbol, atau kata yang dilihat atau mempersepsikan,
mengikuti logika dan pola tatabahasa dari kata-kata yang ditulis penulis, mengenali hubungan
antar simbol dan suara antara kata-kata dan apa yang ingin ditampilkan, menghubungkan kata-
kata kembali kepada pengalaman langsung untuk memberikan kata-kata yang bermakna dan
mengingat apa yang mereka pelajari dimasa lalu dan menggabungkan ide baru dan fakta serta

menyetujui minat individu dan sikap yang merasakan tugas membaca.

4. Menurut Anderson dalam Tarigan (1985:7) berpendapat bahwa membaca adalah suatu
proses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa tulis. Hal ini

sesuai dengan membaca pada level rendah.
1. Strategi
Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang

dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan pencapaian tujuan akhir
digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian
diterjemahkan menjadi program kegiatan, merupakan pemikiran strategis Joni, dalam Farida
2005:36. Dalam usaha memperoleh pemahaman teks, pembaca menggunakan strategi
tertentu.Pemilihan strategi berkaitan erat dengan fakta-fakta yang terlibat dalam pemahaman,

yaitu pembaca teks dan konteks. Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca.

A. Strategi dan teknik pembelajaran membaca
Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca. Pada dasarnya, strategi

membaca menggambarkan bagaimana pembaca memproses bacaan sehingga pembaca

memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Strategi pembelajaran membaca antara.
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Strategi Bawah-Atas

Strategi atas-bawah mengandung arti bahwa seorang pembaca memulai
proses pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju
tataran yang lebih tinggi. Pembaca model ini mengawali proses membacanya
dengan mengidentifikasi huruf-huruf, kata, frasa, kalimat, dan terus bergerak ke
tataran yang lebih tinggi, sampai akhirnya pembaca dapat memahami isi teks.
Pemahaman ini dibangun berdasarkan data visual yang berasal dari teks melalui
tahapan yang lebih rendah ke tahapan yang lebih tinggi Klein, dkk. dalam Farida
Rahim 2005:36 23.

Strategi Atas-Bawah

Strategi atas-bawah merupakan kebalikan dari strategi bawah-atas. Pembaca
memulai proses pemahaman teks dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini,
pembaca memulai proses membacanya dengan prediksi, kemudian mencari input
untuk mendapatkan informasi yang cocok dalam teks Long dan Richard, dalam
Farida Rahim 2005:37.

Metode Strategi Campuran

Eclectic Klein, dkk. mengemukakan bahwa guru yang baik tidak hanya
memakai satu teori saja. Mereka bisa mengambil dan memilih dari semua strategi
yang ada. Begitu juga model bawah-atas dan atas-bawah bisa digunakan dalam
waktu bersamaan jika diperlukan.

Metode Strategi Interaktif

Menurut teori skema, suatu teks hanya menyediakan arahan bagi pembaca dan
pembaca seharusnya membangun sendiri makna teks berdasarkan pengetahuan

awal mereka. Memahamisuatu teks juga merupakan proses interaktif antara latar

belakang pengetahuan pembaca dengan teks.
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Strategi KWL

Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun siswa dalam
memberikan jalan tentang apa yang mereka ketahui, menentukan apa yang inigin
mereka ketahui, dan mengingatkembali apa yang mereka pelajari dari membaca.

Strategi DRA Directed Reading Activity

Strategi DRA dirancang oleh Betts Farida 2005:44. Pada dasarnya, langkah-
langkahnya mengikuti petunjuk mempersiapkan siswa sebelum, saat 24 membaca
dalam hati, dan melanjutkan kegiatan membaca dengan pengecekan pemahaman dan

keterampilan memahamipembelajaran.

Strategi DRTA Directed Reading Thinking Activity

Strategi DRTA merupakan suatu kritikan terhadap penggunaan strategi DRA.
Menurut Stauffer Farida 2005:47 strategi DRA kurang memperhatikan keterlibatan
siswa dalam berpikirtentang isi bacaan. Sebenarnya strategi DRA terlampau banyak
melibatkan arahan guru memahami isi bacaan, sedangkan strategi DRTA

memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan

membuktikannya ketika mereka membaca.
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B. Pendekatan dan Metode pembelajaran membaca
1. Pendekatan

Pendekatan adalah konsep dasar yang melengkapi metode dengan mencakup
teoritis tertentu. Berikut beberapa pendekatan dalam membaca:

e Pendekatan komulatif

Pendekatan komulatif mengarahkan pengajaran bahasa pada tujuan pengajaran
yang mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam pendekaran
komunikatif memiliki beberapa Karakteristik, yaitu:

1). Pendekatan komunikatif adalah kompetensi komunikatif lebih bersifat dinamis

dari padastatis.

2). Kompetensi komunikasi bersifat kontekstual.

3). Kompetensi komunikasi bersifat relatif, bergantung pada aspek-aspek lain yang
terkait,baik yang bersifat internal maupun eksternal.
4). Kompetensi komunikasi berkaitan dengan dikotomi kompetensi kebahasaan
dankompetensi performasi.

e Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

Pendekatan CBSA diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
siswa secaraaktif.

e Pendekatan pembelajaran terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan perpaduan antara kegiatan membaca, menulis,
berbicara dan menyimak.

e Pendekatan belajar kooperatif

Pendekatan belajar kooperatif merupakan suatu metode yang mengelompokan
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama dan saling

membantu dalam menyelesaikan tugas. Berbagai metode dalam pembelajaran

kooperatif antara lain:
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1). Student Team Achievement Divisions (STAD)
Siswa bentuk dalam tim belajar yang beranggotakan 4 orang, merupakan campuran jenis
kelamin dan suku. Beberapa tahap kegiatan pembelajaran yaitu:

a.  Persiapan materi.

b.  Penyajian materi.

c.  Kegiatan belajar kelompok.

d.  Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok.
e.  Siswa mengerjakan soal-soal tes secara invidual.
f. Pemeriksaan hasil tes.

g. Penghargaan kelompok.

h.  Team Assisted Individualization (TAl).
TAI menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual. Beberapa tahapTAl
yaitu:

(1) Tahap 1: Membagi siswa ke dalam kelompok.

(2) Tahap 2: Penempatan.

(3) Tahap 3: Mempersiapkan pelajaran.

(4) Tahap 4: Belajar kelompok.

(5) Tahap 5: Skor dan penghargaan kelompok.

(6) Tahap 6: Mengajar kelompok.

(7) Tahap 7: Tes fakta.

(8) Tahap 8: Unit keseluruhan.
2). Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Tujuan CIRC dalam menggunakan tim kooperatif membantu siswa belajar membaca
pemahaman yang luas di kelas tinggi Sekolah Dasar. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran:
(). Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing
kelompok kerja.
(b). Tahap 2: merencanakan kegiatan kelompok.
(c). Tahap 3: melaksanakan pembelajaran.
(d). Tahap 4: mempersiapkan laporan akhir.

(e). Tahap 5: menyajikan laporan.

(). Tahap 6: evaluasi.
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3). Group Investigation (GI)

Model pembelajaran Gl berasal dari tulisan-tulisan filsafat, etika dan psikologi.
Beberapa tahap kegiatan pembelajaran yaitu:

(a). Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalam masing-masing
kelompok kerja.

(b). Tahap 2: merencanakan investigasi dlaam kelompok
(c). Tahap 3: melaksanakan investigasi

(d). Tahap 4: mempersiapkan laporan

(e). Tahap 5: menyajikan laporan akhir

(f). Tahap 6: evaluasi

4). Jigsaw

Model Jigsaw digunakan bila materi dikaji dalam bentuk narasi tertulis, misalnya
pelajaran kajian-kajian sosial, sastra dan beberapa bagian sains yang bertujuan untuk
memperoleh konsep dan bukan ketampilan. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
jigsaw adalahsebagai berikut:

(). Bahan

(b). Penempatan siswa dalam kelompok

(c). Penempatan siswa dalam kelompok pakar
(d). Penentuan skor awal

(e). Tahap-tahap kegiatan

(f). Membaca

(9). Diskusi belajar pakar

(h). Laporan kelompok

(). Tes

(J). Penghargaan kelompok
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2. Metode Membaca

Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. Metode-
metodeyang digunakan dalam pembelajaran di SD adalah sebagai berikut:

e Metode eja

Metode ejaan adalah: metode yang paling dahulu yang sekarang sudah jarang atau
tidakterpakai lagi.

Contoh: De-a = da;el-i-el = lil; jadi: dalil
e Metode bunyi

Dalam menngajar menurut metode bunyi bukannya nama huruf yang dijadikan

melainkanbunyinya. Jalannya sama dengan metode eja.
Contoh: De (ed)-a = da, w(ew)-a- t(et) = dawat
e Metode lembaga kata

Metode lembaga kata dikatakan sebagai peralihan antara metode bunyi dengan metode
terbaruyakni metode global.proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

(1). Menyajikan kepada para siswa sebuah kata yang tidak asing lagi bagi mereka.

(2). Menganalisis atau menguraikan kata menjadi suku kata .suku kata yang langsung ke
bunyi huruf.
(3). Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah dipisahkan dari lembaga katanya.

(4). Huruf-huruf itu disintesis menjadi suku kata dan kata.
(5).Kata-kata dirangkaikan menjadi pola kalimat sederhana.
D. Metode SAS atau Struktur analisis sintesis

Dalam metode ini dimulai dari suatu unit pikiran atau suatu cerita. Siswa perlu

menghafalbeberapa kalimat dan dikenalkan dengan huruf sekaligus.

Contoh:iniibu,ibuani
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LATIHAN
Apa yang di maksud dengan strategi dalam litrasi membaca?
Apa saja strategi pembelajaran ?
Sebutkan pendekatan komunikatif secara karakteristik ?
Apa saja tahapan-tahapan dalam kegiatan menggunakan tim kooperatif

membantu siswa belajar membaca?

Apa yang dimaksud dengan strategi KWL?
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MODUL 4
STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS (WRAITING LEARNING STRATEGY)

Pengertian Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan hasil kreatif manusia berupa segala ungkapan, ide, perasaan,
pengetahuan, dan pengalaman hidup yang dituangkan dalam bahasa tulis. Seperti kita ketahui
bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tulis. Kehadiran tulisan ditengah masyarakat sangat
penting karena tulisan bersifat menghibur dan menambah wawasan manusia. Dari tulisan yang
bersifat fiksi seperti novel,cerpen, drama, puisi sampai dengan tulisan yang bersifat nonfiksi
seperti buku-buku populer yang nambah pengetahuan pembacanya. Tulisan sendiri merupakan
hasil dari pengetahuan, pengalaman, kebiasaan membaca dan latian menulis terus menerus
sehingga tulisan yang dihasilkannya dapat dihargai oleh orang lain dan berkualitas, serta

menghasilkan tulisan yang tidak meniru karya orang lain.

Perlu kita sadari benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa dan sastra ialah
agar para siswa terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, terampil menulis.
Menulis merupakan proses berkesiambungan dengan keterampilan bahasa tersebut. Menulis
merupakan tahapan ke empat yang paling sulit dilakukan karena terdapat hambatan-hambatan
yang perlu dilalui oleh siswa terutama dalam hal menulis karya sastra berbentuk puisi sebab
penguasaan kosakata yang kurang dapat menghambat pemiliha kata (diksi) dalam menulis
puisi. Kata kata yang digunakan dalam puisi merupakan hasil pemilihan yang sangat cermat
dan kata-kata tersebut merupakan hasil pertimbangan, baik makna, susunan bunyinya maupun

hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam baris baitnya.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan
BAB V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 Ayat (3) dijelaskan bahwa kompetensi lulusan

untuk mata pelajaran bahasa (termasuk Bahasa Indonesia) menekankan pada kemampuan

membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan.
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B. Metode dan pembelajaran menulis permulaan
1. Metode Eja

Metode eja di dasarkan pada pendekatan harfiah, artinya belajar membaca dan menulis
dimulai dari huruf-huruf yang dirangkaikan menjadi suku kata. Oleh karena itu pengajaran
dimulai dari pengenalan huruf-huruf. Demikian halnya dengan pengajaran menulis di mulai

dari huruf lepas, dengan langka-langkah sebagai berikut:

a)  Menulis huruf lepas.

b)  Merangkaikan huruf lepas menjadi suku kata.

c) Merangkaikan suku kata menjadi kata.

d)  Menyusun kata menjadi kalimat (Djauzak, 1996:4).

2.Metode Kata Lembaga
Metode kata lembaga di mulai mengajar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)  Mengenalkan kata.
b)  Merangkaikan kata antar suku kata.
c) Menguraikan suku kata atas huruf-hurufnya.

d)  Menggabungkan huruf menjadi kata (Djauzak, 1996:5).

3. Metode Global

Metode global memulai pengajaran membaca dan menulis permulaan dengan
membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar. Menguraikan kalimat dengan kata-

kata, menguraikan kata-kata menjadi suku kata (Djauzak, 1996:6).
4. Metode SAS

Menuryut (Supriyadi, 1996: 334-335) pengertian metode SAS adalah suatu pendekatan cerita

di sertai dengan gambar yang didalamnya terkandung unsur analitik sintetik. Menurut

Supriyadi dkk. (1992) alasan mengapa metode SAS dipandang paling baik antara lain :
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() metode ini menganut prisip ilmu bahasa umum, bahwa bentuk bahasa terkecil adalah
kalimat, (2) memperhitungkan perkembangan pengalaman bahasa anak, dan (3) metode ini

menganut prinsip menemukan sendiri.

Metode SAS menurut (Djuzak,1996:8) adalah suatu pembelajaran menulis permulaan
yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar menulis dengan menampil
cerita yang diambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa. Teknik pelaksanaan
pembelajaran metode SAS yakni keterampilan menulis kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata
dan kartu kalimat, sementara sebagian siswa mencari huruf, suku kata dan kata, guru dan
sebagian siswa menempel kata-kata yang tersusun sehingga menjadi kalimat yang berarti
(Subana). Proses operasional metode SAS mempunyai langkah-lagkah dengan urutan sebagai
berikut:

a) Struktur yaitu menampilkan keseluruhan.
b) Analitik yatu melakukan proses penguraian.

c) Sintetik yaitu melakukan penggalan pada struktur semula.

Kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Penulisan kata-kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal atau yang baru dengan
huruf balok.

2) Menyalin kata-kata yang cocok dengan gambar yang ditunjukkan guru.

3) Penulisan huruf yang ada pada kartu, yang telah disusun menjadi kata.

4) Penulisan cerita di dalam gambar dengan bimbingan guru.

5) Penulisan kata-kata yang sudah dikenal (dengan didiktekan guru).

6) Penulisan kalimat sederhana yang dimulai dengan huruf kapital diakhiri tanda titik.

7) Penulisan jawaban atas pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan.

8) Selanjutnya pembelajaran menulis sudah mengarah pada kegiatan mengarang yang
diawali dengan pembelajaran mengarang permulaan (mengarang sederhana berdasarkan

gambar seri, cerita sederhana, atau pengalaman siswa) sampai pada tingkat mengarang

lanjut.
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Menurut Rusyana (dalam Hasani, 2005;1) menulis atau mengarang adalah wujud
pengutaraan pikiran, perasaan, penginderaan, Khayalan, kehendak, keyakinan, dan
pengalaman kita dengan mempergunakan bahasa. Menulis yaitu aktivitas seseorang
dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan berdasarkan pengalaman yang
dituangkan dengan menggunakan bahasa sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh

pembaca.
Langkah-langkah menulis secara garis besar terdiri atas tujuh langkah:
1.Pemilihan dan Penetapan Topik

Memilih dan menentukan topik merupakan suatu langkah awal yang penting,
karena tidak ada tulisan tanpa ada sesuatu yang hendak ditulis. Di dalam memilih dan
menetapkan topik ini diperlukan pula adanya keterampilan dan kesungguhan. Topik
tulisan adalah masalah atau gagasan yang hendak disampaikan di dalam tulisan. Masalah

atau gagasan itu dapat diperoleh atau digali melalui empat sumber:

a. Pengalaman
Setiap orang dalam kehidupannya selalu diliputi oleh berbagai pengalaman. Di
antara pengalaman-pengalaman itu tentu ada yang menarik atau dianggap patut
diketahui orang lai. Dengan begitu, apa yang pernah kita pilih adalah pengalaman
yang unik dan dapat dijadikan bahan pemikiran dan tambahan pengetahuan bagi
pembaca.

b. Pengamatan
Banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari yang kita alami langsung atau hanya
mengamati kejadian itu melalui mass media seperti surat kabar, majalah, dan
televisi , namun melalui menyimak dan membaca kejadian itu kira memperoleh

sejumlah besar pengetahuan yang akhirannya dapat di pilih untuk dijadikan topik

tulisan.
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c. Imajinasi
Manusia mempunyai kemampuan berimajinasi, kemampuan membayangkan atau
mengkhayalkan sesuatu. Imajinasi itu biasanya bertolak dari pengalaman hidup atau
pengalaman rohaniah, dan di dukung oleh hasil simakan dan bacaan. Pengalaman
merupakan dasar tolak dalam mengimajinasikan sesuatu. Hasil imajinasi itu tertentu saja
dapat dijadikan bahan atau tulisan, terutama tulisan yang berbentuk fiksi.

d. .Pendapat dan keyakinan
Setiap orang tentu mempunyai pendapat tentang sesuatu, seperti pendapat tentang hasil
karya seseorang. Disamping mempunyai pendapat, orang juga mempunyai keyakinan
bahkan keyakinan tentang kebenaran pendapatnya sendiri. Keyakinan itu dapat di

utarakan atau di jadikan topik tulisan.
2. Pengumpulan Informasi

Langkah yang kedua yang harus ditempuh adalah mengumpulkan informasi dan data
bagi kelengkapan serta pengayaan topik yang dipilih. Pengumpulan informasi dan data ini perlu
dilakukan agar tulisan tersebut menjadi tulisan yang berbobot dan meyakinkan. Informasi dan
data yang dikumpulkan itu adalah informasi dan data yang relevan dengan topik atau pokok
bahasan dan sesuai pula dengan topik atau pokok bahasan dan sesuai pula dengan tujuan tulisan.
Data dan informasi itu dapat berupa gambar, statistik, grafik, atau beberapa cuplikan pendapat
orang lain. Dengan demikian, diharapkan tulisan tersebut lebih terencana dan hasilnya

diharapkan lebih sempurna dan menarik.
3. Penetapan Tujuan

Menetapkan tujuan tulisan adalah penting sebelum mulai menulis karena tujuan itu
sangat berpengaruh dalam menetapkan bentuk, pangjang, sifat, dan cara penyajian tulisan.
Tujuan ini pada dasarnya sudah mulai tertanam di dalam pikiran penulis di saat pemilihan dan
penetapan topik dilakukan, namun tujuan itu harus lebih disadari pada saat tulisan itu mulai
dirancang dengan sungguh-sungguh. Bila suatu tulisan tidak dilandasi oleh tujuan yang jelas

dan tegas dapat menyebabkan tulisan itu tanpa arah yang jelas, dan besar kemungkinan menjadi

tulisan yang tidak berhasil atau tidak dipahami pembaca.
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4. Perancangan Tulisan

Merancang tulisan dapat diartikan sebagai kegiatan menilai kembali informasi dan
data, memilih subtopik yang perlu dimuat, melakukan pengelompokan topik-yopik kecil ke
dalam suatu kelompok yang lebih besar, dan memilih suatu sistem notasi dan sistem
penyajian yang dianggap paling baik. Hasil merancang tulisan ini, antara lain akan

berwujud sebagai kerangka tulisan (outline) dan penetapan gaya penyajian tulisan.
5. Penulisan

Setelah langkah-langkah sebelumnya dipenuhi atau dilalui, makna saatnya sekarang
penulisan dilakukan. Kerangka tulisan yang telah disiapkan mulai dikembangkan atau
ditulis satu persatu. Disaat penulisan itu dilakukan perlu selalu diingat tujuan tulisan dan
diingat atau dibayangkan kelompok calon pembaca tulisan tersebut. Di dalam penulisan
perlu dipilih organisasi dan sistem penyajian yang tepat. Artinya, tepat menurut jenis

tulisan, tepat menurut topik, dan menurut tujuan atau sasaran tulisan.
6. Penyuntingan atau revisi

Penyuntingan dilakukan agar tulisan menjadi lebih baik dan bersih dari kesalahan-
kesalahan yang tidak perlu. Di dalam penyuntingan dilakukan kegiatan mengecek
ketepatan angka-angka atau nama, menghilangkan yang tidak perlu, menambah sesuatu
yang perlu ditambah. Disamping itu dilakukan pula perbaikan kalimat dan ejaan. Kosakata

yang kurang tepat diganti dengan lebih tepat.
7. Penulisan Naskah Jadi

Setelah penyuntingan tentu saja harus ditulis kembali agar menjadi tulisan yang

selesali, rapih, dan bersih. Dalam pengetikan terakhir ini diperhatikan kembali masalah

ejaan dan tanda baca.
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C. Strategi Belajar Mengajar menulis
Dalam kegiatan pembelajaran menulis harus melalui tahapan sebagai berikut:

1. Penciptaan diksi: siswa dilatih untuk memilih kata secara tepat dan menggunakannya
sesuai dengan pembaca yang dituju.

2. Pembuatan kalimat efektif: siswa dilatih menciptakan berbagai jenis kalimat sehingga
tulisannya mudah dan nikmat untuk dibaca.

3. Membangun paragraf: siswa dilatih untuk menyusun paragraf berdasarkan kalimat
topik yang dikembangkan.

4. Pembatasan dan penjabaran topik: topik karangan harus dibatasi agar lebih fokus.

5. Pemilihan jenis dan penciptaan wacana: siswa dilatih secara intensif untuk menyusun

wacana.

D. Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis informal

Dasar-dasar pengembangan menulis informal adalah setiap kegiatan menulis harus
melalui langkah-langkah (proses) menulis yang bertahap, tetapi sebuah tulisan dapat dihasilkan
oleh penulisnya. Tompkins menyatakan “Ternyata menulis cepat tanpa melalui lima tahap
proses menulis diperlukan oleh siswa, terutama diperlukan untuk menuliskan ide dan kata-kata
kunci dalam kegiatan curah pendapat. Tulisan yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, tidak
perlu disempurnakan, dirapikan sepeti untuk tulisan formal. Dalam tulusan itu, siswa sudah

menyampaikan pesan secara utuh.

Tidak setiap siswa memiliki ketrampilan menulis informal. Untuk itu perlu
dikembangkan model pembelajaran menulis informal yang sesuai dengan tuntutan siswa.
Berikut ini adalah model pembelajaran menulis informal. Dalam konteks ini, model pembelajan
menulis informal itu disebut "CITRA” (Cari Ide Tuliskan Tanpa Ragu). Di asumsikan bahwa
setiap siswa memiliki “skemata” yang dapat dikomunikasikan kedalam bentuk tulisan sesaat
setelah itu dimunculkan dari wilayah mental siswa. Guru berperan sebagai pemotivasi dan
fasilitator siswa untuk memancing pemunculan ide yang akan dituliskan. Caranya, guru

menugaskan siwa untuk melakukan suatu kegiatan atau mengajukan pertanyaan pancingan.

Variabel dari model Citra adalah sebagai berikut:
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1) Model Pembelajaran Citra 1

Model Pembelajaran Citra 1 ditunjukkan untuk meningkatkan ketrampilan siswa menuliskan
ide atau kata-kata kunci dalam kegiatan curah pendapat. Langkah-langkah pembelajaran
model ini adalah:

a. Ajukan sebuah topik kepada siswa.

b. Tugaskan siswa menuliskan ide atau kata kunci yang berhubungan dengan
topik.

c. Periksa hasil tulisan siswa, dalam hal ini ide atau kata kunci yang tidak
berhubungan yang menjadi fokus pemeriksaan. Artinya guru memeriksa ide
atau kata kunci yang tidak berhubungan dengan topik. Itulah yang dikomentari
oleh guru.

2) Model Pembelajaran Citra 2

Model pembelajaran citra 2 ditunjukan untuk meningkatkan ketrampilan siswa menuliskan
ide atau kata-kata kunci dalam tabel “KWL” (What I know, What I want to find out, What I

learned ).Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

a. Ajukan sebuah topik kepada siswa.
b. Tugaskan siswa memilah, memilih, dan meyusun ide yang berkaitan dengan

topik.
3) Model Pembelajaran Citra 3

Model pembelajaran Citra 3 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa menuliskan
ide, kata-kata kunci atau frase yang berkaitan dengan suatu topik ke dalam bentuk diagram
(Kluster). Ada lima diagram yang digunakan untuk menuliskan topic yang diajukan kepada

siswa.

a. Kluster Penceritaan

Topik diuraikan menjadi tiga pilihan awal, tengah dan akhir.
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b. luster 5W + 1H
Topik diuraikan dengan menjawab pertanyaan What (apa), Who (siapa), When
(kapan), Where (dimana), Why (mengapa), dan How (bagaimana).

c. Kluster Penginderaan
Topik dipilah menjadi lima pilahan berdasarkan pengalaman penginderaan, see
(penglihatan), smell (penciuman), touch (perabaan), hear (pendengaran), dan taste
(pengecapan). Hasil penginderan tersebut dituliskan dalam diagram.

d. Kluster Pelaporan
Topik dipilah untuk melaporkan tentang hakikat sesuatu atau melaporkan suatu
fenomena berdasarkan penjawaban pertanyaan, misalnya: (1) What does it look like?
(2) Where does it live? (3) What does it eat? (4) What isspecial about it? Dan (5)How
does it protect it self? Hasilnya dilaporkan/dituliskan ke dalam diagram.

e. Kluster Pemetaan Semantik
Kluster pemetaan semantik digunakan untuk merumuskan topik karangan atau tulisan
berdasarkan suatu topik utama. Topik yang dituliskan dalam diagram adalah:

1. Topik Utama (TU) karangan/tulisan.

2. Topik Paragraf (TP) pada karangan/tulisan.

3. Topik Kalimat (PK) pada karangan/tulisan yang dibatasi berdasarkan pengalaman

penginderaan dan penjawaban 5W + 1H.

Langkah-langkah model pembelajaran ini adalah:

1.  Ajukan topik kepada siswa.
2.  Tugaskan siswa memilah, memilih dan menyusun ide, kata-kata kunci atau frase
yang berkaitan dengan topik, kemudian menuliskan ke dalam diagram.

3. Periksa diagram (kluster) yang sudah dikerjakan oleh siswa. Komentari hal-hal yang

tidak sesuai dengan topik.
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4. Model Pembelajaran Citra 4

Model pembelajaran Citra 4 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa
menuliskan tanggapan (respons) singkat dalam bentuk tulisan terhadap suatu fenomena atau
suatu hal. Berdasarkan suatu topik atau tema yang disampaikan oleh guru, siswa ditugaskan
menanggapi secara singkat dalam bentuk tulisan. Tanggapan secara singkat adalah tulisan yang
berbentuk kalimat tunggal (1 S P O K) atau berbentuk frase. Langkah-langkah pembelajaran
model ini adalah:

a. Guru menyampaikan sebuah topic kepada siswa, misalnya: Korupsi merupakan
perbuatan yang merugikan Negara dan mempertinggi angka penderitaan
masyarakat. Sudah banyak bukti aparat yang terlibat dalam korupsi negeri ini.
Bagaimana tanggapan anda tentang hal itu?

b. Siswa ditugaskan untuk menuliskan tanggapan terkait dengan topik itu. Tulisan
siswa harus singkat dan tidak berbentuk kalimat.

c. Periksa tulisan siswa dan komentari kesesuaiannya dengan topik yang diajukan.

5. Model Pembelajaran Citra 5

Model pembelajaran Citra 5 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa
menuliskan sebuah topik dalam paragraf. Dalam model ini, siswa ditugaskan menuliskan
sebuah topik dalam satu paragraf. Dalam paragraf, siswa menuliskan minimal dengan 5 (lima)

kalimat. Tulisan tersebut dapat berbentuk sebuah anekdot atau laporan pandangan mata.
Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

a. Ajukan suatu topik kepada siswa.

b. Tugaskan siswa untuk membatasi topik yang dipilihnya dalam tulisan. Topik
yang ditulis oleh siswa dibentuk dalam 1 (satu) paragraf, dengan minimal 5
(lima) kalimat penjelas.

c. Komentari hasil tulisan siswa berdasarkan ketepatan topik dan cara penulisan

dalam paragraf.
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E. Strategi Pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis proses
1. Model Langsung Menulis

Menulis itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan sebagai ilmu. Sebagai
ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan, dan latihan. Sebagai ilmu komposisi,
Menulis mengajarkan ada sekian jenis paragraf dengan contoh-contonhnya, ada sekian
macam deskripsi, sekian macam narasi, sekian macam eksposisi dan masing-masing
disertai dengan contoh-contohnya, ada kalimat inti dan sebagainya, yang kesemuanya itu
tidak membuat siswa dapat menulis. Terlalu banyak aturan akan membuat siswa gamang
menulis. Seperti halnya latihan berenang, tidak dimulai dengan teori. Seorang yang ingin
belajar berenang langsung disuruh menceburkan diri ke dalam air. Di situ ia dapat mulai
dengan bermain-main air, menggerak-gerakkan kaki di dalam air, belajar berani
mengambang di air dengan cara berpegangan pada pipa di pinggir kolam dan seterusnya.

Dengan demikian, menulis pun dapat dimulai tanpa harus tahu tentang teori-teori menulis.

Seseorang yang ingin belajar menulis langsung saja terjun di kegiatan menulis yang
sebenarnya. la dapat saja menulis hal-hal yang sederhana tanpa harus memeperdulikan
apakah tulisannya memenuhi persyaratan komposisi atau tidak. Tulisan yang dibuatnya
harus selesai semua. la boleh menulis bagian mana saja yang desenanginya dan
melanjutkannya kapan saja dan dimana saja. Artinya, Penyelesaian karangan itu tidak

terbatas pada jam sekolah.

2. Model Kebebasan Awal dan Akhir

Tidak ada satu titik awal yang pasti dari mana pelajaran menulis harus dimulai.
Dalam pembelajaran sebuah ilmu ada titik mulai yang paling logis. Tetapi tidak demikian
dengan mengajarkan menulis, kita dapat memulainya dari bagian manapun yang Kita sukai.
Kita dapat memulainya dengan mengajak siswa menulis cerita, laporan, deskripsi, puisi,
atau apa saja. Perlu diingat, kata kunci dalam pembelajaran menulis adalah mengajak siswa
menulis. Dengan menggunakan kata kunci seperti itu siswa dapat kita bawa kedalam situasi
yang menyenangkan yang dapat membuat siswa mulai menulis.
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3. Model Menulis Nonlinear

Pelajaran menulis itu merupakan proses nonlinear, artinya tidak harus ada urut-urutan
tertentu dari a sampe ke z. Sebab kegiatan menulis merupakan proses yang berputar-putar dan
berulang-ulang. Dalam proses seperti itu tidaklah menjadi soal jika metari yang sama diberikan
dua atau tiga kali sebab dalam setiap pengulangan akan selalu ada perubahan, disamping dengan
sendirinya akan berlangsung pula proses-proses internalisasi, konsolidasi, dan verifikasi yang
akan menghasilkan kebiasaan dan keterampilan yang semakin lama semakin menuju ke tingkat

yang lebih sempurna pada diri siswa.

Maka guru juga harus memiliki sistem penilaian yang berbeda dengan cara penilaian
konvensional. Disini guru mengadakan kesepakatan terlebih dahulu dengan siswa. Menilai
karangan dalam pembelajaran menulis dengan pendekatan proses harus ada kesesuaian antara
kriteria penulisan guru dengan pikiran, kreasi, keinginan, dan gaya yang digunakan siswa.
Menilai karangan merupakan hak guru, tapi siswa juga mempunyai hak untuk menghargai

kreasinya. Oleh sebab itu siswa boleh ditanya apa sikapnya terhadap tulisan yang dihasilkannya.
F. Strategi Pembelajaran menulis dengan model lintas keterampilan berbahasa

Membaca merupakan kunci keberhaslan dalam menulis, karena dengan membaca akan
berkembang wawasan yang akan mendorong bakat menulis. Karena membaca dan menulis erat
kaitannya, sehingga ada pendapat mengatakan bahwa seseorang yang tidak gemar membaca,

tidak akan menjadi penulis. Ada beberapa teknik dalam mengembangkan menulis yaitu:
1. Bermain-main dengan bahasa dan tulisan

Hal ini dapat melalui permainan menulis yang biasa disebut menulis berantai atau menulis

berkelompok sebagai berikut:

a. Siswa dibagi dalam kelompok dengan jumlah 10 sampai 15 orang perkelompok.

b. Tentukan mana saja yang masuk kelompok satu, dua dan seterusnya.
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c. Siswa pertama dari suatu berita telah mempunyai kalimat yang samapada
setiap kertas, misal,” Hari minggu kemarin saya pergi ke pantai”.

d. Siswa pertama bertugas menambahkan sebuah kalimat, kemudian diserahkan
pada siswa kedua yang akan menambahkan kalimat lagi, dan seterusnya
sampai siswa terakhir dalam suatu kelompok.

e. Sesudah itu kertas dikumpulkan dan guru membacakan isi setiap kertas.Ini
akan menjadi proses pembelajaran menulis yang menarik, karena adanya
kesalahan yang dibuat oleh siswa, biasanya tentang kesalahan koherensi, yaitu
keterhubungan antara sebuah kalimat dengan kalimat sebelum atau
sesudahnya.

2. Kuis

Minimal ada tiga kuis yang dapat digunakan dalam setahunnya, yaitu kuis tanda baca,
kuis tata paragraf, dan kuis tanda kutip, tanda baca, dan tata paragraf sekaligus.

3.Memberi atau mengganti akhir cerita

Mengganti akhir cerita merupakan latihan menulis yang sangat menyanangkan,
efisien, dan efektif. Dengan kerja yang tidak terlalu banyak dapat dicapai apa yang menjadi
tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu siswa gemar menulis. Yang menarik dari kegiatan

ini adalah dengan akhir baru, cerita atau dongeng itu menjadi lebih menarik.
4. Menulis meniru model copy the master

Penggunaan metode ini membutuhkan buku yang berisi banyak dan berbagai macam
tulisan yang dapat dijadikan master atau model pegangan. Sebuah model yang dipilih guru
dibaca bersama-sama dikelas. Kemudian baca pula analisis model itu (setiap model disertai

sedikit analisis mengenai bagus tidaknya tulisan itu dan menelusuri jalan pikiran penulisnya

ketika menciptakan tulisan itu, melihat sistematika penulisannya, dll).
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5. Pembelajaran menulis diluar kelas

Hal ini dapat dilakukan dengan cara melatih siswa menulis buku harian. Yang berisi
tentang pengalaman, kesan atau pikiran yang menarik. Selain dengan menulis majalah dinding
(Mading). Dapat pula dengan kliping. Dalam kliping siswa akan mengumpulkan tulisan-tulisan

yang mereka sukai yang sesuai dengan bakat dan kepribadian mereka.
G. Strategi Menulis cerpen berdasarkan pengalaman

1.ada pertemuan sebelumnya, untuk memudahka siswa dalam menulis cerpen yang bertolak
dari peristiwa yang pernah dialami, guru meminta siswa untuk mempelajari contoh-contoh

cerpen yang telah dibaca dan memahami struktur cerpen atau unsur instrinsiknya.

2.Pada pertemuan berikutnya guru mengawali pembelajaran menulis cerpen dengan

menjelaskan mengenai hakikat cerpen

3.Ketika akan masuk materi menulis cerpen, guru meminta siswa untuk melakukan hal-hal

berikut :
a. Ingatlah sejumlah pengalaman/peristiwa berkesan yang pernah kalian alami
b. Pilihlah pengalaman/peristiwa yang paing berkesan dalam kehidupan kalian
c. Datalah siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
d. Identifikasikanlah waktu dan tempat terjadinya peristiwa tersebut.

e. Susunlah urutan peristiwa tersebut.

4. Guru memotivasi siswa untuk menulis cerpen berdasarkan kisah pengalaman pribadi siswa.

Kisah pengalaman tersebut dijadikan sebagai inspirasi untuk menulis cerpen

5. Guru meminta siswa untuk mengembangkan peristiwa/pengalaman tersebut menjadi sebuah
cerpen. Guru harus menyampaikan bahwa siswa diijinkan untuk membaguskan Kkisah

pengalamanya tersebut dengan imajinasinya agar cerpen yang dihasilkan lebih menarik.

6. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil karya cerpenya, kemudian memberi penilaian

berupa tanggapan tertulis.
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7. Guru mengakhiri pertemuan dengan meminta siswa menanggapi kegiatan yang baru

saja dilakukan.
8. Pada perteman selanjutnya, guru membagikan hasil karya siswa

9. Guru meminta beberapa orang siswa yang cerpennya dianggap baik untuk
membacakan di depan kelas, kemudian meminta siswa yang lain memberikan

tanggapan.

10.Guru menugasi siswa untuk memperbaiki cerpen masing-masing berdasarkan

penilaian/ tanggapan yang ditulis oleh guru sebagai pekerjaan rumah.
11. Cerpen kembali dikumpulkan dalam bentuk rapih diketik.

12. Cerpen yang dianggap baik setelah direvisi akan ditempel di mading sekolah dan

dikirimkan ke media cetak.




46 | Modul Pembelajaran

LATIHAN

1. Topik yang dituliskan dalam diagram literasi serta jelaskan?

2. Langkah-langkah menulis secara garis besar terdiri dari atas 7 langkah sebutkan

langkah tersebut?
3. Apa tujuan akhir pengajaran bahasa dan sastra dalam pembelajaran menulis?

4. Adapun teknik pelaksanaan pembelajaran metode SAS yaitu?

5. Apa saja topik yang dipilih dalam kluster penginderaan?
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MODUL 5

STRATEGI PEMBELAJARAN BERHITUNG (COUNTING LEARNING
STRATEGY)

Guru memiliki peranan penting didalam proses pembelajaran. Seorang guru harus
memberikan bimbingan belajar bagi peserta didik dalam memahami suatu pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran guru juga harus memahami perkembangan peserta didik serta

karakteristiknya.

Menurut Piaget yang menyatakan bahwa anak usia berkisar antara 7-11 berada
pada tahap operasi konkret (Maulana, 2011:70). Pada tahap operasional konkret,
kemampuan peserta didik yaitu berfikir secara logis terhadap suatu objek yang bersifat
konkret atau nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pembelajaran yang mengaitkan
konsep belajar secara abstrak dan bersifat konkret yaitu pembelajaran matematika.
Matematika merupakan pembelajaran yang mempunyai banyak peranan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghitung, mengukur, menimbang dan lain sebagainya. Pada
hakikatnya, matematika merupakan ilmu deduktif, terstruktur tentang pola dan hubungan,

bahasa simbol, serta sebagai ratu dan pelayanan ilmu (Rusefendi, 2017).

Pembelajaran matematika memiliki keteraturan berdasarkan pola yang ditemukan
dan menggunakan simbol yang memiliki makna. Menurut undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Nasional pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum
pendidikan dasar sampai menengah wajib memuat: pendidikan kewarganegaraan, agama,
matematika, IPA, IPS, seni dan budaya, penjas, keterampilan/kejujuran, serta muatan
lokal. Berdasarkan undang-undang tersebut bahwa matematika adalah salah satu mata
pelajaran wajib yang harus diajarkan sejak jenjang pendidikan dasar. Matematika sering

dianggap rumit bagi peserta didik. Anggapan tersebut membuat peserta didik kurang

memahami dan mempelajari matematika lebih dalam.
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(Miarti dalam Sundayana, 2015:2) menyatakan “meskipun matematika dianggap memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus memahaminya karena merupakan
sarana untuk menyelasaikan masalah sehari-hari”. Oleh sebab itu, perlu mempelajari dan
memahami pembelajaran matematika agar dapat mengimplementasikannya didalam
kehidupan sehari-hari. Berhitung pembagian adalah salah satu bentuk operasi hitung didalam
pembelajaran matematika.

Peran guru dalam pembelajaran berhitung pembagian ssangatlah membantu pada
proses pembelajaran selanjutnya. Dalam hal ini guru harus memiliki suatu strategi yang baik
untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik pada suatu pembelajaran khususnya didalam
berhitung pembagian.

Secara umun strategi merupakan garis besar yang memiliki tujuan untuk bertindak
mencapai suatu tujuan tertentu. Pada proses pembelajaran, strategi diartikan sebagai bentuk
umum kegiatan guru dan peserta didik sebagai perwujudan dari tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Strategi yang dapat dilakukan oleh guru agar peserta didik paham dan tidak merasa
bosan dalam suatu pembelajaran, yaitu guru perlu mengiringi sebuah permainan atau dengan
menggunakan media pembelajaran yang telah disesuaikan terlebih dahulu dengan materi
yang ingin disampaikan. Dengan demikian, peserta didik bisa bermain sambil belajar, tanpa
harus merasa takut dan bosan dengan proses pembelajaran, sehingga peserta sedikit demi

sedikit dapat memahami suatu konsep dalam pembelajaran tersebut.

A. METODE BERHITUNG

Dalam mengajar anak belajar berhitung itu memang susah-susah gampang, Namun
jangan patah semangat, karena bisa dilakukan secara menyenangkan. Pembelajaran tentang
hitung menghitung dan numerik ini sebaiknya dimulai sejak anak masih kecil. Menurut
penelitian, kemampuan numerik semasa TK akan membentuk pondasi kemampuan
matematik di masa dewasa kelak. Oleh sebab itu, membangkitkan ketertarikan anak terhadap

sains sejak dini itu penting untuk diupayakan agar kepercayaan diri mereka terhadap bidang

ini terpupuk sejak awal.
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Berikut ini 5 contoh metode belajar berhitung :
1. Kumon sebagai Metode Berhitung Anak

Metode Kumon dikembangkan oleh Toru Kumon, seorang guru matematika SMA di
Jepang. Keunikan metode ini pengajarannya bersifat personal disesuaikan dengan kemampuan
tiap anak, dan anak didorong mandiri untuk bisa belajar sendiri. Jadi sebelum mulai, kemampuan
anak akan dites terlebih dahulu, untuk menentukan titik awal yang tepat untuknya. Menurut
website resminya, Kumon bisa dimulai sejak si Kecil berusia 3 tahun, sehingga bisa
mempersiapkannya untuk PAUD dan TK nanti. Pembimbing akan menentukan tugas yang perlu

dikerjakan oleh anak, dan anak diharapkan belajar sendiri di rumah selama 30 menit setiap hari.
2. Jarimatika

Metode ini cukup populer di Indonesia. Jarimatika adalah metode untuk belajar berhitung
anak menggunakan jari jemari mungilnya sebagai alat bantu. Metode Jarimatika efektif untuk
menghitung bilangan yang hasilnya dua angka. Manfaat metode Jarimatika dalam meningkatkan
kemampuan matematika anak telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Di antaranya,
ditemukan bahwa metode Jarimatika mampu meningkatkan kemampuan perkalian pada anak

yang kesulitan belajar matematika
3. Sempoa sebagai Metode Belajar Menghitung

Sempoa di pakai saat belajar saat SD atau saat anak baru belajar berhintung yang dipakai
guru agar anak bisa cepat paham dalam berhitung, Sempoa bisa digunakan untuk menghitung

operasi penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

4. Belajar dari Kegiatan Sehari-hari

Semua metode pembelajaran itu baik. Ibu dan Ayah bisa mempelajari tiap metode dengan
lebih detil lagi, dari berbagai sumber terpercaya. Pertimbangkan juga dengan ketertarikan si
anak. Yang pasti, ia harus enjoy selama belajar. Sehingga ia benar-benar paham, dan belajar

sepenuh hati, tak sekadar untuk mengejar nilai akademis di sekolah. Anak juga bisa belajar

berhitung dari kegiatan sehari-hari.
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5. Belajar dengan Krayon

Krayon warna-warni dapat menarik perhatian anak. Jika memberi krayon,kita bisa katakan
satu kepada anak dan seterusnya. Buatlah anak menghitung kembali setelahnya. Metode ini

cenderung digunakan sebagai metode belajar berhitung anak TK.

Kemampuan otak tiap anak berbeda-beda dalam berhitung teorinya sederhana, Banyak
siswa yang kurang dalam kemampuan berhitung dan guru dijadikan sebagai tumpuan
permasalahan. Guru dianggap tidak mampu mengajar atau menyalahkan kurikulum sekolah
yang diajarkan kepada siswa, tetapi seharusnya salahkan diri mereka sendiri. Siswa memerlukan

ilmu, maka kewajiban siswa harus belajar untuk mendapatkan ilmu tersebut.

Dalam peningkatan kemampuan berhitung siswa pada pembelajaran Matematika bukan
hanya peran guru yang dibutuhkan tetapi siswa sendirilah yang dituntut peran aktif dalam proses

belajar mengajar.

Salah satu hal yang penting dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan kemampuan
berhitungnya adalah penguasaan bahan pelajaran. Siswa yang kurang menguasai bahan
pelajaran akan mempunyai kemampuan berhitung yang lebih rendah bila dibandingkan dengan
siswa yang lebih mengusai bahan pelajaran. Bagi seorang guru istilah kesulitan belajar
berhitung tampaknya lebih tepat digunakan karena banyak faktor yang menjadi penyebab siswa
memperoleh hasil belajar berhitung yang rendah. Ada siswa yang tidak memahami konsep
penjumlahan, pengurangan, perkalian atau pembagian tetapi mencoba menghafal penyelesaian
soal-soal yang berkenaan dengan berbagai konsep tertentu. Siswa semacam itu akan melakukan

banyak kekeliruan jika lupa dengan yang dihafalkannya.

Kemampuan menghitung sebaiknya diberikan kepada siswa setelah siswa memahami
konsepnya. Meskipun demikian, jika ada siswa yang menghafal perhitungan tanpa penguasaan
konsep hendaknya tidak dihalangi karena penguasaan konsep terkait dengan perkembangan

nalar atau kognitif. Siswa Sekolah Dasar atau SD adalah masa dimana siswa sudah mulai bisa

berpikir dan dapat mengembangkan kreativitasnya.
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B. LANGKAH-LANGKAH STRATEGI BERHITUNG

Langkah-langkah penerapan strategi berhitung memiliki beberapa langkah yaitu :

1). Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Pada kegiatan ini siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, masing-masing 4-5 orang siswa setiap kelompok. pada kegiatan ini siswa diberi
kebebasan saling menukar informasi yang didapatkan dan siswa mengeluarkan informasi yang
mereka ketahui.

2). Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guruPada kegiatan ini guru
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjelasan. Diharapkan pada kegiatan ini siswa
memahami apa yang telah dijelaskan guru, sehingga bisa menyelesaikan masalah yang akan
diberikan.

3). Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan diberikan alat peraga kartu
bilangan positif dan bilangan negatif dan mendiskusikan tugas tersebut dan akan mengerjakan
hasil diskusi tersebut.

4). Melakukan presentasi penerapan strategi berhitungPada kegiatan ini siswa diminta untuk
mempresentasikan didepan kelas dari hasil diskusi yang telah dikerjakan bersama kelompok.
Maka dalam strategi ini siswa mempraktekkan menempelkan alat peraga kartu bilangan
positif dan bilangan negatif ke lembaran kerja masing-masing. Jelas, kemudian siswa lain bisa
menanggapi dari penyampaian tersebut.

5) Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan tugas kuis sebagai
pengulangan untuk kemampuan konsep matematis siswa secara individu.

C. PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG DALAM MATERI BENTUK ALJABAR
1). Practice ( belajar dengan praktik )

Gaya belajar praktik ini digunakan untuk tujuan melatih serta meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh untuk dilakukan dikehidupan nyata atau lapangan, pekerjaan, atau tugas yang
Sebenarnya Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode praktik adalah cara mengajar siswa
melalui praktik langsung dilapangan dengan melibatkan siswa secara aktif terlibat dalam

kegiatan dilapangan. Pembelajaran praktik bertujuan supaya peserta didik lebih mengetahui

prosedur kerja serta mandiri.
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2). Intelectually ( belajar dengan berfikir )

Menurut Dave Meier (2002), aspek intellectualy dalam belajar akan terlatih jika pengajar
mengajak peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas seperti memecahkan masalah menganalisis
pengalaman, mengerjakan perencanaan kreatif, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan
menyaring informasi, dan merumuskan. Penerapan didalam materi bentuk aljabar menekankan
siswa untuk praktik dan berfikir bagaimana menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru yang

berkaitan dengan materi bentuk aljabar.
3). Repetition (Pengulangan)

Pengulangan (repetition) dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman
siswa lebih mendalam, disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan
pemberian tugas, diharapkan siswa lebih berlatih dalam menggunakan pengetahuan yang didapat
dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. Sementara pemberian kuis
dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta

melatih daya ingat.

D. KELEBIHAN PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG
Van de Walle juga menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan strategi berbeda, sebagai
berikut Jhon A. Van de Walle, (2009, hal. 231)

1). Murid lebih sedikit melakukan kesalahan. Kesalahan dapat dikurangi jika anak memahami
apa yang mereka lakukan. Kesalahan pada praktek penggunaan algoritma tradisional selama ini

diakibatkan karena anak tidak mengerti konsep perhitungan yang
mendasari algoritma tersebut.

2) Murid-murid mengembangkan logika yang terkait dengan bilangan. Pengembangan pemikiran
siswa dan penggunaan strategi hitung yang berorientasi pada bilangan, algoritma yang fleksibel

menawarkan suatu pemahaman yang baik mengenai sistem

bilangan. Di satu sisi, kebanyakan siswa menggunakan algoritma tanpa bisa menjelaskan cara

kerjanya.
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3) Pengajaran ulang menjadi lebih sedikit.

4) Strategi berbeda merupakan dasar dari penghitungan dan estimasi yang dilakukan dalam
hati.

5) Strategi yang fleksibel biasanya lebih cepat dari pada algoritma tradisional.

6) Penemuan algoritma itu sendiri adalah proses yang sangat penting dalam belajar

matematika.

7). Penerapan Pembeljaran Langsung ( Direct Instruction ) Model pembelajaran langsung
(direct instruction) merupakan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
penjelasan suatu pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.
Pengajaran langsung (direct instruction) dalam pelaksanaanya memiliki 5 fase yang sangan
penting. Sintak model pembelajaran langsung ada 5 fase yaitu fase 1 menyampaikan tujuan
dan mempersiapakan siswa, fase 2 mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan,
fase 3 membimbing pelatihan, fase 4 mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik , fase 5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.Langkah —

langkah pembelajaran langsung meliputi tahap sebagai berikut:
a) Menyiapkan siswa.

b) Menyampaikan tujuan,

c) Presentasi dan demonstrasi,

d) Mencapai pemahaman dan penguasaan.

e) Berlatih.

f) Memberikan latihan terbimbing.

g) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

h) Memberikan kesempatan latihan mandiri.
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Kelebihan model pembelajaran langsung adalah guru mengendalikan isi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga mempertahankan fokus mengenai apa
yang harus dicapai oleh siswa. Kelemahan model pembelajaran langsung diantaranya

sebagai berikut:

a) Model ini berpusat pada guru, maka keberhasilan belajar tergantung guru. Jika guru
kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat

menjadi bosan, terahlikan perhatiannya dan pembelajaran akan terhambat.

b) Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika guru
tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan menjadikan pembelajaran menjadi

kurang baik pula.

c) Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan membuat

beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua informasi yang perlu diketahui.
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LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan metode berhitung ?
2. Sebutkan 5 contoh metode berhitung pada anak ?
3. Apa saja langkah-langkah strategi berhitung ?

4. Sebutkan apa penerapan strategi berhitung dalam materi bentuk aljabar?

5. Apa kelebihan penerapa strategi berhitung ?
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MODUL 6
PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI

A. Pengertian Penilaian Pembelajaran Literasi

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan teknik penilaian
pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dalam artian bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang

diamati.

B. Metode Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, agar dapat mendeskripsikan secara jelas
dan rinci, serta dapat memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian ini, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok

orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2010: 4).

Penialaian pada pembelajaran literasi berbantuan teknologi multimedia yang telah
diteliti ini ini yang akan diteliti ini meliputi penilaian kemampuan literasi anak kelompok B
yang distimulasi menggunakan teknologi multimedia di TK Model Sleman. Mengingat tidak
semua Taman Kanak-kanak di Sleman menggunakan teknologi multimedia dalam
pembelajaran literasi, maka penelitian ini memiliki deskripsi tentang esensi (inti sari) universal
atau pemahaman tentang sifat khas, sehingga penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai

jenis penelitiannya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini terdapat enam sumber yaitu:
dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan, dan
perangkat-perangkat fisik. Pada penelitian ini, untuk mengerahui keabsahan data, akan

menggunakan triangulasi, dan menggunakan bahan referensi. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model dari Miles & Hiberman.
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C. Hasil Pembahasan

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan teknik
penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya
sedang diamati. Artinya TK Model Sleman melakukan penilaian otentik kepada anak-anak
ketika pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan oleh Morison (2012: 160) bahwa penilaian
otentik adalah evaluasi pembelajaran anak dan kegiatan belajar yang mereka lakukan
sebenarnya. Begitupula dengan hasil karya anak. Anak dapat menyimpan hasil karyanya dan

mengetik namanya pada hasil karya tersebut di komputer masing-masing.

Kemampuan ini dapat digunakan untuk menginformasikan keputusan instruksional
guru dan membuat kemajuan dokumenter anak yang semakin efisien. Prosedur penilaian
yang dilakukan adalah pencatatan perkembangan anak, perangkuman catatan, dan
pendeskripsian dalam bentuk kalimat singkat yang meliputi kompetensi dalam kurikulum
2013. Prosedur penilaian ini disesuaikan dengan prosedur penilaian perkembangan anak pada
kurikulum 2013.

Seperti yang telah terlutis dalam pedoman penilaian kurikulum 2013 (Kemendikbud,
2015: 17) bahwa semua data yang telah diolah dapat dikumpulkan ke dalam satu format
sehingga mudah untuk dibaca hasil dari capaian kemampuan anak pada tiap kompetensi
dasar. Tindak lanjut yang dilakukan guru setelah melakukan penilaian kemampuan literasi
anak adalah melakukan refleksi apakah indikator yang diharapkan tercapai atau butuh

pengulangan untuk menuntaskannya.

Kendala yang dialami ketika menggunakan teknologi multimedia dalam
pembelajaran literasi adalah kendala teknis, seperti listrik yang padam, dan alat-alat yang
tiba-tiba rusak. Selain itu, tidak semua guru menguasai program dalam teknologi
multimedia dengan baik. Guru TK Model Sleman memiliki kegiatan lain yang dapat dijadikan
pengganti kegiatan pembelajaran literasi dengan menggunakan teknologi multimedia untuk
mengatasi kendala tersebut. Guru-guru di TK Model Sleman aktif mengikuti pelatihan yang

berhubungan dengan teknologi multimedia.

b
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LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan penilaian pembelajaran literasi ?
2. Apa metode penilian literasi ?
3. Bagaimana cara melihat penilaian kemampuan literasi anak?

4. Apa kendala dalam melakukan penilaian pembelajaran literasi?

5. Apa yang dimaksud dengan penilaian otentik ?
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MODUL 7
PROGRAM LITERASI

Program literasi memperkuat Penumbuhan Budi Pekerti (PBP), sehingga menjadi
fokus penting bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana dituangkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu
kegiatan wajib dalam pelaksanaan program literasi adalah menggunakan 15 menit sebelum

hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari).

Program Literasi di Sekolah yang digagas dan dikembangkan Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan respons atas rendahnya kompetensi siswa
Indonesia dalam bidang matematika, sains, dan membaca, sesuai dengan data penelitian
oleh Programme for International Student Assessment (PISA), yang diadakan untuk
Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD-Organization for Economic

Cooperation and Development).
A. Pengertian program literasi

Program Literasi adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti
siswa yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta
pembelajaran sepanjang hayat. literasi dalam bahasa Latin disebut sebagai literatus, yang
berarti orang yang belajar. Secara garis besar, literasi sendiri ialah istilah umum yang
merujuk pada kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung, juga memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
literasi tidak bisa dilepaskan dari kemampuan seseorang dalam berbahasa. Sedangkan
dalam EDC atau Education Development Center, literasi dijabarkan sebagai kemampuan
individu untuk menggunakan potensi yang ia miliki (kemampuan tidak sebatas baca tulis
saja). UNSECO pun turut memberikan pengertian literasi, yakni seperangkat keterampilan
yang nyata, khususnya keterampilan kognitif seseorang dalam membaca dan menulis yang

dipengaruhi oleh kompetensi di bidang akademik, konteks nasional, institusi, nilai-nilai

budaya, dan pengalaman.
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B. Tujuan program literasi

Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuh kembangkan budi
pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu adapula

tujuan khusus gerakan literasi sekolah diantaranya yaitu:
- Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.
- Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

- Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga

sekolah mampu mengelola pengetahuan.

- Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan

mewadahi berbagai strategi membaca.
C. Komponen program literasi

Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan
berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan
auditori. Di abad ke-21 ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi. Clay (2001) dan
Ferguson menjabarkan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi
dasar, literas perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks
Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya.
Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: Dalam konteks Indonesia, literasi dini
diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi. Kelima komponen literasi di atas perlu

didahului dengan pengembangan literasi usia dini (White, 2005)
Secara rinci keenam komponen diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Literasi Dini (Early Literacy), yakni kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan,
dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi

dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi

dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.
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2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yakni kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk
memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving),
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan

pengambilan kesimpulan pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yakni kemampuan memberikan pemahaman cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan
dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan,
hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan

sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yakni kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk
media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi),

media digital (media internet) dan memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan untuk memahami
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak
(software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, kemampuan
dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di
dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola
data, serta mengoperasikan program perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya
informasi karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam

mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), yakni pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan
literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan
memanfaatkan materi visual dan audio visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap

materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital

(perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik
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LATIHAN

1. Jelaskan Apa Yang dimaksud dengan program literasi?
2. Sebutkan Apa Saja Tujuan umum dan tujuan khusus Program Literasi Sekolah?
3. Jelaskan pengertian Dari Literasi Dini dan Literasi Dasar?

4. Jelaskan Pengertian dari literasi perpustakaan dan literasi media?

5. Jelaskan apa itu Literasi teknologi dan literasi visual?
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MODUL 8
MEDIA LITERASI
Media literasi merupakan bagian terpenting dari informasi. Informasi adalah
suatu hal tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia karena informasi manusia
dapat melakukan berbagai hal. Dari waktu ke waktu informasi terus mengalami
perkembangan yang diikuti dengan perkembangan media elektronik atau digital
dan telekomunikasi.
Informasi bukan hanya berbentuk tercetak lagi, tetapi sudah dapat diakses dengan
media digitalisasi. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat mengikuti
perkembangan zaman agar tidak ketinggalan informasi. Maka, untuk mengatasi
masalah itu masyarakat harus memiliki kemampuan yang dikenal dengan istilah
literasi media.

A. Pengertian Media Literasi

Media Literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai
media guna mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk berbagai
keperluan dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang akan dipengaruhi oleh
media yang ada disekitar kita berupa televisi, film, radio, musik terekam, surat
kabar dan majalah. Dari media itu masih ditambah dengan dengan internet bahkan
kini pun melalui telepon seluler dapat diakses.

Media literasi adalah :
e Kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan pesan (National leadership Confrence on Media

literacy, 1992)

e Pengetahuan tentang bagaimana fungsi media di masyarakat (Paul
Messaris,1990)

e Pemahaman kebudayaan, ekonomi, politik dan keterbatasan teknologi

dalam suatu kreasi, produksi dan transmisi pesan.

e Pengetahuan khusus, kesadaran dan rasionalitas sebagai proses kognitif

dalam memperoleh informasi.
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e Fokus utama mengevaluasi secara kritis tentang pesan dan cara
mengkomunikasikannya. Kemudian memahami sumber dan teknologi
komunikasi, simbol yang digunakan, pesan yang diproduksi, diseleksi,
diinterpretasi dan akibat yang ditimbulkannya.

e Media literacy adalah keterampilan untuk memahami sifat komunikasi,
khususnya dalam hubungannya dengan telekomunikasi dan media
massa.(Wikipedia).

B. Konsep Media Literasi

Definisi media literasi menggunakan pendekatan tritokomi yang mencakuptiga
bidang yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke media, memahami mediadan
menciptakan dan mengekspresikan diri untuk menggunakan media ( Buckingham
2005, Livingstone 2005 ). Akses meliputi menggunakan serta kebiasaan media, artinya
kemampuan menggunakan fungsi dan kompetensi navigasi ( mengubah saluran
televisi, menggunakan sambungan internet ), kompetensi mengendalikan media (
misalnya menggunakan sistem terpasang interaktif, melakukan transaksimelalui internet
) dIl.

Pemahaman artinya memiliki kemampuan untuk memahami atau menafsirkan
serta memperoleh perspektif isi media serta sikap kritis terhadapnya. Menciptakan
mencakup berinteraksi dengan media ( misalnya berbicara di radio, ikut serta dalam
diskusi di internet ), juga menghasilkan isi media. Bagi seseorang yang memiliki

pengalaman mengisi berbagai media massa membuat seseorang memiliki pemahaman

yang lebih baik tentang dan pendekatan kritis terhadap isi media.
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C. Cakupan Media Literasi

Istilah media mencakup semua media komunikasi, kadang-kadang digunakan
istilah media massa untuk mencapai audisi hangat besar seperti televisi siaran dan bayar,
radio, film, surat kabar dan majalah. Sering pula istilah “dalam semua media dan format”
mengacu pada komunikasi dan diseminasi informasi dalam berbagai media berlainan serta

berbagai format ( teks, grafik, foto, tabel, statistik dll ).

Literasi media mencakup semuanya dari memiliki pengetahuan yang diperlukan
untuk menggunakan teknologi media lama dan baru sampai dengan memiliki hubungan
kritis ke konten media. Tulisan seperti Buckingham ( 2005 ), Livingstone ( 2005 )
menyatakan bahwa trikomi untuk mendefinisikan literasi media adalah memiliki akses ke
media, memahami media dan menggunakan media. Literasi media mengakuipengaruh
harian pada manusia yang berasal dari televisi, film, radio, musik, surat kabar, dan majalah.

Menyatakan bahwa media literasi mencakup:

1. Literasi teknologi; kemampuan memanfaatkan media baru seperti Internet agar bisa
memiliki akses dan mengkomunikasikan informasi secara efektif.

2. Literasi informasi; kemampuan mengumpulkan, mengorganisasikan, menyaring,
mengevaluasi dan membentuk opini berdasarkan hal-hal tadi.

3. Kreatifitas media; kemampuan yang terus meningkat pada individu dimanapun berada
untuk membuat dan mendistribusikan konten kepada khalayak berapapun ukuran khalayak.
4. Tanggung jawab dan kompetensi sosial; kompetensi untuk memperhitungkan

konsekuensi-konsekuensi publikasi secara On-line dan bertanggung jawab atas publikasi

tersebut, khususnya pada anak-anak
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D. Komponen Media Literasi

Literasi media menghubungkan Tiga C yaitu sebagai berikut :computing,
communication networks dan content dalam format digital (digitalized), dimana
penggabunagan itu sendiri diawali dengan C (convergence). Media ini oleh Flew (2002)
dipahami sebagai media digital, yaitu semua bentuk content media yang menggabungkan dan
menyatukan (mengintegra sikan) data, teks, suara dan berbagai macam citra (images) yang
dismpan dalam format digital, dan didistribusikan melalui jaringan komunikasi seperti serat

optic, broadband, satelit dan sistem transmisi gelombang mikro.

Media literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai media guna
mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
sehari-hari seseorang yang akan dipengaruhi oleh media. Pertumbuhan pesat pada saat ini
sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, sehingga muncul berbagai macam bentuk media
yang berkembang di seluruh lapisan masyarakat. Maraknya berbagai fenomena negatif yang
ada di media direspon dengan keresahan oleh berbagai kalangan masyarakat, serta telah
membuktikan bahwa keberadaan seseorang yang selalu dekat dari media tidak diiringi dengan
kemampuan untuk melakukan literasi media atau mengkritisi pesan yang disampaikan oleh
media dengan baik, sehingga masyarakat asal-asalan dalam menanggapi berbagai pesan yang

disampaikan oleh media.

Sehubungan dengan bahasan makalah ini, saya mengharapkan kritik dan saran para
pembaca yang bersifat membangun demi kesempurnan makalah ini dan penulisan makalah di
kesempatan-kesempatan  berikutnya. Kepada rekan-rekan mahasiswa agar lebih

meningkatkan, menggali dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana tentang tanaman hijau.

Marilah semua calon pendidik untuk masa yang akan datang.
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LATIHAN

1. Jelaskan Mengapa Media Literasi bagian terpenting dari informasi?
2. Apa yang dimaksud dengan Media Literasi?
3. Jelaskan pendekatan trikomi menurut Buckingham ( 2005 ), Livingstone ( 2005 )?

4. Sebutkan dan jelaskan cakupan media literasi?

5. Jelaskan Tentang 3C Dalam Media Literasi
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KUNCI JAWABAN
MODUL 1

1. Literasi sebagaimana dipahami oleh masyarakat umum atau non ahli adalah membaca.
Literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan bentuk-
bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh masyarakat dan/atau nilai individu. Pembaca
mudah dapat membangun makna dari berbagai teks.

2. 1). Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan pribadi Seseorang.

2). Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan kegiatan dan keprihatinan
masyarakat yang lebih luas.

3). Isi naskah pendidikan. Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan pengajaran.

4). Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses
pelaksanaan tugas dalam menyelesaikan pekerjaan.

3. 1). Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis seperti lembaran
tunggal, brosur, majalah dan buku) dan elektronik.

2). Lingkungan: ditulis dan berbasis pesan. Teks elektronik berbentuk web, desktop dan e-
mail. Sana adalah lingkungan elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis seperti

pesan teks ponsel dan buku harian elektronik.
3). Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak.
a). Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan kalimat-kalimat.

b). Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk teks kontinyu, dan
dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya tabel, grafik, diagram, iklan, jadwal,
katalog, indeks dan formulir.

c). Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan baik berbentuk
format kontinyu maupun tidak kontinyu.

d). Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan transaksi.
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4. 1). Kurangnya minat baca peserta didik.

Minat baca peserta didik masih rendah, sehingga peserta didik sulit untuk memahami isi
bacaan

yang peserta didik baca.
2). Waktu yang terlalu singkat.

Guru merasa waktu dalam pelaksanaan program literasi selama 15 menit sebelum belajar
masih

kurang, dikarenakan pemahaman peserta didik sekolah dasar dalam membaca masih rendah

sehingga dibutuhkan waktu lebih agar pelaksanaan program literasi lebih optimal.

5. Faktor keluarga memiliki pengaruh besar bagi peserta didik yaitu kurangnya perhatian dari
orang tua juga membuat peserta didik menjadi tidak bersemangat. Kebanyakan orang tua
menyerahkan secara penuh pendidikan anak kepada guru, padahal pendidikan dari orang tua
dirumah juga sangat penting dalam proses perkembangan peserta didik. Selain itu, peserta

didik juga kebanyakan tidak sarapan sebelum ke sekolah sehingga dalam pembelajaran

peserta didik kurang fokus dan sulit untuk memahami pembelajaran.
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MODUL 2

1. Merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah

sebagai organisasi pembelajaran yang warga literasi sepanjang hayat melalui lipatan publik.
2. 1. bentuklah komunitas
2. Bisakah nulis buku harian
3. Hargai karya tulis
4. Tumbuhkan kesadaran pentingnya membaca.
5. Budayakan membaca di sekolah
6. Optimalkan peran perpustakaan
7. Biasakan hadiah berupa buku.
3. Literasi Dini
4 Literasi Visual
5.a. kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi.
b. Kegiatan membaca bervariasi.
c¢. Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan nonfiksi.
d. Pengajaran berfokus pada proses.

e. Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan majemuk dan keragaman

gaya belajar peserta didik.

f. Guru melakukan pomodelan dalam dan pendampingan terhadap peserta didik.
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MODUL 3

1. Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan pencapaian tujuan akhir digunakan
sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian
diterjemahkan menjadi program kegiatan, merupakan pemikiran strategis Joni, dalam
Farida 2005:36

2. -Strategi bawah-atas : Strategi atas-bawah mengandung arti bahwa seorang pembaca
memulai proses pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju
tataran yang lebih tinggi.

-Strategi atas — bawah : merupakan kebalikan dari strategi bawah-atas. Pembaca memulai
proses pemahaman teks dari tataran yang lebih tinggi.

-Metode strategi campuran : mengemukakan bahwa guru yang baik tidak hanya memakai
satu teori saja.Mereka bisa mengambil dan memilih dari semua strategi yang ada.

-Metode strategi interaktif : Menurut teori skema, suatu teks hanya menyediakan arahan
bagi pembaca dan pembaca seharusnya membangun sendiri makna teks berdasarkan
pengetahuan awal mereka. Memahami suatu teks juga merupakan proses interaktif antara
latar belakang pengetahuan pembaca dengan teks.

3. - Pendekatan komunikatif adalah kompetensi komunikatif lebih bersifat dinamis dari
pada statis.

-Kompetensi komunikasi bersifat kontekstual.

-Kompetensi komunikasi bersifat relatif, bergantung pada aspek-aspek lain yang terkait,
baik yang bersifat internal maupun eksternal

-Kompetensi komunikasi berkaitan dengan dikotomi kompetensi kebahasaan dan
kompetensi performasi.

4. - Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing
kelompok kerja.

-Tahap 2: merencanakan kegiatan kelompok.
-Tahap 3: melaksanakan pembelajaran.
-Tahap 4: mempersiapkan laporan akhir.
-Tahap 5: menyajikan laporan.

-Tahap 6: evaluasi.

5. Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun siswa dalam memberikan
jalan tentang apa yang mereka ketahui, menentukan apa yang inigin mereka ketahui, dan
mengingat kembali apa yang mereka pelajari dari membaca.
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MODUL 4

1.1. topik utama (TU) karangan atau tulisan
2. Topik paragraf (TP) pada karangan atau tulisan

3. Topik kalimat (PK) pada karangan atau tulisan yang dibatasi berdasarkan pengalaman

penginderaan dan jawaban 5W+1H
2. 1. memilih dan penetapan topik
2. Pengumpulan informasi
3. Penetapan tujuan
4. Perancangan tulisan
5. Penulisan
6. Penyuntingan atau revisi
7. Penulisan naskah jadi.
3. Agar para siswa terampil menyimak,terampil membaca, tampil berbicara,terampil menulis.

4. Keterampilan menulis kartu huruf, kartu suka kata, kartu kata dan kartu kalimat, sementara
bagian siswa mencari huruf, suka kata dan kata, guru dan bagian siswa menempel kata-kata

yang tersusun sehingga menjadi kalimat yang berarti.

5. Tapi dipilih menjadi 5 pilihan berdasarkan pengalaman penginderaan, Penglihatan,

penciuman, perabaan, pendengaran, dan pengecapan. Hasil penginderaan tersebut ditulis

dalam diagram.
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MODUL 5

1. Menghitung merupakan kemampuan akal untuk menjumlahkan. Berhitung adalah salah
satu cabang dari matematika yang mempelajari operasi penjumlahan, operasi pengurangan,
operasi perkalian, dan operasi pembagian.

2. 1. Kumon sebagai metode berhitung anak
2. Jarimatika
3. Sempoa
4. Belajar dari kegiatan sehari hari
5. Belajar dengan karayon

3. 1). Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Pada kegiatan ini siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing 4-5 orang siswa setiap kelompok. pada kegiatan ini siswa
diberi kebebasan saling menukar informasi yang didapatkan dan siswa mengeluarkan
informasi yang mereka ketahui.

2). Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guruPada kegiatan ini guru
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjelasan. Diharapkan pada kegiatan ini siswa
memahami apa yang telah dijelaskan guru, sehingga bisa menyelesaikan masalah yang akan
diberikan.

3). Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan diberikan alat peraga kartu
bilangan positif dan bilangan negatif dan mendiskusikan tugas tersebut dan akan mengerjakan
hasil diskusi tersebut.

4). Melakukan presentasi penerapan strategi berhitungPada kegiatan ini siswa diminta untuk
mempresentasikan didepan kelas dari hasil diskusi yang telah dikerjakan bersama kelompok.
Maka dalam strategi ini siswa mempraktekkan menempelkan alat peraga kartu bilangan
positif dan bilangan negatif ke lembaran kerja masing-masing. Jelas, kemudian siswa lain bisa
menanggapi dari penyampaian tersebut.

5) Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan tugas kuis sebagai
pengulangan untuk kemampuan konsep matematis siswa secara individu.

4. 1). Practice ( belajar dengan praktik )
2). Intelectually

3). Repetition (Pengulangan)
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5. 1). Murid lebih sedikit melakukan kesalahan. Kesalahan dapat dikurangi jika anak
memahami apa yang mereka lakukan. Kesalahan pada praktek penggunaan algoritma
tradisional selama ini diakibatkan karena anak tidak mengerti konsep perhitungan yang

mendasari algoritma tersebut.

2). Murid-murid mengembangkan logika yang terkait dengan bilangan. Pengembangan
pemikiran siswa dan penggunaan strategi hitung yang berorientasi pada bilangan, algoritma
yang fleksibel menawarkan suatu pemahaman yang baik mengenai sistem bilangan. Di satu

sisi, kebanyakan siswa menggunakan algoritma tanpa bisa menjelaskan cara kerjanya.
3). Pengajaran ulang menjadi lebih sedikit.

4). Strategi berbeda merupakan dasar dari penghitungan dan estimasi yang dilakukan dalam
hati.

5). Strategi yang fleksibel biasanya lebih cepat dari pada algoritma tradisional.

6). Penemuan algoritma itu sendiri adalah proses yang sangat penting dalam belajar

matematika.

7). Penerapan Pembeljaran Langsung ( Direct Instruction ) Model pembelajaran langsung
(direct instruction) merupakan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
penjelasan suatu pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.
Pengajaran langsung (direct instruction) dalam pelaksanaanya memiliki 5 fase yang sangat
penting. sintak model pembelajaran langsung ada 5 fase yaitu fase 1 menyampaikan tujuan
dan mempersiapakan siswa, fase 2 mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, fase

3 membimbing pelatihan, fase 4 mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik , fase

5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
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MODUL 6
1. Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan teknik penilaian
pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran

berlangsung dalam artian bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati.

2. Menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2010: 4).

3. Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan guru menggunakan teknik penilaian

pengamatan, hasil karya, dan anekdot.

4. Kendala yang dialami ketika menggunakan teknologi multimedia dalam pembelajaran

literasi adalah kendala teknis, seperti listrik yang padam, dan alat-alat yang tiba-tiba rusak.

5. Bahwa penilaian otentik adalah evaluasi pembelajaran anak dan kegiatan belajar yang

mereka lakukan sebenarnya




76 |

Modul Pembelajaran

MODUL 7
1. Program Literasi adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti siswa
yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta
pembelajaran sepanjang hayat. literasi dalam bahasa Latin disebut sebagai literatus, yang
berarti orang yang belajar. Secara garis besar, literasi sendiri ialah istilah umum yang
merujuk pada kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, menulis,
berbicara, menghitung, juga memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

kata lain, literasi tidak bisa dilepaskan dari kemampuan seseorang dalam berbahasa.

2. Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuh kembangkan budi pekerti
peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu

adapula tujuan khusus gerakan literasi sekolah diantaranya yaitu:
- Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.
- Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

- Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar

warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

- Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan

mewadahi berbagai strategi membaca.

3. Literasi Dini (Early Literacy), yakni kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa
lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam
berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar. Sedangkan
Literasi Dasar (Basic Literacy), yakni kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis
untuk  memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving),

mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman

dan pengambilan kesimpulan pribadi.



77 |

Modul Pembelajaran

4. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yakni kemampuan memberikan pemahaman cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan
dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan,
hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan
sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah. Sedangkan Literasi Media
(Media Literacy), yakni kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda,
seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi), media digital (media

internet) dan memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan untuk memahami
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak
(software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, kemampuan
dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di
dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola
data, serta mengoperasikan program perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya
informasi karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam
mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat. Sedangkan Literasi Visual (Visual
Literacy), yakni pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, yang
mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan
audio visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang tidak

terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut

teks multimodal), perlu dikelola dengan baik.
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MODUL 8
1. Media literasi merupakan bagian terpenting dari informasi. Informasi adalah suatu hal tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan manusia karena informasi manusia dapat melakukan berbagai
hal. Dari waktu ke waktu informasi terus mengalami perkembangan yang diikuti dengan
perkembangan media elektronik atau digital dan telekomunikasi.Informasi bukan hanya
berbentuk tercetak lagi, tetapi sudah dapat diakses dengan media digitalisasi. Oleh karena itu,
masyarakat diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman agar tidak ketinggalan
informasi. Maka, untuk mengatasi masalah itu masyarakat harus memiliki kemampuan yang

dikenal dengan istilah literasi media.

2. Media Literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai media guna
mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
sehari-hari seseorang yang akan dipengaruhi oleh media yang ada disekitar Kkita berupa
televisi, film, radio, musik terekam, surat kabar dan majalah. Dari media itu masih ditambah

dengan dengan internet bahkan kini pun melalui telepon seluler dapat diakses.

3. literasi media adalah memiliki akses ke media, memahami media dan menggunakan media.
Literasi media mengakui pengaruh harian pada manusia yang berasal dari televisi, film, radio,

musik, surat kabar, dan majalah.

4. A. Literasi teknologi; kemampuan memanfaatkan media baru seperti Internet agar bisa

memiliki akses dan mengkomunikasikan informasi secara efektif.

B. Literasi informasi; kemampuan mengumpulkan, mengorganisasikan, menyaring,

mengevaluasi dan membentuk opini berdasarkan hal-hal tadi.

C. Kreatifitas media; kemampuan yang terus meningkat pada individu dimanapun berada

untuk membuat dan mendistribusikan konten kepada khalayak berapapun ukuran khalayak.

D. Tanggung jawab dan kompetensi sosial; kompetensi untuk memperhitungkan

konsekuensi-konsekuensi publikasi secara On-line dan bertanggung jawab atas publikasi

tersebut, khususnya pada anak-anak
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5. Literasi media menghubungkan Tiga C yaitu sebagai berikut :computing, communication
networks dan content dalam format digital (digitalized), dimana penggabunagan itu sendiri
diawali dengan C (convergence). Media ini oleh Flew (2002) dipahami sebagai media digital,
yaitu semua bentuk content media yang menggabungkan dan menyatukan (mengintegra
sikan) data, teks, suara dan berbagai macam citra (images) yang dismpan dalam format digital,

dan didistribusikan melalui jaringan komunikasi seperti serat optic, broadband, satelit dan

sistem transmisi gelombang mikro.
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GLOSARIUM

. Arti akademisi di KBBI adalah mengenal (berhubungan
dengan) akademik.

: Dapat dipandang sebagai pendekatan dan metode pembelajaran.
Menurut Rusefendi (1988), pendekatan analitik adalah cara
menyelesaikan soal dimulai dari yang tidak diketahui, sedangkan
pendekatan sintetik adalah cara menyelesaikan soal dimulai dari
yang diketahui.

. Argumentasi diturunkan dari verba to argue (Bahasa Inggris)
yang artinya membuktikan atau menyampaikan alasan dan
meyakinkan pembaca. Paragraf argumentasi bertujuan
menyampaikan suatu pendapat, konsepsi, atau opini tertulis
kepada pembaca.

:Auditori merupakan gaya belajar melalui cara
mendengar,menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan
pendapat,gagasan, menanggapai, dan berargumentasi. Seorang
siswa lebih suka mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah,
diskusi, debat, dan instruksi (perintah) verbal.

: Suatu pemilihan kata yang tepat dan selaras dengan penggunaan
dalam menyampaikan sebuah gagasan atau cerita yang meliputi
gaya bahasa, ungkapan, pilihan kata, dll, sehingga menimbulkan
efek sesuai dengan yang diinginkan.

: Ekposisi rancangan atau konsep (surat dsb); buram contoh: ‘draf
komunike bersama itu disusun oleh dua orang dari kedua belah
pihak.

. Fiksi atau cerita rekaan (disingkat cerkan) adalah cerita atau
latar yang berasal dari imajinasi dengan kata lain, tidak secara
ketat berdasarkan sejarah atau fakta.

: Gabungan dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan.
Namun, kata-kata tersebut tidak membentuk subjek-predikat dan
tidak membentuk makna baru. Artinya dapat dikatakan, bentuk
baru itu tidak menimbulkan makna yang berbeda dengan makna
kata sebelumnya.
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- Intrinsik adalah unsur pembangun dari dalam cerpen. Uns
intrinsik adalah unsur penting yang tidak boleh dilewatkan
dalam karya sastra. Komponen-komponennya terdiri dari
tema, tokoh atau penokohan, alur cerita, latar, gaya bahasa,
sudut pandang, dan amanat.

: Secara umum memiliki arti komunikasi dua arah atau lebih
dari komponen-komponen komunikasi. Lebih simpelnya,
“interaktif” berarti komunikasi aktif antara komunikator dan
komunikan. Tidak ada satu pihak yang pasif.

: Adalah lembaga atau pranata Jadi, institusi pendidikan
adalah lembaga pendidikan di mana seseorang telah
menyelesaikan pendidikannya. Institusi dapat juga berarti
gedung tempat diselenggarakannya kegiatan  suatu
perkumpulan atau organisasi.

. Interpretasi adalah bentuk penafsiran atau pandangan oleh
seorang juru bahasa untuk menerjemahkan
sesuatu.Jikadisimpulkan,pengertian interpretasi disebut
sebagai penafsiran untuk meningkatkan pemahaman.

: Konteks adalah kondisi ketika suatu keadaan terjadi. Konteks
secara penggunaan bahasa merupakan kendala relevan dari
situasi komunikatif yang mempengaruhi penggunaan bahasa,
variasi bahasa, dan ringkasan wacana.

. Sikap kerjasama antar individu maupun kelompok yang
bersedia membantu apapun. Selain itu, dalam Cambridge
Dictionary, arti kooperatif adalah bersedia untuk membantu
atau melakukan apa yang orang tanya dan perintahkan.

. Aplikasi dan daring dengan makna 'beberapa benda atau hal
yang berkelompok menjadi satu; gugus.

: Narasi adalah dua hal yang paling identik dari teks narasi
adalah cerita rakyat dan dongeng-dongeng pengantar tidur
yang terus dipelihara sampai sekarang. Negara Kita punya
banyak sekali cerita rakyat dari berbagai daerah.
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: Nonfiksi adalah karya tulis yang sifatnya berdasarkan fakta
dan kenyataan serta ada kebenaran di dalamnya yang ditulis
berdasarkan kajian keilmuan dan atau pengalaman serta bersifat
informatif.

Adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana cara
merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, lalu
menginterpretasikan, dan  akhirnya  mempresentasikan
data.Singkatnya, statistika adalahilmu yang bersangkutan
dengan suatu data. Istilah “Statistika” berbeda dengan
"Statistik".
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya yang tak terhingga
sehingga penulis dapat menyelesaikan modul mata kuliah Kepemimpinan ini. Modul
pembelajaran Kepemimpinan ini terdiri dari bahan ajar yang disusun secara metodis dan
ditulis secara sederhana sehingga siswa dapat belajar sendiri dengan sedikit bantuan dari
instruktur. Modul Kepemimpinan ini dibuat untuk memudahkan mahasiswa dalam mengikuti

perkuliahan.
Penulis berusaha menyusun modul ini secara menyeluruh dan metodis guna

mendukung tercapainya tujuan mata kuliah Kepemimpinan. Hal ini merupakan salah satu

cara penulis untuk membantu mahasiswa memahami dan berpartisipasi dalam
perkuliahan. Untuk memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi perkuliahan,
telah disajikan dengan lebih menarik dalam modul ini. Walaupun hanya 2

sks, namun pembahasan materi perkuliahan modul ini cukup mendalam mengingat

tujuannya untuk membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman kepemimpinan secara

komprehensif.

Izinkan penulis untuk mengambil kesempatan ini untuk menyampaikan terima kasih

yang tulus kepada semua orang yang telah berkontribusi dan membantu proses penyelesaian.

Terakhir, senada dengan pepatah “tidak ada. Penulis menyadari bahwa modul ini
masih banyak kekurangan dan kekurangan serta jauh dari kata “gading yang tidak retak”.
para pembaca yang budiman untuk membantu menyempurnakan modul ini di masa yang
akan datang, jadi jika ada kesalahan dalam modul ini, penulis mohon maaf yang

sebesarbesarnya.

Bengkulu, 3 Desember 2022

Penulis
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BAB |

DEFINISI DAN PERMASALAHAN PEMBELAJARAN LITERASI

Literasi membaca dalam pengertian masyarakat umum atau non ahli adalah membaca.
Definisi literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan bentuk-
bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh masyarakat dan / atau dihargai oleh individu.
Pembaca muda dapat membangun makna dari berbagai teks. Definisi yang lebih luas
disampaikan Reinking dalam Reinking, Mc Kenna, Labbo & Kieffer (2009: xiv) literasi
membaca adalah meningkatnya kelaziman dan minat pada bentuk-bentuk membaca dan
menulis elektronik. Scribner dalam Britt, Rouet, & Durik (2018: 1) menyampaikan definisi
literasi membaca adalah penggunaan simbol-simbol tertulis pada praktik-praktik sosial.
Beberapa definisi literasi membaca tersebut diadaptasi menjadi definisi literasi membaca
OECD (2009: 23) yaitu memahami, menggunakan, merenungkan dan terlibat dengan teks
tertulis, untuk mencapai tujuan seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi

seseorang, dan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.

Kategori Literasi MembacaOECD (2009: 25-26) menyebutkan literasi membaca dalam
kategorisituasi berdasarkan Common European Framework of Reference (CEFR, 2006: 14-
15) adalah Kategori dari CEFR ini telah diadaptasi untuk OECD yang akan dijelaskan dalam

sebagai berikut :

1.Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan pribadi seseorang,
keduanya digunakan dalam keperluan hidup sehari-hari dan yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan.

2. Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan kegiatan dan
keprihatinan masyarakat yang lebih luas. Kategori ini misalnya dokumen resmi serta
informasi tentang acara publik.

3. Isi naskah pendidikan. Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan pengajaran.
Misalnya buku teks cetak dan perangkat lunak pembelajaran interaktif. Pembacaan
dalam pendidikan digunakan untuk memperoleh informasi ilmu pengetahuan sebagai
bagian dari tugas belajar.

4. Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses
pelaksanaan tugas dalam menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan ini mulai dari proses
mencari pekerjaan, baik dengan membaca iklan koran cetak, atau online.
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A. Klasifikasi Teks

Membaca membutuhkan bahan bacaan untuk dibaca paraPembacanya. Teks sebagai bahan

bacaan tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis seperti
lembaran tunggal, brosur, majalah dan buku) dan elektronik.

2. Lingkungan: ditulis dan berbasis pesanTeks elektronik berbentuk web, desktop dan e-
mail. Sana adalah lingkungan elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis
seperti pesan teks ponsel dan buku harian elektronik.

3. Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak.

4. Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan kalimat-kalimat.

5. Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk teks kontinyu,
dan dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya tabel, grafik, diagram, iklan,
jadwal, katalog, indeks dan formulir.

6. Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan baik berbentuk
format kontinyu maupun tidak kontinyu.

7. Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan transaksi. 1)
Deskripsi adalah jenis teks berupa informasi yang menjelaskan sifat benda dalam

ruang. Ciri khas dari teks deskriptif adalah dapat diberi pertanyaan apa.

Narasi adalah jenis teks berupa informasi yang menjelaskan sifat benda pada waktunya. Ciri
khas dari narasi ini apabila dapat diberi pertanyaan kapan, atau dalam urutan apa.

Eksposisi adalah jenis teks dimana informasi disajikan sebagai konsep komposit atau
konstruksi mental, atau unsur-unsur di mana konsep atau konstruksi mental dapat dianalisis.
Teks tersebut memberikan penjelasan tentang bagaimana berbagai elemen saling terkait
dalam keseluruhan yang bermakna. Narasi ini memiliki ciri khas dapat menjawab pertanyaan

tentang bagaimana caranya.

Argumentasi adalah jenis teks yang menyajikan hubungan antara konsep atau proposisi. Teks

argument sering menjawab pertanyaan mengapa.

Instruksi (kadang disebut perintah) adalah jenis teks yangmemberikan arahan tentang apa
yang harus dilakukan. Instruksi Arahkan arah untuk perilaku tertentu agar bisa menyelesaikan

tugas.
Transaksional adalah jenis teks yang ditulis untuk jenis tujuan tertentu.
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B.Keterlibatan Membaca.

Membaca bagi peserta didik merupakan hal yang utama dalamKegiatan belajarnya. Berbagai
macam faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam keterlibatan membacanya. Motivasi
intrinsik SDT dalam penelitian ini adalah setiap individu memiliki dorongan untuk terlibat

dalam kegiatan membaca dengan kadar yang berbeda-beda.

Pada OECD (2009: 70), terdapat empat Kkarakteristik keterlibatan membaca yang

dioperasionalkan sebagai berikut :

Minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur dan teks

informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu.

1. kemandirian — kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas aktivitas
membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

2. Interaksi sosial — tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling
berhubungan atau saling mempengaruhi.

3. praktik membaca — keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis kegiatan
membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang dilaporkan sendiri
berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten yang beragam di berbagai

media.

C.karakteristik Keterlibatan Membaca
Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan
Membaca yang dioperasionalkan sebagai berikut :

1. Minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur dan teks
informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu.

2. kemandirian — kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas aktivitas
membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3. Interaksi sosial — tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling
berhubungan atau saling mempengaruhi.

4. Praktik membaca — keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis kegiatan
membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang dilaporkan sendiri
berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten yang beragam di berbagai



media. Beberapa temuan dalam penelitian menunjukkan, motivasi keterlibatan
membaca buku antara lain pengetahuan; pengembangan pribadi; stimulasi mental;
kebiasaan, hiburan dan kesenangan; pelarian dan kesehatan mental; buku sebagai
teman; imajinasi dan inspirasi kreatif; dan, menulis, bahasa dan kosa kata (Merga,
2017: 146). Bharuthram (2017:54) dalam penelitiannya menemukan rendahnya
motivasi membaca dan hanya membaca jika ada tekanan eksternal. Anteseden dari
literasi membaca adalah berdasarkan temuan bahwa membaca adalah cara paling
langsung untuk memperoleh pengetahuan di antara berbagai cara pembelajaran
seumur hidup. Ini memiliki pengaruh mendalam tidak hanya perkembangan individu
tapi juga masa depan sebuah negara dan nasib sebuah bangsa. Membaca dapat
membantu mengembangkan kognisi sosial sekaligus menumbuhkan pemikiran

rasional dan pemikiran inovatif.
D. Strategi Metakognitif

Sering terjadi pemahaman pengertian strategi metakognitif yang tumpang tindih dengan
strategi kognitif. Untuk membedakannya Livingstone (2003: 3)) menjelaskan bahwa strategi
kognitif digunakan untuk membantu seseorang mencapai tujuan tertentu (misalnya
memahami teks), sementara strategi metakognitif digunakan untuk memastikan bahwa tujuan
telah tercapai (misalnya, menanyai diri sendiri untuk mengevaluasi pemahaman seseorang
terhadap teks itu). Sama halnya dengan strategi metakognitif menurut O’Connor & Vadasy
(2011: 220) strategi adalah salah satu aspek dari metakognisi. Strategi metakognitif dapat
mencakup perencanaan, pengorganisasian, memprioritaskan, mengubah pola pikir, memantau

pemahaman, dan memeriksa diri.

Strategi metakognitif untuk membaca sering dikategorikan menjadi tiga jenis; strategi
perencanaan, strategi pemantauan, dan strategi evaluasi. Artinya bahwa strategi metakognitif
untuk mengawasi penggunaan strategi kognitif. Strategi metakognitif ini sebagai payung
strategi yang mendahului dan mengikuti penggunaan strategi kognitif. Misalnya, pembaca
menggunakan metakognisi untuk memantau apakah pembaca memahami apa yang sedang
kami baca. Bahwa strategi metakognitif umumnya dan strategi membaca khususnya dapat
didefinisikan sebagai kegiatan mental atau perilaku yang membantu pelajar untuk mencapai

tujuan kognitif.

Korespondensi antara peringkat para ahli dan siswa tercermin dalam skor metakognisi yang

menunjukkan sejauh mana siswa menyadari cara terbaik menyimpan informasi teks dan



memahami memori dan tujuan pemahaman. Dari ketiga definisi awal merupakan kegiatan
pemantauan tentang tahu apa yang diketahui dan tahu apa yang tidak diketahui dari teks
bacaan mereka. Strategi metakognitif adalah kegiatan pembaca untuk memantau tercapainya
tujuan dari strategi kognitif. B. Indikator strategi Metakognitif

Pada variabel strategi metakognitif yang berkaitan dengan membacalndikatornya adalah :

1. Meringkas

2. Memahami/mengingat : strategi pengendalian, strategi penjabaran,Strategi
menghafal. Anteseden dalam variabel ini berdasarkan temuan bahwa peserta didik
yang memiliki kecerdasan normal menggunakan strategi metakognitif lebih mudah
dalam melaksanakan tugas kognitifnya.

3. Prestasi AkademikPrestasi akademik didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
kemampuan yang ditentukan sebagai hasil karya akademis yang dirancang dengan
nilai ujian akademis. Baik pematangan fisik dan kesiapan mental memfasilitasi
prestasi akademik (Shamshudi, Reddy, & Rao, 2007: 26).

Definisi Prestasi akademik menurut Gill, Timpane, dan Brewer (2001 : 69) adalah mengukur
pencapaian melalui kemajuan di sekolah, kelulusan, dan diterimanya dalam pendidikan
tinggi, sertaketerampilan dan pengetahuan akademis. Pengukuran pencapaian ini tidak hanya
mencakup penilaian keterampilan dasar dalam membaca dan matematika, namun juga
pengukuran pengetahuan, keterampilan kognitif, dan kreativitas yang lebih luas, dalam
bidang yang lebih luas mulai dari sains sampai seni rupa. Definisi serupa juga disampaikan
oleh Tian & Sun (2018: 21) prestasi akademik mengacu pada tingkat perkembangan yang
dicapai siswa melalui pembelajaran kurikulum dalam periode waktu tertentu di bawah

bimbingan guru dan berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya.
E. Kajian Penelitian yang Relevan

Artikel jurnal penelitian Rajab, Rahman, Wahab, Nor, Zakaria, and Rajim (2017) tentang
keterampilan membaca yang menggunakan membaca secara global, strategi membaca
metakognitif, pemecahan masalah, dukungan membaca. Bila siswa mengalami kesulitan
dalam memahami teks akademik mereka cenderung menggunakan lebih banyak strategi
membaca pemecahan masalah daripada global atau mendukung strategi membaca. Temuan
itu menunjukkan bahwa siswa tidak berfokus untuk mengetahui yang paling banyak strategi
yang efektif, melainkan bagaimana menggunakan strategi efektif dan tepat. Pada penelitian

ini tidak menghubungkan strategi metakognitif dengan prestasi akademik, namun hanya

5



mengetahui bagaimana menggunakan strategi yang tepat dalam mengatasi permasalahan

membaca.
F.krangka Pikir

Kemampuan literasi membaca merupakan landasan bagi penguasaan semua ilmu
pengetahuan. Dengan literasi membaca maka dapat memahami secara analitis, Kkritis dan
reflektif pada teks bacaan. Literasi membaca tidak hanya berkaiatan dengan pengetahuan dan
ketrampilan namun juga motivasi, sikap, dan perilaku. Motivasi, sikap, dan perilaku
membaca tiap-tiap individu berbeda-beda sehingga hasil berupa pengetahuan dan ketrampilan
yang dicapaipun juga berbeda. Dengan demikian maka apabila literasi membacanya baik
akan berpengaruh pada peningkatan prestasi akademiknya. Dan sebaliknya apabila literasi
membacanya tidak baik maka akan berpengaruh pada rendahnya prestasi akademik peserta
didik. Strategi metakognitif merupakan kegiatan mental atau perilaku yang membantu pelajar
untuk mencapai tujuan kognitif. Peserta didik yang mampu mengembangkan strategi
metakognitif dalam proses belajarnya maka akan mampu mengontrol kegiatan

pembelajarannya.
G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori di atas maka hipotesis yangDapat diajukan dalam

penelitian ini adalah :

e HI1 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
pengetahuan peserta didik

e H2 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
pengetahuan peserta didik.

e H3 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap
prestasi akademik pengetahuan peserta didik” 39

e H4 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
ketrampilan peserta didik

e H5 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
ketrampilan peserta didik.

e H6 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap
prestasi akademik ketrampilan peserta didik



Latihan

1. Hal apa saja yang menyebabkan kemampuan literasi siswa siswa sekolah menjadi rendah?
2. Apa yang dimaksud dengan Narasi dan Eksposisi ?

3. Jelaskan pendapat kalian apa manfaat dari kegiatan pelaksanaan literasi ?

4. Apa dampak yang terjadi jika kita tidak mengetahui tentang literasi ?

5. Apa saja efek jika seseorang tidak memiliki kemampuan literasi yang baik ?



BAB Il

PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGAN LITERASI

A. Literasi Sekolah

Literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) di Sekolah Dasar (SD)
merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.
GLS di SD merupakan suatu upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan

sekolah sebagai komunitas pembelajaran literasi.

Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,

menyimak, menulis, dan/ atau berbicara.

Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat
melalui pelibatan publik. Literasi Pada dasarnya literasi merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003
menyebutkan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan dua aktivitas tersebut. la juga

mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat.

Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya (Unesco, 2003). Deklarasi yang difasilitasi oleh Unesco itu juga
menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi ,menentukan,menemukan,mengevaluasi,menciptakan secara efektif dan
terorganisasi,menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai

persoalan.

Kemampuan- kemampuan itu harus dimiliki tiap individu sebagai syarat untuk b erpartisipasi
dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia menyangkut
pembelajaran sepanjang hayat. Maka, secara sederhana, dalam konteks peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan literasi merupakan cara peserta didik mengakses,memahami,dan
menggunakan informasi yang berada di sekitarnya untuk mengatasi berbagai permasalahan

hidupnya.



Gerakan Literasi Sekolah merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah,
tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta
didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat
merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai
elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta
didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan
buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target
sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap
pengembangan, dan pembelajaran (disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi
kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun
produktif.Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang terjadwal, dilakukan asesmen
agar dampak keberadaan Gerakan Literasi Sekolah dapat diketahui dan terus-menerus
dikembangkan. Gerakan Literasi Sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah,
pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, melaksanakan, dan
menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam kehidupan.Literasi lebih dari sekadar
membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-
sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 21 ini,

kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi.
B. Ciri-ciri literasi sekolah

Menyenangkan dan ramah anak sehingga menumbuhkan semangat warganya dalam

belajar;semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai sesama;
Menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan;

Memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi pada lingkungan

sosialnya;

Mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal (Kemdikbud, 2016).



C. Cara menumbuhkan budaya literasi disekolah
Bentuklah Komunitas Baca

Komunitas baca merupakan perkumpulan orang-orang yang gemar membaca. Apakah Anda
memilikinya? Atau mungkin Anda memiliki teman-teman yang sama-sama suka membaca.
Anda dapat membentuk suatu komunitas untuk membahas buku yang baru saja dibaca.
Komunitas tersebut juga bermanfaat agar Anda memiliki referensi-referensi terbaru seputar

buku-buku yang Anda suka. Dan mengunjungi perpus sekolah
Biasakan Menulis Buku Harian

Literasi itu tidak hanya membaca, tetapi dilanjutkan dengan menulis. Pembiasan
menulis dapat dimulai dengan buku harian. Pada era sekarang ini, dapat dimulai dengan
menulis blog. Menulis didahului oleh kegiatan membaca karena keduanya merupakan
keterampilan berbahasa yang berkesinambungan. Oleh karena itu, orang yang terampil

menulis biasanya juga pembaca yang baik.
Hargai Karya Tulis

Langkah berikutnya untuk membangun budaya literasi adalah menghargai karya tulis.
Dengan menghargainya, berarti Anda mendukung budaya menulis akademik tumbuh dengan
baik di negara kita. Lahirnya ide-ide yang cemerlang untuk mengatasi persoalan bangsa lahir

dari suatu tulisan ilmiah.

Tulisan tersebut didapatkan melalui riset sehingga relevan diterapkan untuk mengatasi
persoalan. Menghargai karya tulis merupakan salah satu langkah untuk memajukan budaya

literasi di Indonesia.
Tumbuhkan Kesadaran Pentingnya Membaca

Kesadaran akan adanya manfaat sangat penting agar anak suka membaca. Tidak hanya
menghabiskan waktu, hobi membaca memiliki banyak keuntungan. Dengan membaca, Anda
akan memperoleh informasi yang lebih banyak dan menyeluruh. Membaca juga sangat efektif
untuk me-recall memori. Beberapa ahli mengatakan, membaca menjauhkan kita dari
demensian kerusakan pada sistem syaraf yang salah satu dampaknya adalah penurunan daya

ingat.

Menumbuhkan kesadaran membaca dapat dimulai dari keluarga. Misalnya, orang tua

menyediakan buku bacaan di rumah. Hal tersebut tentu saja diimbangi dengan kerelaan orang
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tua menyisihkan uang untuk membeli buku. Di sinilah peran orang tua sangat diperlukan

untuk membangun budaya literasi.
Budayakan Membaca di Sekolah

Sekolah merupakan sarana pendidikan formal. Oleh karena itu, sekolah dapat dijadikan
tempat untuk membudayakan membaca. Hal tersebut sangat berkaitan dengan peran guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi. Guru menyajikan materi secukupnya,
siswa yang mengembangkan. Tugas guru adalah membimbing pekerjaan siswa agar tepat.
Belajar Bahasa Indonesia sangat cocok untuk untuk membiasakan literasi karena di dalamnya
terdapat kompetensi dasar membaca dan menulis. Meskipun begitu, seluruh mata pelajaran

tetap dapat diintegrasikan dengan budaya membaca.
Optimalkan Peran Perpustakaan

Peran perpustakaan juga sangat penting untuk meningkatkan gerakan literasi. Perpustakaan
merupakan gudang buku, sedangkan buku adalah sumber bacaan dan tulisan. Hal yang perlu
diperbaiki saat ini adalah memaksimalkan peran perpustakaan untuk membangun budaya
literasi. Misalnya, menambah koleksi buku, memperbaiki tatanan perpustakaan, atau
menambah jam kunjungan. Semua upaya tersebut dilakukan agar perpustakaan menjadi
tempat yang menarik untuk dikunjungi. Perpustakaan yang harus dioptimalkan tidak hanya

yang ada di sekolah, tetapi juga daerah.
Biasakan Hadiah Berupa Buku

Salah satu hal yang dapat dibiasakan agar tercipta budaya literasi adalah membiasakan
memberikan buku sebagai hadiah. Misalnya, saat teman Anda ulang tahun, atau sekadar kado
untuk sahabat atau orang tersayang. Dengan begitu, secara tidak langsung Anda sudah

mengajak teman untuk membaca.

Di masa sekarang, anak-anak lebih akrab dengan telepon genggam daripada buku. Berbagai
permainan dan media sosial yang ditawarkan memang sangat menarik. Akan tetapi, membaca

dan menulis juga tak kalah menarik jika dibiasakan sejak dini.
D. Komponen literasi

Clay (2001) dan Ferguson (www.bibliotech.us/pdfs/InfoLit.pdf) menjabarkan bahwa

komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan,

literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi dini
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diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi

tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1.

Literasi Dini [Early Literacy (Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk
oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman
peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi
perkembangan literasi dasar.

Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis
untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving),
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan
pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan pemahaman cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan
periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang
memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan
pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika
sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.
Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio,
media televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan
penggunaannya.

Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami kelengkapan
yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak (software),
serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam
memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam prak- tiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy)
yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan
dan mengelola data, serta mengoperasikan program perangkat lunak. Sejalan dengan
membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukan
pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat.
Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi
media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan
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belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara Kkritis dan
bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk
cetak, auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu
dikelola dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan

yang benarbenar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan.
E. Keberlanjutan pembelajaran literasi disekolah

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan
kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan
kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk memastikan
keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS dilaksanakan dengan tahap-tahap berikut ini
: GLS di SD dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni tahap pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran. Penjelasan lebih terperinci disajikan, sebagai berikut:
1. Tahap pembiasaan

Kegiatan pelaksanaan pembiasaan gerakan literasi pada tahap ini bertujuan untuk

menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca.
Prinsip-prinsip kegiatan membaca pada tahap pembiasaan, diantaranya:

1. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku teks pelajaran.

2. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta didik. Peserta
didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumah.

3. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini tidak diikuti oleh
tugas tugas menghafalkan cerita, menulis sinopsis, dan lain-lain.

4. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini dapat diikuti dengan
diskusi informal tentang buku vyang dibaca/dibacakan, atau kegiatan yang
menyenangkan terkait buku yang dibacakan apabila waktu memungkinkan.

5. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini berlangsung dalam

suasana yang santai dan menyenangkan.

Adapun kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan,

antara lain:
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2.

Membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai.
Kegiatan membaca yang dapat dilakukan adalah membacakan buku dengan nyaring
(read aloud) dan membaca dalam hati (sustained silent reading).

Memperkaya koleksi bacaan untuk mendukung kegiatan 15 menit membaca.
Memfungsikan lingkungan fisik sekolah melalui pemanfaatan sarana dan prasarana
sekolah, seperti perpustakaan, sudut buku kelas, area baca, kebun sekolah, kantin,
unik kesehatan sekolah (UKS), dan lain-lain. Sarana dan prasarana ini dapat
diperkaya dengan bahan kaya teks.

Melibatkan komunitas di luar sekolah dalam kegiatan 15 menit membaca dan
pengembangan sarana literasi, serta pengadaan buku-buku koleksi perpustakaan dan
sudut baca kelas.

Memilih buku yang sesuai dengan minat peserta didik.

Tahap pengembangan

Kegiatan literasi pada tahap pengembangan bertujuan untuk mempertahankan minat terhadap

bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman

membaca peserta didik.

Prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:

1.
2.

Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks pelajaran.

Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta didik. Peserta
didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumah.

Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh tugas-tugas
menggambar, menulis, kriya, seni gerak dan peran untuk menanggapi bacaan, yang
disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan peserta didik.

Penilaian tanggapan peserta didik terhadap bacaan bersifat non-akademik dan
berfokus pada sikap peserta didik dalam kegiatan. Masukan dan komentar pendidik
terhadap karya peserta didik bersifat memotivasi.

Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam suasana yang

menyenangkan.

Terdapat beberapa alternatif cara membaca pada tahap pengembangan, sebagai berikut:

1.

Membacakan nyaring interaktif (interactive read aloud)
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Cara ini dilakukan dengan guru membacakan buku/bahan bacaan dan mengajak peserta didik
untuk menyimak dan menanggapi bacaan dengan aktif. Proses membacakan buku ini bersifat
interaktif karena guru memperagakan bagaimana berpikir menanggapi bacaan dan
menyuarakannya serta mengajak peserta didik untuk melakukan hal yang sama. Fokus

kegiatan membaca nyaring alternatif untuk memahami kosakata baru.
2. Membaca terpandu (guided reading)

Cara ini dilakukan dengan guru memandu peserta didik dalam kelompok kecil (4-6 siswa)
dalam kegiatan membaca untuk meningkatkan pemahaman. Fasilitas pendukung yang perlu
tersedia, berupa buku untuk dibaca, alat tulis, kertas besar (flip chart), perekat, dan papan

untuk menempelkan kertas.
3. Membaca bersama (shared reading)

Cara ini dilakukan dengan guru mendemonstrasikan cara membaca kepada seluruh peserta
didik di kelas atau kepada satu per satu peserta didik. Guru dapat membaca bersama-sama
peserta didik, lalu meminta peserta didik untuk bergiliran membaca. Metode ini bertujuan
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk membaca dengan nyaring dan
meningkatkan kefasihan membaca. Fasilitas pendukung yang perlu tersedia, berupa buku
besar (big book, apabila dibacakan kepada banyak peserta didik), buku bacaan, kertas besar

(flip chart), dan alat tulis.
4. Membaca mandiri (independent reading)

Kegiatan membaca mandiri dilakukan dengan peserta didik memilih bacaan yang disukainya
dan membacanya secara mandiri. Kegiatan membaca mandiri ini bisa diikuti oleh kegiatan

tindak lanjut seperti membuat peta cerita atau kegiatan lain untuk menanggapi cerita.

Pada tahap pengembangan ini juga dibentuk Tim Literasi Sekolah (TLS) yang bertanggung
jawab langsung kepada kepala sekolah dan terdiri dari: anggota komite sekolah, orang
tua/wali murid, pustakawan dan tenaga kependidikan, guru kelas, dan relawan literasi atau
elemen masyarakat lain yang membantu pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Adapun

peran TLS, diantaranya:

¢ Memastikan keberlangsungan kegiatan 15 menit membaca setiap hari.
e Memastikan ketersediaan koleksi buku pengayaan di perpustakaan dan sudut-

sudut baca di sekolah.
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e Mengawasi pengelolaan perpustakaan sekolah dan sudut-sudut baca di sekolah.

e Memastikan keterlaksanaan kegiatan di perpustakaan sekolah minimal 1 jam
dalam seminggu.

e Mengkoordinir pelaksanaan festival literasi, minggu buku, atau perayaan hari-hari
besar lain yang berbasis literasi.

e Mengkoordinir upaya pengembangan kegiatan literasi melalui penggalangan dana
kepada pelaku bisnis atau penyandang dana lain di luar lingkungan sekolah.

e Mengkoordinir upaya promosi kegiatan literasi sekolah kepada orang tua/wali
murid, misalnya melakukan pelatihan membacakan buku dengan nyaring dan
promosi kegiatan membaca di rumah.

e Mempublikasikan kegiatan literasi di sekolah, di media cetak, audiovisual, dan
daring agar memperoleh dukungan lebih luas dari masyarakat.

e Membangun jaringan dengan pemangku kepentingan terkait literasi, TLS di
sekolah lain, dan pegiat literasi untuk bekerjasama mengupayakan GLS yang
berkelanjutan.

3. Tahap pembelajaran

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan untuk mempertahankan minat peserta didik
terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecapakan literasi

peserta didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran.

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran berfokus pada peningkatan kemampuan berbahasa
repesif (membaca dan menyimak) dan aktif (menulis dan berbicara) yang disajikan secara
rinci dalam konteks dua kegiatan utama, yakni membaca dan menulis. Kemampuan membaca
dan menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area bahasa (membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara) dapat dilakukan secara terukur dan berkelanjutan.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap pembelajaran, antara lain:

1.Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
literasi peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian
tindakan kelasa (PTK).

2.Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan memanfaatkan

berbagai media dan bahan ajar.
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3.Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana literasi untuk memfasilitasi pembelajaran.

4.Guru menerapkan berbagai strategi membaca untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:

1.Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi peserta didik dan tujuan
kegiatan membaca.

2.Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang seimbang untuk
kegiatan membaca nyaring, membaca mandiri, membaca terpandu, dan membaca
bersama.

3.Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk memperkaya
pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan buku teks pelajaran.

4.Pengajaran berfokus pada proses. Peserta didik berbagi dan mendiskusikan draf
pekerjaannya untuk mendapat masukan dari guru dan teman.

5.Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan majemuk dan
keragaman gaya belajar peserta didik.

6.Melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta didik.

Akhirnya, GLS di SD ada untuk mengembangkan pelaksanaan kegiatan literasi sekolah di SD
yang efektif dan berkelanjutan. Penumbuhan budaya literasi pada diri peserta didik bukan
hanya tugas sekolah, namun juga merupakan tanggung jawab keluarga, pelaku bisnis dan

media, pemangku kebijakan, dan elemen masyarakat lain.
F. penerapan Literasi Sekolah

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan untuk mempertahankan minat peserta
didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan

literasi peserta didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran.
1. Kecakapan Literasi di SD

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif
(membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan secara rinci
dalam konteks dua kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan menulis. Kemampuan
membaca dan menulis dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area berbahasa

tersebut (membaca,berbicara, dan menulis) dapat dilakukan secara terukur dan berkelanjutan.
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Jenjangkemampuan membaca dan menulis dibagi dalam tiga tingkatan: awal, pemula,dan

madya, yang merentang dari SD kelas rendah ke kelas tinggi.

e Jenjang Kemampuan Membaca di SD
e Jenjang Kelompok Kemampuan Kemampu

e Jenjang Kemampuan Menulis di SD

Seperti halnya kemampuan membaca, kemampuan menulis dapat bervariasidi jenjang SD.

Pemeringkatan kemampuan menulis adalah sebagai berikut
2. Fokus Kegiatan pada Tahap Pembelajaran
Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran antara lain sebagai berikut :

e Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
literasi peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian
tindakan kelas.

e Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan memanfaatkan berbagai
media dan bahan ajar.

e Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana literasi untuk memfasilitasi pembelajaran.

e Guru menerapkan berbagai strategi membaca (membacakan buku dengan nyaring,
membaca terpandu, membaca bersama) untuk meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi pembelajaran.

3. Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pembelajaran

Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi (jenjang kemampuan membaca
dan menulis) peserta didik dan tujuan kegiatan membaca.kegiatan membaca bervariasi,
dengan memberikan porsi yang seimbang untuk kegiatan membacakan nyaring, membaca

mandiri, membaca terpandu, dan membaca bersama.

Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk memperkaya
pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan buku teks pelajaran.Pengajaran berfokus
pada proses, dan bukan pada hasil. Peserta didik berbagi dan mendiskusikan draf
pekerjaannya untuk mendapat masukan dari guru dan teman. Kegiatan menanggapi bacaan

mempertimbangkan kecerdasan majemuk dan keragaman gaya belajar peserta didik.
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Guru melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta didik. Guru dapat
mencontohkan cara memahami bacaan dan cara mengeksplorasi gagasan untuk menulis.

Dengan memperagakan cara membaca dan berpikir untuk memahami bacaan, pendidik dapat:
Menunjukkan cara menerapkan strategi memahami bacaan;

Menunjukkan kepada peserta didik bahwa memahami bacaan merupakan suatu proses yang
dialami oleh setiap orang; dan memberikan motivasi untuk membaca untuk memperoleh

pengetahuan.
Pendampingan terhadap peserta didik dalam kegiatan literasi dapat dilakukan dalam bentuk:

e Meminta peserta didik untuk berbagi draf karya dan mendiskusikan dengan teman
satu kelompok;

e Melakukan kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca terpandu, dan
membaca bersama peserta didik untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap
bacaan;

e Memberikan masukan terhadap draf karya peserta didik dengan merujuk kepada
rubrik jenjang kemampuan menulis; dan

e membantu peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait bacaan. Usahakan untuk memberikan komentar dan
masukan yang memotivasi dan detil pada karya peserta didik. Sebutkan elemen dari
karya yang telah dicapai, lalu tambahkan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas

karya.
g. Peserta didik dapat mengerjakan tugas secara individual atau berkelompok.

h. Setiap orang/kelompok peserta didik dapat mengerjakan tugas yang berbeda sesuai dengan

jenjang kemampuan literasinya.

i. Guru memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan latar peserta didik untuk memperdalam

pemahamannya terhadap bacaan.
4. Langkah-langkah Kegiatan di Tahap Pembelajaran

Memilih buku pengayaan untuk pembelajaran menggunakan buku pengayaan untuk
kegiatan menulis kreatif (SD kelas tinggi) contoh-contoh lembar catatan siswa dalam
menanggapi bacaan (buku pengayaan/buku teks pelajaran) contoh-contoh kegiatan berkarya

dengan teks (literacraft)Berdiskusi dengan teman (think-pair-share).
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Latihan

1. Apa yang dimaksud dengan literasi sekolah ?

2. Coba jelaskan apa itu gerakan literasi sekolah menurut anda ?

3. Sebutkan dan jelaskan komponen-komponen literasi ?

4. Coba jelaskan beberapa alternatif atau cara membaca pada tahap pengembangan literasi ?

5. Sebutkan langkah-langkah kegiatan di tahap pembelajaran literasi ?
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BAB Il1

“STRATEGI PEMBELAJARAN MEMBACA”

A. Pengertian strategi membaca

1. Membaca

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang

ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca

dan mendengar adalah 2 cara paling umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang

didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita Fiksi atau

humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan dari kertas. Batu atau

kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca. Tampilan komputer dapat pula dibaca.

Membaca dapat menjadi sesuatu yang dilakukan sendiri maupun dibaca keras-keras. Hal ini

dapat menguntungkan pendengar lain, yang juga bisa membangun konsentrasi kita sendiri.

Pengertian Membaca Menurut Para AHLI

Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan menuliskan bahwa membaca ialah
proses pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. Definisi ini sesuai dengan
membaca pada tingkat lanjut, yakni membaca kritis dan membaca kreatif.

Menurut Thorndike (1967:127) berpendapat bahwa membaca merupakan proses
berpikir atau bernalar.

Menurut Hodgson mengemukakan bahwa membaca ialah suatu proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis
melalui media bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca selain sebagai suatu proses, juga
bertujuan.

Menurut Burn, Roe dan Ross (1984) membaca merupakan proses penerimaan simbol
oleh sensori, lalu menginterpretasikan simbol, atau kata yang dilihat atau
mempersepsikan, mengikuti logika dan pola tatabahasa dari kata-kata yang ditulis
penulis, mengenali hubungan antar simbol dan suara antara kata-kata dan apa yang
ingin ditampilkan, menghubungkan kata-kata kembali kepada pengalaman langsung

untuk memberikan kata-kata yang bermakna dan mengingat apa yang mereka pelajari
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dimasa lalu dan menggabungkan ide baru dan fakta serta menyetujui minat individu
dan sikap yang merasakan tugas membaca.

e Menurut Anderson dalam Tarigan (1985:7) berpendapat bahwa membaca adalah
suatu proses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa
tulis. Hal ini sesuai dengan membaca pada level rendah.

2 . Strategi

Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan pencapaian tujuan akhir
digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian
diterjemahkan menjadi program kegiatan, merupakan pemikiran strategis Joni, dalam Farida
2005:36. Dalam usaha memperolen pemahaman teks, pembaca menggunakan strategi
tertentu. Pemilihan strategi berkaitan erat dengan fakta-fakta yang terlibat dalam pemahaman,

yaitu pembaca teks dan konteks. Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca.
B.strategi dan teknik pembelajaran membaca

Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca. Pada dasarnya, strategi
membaca menggambarkan bagaimana pembaca memproses bacaan sehingga pembaca
memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Strategi pembelajaran membaca antara

lain

e Strategi Bawah-Atas
Strategi atas-bawah mengandung arti bahwa seorang pembaca memulai proses
pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju tataran yang
lebih tinggi. Pembaca model ini mengawali proses membacanya dengan
mengidentifikasi huruf-huruf, kata, frasa, kalimat, dan terus bergerak ke tataran yang
lebih tinggi, sampai akhirnya pembaca dapat memahami isi teks. Pemahaman ini
dibangun berdasarkan data visual yang berasal dari teks melalui tahapan yang lebih
rendah ke tahapan yang lebih tinggi Klein, dkk. dalam Farida Rahim 2005:36 23

e Strategi Atas-Bawah
Strategi atas-bawah merupakan kebalikan dari strategi bawah-atas. Pembaca memulai
proses pemahaman teks dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca

memulai proses membacanya dengan prediksi, kemudian mencari input untuk
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mendapatkan informasi yang cocok dalam teks Long dan Richard, dalam Farida
Rahim 2005:37.

e Metode Strategi Campuran
Eclectic Klein, dkk. mengemukakan bahwa guru yang baik tidak hanya memakai satu
teori saja. Mereka bisa mengambil dan memilih dari semua strategi yang ada. Begitu
juga model bawah-atas dan atas-bawah bisa digunakan dalam waktu bersamaan jika
diperlukan.

e Metode Strategi Interaktif
Menurut teori skema, suatu teks hanya menyediakan arahan bagi pembaca dan
pembaca seharusnya membangun sendiri makna teks berdasarkan pengetahuan awal
mereka. Memahami suatu teks juga merupakan proses interaktif antara latar belakang
pengetahuan pembaca dengan teks.

e Strategi KWL
Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun siswa dalam
memberikan jalan tentang apa yang mereka ketahui, menentukan apa yang inigin
mereka ketahui, dan mengingat kembali apa yang mereka pelajari dari membaca.

e Strategi DRA Directed Reading Activity
Strategi DRA dirancang oleh Betts Farida 2005:44. Pada dasarnya, langkah-
langkahnya mengikuti petunjuk mempersiapkan siswa sebelum, saat 24 membaca
dalam hati, dan melanjutkan kegiatan membaca dengan pengecekan pemahaman dan
keterampilan memahami pembelajaran.

e Strategi DRTA Directed Reading Thinking Activity
Strategi DRTA merupakan suatu kritikan terhadap penggunaan strategi DRA.
Menurut Stauffer Farida 2005:47 strategi DRA kurang memperhatikan keterlibatan
siswa dalam berpikir tentang isi bacaan. Sebenarnya strategi DRA terlampau banyak
melibatkan arahan guru memahami isi bacaan, sedangkan strategi DRTA
memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan

membuktikannya ketika mereka membaca.
C. Pendekatan dan Metode pembelajaran membaca
1. Pendekatan
Pendekatan adalah konsep dasar yang melengkapi metode dengan mencakup teoritis

tertentu. Berikut beberapa pendekatan dalam membaca:
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Pendekatan komulatif

Pendekatan komulatif mengarahkan pengajaran bahasa pada tujuan pengajaran yang
mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam pendekaran
komunikatif memiliki beberapa Karakteristik, yaitu:

Pendekatan komunikatif adalah kompetensi komunikatif lebih bersifat dinamis dari
pada statis.

Kompetensi komunikasi bersifat kontekstual. Kompetensi komunikasi bersifat relatif,

bergantung pada aspek-aspek lain yang terkait.

3. baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Kompetensi komunikasi berkaitan dengan dikotomi kompetensi kebahasaan dan
kompetensi performasi.

Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

Pendekatan CBSA diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa
secara aktif.

Pendekatan pembelajaran terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan perpaduan antara kegiatan membaca, menulis,
berbicara dan menyimak.

Pendekatan belajar kooperatif

Pendekatan belajar kooperatif merupakan suatu metode yang mengelompokan siswa
ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama dan saling membantu dalam

menyelesaikan tugas. Berbagai metode dalam pembelajaran kooperatif antara lain:

1.Student Team Achievement Divisions (STAD)

Siswa bentuk dalam tim belajar yang beranggotakan 4 orang. merupakan campuran

jenis kelamin dan suku. Beberapa tahap kegiatan pembelajaran yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)
h)

Persiapan materi

Penyajian materi

Kegiatan belajar kelompok

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok
Siswa mengerjakan soal-soal tes secara invidual
Pemeriksaan hasil tes

Penghargaan kelompok

Team Assisted Individualization (TAI)

24



TAI menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual. Beberapa tahap
TAl yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Tahap 1: membagi siswa ke dalam kelompok.
Tahap 2: penempatan.

Tahap 3: mempersiapkan pelajaran.

Tahap 4: belajar kelompok.

Tahap 5: skor dan penghargaan kelompok.
Tahap 6: mengajar kelompok.

Tahap 7: tes fakta.

Tahap 8: unit keseluruhan.

2) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Tujuan CIRC dalam menggunakan tim kooperatif membantu siswa belajar membaca

pemahaman yang luas di kelas tinggi Sekolah Dasar. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran:

a)

b)
c)
d)
e)
f)

Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing
kelompok kerja.

Tahap 2: merencanakan kegiatan kelompok.

Tahap 3: melaksanakan pembelajaran.

Tahap 4: mempersiapkan laporan akhir.

Tahap 5: menyajikan laporan.

Tahap 6: evaluasi.

3) Group Investigation (Gl)

Model pembelajaran Gl berasal dari tulisan-tulisan filsafat, etika dan psikologi. Beberapa

tahap kegiatan pembelajaran yaitu:

a)

b)
c)
d)
€)
f)

Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalam masing-masing
kelompok kerja.

Tahap 2: merencanakan investigasi diaam kelompok

Tahap 3: melaksanakan investigasi

Tahap 4: mempersiapkan laporan

Tahap 5: menyajikan laporan akhir

Tahap 6: evaluasi
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4) Jigsaw

Model Jigsaw digunakan bila materi dikaji dalam bentuk narasi tertulis, misalnya
pelajaran kajian-kajian sosial, sastra dan beberapa bagian sains yang bertujuan untuk
memperoleh konsep dan bukan ketampilan. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan

jigsaw adalah sebagai berikut:

a) Bahan

b) Penempatan siswa dalam kelompok
c) Penempatan siswa dalam kelompok
d) Penentuan skor awal

e) Tahap-tahap kegiatan

f) Membaca

g) Diskusi belajar pakar

h) Laporan kelompok

i) Tes

j) Penghargaan kelompok

2.Metode Membaca

Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. Metode-

metode yang digunakan dalam pembelajaran di SD adalah sebagai berikut:

1. Metode eja Metode ejaan adalah: metode yang paling dahulu yang sekarang sudah
jarang atau tidak terpakai lagi.
Contoh: De-a da;el-i-el = lil; jadi: dalil

2. Metode bunyi Dalam menngajar menurut metode bunyi bukannya nama huruf yang
dijadikan melainkan bunyinya. Jalannya sama dengan metode eja
Contoh: De (ed)-a = da, w(ew)-a- t(et) = dawat

3. Metode lembaga kata Metode lembaga kata dikatakan sebagai peralihan antara
metode bunyi dengan metode terbaru yakni metode global proses pelaksanaannya
adalah sebagai berikut:

1. Menyajikan kepada para siswa sebuah kata yang tidak asing lagi bagi mereka.

2. Menganalisis atau menguraikan kata menjadi suku kata suku kata yang langsung ke
bunyi huruf.

3. Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah dipisahkan dari lembaga katanya.

4. Huruf-huruf itu disintesis menjadi suku kata dan kata.
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5. Kata-kata dirangkaikan menjadi pola kalimat sederhana.

6. Metode SAS atau Struktur analisis sintesis
Dalam metode ini dimulai dari suatu unit pikiran atau suatu cerita. Siswa perlu
menghafal beberapa kalimat dan dikenalkan dengan huruf sekaligus.

Contoh:iniibu,ibuini.

Latihan

1.Apa yang dimaksud dengan strategi membaca?

2.Langkah-langkah Pembelajaran keterampilan membaca?

3.Strategi apa yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak?
4.Apa saja macam-macam strategi pembelajaran membaca anak?

5.Apakah penting menerapkan strategi DRA dalam pembelajaran keterampilan membaca?
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BAB IV

STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS (WRAITING LEARNING STRATEGY)

A. Pengertian Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan hasil kreatif manusia berupa segala ungkapan, ide, perasaan,
pengetahuan, dan pengalaman hidup yang dituangkan dalam bahasa tulis. Seperti kita ketahui
bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tulis. Kehadiran tulisan ditengah masyarakat
sangat penting karena tulisan bersifat menghibur dan menambah wawasan manusia. Dari
tulisan yang bersifat fiksi seperti novel,cerpen, drama, puisi sampai dengan tulisan yang
bersifat nonfiksi seperti buku-buku populer yang nambah pengetahuan pembacanya.Tulisan
sendiri merupakan hasil dari pengetahuan, pengalaman, kebiasaan membaca dan latian
menulis terus menerus sehingga tulisan yang dihasilkannya dapat dihargai oleh orang lain dan

berkualitas, serta menghasilkan tulisan yang tidak meniru karya orang lain.
B. Metode dan pembelajaran menulis permulaan
1. Metode Eja

Metode eja di dasarkan pada pendekatan harfiah, artinya belajar membaca dan
menulis dimulai dari huruf-huruf yang dirangkaikan menjadi suku kata. Oleh karena itu
pengajaran dimulai dari pengenalan huruf-huruf. Demikian halnya dengan pengajaran
menulis di mulai dari huruf lepas, dengan langka-langkah sebagai berikut:

a)  Menulis huruf lepas.
b)  Merangkaikan huruf lepas menjadi suku kata.
¢) Merangkaikan suku kata menjadi kata.

d)  Menyusun kata menjadi kalimat (Djauzak, 1996:4).

2.Metode Kata Lembaga
Metode kata lembaga di mulai mengajar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)  Mengenalkan kata.
b)  Merangkaikan kata antar suku kata.
c)  Menguraikan suku kata atas huruf-hurufnya.

d)  Menggabungkan huruf menjadi kata (Djauzak, 1996:5).
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3.Metode Global

Metode global memulai pengajaran membaca dan menulis permulaan dengan
membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar. Menguraikan kalimat dengan kata-

kata, menguraikan kata-kata menjadi suku kata (Djauzak, 1996:6).
4.Metode SAS

Menuryut (Supriyadi, 1996: 334-335) pengertian metode SAS adalah suatu
pendekatan cerita di sertai dengan gambar yang didalamnya terkandung unsur analitik
sintetik. Menurut Supriyadi dkk. (1992) alasan mengapa metode SAS dipandang paling baik
antara lain : (I) metode ini menganut prisip ilmu bahasa umum, bahwa bentuk bahasa terkecil
adalah kalimat, (2) memperhitungkan perkembangan pengalaman bahasa anak, dan (3)

metode ini menganut prinsip menemukan sendiri.

Metode SAS menurut (Djuzak,1996:8) adalah suatu pembelajaran menulis permulaan
yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar menulis dengan
menampil cerita yang diambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa.Proses

operasional metode SAS mempunyai langkah-lagkah dengan urutan sebagai berikut:

a) Struktur yaitu menampilkan keseluruhan.
b) Analitik yatu melakukan proses penguraian.

c) Sintetik yaitu melakukan penggalan pada struktur semula.

Kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Penulisan kata-kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal atau yang baru dengan
huruf balok.

2) Menyalin kata-kata yang cocok dengan gambar yang ditunjukkan guru.

3) Penulisan huruf yang ada pada kartu, yang telah disusun menjadi kata.

4) Penulisan cerita di dalam gambar dengan bimbingan guru.

5) Penulisan kata-kata yang sudah dikenal (dengan didiktekan guru).

6) Penulisan kalimat sederhana yang dimulai dengan huruf kapital diakhiri tanda titik.

7) Penulisan jawaban atas pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan.

8) Selanjutnya pembelajaran menulis sudah mengarah pada kegiatan mengarang yang
diawali dengan pembelajaran mengarang permulaan (mengarang sederhana

berdasarkan gambar seri, cerita sederhana, atau pengalaman siswa) sampai pada
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tingkat mengarang lanjut. Pembelajaran menulis lanjut diarahkan pada pengembangan

kemampuan menulis beragam bentuk tulisan.

Menurut Rusyana (dalam Hasani, 2005;1) menulis atau mengarang adalah wujud pengutaraan
pikiran, perasaan, penginderaan, khayalan, kehendak, keyakinan, dan pengalaman Kkita
dengan mempergunakan bahasa. Menulis yaitu aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-
ide, pikiran, dan perasaan berdasarkan pengalaman yang dituangkan dengan menggunakan

bahasa sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pembaca.
Langkah-langkah menulis secara garis besar terdiri atas tujuh langkah:
1.Pemilihan dan Penetapan Topik

Memilih dan menentukan topik merupakan suatu langkah awal yang penting, karena
tidak ada tulisan tanpa ada sesuatu yang hendak ditulis. Di dalam memilih dan menetapkan
topik ini diperlukan pula adanya keterampilan dan kesungguhan. Topik tulisan adalah
masalah atau gagasan yang hendak disampaikan di dalam tulisan. Masalah atau gagasan itu

dapat diperoleh atau digali melalui empat sumber:

a. Pengalaman
Setiap orang dalam kehidupannya selalu diliputi oleh berbagai pengalaman. Di antara
pengalaman-pengalaman itu tentu ada yang menarik atau dianggap patut diketahui
orang lai. Dengan begitu, apa yang pernah kita pilih adalah pengalaman yang unik
dan dapat dijadikan bahan pemikiran dan tambahan pengetahuan bagi pembaca.

b. Pengamatan
Banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari yang kita alami langsung atau hanya
mengamati kejadian itu melalui mass media seperti surat kabar, majalah, dan televisi ,
namun melalui menyimak dan membaca kejadian itu kira memperoleh sejumlah besar
pengetahuan yang akhirannya dapat di pilih untuk dijadikan topik tulisan.

c. Imajinasi
Manusia mempunyai kemampuan berimajinasi, kemampuan membayangkan atau
mengkhayalkan sesuatu. Imajinasi itu biasanya bertolak dari pengalaman hidup atau
pengalaman rohaniah, dan di dukung oleh hasil simakan dan bacaan. Pengalaman
merupakan dasar tolak dalam mengimajinasikan sesuatu. Hasil imajinasi itu tertentu
saja dapat dijadikan bahan atau tulisan, terutama tulisan yang berbentuk fiksi.

d. .Pendapat dan keyakinan
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Setiap orang tentu mempunyai pendapat tentang sesuatu, seperti pendapat tentang
hasil karya seseorang. Disamping mempunyai pendapat, orang juga mempunyai
keyakinan bahkan keyakinan tentang kebenaran pendapatnya sendiri. Keyakinan itu
dapat di utarakan atau di jadikan topik tulisan.

2.Pengumpulan Informasi

Langkah yang kedua yang harus ditempuh adalah mengumpulkan informasi dan data
bagi kelengkapan serta pengayaan topik yang dipilih. Pengumpulan informasi dan data ini
perlu dilakukan agar tulisan tersebut menjadi tulisan yang berbobot dan meyakinkan.
Informasi dan data yang dikumpulkan itu adalah informasi dan data yang relevan dengan
topik atau pokok bahasan dan sesuai pula dengan topik atau pokok bahasan dan sesuai pula
dengan tujuan tulisan. Data dan informasi itu dapat berupa gambar, statistik, grafik, atau
beberapa cuplikan pendapat orang lain. Dengan demikian, diharapkan tulisan tersebut lebih
terencana dan hasilnya diharapkan lebih sempurna dan menarik.

3.Penetapan Tujuan

Menetapkan tujuan tulisan adalah penting sebelum mulai menulis karena tujuan itu
sangat berpengaruh dalam menetapkan bentuk, pangjang, sifat, dan cara penyajian tulisan.
Tujuan ini pada dasarnya sudah mulai tertanam di dalam pikiran penulis di saat pemilihan
dan penetapan topik dilakukan, namun tujuan itu harus lebih disadari pada saat tulisan itu
mulai dirancang dengan sungguh-sungguh. Bila suatu tulisan tidak dilandasi oleh tujuan yang
jelas dan tegas dapat menyebabkan tulisan itu tanpa arah yang jelas, dan besar kemungkinan

menjadi tulisan yang tidak berhasil atau tidak dipahami pembaca.
4.Perancangan Tulisan

Merancang tulisan dapat diartikan sebagai kegiatan menilai kembali informasi dan
data, memilih subtopik yang perlu dimuat, melakukan pengelompokan topik-yopik kecil ke
dalam suatu kelompok yang lebih besar, dan memilih suatu sistem notasi dan sistem
penyajian yang dianggap paling baik. Hasil merancang tulisan ini, antara lain akan berwujud

sebagai kerangka tulisan (outline) dan penetapan gaya penyajian tulisan.
5. Penulisan

Setelah langkah-langkah sebelumnya dipenuhi atau dilalui, makna saatnya sekarang

penulisan dilakukan. Kerangka tulisan yang telah disiapkan mulai dikembangkan atau ditulis
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satu persatu. Disaat penulisan itu dilakukan perlu selalu diingat tujuan tulisan dan diingat atau
dibayangkan kelompok calon pembaca tulisan tersebut. Di dalam penulisan perlu dipilih
organisasi dan sistem penyajian yang tepat. Artinya, tepat menurut jenis tulisan, tepat

menurut topik, dan menurut tujuan atau sasaran tulisan.
6.Penyuntingan atau revisi

Penyuntingan dilakukan agar tulisan menjadi lebih baik dan bersih dari kesalahan-
kesalahan yang tidak perlu. Di dalam penyuntingan dilakukan kegiatan mengecek ketepatan
angka-angka atau nama, menghilangkan yang tidak perlu, menambah sesuatu yang perlu
ditambah. Disamping itu dilakukan pula perbaikan kalimat dan ejaan. Kosakata yang kurang

tepat diganti dengan lebih tepat.
7. Penulisan Naskah Jadi

Setelah penyuntingan tentu saja harus ditulis kembali agar menjadi tulisan yang
selesai, rapih, dan bersih. Dalam pengetikan terakhir ini diperhatikan kembali masalah ejaan

dan tanda baca.

C .Strategi Belajar Mengajar menulis
Dalam kegiatan pembelajaran menulis harus melalui tahapan sebagai berikut:

1. Penciptaan diksi: siswa dilatih untuk memilih kata secara tepat dan menggunakannya
sesuai dengan pembaca yang dituju.

2. Pembuatan kalimat efektif: siswa dilatih menciptakan berbagai jenis kalimat sehingga
tulisannya mudah dan nikmat untuk dibaca.

3. Membangun paragraf: siswa dilatih untuk menyusun paragraf berdasarkan kalimat
topik yang dikembangkan.

4. Pembatasan dan penjabaran topik: topik karangan harus dibatasi agar lebih fokus.

5. Pemilihan jenis dan penciptaan wacana: siswa dilatih secara intensif untuk menyusun

wacana.

D.Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis informal

Dasar-dasar pengembangan menulis informal adalah setiap kegiatan menulis harus
melalui langkah-langkah (proses) menulis yang bertahap, tetapi sebuah tulisan dapat

dihasilkan oleh penulisnya. Tompkins menyatakan “Ternyata menulis cepat tanpa melalui
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lima tahap proses menulis diperlukan oleh siswa, terutama diperlukan untuk menuliskan ide
dan kata-kata kunci dalam kegiatan curah pendapat. Tulisan yang dihasilkan dari kegiatan
tersebut, tidak perlu disempurnakan, dirapikan sepeti untuk tulisan formal. Dalam tulusan itu,

siswa sudah menyampaikan pesan secara utuh.

Tidak setiap siswa memiliki ketrampilan menulis informal. Untuk itu perlu
dikembangkan model pembelajaran menulis informal yang sesuai dengan tuntutan siswa.
Berikut ini adalah model pembelajaran menulis informal. Dalam konteks ini, model
pembelajan menulis informal itu disebut "CITRA” (Cari Ide Tuliskan Tanpa Ragu). Di
asumsikan bahwa setiap siswa memiliki “skemata” yang dapat dikomunikasikan kedalam
bentuk tulisan sesaat setelah itu dimunculkan dari wilayah mental siswa. Guru berperan
sebagai pemotivasi dan fasilitator siswa untuk memancing pemunculan ide yang akan
dituliskan.  Caranya, guru menugaskan siwa untuk melakukan suatu kegiatan atau

mengajukan pertanyaan pancingan. Variabel dari model Citra adalah sebagai berikut:
1) Model Pembelajaran Citra 1

Model Pembelajaran Citra 1 ditunjukkan untuk meningkatkan ketrampilan siswa
menuliskan ide atau kata-kata kunci dalam kegiatan curah pendapat. Langkah-langkah

pembelajaran model ini adalah:

a. Ajukan sebuah topik kepada siswa.

b. Tugaskan siswa menuliskan ide atau kata kunci yang berhubungan dengan
topik.

c. Periksa hasil tulisan siswa, dalam hal ini ide atau kata kunci yang tidak
berhubungan yang menjadi fokus pemeriksaan. Artinya guru memeriksa ide
atau kata kunci yang tidak berhubungan dengan topik.

2) Model Pembelajaran Citra 2

Model pembelajaran citra 2 ditunjukan untuk meningkatkan ketrampilan siswa
menuliskan ide atau kata-kata kunci dalam tabel “KWL” (What I know, What I want to find

out, What | learned ).Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

a. Ajukan sebuah topik kepada siswa.
b. Tugaskan siswa memilah, memilih, dan meyusun ide yang berkaitan dengan
topik.
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3) Model Pembelajaran Citra 3

Model pembelajaran Citra 3 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa

menuliskan ide, kata-kata kunci atau frase yang berkaitan dengan suatu topik ke dalam

bentuk diagram (kluster). Ada lima diagram yang digunakan untuk menuliskan topic yang

diajukan kepada siswa.

a.

Kluster Penceritaan

Topik diuraikan menjadi tiga pilihan awal, tengah dan akhir.

luster 5W + 1H

Topik diuraikan dengan menjawab pertanyaan What (apa), Who (siapa), When
(kapan), Where (dimana), Why (mengapa), dan How (bagaimana).

Kluster Penginderaan

Topik dipilah menjadi lima pilahan berdasarkan pengalaman penginderaan, see
(penglihatan), smell (penciuman), touch (perabaan), hear (pendengaran), dan taste
(pengecapan). Hasil penginderan tersebut dituliskan dalam diagram.

Kluster Pelaporan

Topik dipilah untuk melaporkan tentang hakikat sesuatu atau melaporkan suatu
fenomena berdasarkan penjawaban pertanyaan, misalnya: (1) What does it look like?
(2) Where does it live? (3) What does it eat? (4) What isspecial about it? Dan (5)How
does it protect it self? Hasilnya dilaporkan/dituliskan ke dalam diagram.

Kluster Pemetaan Semantik Kluster pemetaan semantik digunakan untuk merumuskan
topik karangan atau tulisan berdasarkan suatu topik utama. Topik yang dituliskan
dalam diagram adalah:

Topik Utama (TU) karangan/tulisan.

Topik Paragraf (TP) pada karangan/tulisan.

Topik Kalimat (PK) pada karangan/tulisan yang dibatasi berdasarkan pengalaman
penginderaan dan penjawaban 5W + 1H.

Langkah-langkah model pembelajaran ini adalah:

Ajukan topik kepada siswa.

Tugaskan siswa memilah, memilih dan menyusun ide, kata-kata kunci atau frase
yang berkaitan dengan topik, kemudian menuliskan ke dalam diagram.

Periksa diagram (kluster) yang sudah dikerjakan oleh siswa. Komentari hal-hal yang
tidak sesuai dengan topik.
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4. Model Pembelajaran Citra 4

Model pembelajaran Citra 4 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa
menuliskan tanggapan (respons) singkat dalam bentuk tulisan terhadap suatu fenomena atau
suatu hal. Berdasarkan suatu topik atau tema yang disampaikan oleh guru, siswa ditugaskan
menanggapi secara singkat dalam bentuk tulisan. Tanggapan secara singkat adalah tulisan
yang berbentuk kalimat tunggal (1 S P O K) atau berbentuk frase. Langkah-langkah

pembelajaran model ini adalah:

a. Guru menyampaikan sebuah topic kepada siswa, misalnya: Korupsi
merupakan perbuatan yang merugikan Negara dan mempertinggi angka
penderitaan masyarakat. Sudah banyak bukti aparat yang terlibat dalam
korupsi negeri ini. Bagaimana tanggapan anda tentang hal itu?

b. Siswa ditugaskan untuk menuliskan tanggapan terkait dengan topik itu.
Tulisan siswa harus singkat dan tidak berbentuk kalimat.

c. Periksa tulisan siswa dan komentari kesesuaiannya dengan topik yang

diajukan.
5. Model Pembelajaran Citra 5

Model pembelajaran Citra 5 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa
menuliskan sebuah topik dalam paragraf. Dalam model ini, siswa ditugaskan menuliskan
sebuah topik dalam satu paragraf. Dalam paragraf, siswa menuliskan minimal dengan 5
(lima) kalimat. Tulisan tersebut dapat berbentuk sebuah anekdot atau laporan pandangan

mata.
Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

a. Ajukan suatu topik kepada siswa.

b. Tugaskan siswa untuk membatasi topik yang dipilihnya dalam tulisan. Topik
yang ditulis oleh siswa dibentuk dalam 1 (satu) paragraf, dengan minimal 5
(lima) kalimat penjelas.

c. Komentari hasil tulisan siswa berdasarkan ketepatan topik dan cara penulisan

dalam paragraf.

E.Strategi Pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis proses

b. 1.Model Langsung Menulis
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Menulis itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan sebagai ilmu. Sebagai
ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan, dan latihan. Sebagai ilmu
komposisi, Menulis mengajarkan ada sekian jenis paragraf dengan contoh-
contonhnya, ada sekian macam deskripsi, sekian macam narasi, sekian macam
eksposisi dan masing-masing disertai dengan contoh-contohnya, ada kalimat inti dan
sebagainya, yang kesemuanya itu tidak membuat siswa dapat menulis. Di situ ia dapat
mulai dengan bermain-main air, menggerak-gerakkan kaki di dalam air, belajar berani
mengambang di air dengan cara berpegangan pada pipa di pinggir kolam dan
seterusnya. Dengan demikian, menulis pun dapat dimulai tanpa harus tahu tentang
teori-teori menulis.

. Seseorang yang ingin belajar menulis langsung saja terjun di kegiatan menulis yang
sebenarnya. la dapat saja menulis hal-hal yang sederhana tanpa harus
memeperdulikan apakah tulisannya memenuhi persyaratan komposisi atau tidak.
Tulisan yang dibuatnya harus selesai semua. la boleh menulis bagian mana saja yang
desenanginya dan melanjutkannya kapan saja dan dimana saja. Artinya, Penyelesaian
karangan itu tidak terbatas pada jam sekolah.

2.Model Kebebasan Awal dan Akhir

Tidak ada satu titik awal yang pasti dari mana pelajaran menulis harus dimulai. Dalam
pembelajaran sebuah ilmu ada titik mulai yang paling logis. Perlu diingat, kata kunci
dalam pembelajaran menulis adalah mengajak siswa menulisMisalnya, Anda sebagai
guru menuliskan kata air dipapan tulis. Kemudian anda bertanya kepada siswa,
Apakah mereka punya pengalaman menarik dengan air. Pasti jawabannya beragam.
Anda dapat mendaftar setiap ide tentang air itu dipapan tulis.Sesudah itu, anda
bertanya lebih lanjut, apakah mereka dapat menceritakan pengalaman masing-masing
kepada teman sebangkunya.

. Guru dapat meminta kepada siswa yang mendengarkan cerita teman sebangkunya itu
mencatat apa yang didengarnya. Setelah cerita selesai sipencatat dapat menunjukan
hasil catatanya. Itulah hasil kolaborasi antar teman sebangku. Kesan yang tertanam
dari diri siswanya mengarang yang dimulai dari manapun. Kesan yang tertanam
dalam diri siswa dari kiat yang telah digunakan guru dalam pembelajaran mengarang
seperti itu bahwa mengarang itu mudah.

Ketika seseorang menulis, apapun yang ditulisnya, ia menggerahkan seluruh
pengetahuan dan kelaziman kebahasaan yang dimilikinya, termasuk kosakata, tata
bahasa, dan sebagainya, disamping juga hal-hal yang berkaitan dengan materi
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tulisannya, bahkan kadang-kadang juga dengan suasana hatinya pada saat menulis
serta banyak faktor lainya. Seloroh dan canda sangat membantu bagi munculnya ide
yang segar dalam setiap pelajaran menulis.

I. 3. Model Menulis Nonlinea.

j. Pelajaran menulis itu merupakan proses nonlinear, artinya tidak harus ada urut-urutan
tertentu dari a sampe ke z. Sebab kegiatan menulis merupakan proses yang berputar-
putar dan berulang-ulang. Dalam proses seperti itu tidaklah menjadi soal jika metari
yang sama diberikan dua atau tiga kali sebab dalam setiap pengulangan akan selalu
ada perubahan, disamping dengan sendirinya akan berlangsung pula proses-proses
internalisasi, konsolidasi, dan verifikasi yang akan menghasilkan kebiasaan dan
keterampilan yang semakin lama semakin menuju ke tingkat yang lebih sempurna
pada diri siswa.

k. Maka guru juga harus memiliki sistem penilaian yang berbeda dengan cara penilaian
konvensional. Disini guru mengadakan kesepakatan terlebih dahulu dengan siswa.
Menilai karangan dalam pembelajaran menulis dengan pendekatan proses harus ada
kesesuaian antara Kriteria penulisan guru dengan pikiran, kreasi, keinginan, dan gaya
yang digunakan siswa. Oleh sebab itu siswa boleh ditanya apa sikapnya terhadap

tulisan yang dihasilkannya.
F. Strategi Pembelajaran menulis dengan model lintas keterampilan berbahasa

Membaca merupakan kunci keberhaslan dalam menulis, karena dengan membaca
akan berkembang wawasan yang akan mendorong bakat menulis. Karena membaca dan
menulis erat kaitannya, sehingga ada pendapat mengatakan bahwa seseorang yang tidak
gemar membaca, tidak akan menjadi penulis. Ada beberapa teknik dalam mengembangkan

menulis yaitu:
1. Bermain-main dengan bahasa dan tulisan

Hal ini dapat melalui permainan menulis yang biasa disebut menulis berantai atau menulis

berkelompok sebagai berikut:

a. Siswa dibagi dalam kelompok dengan jumlah 10 sampai 15 orang
perkelompok.

b. Tentukan mana saja yang masuk kelompok satu, dua dan seterusnya.

c. Siswa pertama dari suatu berita telah mempunyai kalimat yang samapada

setiap kertas, misal,” Hari minggu kemarin saya pergi ke pantai”.
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d. Siswa pertama bertugas menambahkan sebuah kalimat, kemudian diserahkan
pada siswa kedua yang akan menambahkan kalimat lagi, dan seterusnya
sampai siswa terakhir dalam suatu kelompok.

e. Sesudah itu kertas dikumpulkan dan guru membacakan isi setiap kertas.Ini
akan menjadi proses pembelajaran menulis yang menarik, karena adanya
kesalahan yang dibuat oleh siswa, biasanya tentang kesalahan koherensi, yaitu
keterhubungan antara sebuah kalimat dengan kalimat sebelum atau

sesudahnya.
2. Kuis

Minimal ada tiga kuis yang dapat digunakan dalam setahunnya, yaitu kuis tanda baca,

kuis tata paragraf, dan kuis tanda kutip, tanda baca, dan tata paragraf sekaligus.
3.Memberi atau mengganti akhir cerita

Mengganti akhir cerita merupakan latihan menulis yang sangat menyanangkan,
efisien, dan efektif. Dengan kerja yang tidak terlalu banyak dapat dicapai apa yang menjadi
tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu siswa gemar menulis. Yang menarik dari kegiatan

ini adalah dengan akhir baru, cerita atau dongeng itu menjadi lebih menarik.
4. Menulis meniru model copy the master

Penggunaan metode ini membutuhkan buku yang berisi banyak dan berbagai macam
tulisan yang dapat dijadikan master atau model pegangan. Sebuah model yang dipilih guru
dibaca bersama-sama dikelas. Kemudian baca pula analisis model itu (setiap model disertai
sedikit analisis mengenai bagus tidaknya tulisan itu dan menelusuri jalan pikiran penulisnya
ketika menciptakan tulisan itu, melihat sistematika penulisannya, dil). Kemudian guru
mrngajak siswa memikirkan objek lain yang kira-kira dapat dituliskan dengan pola, gaya atau
cara yang dipakai dalam model itu. Selanjutnya, siswa menuliskan idenya yang sejalan

dengan model yang dibahas.
5. Pembelajaran menulis diluar kelas

Hal ini dapat dilakukan dengan cara melatih siswa menulis buku harian. Yang berisi
tentang pengalaman, kesan atau pikiran yang menarik. Selain dengan menulis majalah
dinding (Mading). Dapat pula dengan kliping. Dalam Kliping siswa akan mengumpulkan
tulisan-tulisan yang mereka sukai yang sesuai dengan bakat dan kepribadian mereka.
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G.Strategi Menulis cerpen berdasarkan pengalaman

1.ada pertemuan sebelumnya, untuk memudahka siswa dalam menulis cerpen yang bertolak
dari peristiwa yang pernah dialami, guru meminta siswa untuk mempelajari contoh-contoh

cerpen yang telah dibaca dan memahami struktur cerpen atau unsur instrinsiknya.

2.Pada pertemuan berikutnya guru mengawali pembelajaran menulis cerpen dengan

menjelaskan mengenai hakikat cerpen

3.Ketika akan masuk materi menulis cerpen, guru meminta siswa untuk melakukan hal-hal
berikut :

a. Ingatlah sejumlah pengalaman/peristiwa berkesan yang pernah kalian alami
b. Pilihlah pengalaman/peristiwa yang paing berkesan dalam kehidupan kalian
c. Datalah siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.

d. Identifikasikanlah waktu dan tempat terjadinya peristiwa tersebut.

e. Susunlah urutan peristiwa tersebut.

4. Guru memotivasi siswa untuk menulis cerpen berdasarkan kisah pengalaman pribadi

siswa. Kisah pengalaman tersebut dijadikan sebagai inspirasi untuk menulis cerpen

5. Guru meminta siswa untuk mengembangkan peristiwa/pengalaman tersebut menjadi
sebuah cerpen. Guru harus menyampaikan bahwa siswa diijinkan untuk membaguskan kisah

pengalamanya tersebut dengan imajinasinya agar cerpen yang dihasilkan lebih menarik.

6. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil karya cerpenya, kemudian memberi penilaian

berupa tanggapan tertulis.

7. Guru mengakhiri pertemuan dengan meminta siswa menanggapi kegiatan yang baru saja
dilakukan.

8. Pada perteman selanjutnya, guru membagikan hasil karya siswa

9. Guru meminta beberapa orang siswa yang cerpennya dianggap baik untuk membacakan di

depan kelas, kemudian meminta siswa yang lain memberikan tanggapan.

10.Guru menugasi siswa untuk memperbaiki cerpen masing-masing berdasarkan penilaian/

tanggapan yang ditulis oleh guru sebagai pekerjaan rumah.

11. Cerpen kembali dikumpulkan dalam bentuk rapih diketik.
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12. Cerpen yang dianggap baik setelah direvisi akan ditempel di mading sekolah dan

dikirimkan ke media cetak.

Latihan

1.Apa yang anda ketahui mengenai keterampilan menulis?

2.Strategi menulis apa saja?

3.Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan menulis pada murid?
4.Bagaimana Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar?

5.Hal apa yang harus diperhatikan guru dalam mengajarkan menulis permulaan?

40



BAB V

STRATEGI PEMBELAJARAN BERHITUNG

A.Metode Berhitung

Dalam mengajar anak belajar berhitung itu memang susah-susah gampang, Namun
jangan patah semangat, karena bisa dilakukan secara menyenangkan. Pembelajaran tentang
hitung menghitung dan numerik ini sebaiknya dimulai sejak anak masih kecil. Menurut
penelitian, kemampuan numerik semasa TK akan membentuk pondasi kemampuan
matematik di masa dewasa kelakOleh sebab itu, membangkitkan ketertarikan anak terhadap
sains sejak dini itu penting untuk diupayakan agar kepercayaan diri mereka terhadap bidang
ini terpupuk sejak awal. Dan, matematika bisa dibilang merupakan kontak pertama anak
dengan dunia sains aktivitas untuk belajar berhitung perlu disesuaikan dengan usia dan
tahapan perkembangan si Kecil. Di usia 2-3 tahun misalnya, Ibu bisa mengajarkan aktivitas

sederhana kepada si Kecil, seperti menghitung benda sampai dengan angka 5.

Berikut ini 5 contoh metode belajar berhitung :
1. Kumon sebagai Metode Berhitung Anak

Metode Kumon dikembangkan oleh Toru Kumon, seorang guru matematika
SMA di Jepang. Keunikan metode ini pengajarannya bersifat personal
disesuaikan dengan kemampuan tiap anak, dan anak didorong mandiri untuk bisa
belajar sendiri. Jadi sebelum mulai, kemampuan anak akan dites terlebih dahulu,
untuk menentukan titik awal yang tepat untuknya. Menurut website resminya,
Kumon bisa dimulai sejak si Kecil berusia 3 tahun, sehingga bisa
mempersiapkannya untuk PAUD dan TK nanti. Pembimbing akan menentukan
tugas yang perlu dikerjakan oleh anak, dan anak diharapkan belajar sendiri di
rumah selama 30 menit setiap hari. Dengan berlatih setiap hari, diharapkan si
Kecil terbiasa menghadapi soal-soal, dan memiliki kebiasaan belajar.

Selanjutnya, pembimbing akan mengoreksi dan menilai kemampuan anak2.

2. Jarimatika
Metode ini cukup populer di Indonesia. Jarimatika adalah metode untuk belajar

berhitung anak menggunakan jari jemari mungilnya sebagai alat bantu. Metode
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Jarimatika efektif untuk menghitung bilangan yang hasilnya dua angka. Manfaat
metode Jarimatika dalam meningkatkan kemampuan matematika anak telah
dibuktikan melalui berbagai penelitian. Di antaranya, ditemukan bahwa metode
Jarimatika mampu meningkatkan kemampuan perkalian pada anak yang kesulitan
belajar matematika

3. Sempoa sebagai Metode Belajar Menghitung
Sempoa di pakai saat belajar saat SD atau saat anak baru belajar berhintung yang
dipakai guru agar anak bisa cepat paham dalam berhitung, Sempoa bisa
digunakan untuk menghitung operasi penambahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian.

4. Belajar dari Kegiatan Sehari-hari
Semua metode pembelajaran itu baik. Ibu dan Ayah bisa mempelajari tiap metode
dengan lebih detil lagi, dari berbagai sumber terpercaya. Pertimbangkan juga
dengan ketertarikan si anak. Yang pasti, ia harus enjoy selama belajar. Sehingga
ia benar-benar paham, dan belajar sepenuh hati, tak sekadar untuk mengejar nilai
akademis di sekolah

5. Belajar dengan Krayon
Krayon warna-warni dapat menarik perhatian anak. Jika memberi krayon,kita
bisa katakan satu kepada anak dan seterusnya. Buatlah anak menghitung kembali
setelahnya. Metode ini cenderung digunakan sebagai metode belajar berhitung
anak TK.

B.Langkah-langkah Strategi Berhitung

Langkah-langkah penerapan strategi berhitung memiliki beberapa
langkah yaitu :

1). Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Pada kegiatan ini siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing 4-5 orang siswa setiap kelompok. pada kegiatan ini
siswa diberi kebebasan saling menukar informasi yang didapatkan dan

siswa mengeluarkan informasi yang mereka ketahui.

2). Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guruPada kegiatan ini guru
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjelasan. Diharapkan pada kegiatan ini
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siswa memahami apa yang telah dijelaskan guru, sehingga bisa menyelesaikan masalah
yang akan diberikan.

3). Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan diberikan alat peraga
kartu bilangan positif dan bilangan negatif dan mendiskusikan tugas tersebut dan akan
mengerjakan hasil diskusi tersebut.

4). Melakukan presentasi penerapan strategi berhitungPada kegiatan ini siswa diminta
untuk mempresentasikan didepan kelas dari hasil diskusi yang telah dikerjakan bersama
kelompok. Maka dalam strategi ini siswa mempraktekkan menempelkan alat peraga
kartu bilangan positif dan bilangan negatif ke lembaran kerja masing-masing. Jelas,
kemudian siswa lain bisa menanggapi dari penyampaian tersebut.

5) Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan tugas kuis

sebagai pengulangan untuk kemampuan konsep matematis siswa secara individu.

C. Penerapan Strategi Berhitung Dalam Materi Bentuk Aljabar

1). Practice ( belajar dengan praktik )

Gaya belajar praktik ini digunakan untuk tujuan melatih serta meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
untuk dilakukan dikehidupan nyata atau lapangan, pekerjaan, atau tugas yang sebenarnya
Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode praktik adalah cara mengajar siswa melalui
praktik langsung dilapangan dengan melibatkan siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan dilapangan.

2). Intelectually ( belajar dengan berfikir )

Menurut Dave Meier (2002), aspek intellectualy dalam belajar akan terlatih jika pengajar
mengajak peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas seperti memecahkan masalah
menganalisis pengalaman, mengerjakan perencanaan kreatif, melahirkan gagasan kreatif,
mencari dan menyaring informasi, dan merumuskan. Penerapan didalam materi bentuk
aljabar menekankan siswa untuk praktik dan berfikir bagaimana menyelesaikan soal

yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar.

3). Repetition (Pengulangan) Pengulangan (repetition)
Dalam kegiatan pembelajarandimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam,

disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan pemberian tugas,
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diharapkan siswa lebih berlatih dalam menggunakan pengetahuan yang didapat dalam
menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. Sementara pemberian kuis
dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-
waktu serta melatih daya ingat.

D.Kelebihan Penerapan StrategiBerhitung

Van de Walle juga menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan strategi berbeda,
sebagai berikut Jhon A. Van de Walle, (2009, hal. 231):
1). Murid lebih sedikit melakukan kesalahan. Kesalahan dapat dikurangi jika anak
memahami apa yang mereka lakukan. Kesalahan pada praktek penggunaan algoritma
tradisional selama ini diakibatkan karena anak tidak mengerti konsep perhitungan yang
mendasari algoritma tersebut.
2) Murid-murid mengembangkan logika yang terkait dengan bilangan. Pengembangan
pemikiran siswa dan penggunaan strategi hitung yang berorientasi pada bilangan,
algoritma yang fleksibel menawarkan suatu pemahaman yang baik mengenai sistem
bilangan. Di satu sisi, kebanyakan siswa menggunakan algoritma tanpa bisa menjelaskan
cara kerjanya.
3) Pengajaran ulang menjadi lebih sedikit.
4) Strategi berbeda merupakan dasar dari penghitungan dan estimasi yang dilakukan
dalam hati.
5) Strategi yang fleksibel biasanya lebih cepat dari pada algoritma tradisional.
6) Penemuan algoritma itu sendiri adalah proses yang sangat penting
dalam belajar matematika.
7). Penerapan Pembeljaran Langsung ( Direct Instruction ) Model pembelajaran langsung
(direct instruction) merupakan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
penjelasan suatu pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.
Pengajaran langsung (direct instruction) dalam pelaksanaanya
memiliki 5 fase yang sangan penting. sintak model pembelajaran langsung ada 5 fase
yaitu fase 1 menyampaikan tujuan dan mempersiapakan siswa, fase 2
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, fase 3 membimbing pelatihan, fase 4
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik , fase 5 memberikan kesempatan

untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
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Van de Walle juga menyebutkan beberapa kelemahan penggunaan strategi berbeda,
sebagai berikut Jhon A. Van de Walle, (2009, hal. 231):
a) Model ini berpusat pada guru, maka keberhasilan belajar tergantung guru. Jika guru
kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat
menjadi bosan, terahlikan perhatiannya dan pembelajaran akan terhambat.
b) Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika
guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan menjadikan pembelajaran
menjadi kurang baik pula.
c) Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan
membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua

informasi yang perlu diketahui.

Latihan:

1.Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam setiap akan menggunakan strategi
pembelajaran?

2.Apakah semua strategi pembelajaran dapat diterapkan ke semua mata pelajaran?
3.Bagaimana jika seorang pendidik tidak merencanakan strategi pembelajaran ketika
mengajar?

4.Bagaimana cara guru memilih dan menetapkan strategi pembelajaran yang tepat di
dalam suatu pembelajaran?

5.Strategi apa yang dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan awal siswa ?
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BAB VI

PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI

A. Pengertian PenilaianPembelajaran Literasi

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan teknik
penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa

dirinya sedang diamati.
B. Metode Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, agar dapat mendeskripsikan secara jelas
dan rinci, serta dapat memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian ini, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2010: 4). Penialaian
pada pembelajaran literasi berbantuan teknologi multimedia yang telah diteliti ini ini yang
akan diteliti ini meliputi penilaian kemampuan literasi anak kelompok B yang distimulasi
menggunakan teknologi multimedia di TK Model Sleman. Mengingat tidak semua Taman
Kanak-kanak di Sleman menggunakan teknologi multimedia dalam pembelajaran literasi,
maka penelitian ini memiliki deskripsi tentang esensi (inti sari) universal atau pemahaman
tentang sifat khas, sehingga penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai jenis

penelitiannya

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini terdapat enam sumber
yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan,
dan perangkat-perangkat fisik. Pada penelitian ini, untuk mengerahui keabsahan data, akan
menggunakan triangulasi, dan menggunakan bahan referensi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model dari Miles & Hiberman.
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C. Hasil Pembahasan

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan teknik
penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot. Penilaian dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya
sedang diamati. Artinya TK Model Sleman melakukan penilaian otentik kepada anak-anak
ketika pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan oleh Morison (2012: 160) bahwa penilaian
otentik adalah evaluasi pembelajaran anak dan kegiatan belajar yang mereka lakukan
sebenarnya. Begitupula dengan hasil karya anak. Anak dapat menyimpan hasil karyanya dan
mengetik namanya pada hasil karya tersebut di komputer masing-masing. Hal ini telah
dijelaskan oleh Educational Development Centre (2004: 3) In more complex tasks involving
oral reading or text comprehension, computers can serve as convenient recording and
reporting devices for teachers, helping them track student progress far more conveniently

than other means of data collection.

Kemampuan ini dapat digunakan untuk menginformasikan keputusan instruksional
guru dan membuat kemajuan dokumenter anak yang semakin efisien. Prosedur penilaian
yang dilakukan adalah pencatatan perkembangan anak, perangkuman catatan, dan
pendeskripsian dalam bentuk kalimat singkat yang meliputi kompetensi dalam kurikulum
2013. Prosedur penilaian ini disesuaikan dengan prosedur penilaian perkembangan anak pada
kurikulum 2013. Seperti yang telah terlutis dalam pedoman penilaian kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2015: 17) bahwa semua data yang telah diolah dapat dikumpulkan ke dalam
satu format sehingga mudah untuk dibaca hasil dari capaian kemampuan anak pada tiap
kompetensi dasar. Tindak lanjut yang dilakukan guru setelah melakukan penilaian
kemampuan literasi anak adalah melakukan refleksi apakah indikator yang diharapkan

tercapai atau butuh pengulangan untuk menuntaskannya.

Kendala yang dialami ketika menggunakan teknologi multimedia dalam pembelajaran
literasi adalah kendala teknis, seperti listrik yang padam, dan alat-alat yang tiba-tiba rusak.
Selain itu, tidak semua guru menguasai program dalam teknologi multimedia dengan baik.
Guru TK Model Sleman memiliki kegiatan lain yang dapat dijadikan pengganti kegiatan
pembelajaran literasi dengan menggunakan teknologi multimedia untuk mengatasi kendala
tersebut. Guru-guru di TK Model Sleman aktif mengikuti pelatihan yang berhubungan
dengan teknologi multimedia.
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Latihan:

1.Apakah nilai Asesmen menentukan kelulusan peserta didik?

2.Manakah yang mencakup tiga komponen penilaian asesmen literasi membaca?
3.Mengapa diperlukan asesmen alternatif dalam penilaian hasil belajar?

4.Bagaimana cara mengatasi kelemahan asesmen alternatif khususnya dalam hal adanya

unsur subyektivitas dalam penilaian?

5.Mengapa dalam melaksanakan pembelajaran guru harus melakukan asesmen terhadap hasil

belajar siswa?
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Bab VII

PROGRAM LITERASI

A. Pengertian program literasi

Program Literasi adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti
siswa yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta
pembelajaran sepanjang hayat. literasi dalam bahasa Latin disebut sebagai literatus, yang
berarti orang yang belajar. Secara garis besar, literasi sendiri ialah istilah umum yang
merujuk pada kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung, juga memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
literasi tidak bisa dilepaskan dari kemampuan seseorang dalam berbahasa. Sedangkan dalam
EDC atau Education Development Center, literasi dijabarkan sebagai kemampuan individu
untuk menggunakan potensi yang ia miliki (kemampuan tidak sebatas baca tulis saja).
UNSECO pun turut memberikan pengertian literasi, yakni seperangkat keterampilan yang
nyata, khususnya keterampilan kognitif seseorang dalam membaca dan menulis yang
dipengaruhi oleh kompetensi di bidang akademik, konteks nasional, institusi, nilai-nilai

budaya, dan pengalaman.

B. Pelaksanaan program literasi sekolah

Pelaksanaan program literasi sekolah “GELEM” di MTsN 1 Kota Blitar seperti yang
sudah penulis amati dan melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa narasumber sudah
sesuai dengan tahapan program literasi sekolah yang dinyatakan oleh Kemendikbud. Program
literasi sekolah ialah program pemerintah yang diluncurkan pertama kali oleh Kemendikbud
pada tahun 2015 untuk menumbuhkan budi pekerti siswa mulai tingkat dasar hingga tingkat
atas dengan membiasakan dan memotivasi para siswa untuk aktif dalam kegiatan membaca
dan menulis. Berdasarkan hal tersebut, Kemendikbud berupaya dengan mengembangkan
program literasi sekolah yang melibatkan bidang pendidikan mulai dari pusat sampai ke
daerah kabupaten/kota.Selain itu, juga melibatkan unsur publik yakni orang tua siswa,
alumni, masyarakat, serta dunia usaha yang menjadi kompenen penting program literasi
sekolah (Kemendikbud, 2016:2).
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Program literasi sekolah sudah dijalankan mulai tahun 2015 tetapi baru digencarkan
lagi pada tahun 2016 yang melibatkan bidang pendidikan dari pusat, provinsi, hingga
kabupaten/kota, meskipun pelaksanaan program literasi sekolah belum merata pada semua
daerah di Indonesia, tetapi pemerintah sudah merealisasikan program literasi sekolah ke
dalam tiga tahapan yakni pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Selain itu, realisasi
pemerintah dengan adanya program literasi sekolah adalah tersedianya dana untuk menambah
sumber bacaan warga sekolah yaitu berupa buku bisa berjenis fiksi maupun nonfiksi.
Ketersedian dana inilah yang digunakan untuk menambah sumber bacaan warga sekolah
yang nantinya menjadi warga sekolah kaya akan pengetahuan dan bisa mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan realisasi program
literasi sekolah yang terdapat di MTsN 1 Kota Blitar yang masih menjalankan pada tahap
pembiasaan dengan membaca lima belas menit sebelum kegiatan pembelajaran. Selain itu,
realisasi kegiatan program literasi sekolah di MTsN 1 Kota Blitar ialah dengan adanya
kegiatan menulis yang melibatkan warga sekolah untuk menambah sumber bacaan di
perpustkaan dengan memanfaatkan dana dari pemerintah dan dana dari komite sekolah.
Program literasi sekolah di MTsN 1 Kota Blitar sudah terlaksana sejak lama, tetapi baru

disahkan oleh KanKemenag pada tangggal 30 Desember Tahun 2020.

C. Tujuan program literasi

Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuh kembangkan budi pekerti
peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu

adapula tujuan khusus gerakan literasi sekolah diantaranya yaitu:

- Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.
- Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

- Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga

sekolah mampu mengelola pengetahuan.

- Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan

mewadahi berbagai strategi membaca.
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D. Komponen program literasi

Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan
berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan
auditori.Di abad ke-21 ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi.Clay (2001) dan
Ferguson (www.bibliotech.us/ pdfs/InfoL.it.pdf) menjabarkan bahwa komponen literasi
informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literas perpustakaan, literasi media, literasi
teknologi, dan literasi visual.Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar
pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai
berikut: Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan
berliterasi. Kelima komponen literasi di atas perlu didahului dengan pengembangan literasi
usia dini (White, 2005)

Secara rinci keenam komponen diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1Literasi Dini (Early Literacy), yakni kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan,
dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya di rumah.Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi

dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.

2L .iterasi Dasar (Basic Literacy), yakni kemampuan untuk mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk
memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan,
serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan

kesimpulan pribadi.

3Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yakni kemampuan memberikan pemahaman cara
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan
dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan,
hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan

sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.

4Literasi Media (Media Literacy), yakni kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk
media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi),

media digital (media internet) dan memahami tujuan penggunaannya.
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5Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan untuk memahami kelengkapan
yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta
etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi.Selanjutnya, kemampuan dalam memahami
teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.Dalam praktiknya,
juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup
menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta
mengoperasikan program perangkat lunak.Sejalan dengan membanjirnya informasi karena
perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola

informasi yang dibutuhkan masyarakat.

6Literasi Visual (Visual Literacy), yakni pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan
literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan
memanfaatkan materi visual dan audio visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap
materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital

(perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik

Media literasi merupakan bagian terpenting dari informasi.Informasi adalah suatu hal
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia karena informasi manusia dapat melakukan
berbagai hal.Dari waktu ke waktu informasi terus mengalami perkembangan yang diikuti
dengan perkembangan media elektronik atau digital dan telekomunikasi.Informasi bukan
hanya berbentuk tercetak lagi, tetapi sudah dapat diakses dengan media digitalisasi.Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman agar tidak
ketinggalan informasi. Maka, untuk mengatasi masalah itu masyarakat harus memiliki

kemampuan yang dikenal dengan istilah literasi media

Pertanyaan

1.Apa yg harus dilakukan untuk meningkatkan program literas?
2.Apa tujuan dari kegiatan literasi?

3.Apasaja prinsip literasi?

4.Apa tujuan dan manfaat literasi bagi mahasiswa?

5.Apa tujuan literasi digital?
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Bab VIII

MEDIA LITERASI (LITERACY MEDIA)

A. Pengertian Media L.iterasi

Media Literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai media guna
mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
sehari-hari seseorang yang akan dipengaruhi oleh media yang ada disekitar kita berupa
televisi, film, radio, musik terekam, surat kabar dan majalah. Dari media itu masih ditambah

dengan dengan internet bahkan kini pun melalui telepon seluler dapat diakses.
Media literacy adalah :

1 Kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan

pesan (National leadership Confrence on Media literacy, 1992)
2 Pengetahuan tentang bagaimana fungsi media di masyarakat (Paul Messaris,1990)

3 Pemahaman kebudayaan, ekonomi, politik dan keterbatasan teknologi dalam suatu kreasi,

produksi dan transmisi pesan.

4 Pengetahuan khusus, kesadaran dan rasionalitas sebagai proses kognitif dalam memperoleh

informasi

5 Fokus utama mengevaluasi secara Kritis tentang pesan dan cara mengkomunikasikannya.
Kemudian memahami sumber dan teknologi komunikasi, simbol yang digunakan, pesan yang

diproduksi, diseleksi, diinterpretasi dan akibat yang ditimbulkannya.

6 Media literacy adalah keterampilan untuk memahami sifat komunikasi, khususnya dalam

hubungannya dengan telekomunikasi dan media massa.(Wikipedia).

B. Konsep Media Literasi

Definisi media literasi menggunakan pendekatan tritokomi yang mencakup tiga
bidang yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke media, memahami media dan

menciptakan dan mengekspresikan diri untuk menggunakan media ( Buckingham 2005,
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Livingstone 2005 ). Akses meliputi menggunakan serta kebiasaan media, artinya kemampuan
menggunakan fungsi dan kompetensi navigasi ( mengubah saluran televisi, menggunakan
sambungan internet ), kompetensi mengendalikan[19:53, 12/2/2022] Natasyaayeeee: media (
misalnya menggunakan sistem terpasang interaktif, melakukan transaksi melalui internet )
dll.

Pemahaman artinya memiliki kemampuan untuk memahami atau menafsirkan serta
memperoleh perspektif isi media serta sikap kritis terhadapnya. Menciptakan mencakup
berinteraksi dengan media ( misalnya berbicara di radio, ikut serta dalamdiskusi di internet ),
juga menghasilkan isi media. Bagi seseorang yang memilikipengalaman mengisi berbagai
media massa membuat seseorang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dan

pendekatan kritis terhadap isi media.

C. Cangkupan Media Literasi

Istilah media mencakup semua media komunikasi, kadang-kadang digunakan istilah media
massa untuk mencapai audisi hangat besar seperti televisi siaran dan bayar, radio, film, surat
kabar dan majalah. Sering pula istilah “dalam semua media dan format” mengacu pada
komunikasi dan diseminasi informasi dalam berbagai media berlainan serta berbagai format (
teks, grafik, foto, tabel, statistik dll ). Literasi media mencakup semuanya dari memiliki
pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi media lama dan baru sampai
dengan memiliki hubungan kritis ke konten media. Tulisan seperti Buckingham ( 2005 ),
Livingstone ( 2005 ) menyatakan bahwa trikomi untuk mendefinisikan literasi media adalah
memiliki akses ke media, memahami media dan menggunakan media. Literasi media
mengakui pengaruh harian pada manusia yang berasal dari televisi, film, radio, musik, surat

kabar, dan majalah.
menyatakan bahwa media literasi mencakup:

1. Literasi teknologi; kemampuan memanfaatkan media baru seperti Internet agar bisa

memiliki akses dan mengkomunikasikan informasi secara efektif.

2. Literasi informasi; kemampuan mengumpulkan, mengorganisasikan, menyaring,

mengevaluasi dan membentuk opini berdasarkan hal-hal tadi.
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3. Kreatifitas media; kemampuan yang terus meningkat pada individu dimanapun berada

untuk membuat dan mendistribusikan konten kepada khalayak berapapun ukuran khalayak.

4. Tanggung jawab dan kompetensi sosial; kompetensi untuk memperhitungkan konsekuensi-
konsekuensi publikasi secara On-line dan bertanggung jawab atas publikasi tersebut,

khususnya pada anak-anak

D. Komponen Media Literasi

Literasi media menghubungkan Tiga C yaitu sebagai berikut :computing,
communication networks dan content dalam format digital (digitalized), dimana
penggabunagan itu sendiri diawali dengan C (convergence). Media ini oleh Flew (2002)
dipahami sebagai media digital, yaitu semua bentuk content media yang menggabungkan dan
menyatukan (mengintegra sikan) data, teks, suara dan berbagai macam citra (images) yang
dismpan dalam format digital, dan didistribusikan melalui jaringan komunikasi seperti serat

optic, broadband, satelit dan sistem transmisi gelombang mikro

Pertanyaan

1. Apa yang dimaksud media literasi?

2. Apasaja ciri-ciri media literasi?

3. Apa tujuan dari media literasi?

4. Apa yang anda ketahui tentang media literasi?

5. Sebutkan contoh media literasi?

55



BAB Il PENUTUP
KESIMPULAN

Media literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai media guna
mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk berbagai keperluan dalam kehidupan
sehari-hari seseorang yang akan dipengaruhi oleh media. Pertumbuhan pesat pada saat ini
sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, sehingga muncul berbagai macam bentuk media
yang berkembang di seluruh lapisan masyarakat. Maraknya berbagai fenomena negatif yang
ada di media direspon dengan keresahan oleh berbagai kalangan masyarakat, serta telah
membuktikan bahwa keberadaan seseorang yang selalu dekat dari media tidak diiringi
dengan kemampuan untuk melakukan literasi media atau mengkritisi pesan yang disampaikan
oleh media dengan baik, sehingga masyarakat asal-asalan dalam menanggapi berbagai pesan

yang disampaikan oleh media

SARAN

Sehubungan dengan bahasan makalah ini, saya mengharapkan kritik dan saran para pembaca
yang bersifat membangun demi kesempurnan makalah ini dan penulisan makalah di
kesempatan-kesempatan berikutnya. Kepada rekan-rekan mahasiswa agar lebih
meningkatkan, menggali dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana tentang tanaman

hijau.Marilah semua calon pendidik untuk masa yang akan dating.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala limpahan Rahmat,Inayah, taufik dan
Hinayahnya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan makalah ini dalam bentuk maupun
isinya yang sangat sederhana. Semoga modil ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan,
petunjuk maupun pedoman bagi pelajar mahasiswa Pengembangan Program Literasi , Harapan kami
semoga modul ini membantu menambah pengetahuan dan pengalaman bagi para pembaca, sehingga
kami dapat memperbaiki bentuk maupun isi makalah ini sehingga kedepannya dapat lebih baik.
Modul ini kami akui masih banyak kekurangan karena pengalaman yang kami miliki sangat kurang.
Oleh kerena itu kami harapkan kepada para maupun pendengar untuk memberikan masukan-masukan

yang bersifat membangun untuk kesempurnaan modul ini.

Bengkulu, 11, Oktober 2022

Penulis



Membaca dan Membaca dan Membaca dan Membaca dan
menulis bersuara menulis terpandu menulis bersama menulis mandiri

Sumber : https://images.app.goo.gl/W9mrZ5XWtnLT3rti7

Proses anak agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi ialah dengan memberikan
proses atau tahapan tahapan mengenai literasi, Membaca dan menulis atau baca tulis
merupakan literasi yang dikenal paling awal dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya
tergolong literasi fungsional dan berguna besar dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
baca-tulis berfungsi efektif dalam kegiatan belajar, bekerja, dan berinteraksi sepanjang
hayat. Oleh sebab itu, literasi baca tulis dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan,
baik dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas maupun kegiatan pembelajaran di luar kelas
(ekstrakurikuler). Kegiatan ekstrakurikuler membaca dan menulis difokuskan kepada
pengayaan dan penguatan kemampuan membaca menulis yang dilaksanakan dalam
pembelajaran di kelas. Kegiatan ekstra kurikuler bersifat menyenangkan dan menantang
dalam mengembangkan potensi anak. Potensi anak ini dikembangkan merujuk kepada
tingkat perkembangan anak. Prinsip menyenangkan dan menantang ini juga berlaku bagi

pemilihan bahan bacaan.


https://images.app.goo.gl/W9mrZ5XWtnLT3rti7

Sumber : https://images.app.qoo.gl/umLbcCoKgvNgLcoRA

Literasi Baca-Tulis mencakupi keseluruhan literasi dasar karena semua bidang
atau literasi dasar lainnnya seperti numerasi, sains, digital, finansial, budaya dan
kewargaan juga menggunakan kemampuan membaca dan menulis sebagai kemampuan
dasarnya. Ada dua fokus dalam kegiatan pengembangan kemampuan literasi baca-
tulis, yaitu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis; dan
sekaligus mengembangkan kemampuan isi literasi (bidang kajian atau topik yang ada
dalam teks yang dibaca/ditulis).


https://images.app.goo.gl/umLbcCoKqvNqLcoRA

Sumber : https://images.app.q00.gl/3sfVogDWWpaCS3mB9

Kurikulum 2013 menegaskan muatan karakter, kompetensi abad XXI, dan literasi
sebagai tujuan yang harus dicapai dalam setiap pembelajaran. Literasi adalah tanggung
jawab semua guru karena literasi menjadi fondasi kompetensi semua pembelajaran.
Pembelajaran literasi dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku, berbasis standar
yaitu Standar Isi (Permen No. 37 Tahun 2018). Literasi bertujuan memperkuat tujuan
pembelajaran dalam Standar Isi. Semua peristiwa pembelajaran memiliki kegiatan
mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. Semua peristiwa
pembelajaran menggunakan bahasa sebagai wahana utama transfer pengetahuan dan
keterampilan selain simbol nonbahasa (misalnya gambar, foto, video). Semua
pembelajaran juga menggunkan logika berpikir untuk menyelesaikan tugas dan
menyampaikan pendapat. Dengan demikian, kemampuan literasi merupakan hal yang

mendasar untuk keberhasilan semua mata pelajaran


https://images.app.goo.gl/3sfVogDWWpaCS3mB9

aijlueo
ba bi bu be bo

aba abi ibu ubi iba
babi bobi babe bobo

Sumber : https://images.app.000.al/9VYiZcodlgY 1k2WHA

Mengenalkan huruf dan mengajarkan anak belajar membaca sebaiknya bukan
hanya ketika anak masuk sekolah paud/tk atau ketika kelas 1 Sd, melainkan sejak dini

ketika anak berusia 4 atau 5 tahun.

Dalam mengajarkan anak membaca terdapat beberapa cara atau tips yang dapat

orang tua lakukan agar anak cepat lancar membaca.
Tips Agar Anak Cepat Lancar Membaca

Memasang poster huruf
Memasang poster bergambar
Ajarkan anak menghafal suku kata

Menghafal huruf

o &~ w D E

Memberikan buku bacaan anak


https://images.app.goo.gl/9VYiZcg41gY1k2WHA

Aktivitas Literasi baca tulis melibatkan kemampuan berbahasa yang lain, seperti

menyimak, berbicara, membaca, memirsa, dan menulis yang didukung oleh jenis teks

dan sarana/prasarana yang sesuai dengan kegiatan secara terintegrasi. Contoh kegiatan

yang terkait dengan menyimak dan membaca disajikan pada tabel berikut ini :

bacaan

teks, membuat
inferensi koneksi
dengan
pengalaman/
teks lain, dan lain

lain)

pemula, baik
dalam bentuk
cetak/digital/

visual

JENJANG MENYIMAK MEMBACA KEGIATAN JENIS BACAAN SARANA &
PRASARANA
SD kelas Menyimak Mengenali dan Membacakan | Buku cerita Sudut baca
rendah cerita untuk membuat buku dengan | bergambar, buku | kelas,
menumbuhkan | inferensi, prediksi | nyaring, tanpa teks, buku | perpustakaan,
empati terhadap teks, membaca dengan teks area Baca
gambar/film dalam hati sederhana, baik
fiksi maupun
nonfiksi
SD kelas tinggl | Menyimak Memahami isi Membacakan | Buku cerita Sudut baca
(lebih lama) Bacaan dengan buku, bergambar, Buku | kelas,
untuk Berbagai strategi | membaca bergambar kaya | perpustakaan,
memahami isi (mengenali jenis | dalam hati. teks, buku novel | area Baca

Kegiatan literasi di luar kelas (ekstrakurikuler) antara lain mencakup:

1) Penyediaan bahan bacaan di perpustakaan sekolah. Jenis bacaan yang beragam dapat

memperluas pengetahuan terhadap banyak hal sehingga peserta didik dapat melihat

berbagai kesempatan dan memiliki lebih banyak pilihan.




2) Penggunaan alat peraga dan permainan edukatif yang menggunakan teks, misalnya,
scrabble untuk memperkaya kosa kata peserta didik. Permainan dan alat peraga dapat

menstimulasi peserta didik untuk belajar banyak hal tanpa merasa terbebani.

3) Pemanfaatan media teknologi informasi (gawai) dalam kegiatan baca-tulis dengan
bimbingan guru. Media digital menyediakan banyak sumber belajar, baik dari segi

jumlah, maupun ragam sehingga dapat memperkaya bahan pembelajaran.

4) Program dan aktivitas literasi yang menyenangkan, baik di dalam, di luar kelas,
maupun di luar sekolah yang dapat membuat peserta didik dan guru terlibat langsung
di dalamnya, misalnya, perkemahan menulis, bedah buku, dan peluncuran buku,
melakukan kunjungan ke perpustakaan daerah, pameran buku, dan penerbit buku

setempat.

5) Penyediaan sudut baca di kelas. Dengan begitu, peserta didik dapat memanfaatkan
waktuwaktu tertentu untuk membaca di kelas, misalnya, ketika guru belum datang.
Tersedianya bahan bacaan di kelas pun akan lebih memudahkan peserta didik untuk
mencari referensi ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun buku-bukunya

merupakan sumbangan dari peserta didik di kelas tersebut.

6) Guru memilihkan buku yang layak untuk peserta didik. Tiap buku memiliki tingkat
keterbacaan yang berbeda. Begitu pula dengan kemampuan peserta didik untuk
memahami bacaan. Oleh karena itu, perlu pendampingan dari guru untuk memilihkan
bahan bacaan yang tepat, baik dari segi bahasa maupun isi cerita, sesuai dengan kondisi
psikologis dan tingkat pemahaman peserta didik. Jika peserta didik membaca bahan
bacaan yang seusai dengan kondisinya, peserta didik dapat merasakan kenikmatan

membaca. Dengan begitu, minat bacanya pun akan semakin meningkat.

7) Pembentukan Klub Membaca. Klub Membaca merupakan ajang orang-orang yang

menyukai cerita dan buku dan ingin membantu anak-anak tumbuh untuk menyukai



membaca. Siapa saja dapat melakukan ini dengan syarat mau belajar tentang dunia
cerita dan buku anak-anak di klub membaca. Kegiatan Klub membaca di sekolah
merupakan kegiatan untuk menumbuhkembangkan literasi baca tulis anak. Topiknya
mencakup semua bidang sehingga dapat juga mengembangkan kemampuan literasi
sains, literasi numerasi, literasi finansial, literasi digital, dan literasi budaya &

kewargaan.
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Ba ba
Bu bu
| bu
Ba bi
Bu bu
Bu |
Bi bu

& r &

ba bl

bu be bo
Bi bi Be be
Bo bo A bi
U bi Be o
Bo ba Bo bi
O be Ba u
A bu O bu
Bi bo Ba be



RN C RN

ca Cl Cu ce co

Ca ci Cu ci Ba ca
Ce ce A Ci Co ba
Ca be Cu cu E co
Bo ca Ba cl Cu ce

Ca bu Ca ca Be cu
Co co Bo ca Cu ba

Bu ca Be ce Ba ce



Akhiran Hurufb
ab Ib ub eb ob

bab bib bub beb  bob
cab cib cub  ceb cob
dab dib dub deb dob
gab gib gub geb gob
hab hib hub heb  hob
jab jib jub jeb job
kab kib kub keb  kob
lab lib lub leb Lob

mab mip mub meb mob
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Akhiran Huruf B
ab Ib ub eb ob

nab nib nub neb  nob
pab pib pub peb pob
rab rib rub reb rob
sab sib sub seb sob
tab tib tub teb tob
vab vib vub veb vob
wab wib  wub web  wob
yab yib yub  yeb  yob

zab zib zub zeb zob
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[ Contoh Kata berakhiran Huruf B ]

rajab adab gaib
kebab hijab nasib
sebab kitab nasab
tabib sohib azab
ujub yakub karib
habib kutub jawab
suka kebab nasib kita
sebab kamu kena azab
ada habib bisa jawab

beli hijab baca kitab

16



Belajar tiga suku kata — bagian 1

belajar
beradab
berasap
bacaan

berisik

jerigen

tulisan

melukis

salinan

dimakan

diminum

meleleh

batuan

lukisan

17

menulis
melarat
juragan
kesasar
semakin
meluber

gesekan



ce la na
gu ri ta
ke me ja
pe paya
me nara
bahari

be gini

pe na i
pe ta ni
kenari
bi ca ra
me ra sa
se la sa

be gi tu

18

Tiga suku kata

pe lari

pe ra hu
le mari
ke na pa
ba la do
be ra du

ba ha sa



n Membaca tiga kata

Aku sayang ibuku

Aku senang belajar

Ahmad membeli kerang

Avah membawa kerang

Bermain layang-layang

Masakan sudah matang

Menutup lubang air

Bola ditendang keras

Ada belalang terbang

Aku suka berenang

Kamu harus menang

Lia memakan kacang

Sudah waktu pulang

Tali itu panjang

Ada ribuan bintang

Bilang kepada kakek

Hatiku merasa riang

Abang jadi pemenang

19



Belajar empat suku kata

pelajaran
perasaan
perjalanan
perempuan
pertanian
perusakan
penjualan
pertahanan

pemasukan

pelatihan
perakitan
penugasan
permainan
perkebunan
pembakaran
pembelian
perhotelan

perkataan

20

pelabuhan
pergaulan
pekerjaan
pembuatan
perjanjian
persawahan
penulisan
pendapatan

perbuatan



n Membaca empat kata

Ini adalah Negara kesatuan
Andi merasa sangat kelelahan
Kita harus menjaga kesehatan
Kita wajib menjaga kerukunan

Terjadi kebakaran di hutan
Anita merasa ketakutan sekali

Ketertiban kelas harus dijalankan
Motor kakak kehabisan bensin

Belajarlah agar diberi kemudahan

21



ayo membaca

<

bu-ku = buku

me-ja = meja




Membaca Kata-kata Bunyi Vokal

Baca setiap kata yang ada di bawah gambar dengan suara keras.

bata

biru

cabe ceri dadu dasi

dua

23



Latihan menulis huruf besor dan huruf kecil Aa -Z2
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MENGENAL HURUF HIUAIYAH

| T o | & | < \
Ha Jim Tsa Ta Ba Alif
. y! .
LYy 22T
Sin Za Ro Dzal Dal Kho
¢ | s T
1 b ol o
‘Ain Dzo Tho Dlod Shod Syin
@ ¢
]
S I U 4
Mim | Lam Kaf Qof Fa Ghin
T ) N A J o
Yak Hamzah | [am Alif Hha Wawu Nun
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Hitung setiop objek, lalu tebalkon angke untuk berlatih menulis.




Latihan menulis huruf kapital - Letter tracing (uppercase)

C 4 izl
@\/I i T Z Fod i B
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- -
e®eedes

A X I TET L)

R A L LR LN
-

L X I TN
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Isi kotak yang kosong dengan jawaban yang benar !
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Ayo kita tulis nama binatang dibawah ini!

Kemudian warnailah gambar binatang yang jinak!
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Isikan huruf vokal pada kotak yang kosong.

(<] [m[e] [n]s]

32



BINATANG DAN MAKANANNYA
Hubungkan dengan garis lurus binatang dan makanannya
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Latihan menulis dengan menebalkan nama-nama hewan di alam liar.
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aku baca buku.
ibu beli duku.

susunlah kartu-kartu huruf berikut menjadi kata.

cocokkan dengan kata-kata dalam kotak
berikut.

buku ibu
beli baca

.........................................

1/.



P A

/' sekarang aku bisa
N 4

\

berilah tanda (x) pada kotak dengan
bantuan gurumu.

mengenal huruf abjad

mengenal huruf vokal

menyusun kata

mengetahui macam-macam benda




KESIMPULAN

Literasi baca tulis memiliki kedudukan, fungsi, dan peran sangat fundamental dan
strategis. Bermakna demikian karena literasi ini tidak hanya mendasari makna keseluruhan
jenis literasi yang ada sekarang, tetapi juga menjadi tiang pokok dan landasan penguasaan
kemampuan literasi lainnya. Dengan demikian, literasi baca-tulis menjadi unsur terdalam
di segala jenis literasi. Hal tersebut menjadikan literasi baca-tulis sebagai penyangga utama
terwujudnya masyarakat baca-tulis dan budaya baca tulis. Dalam hal ini guru merupakan

salah satu tombak utama terimplementasinya penguasaan kemampuan literasi baca tulis.
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Waktu Perkuliahan : Semester Ganjil

Deskripsi Mata Kuliah : Pengembangan Program Literasi bersifat wajib
tempuh bagi mahasiswa program studi Pendidikan Non Formal. Mata Kuliah
ini membahas berbagai definisi dan permasalahan pembelajaran literasi,
pembelajaran dan lingkungan literasi, strategi pembelajaran membaca, strategi
pembelajaran  menulis, strategi pembelajaran  berhitung, penilaian
pembelajaran literasi, program literasi, media literasi. pada umumnya,
selanjutnya pembahasan dikaitkan dengan bidang pendidikan dan lembaga
pendidikan di Indonesia, Kegiatan pembelajaran meliputi pemberian
informasi, diskusi, pemberian tugas, dan presentasi. Evaluasi hasil belajar
dilakukan melaui tugas, dan presentasi.

MODUL 1 DEFINISI DAN PERMASALAHAN
PEMBELAJARAN LITERASI (DEFINITION AND PROBLEMS
OF LITERACY LEARNING



A. Definisi Literasi Membaca

Literasi membaca dalam pengertian masyarakat umum atau non ahli
adalah membaca. Definisi literasi membaca adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan
oleh masyarakat dan / atau dihargai oleh individu. Pembaca muda dapat
membangun makna dari berbagai teks. Definisi yang lebih luas disampaikan
Reinking dalam Reinking, Mc Kenna, Labbo & Kieffer (2009: xiv) literasi
membaca adalah meningkatnya kelaziman dan minat pada bentuk-bentuk
membaca dan menulis elektronik. Scribner dalam Britt, Rouet, & Durik (2018:
1) menyampaikan definisi literasi membaca adalah penggunaan simbol-simbol
tertulis pada praktik-praktik sosial. Beberapa definisi literasi membaca
tersebut diadaptasi menjadi definisi literasi membaca OECD (2009: 23) yaitu
memahami, menggunakan, merenungkan dan terlibat dengan teks tertulis,
untuk mencapai tujuan seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan dan
potensi seseorang, dan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.

Kategori Literasi Membaca OECD (2009: 25-26) menyebutkan literasi
membaca dalam kategorisituasi berdasarkan Common European Framework
of Reference (CEFR, 2006: 14-15) adalah Kategori dari CEFR ini telah
diadaptasi untuk OECD yang akan dijelaskan dalam sebagai berikut

1) Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan pribadi
seseorang, keduanya digunakan dalam keperluan hidup sehari-hari dan
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.

2) Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan kegiatan
dan keprihatinan masyarakat yang lebih luas. Kategori ini misalnya
dokumen resmi serta informasi tentang acara publik.

3) Isi naskah pendidikan. Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan
pengajaran. Misalnya buku teks cetak dan perangkat lunak pembelajaran
interaktif. Pembacaan dalam pendidikan digunakan untuk memperoleh
informasi ilmu pengetahuan sebagai bagian dari tugas belajar.

4) Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan yang berkaitan
dengan proses pelaksanaan tugas dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kegiatan ini mulai dari proses mencari pekerjaan, baik dengan membaca
iklan koran cetak, atau online.



B. Klasifikasi Teks

Membaca membutuhkan bahan bacaan untuk dibaca
para pembacanya. Teks sebagai bahan bacaan tersebut diklasifikasikan
sebagai berikut :

1) Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis
seperti lembaran tunggal, brosur, majalah dan buku) dan elektronik.

2) Lingkungan: ditulis dan berbasis pesan

Teks elektronik berbentuk web, desktop dan e-mail. Sana adalah
lingkungan elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis seperti
pesan teks ponsel dan buku harian elektronik.

3) Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak.

» Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan
kalimat-kalimat.

» Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk
teks kontinyu, dan dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya
tabel, grafik, diagram, iklan, jadwal, katalog, indeks dan formulir.

» Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan
baik berbentuk format kontinyu maupun tidak kontinyu.

* Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan
transaksi. 1) Deskripsi adalah jenis teks berupa informasi yang
menjelaskan sifat benda dalam ruang. Ciri khas dari teks deskriptif
adalah dapat diberi pertanyaan apa.

Narasi adalah jenis teks berupa informasi yang menjelaskan sifat benda pada
waktunya. Ciri khas dari narasi ini apabila dapat diberi pertanyaan kapan, atau
dalam urutan apa.

Eksposisi adalah jenis teks dimana informasi disajikan sebagai konsep
komposit atau konstruksi mental, atau unsur-unsur di mana konsep atau
konstruksi mental dapat dianalisis. Teks tersebut memberikan penjelasan
tentang bagaimana berbagai elemen saling terkait dalam keseluruhan yang



bermakna. Narasi ini memiliki ciri khas dapat menjawab pertanyaan tentang
bagaimana caranya.

Argumentasi adalah jenis teks yang menyajikan hubungan antara konsep atau
proposisi. Teks argument sering menjawab pertanyaan mengapa.

Instruksi (kadang disebut perintah) adalah jenis teks yang memberikan arahan
tentang apa yang harus dilakukan. Instruksi Arahkan arah untuk perilaku
tertentu agar bisa menyelesaikan tugas.

Transaksional adalah jenis teks yang ditulis untuk jenis tujuan tertentu.

C. Keterlibatan Membaca.

Membaca bagi peserta didik merupakan hal yang utama dalam
kegiatan belajarnya. Berbagai macam faktor yang mempengaruhi peserta didik
dalam keterlibatan membacanya. Motivasi intrinsik SDT dalam penelitian ini
adalah setiap individu memiliki dorongan untuk terlibat dalam kegiatan
membaca dengan kadar yang berbeda-beda.

Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan membaca
yang dioperasionalkan sebagai berikut :

1) minat membaca berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur dan
teks informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin tahu.

2) kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas
aktivitas membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3) interaksi sosial tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling
berhubungan atau saling mempengaruhi.

4) praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis
kegiatan membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang
dilaporkan sendiri berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten
yang beragam di berbagai media.



D. Karakteristik Keterlibatan Membaca

Pada OECD (2009: 70), terdapat empat karakteristik keterlibatan
membaca yang dioperasionalkan sebagai berikut :

1) minat membaca — berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca literatur
dan teks informasi untuk kesenangan dan memenubhi rasa ingin tahu.

2) kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas
aktivitas membaca, pilihan, dan perilaku seseorang

3) interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang saling
berhubungan atau saling mempengaruhi.

4) praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis
kegiatan membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi yang
dilaporkan sendiri berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan konten
yang beragam di berbagai media. Beberapa temuan dalam penelitian
menunjukkan, motivasi keterlibatan membaca buku antara lain
pengetahuan; pengembangan pribadi; stimulasi mental; kebiasaan, hiburan
dan kesenangan; pelarian dan kesehatan mental; buku sebagai teman;
imajinasi dan inspirasi kreatif; dan, menulis, bahasa dan kosa kata (Merga,
2017: 146). Bharuthram (2017:54) dalam penelitiannya menemukan
rendahnya motivasi membaca dan hanya membaca jika ada tekanan
eksternal. Anteseden dari literasi membaca adalah berdasarkan temuan
bahwa membaca adalah cara paling langsung untuk memperoleh
pengetahuan di antara berbagai cara pembelajaran seumur hidup. Ini
memiliki pengaruh mendalam tidak hanya perkembangan individu tapi
juga masa depan sebuah negara dan nasib sebuah bangsa. Membaca dapat
membantu mengembangkan kognisi sosial sekaligus menumbuhkan
pemikiran rasional dan pemikiran inovatif.

A. Strategi Metakognitif

Sering terjadi pemahaman pengertian strategi metakognitif yang
tumpang tindih dengan strategi kognitif. Untuk membedakannya Livingstone
(2003: 3)) menjelaskan bahwa strategi kognitif digunakan untuk membantu
seseorang mencapai tujuan tertentu (misalnya memahami teks), sementara
strategi metakognitif digunakan untuk memastikan bahwa tujuan telah tercapai



(misalnya, menanyai diri sendiri untuk mengevaluasi pemahaman seseorang
terhadap teks itu). Sama halnya dengan strategi metakognitif menurut
O’Connor & Vadasy (2011: 220) strategi adalah salah satu aspek dari
metakognisi.  Strategi metakognitif dapat mencakup perencanaan,
pengorganisasian, memprioritaskan, mengubah pola pikir, memantau
pemahaman, dan memeriksa diri. Strategi metakognitif untuk membaca sering
dikategorikan menjadi tiga jenis; strategi perencanaan, strategi pemantauan,
dan strategi evaluasi. Artinya bahwa strategi metakognitif untuk mengawasi
penggunaan strategi kognitif. Strategi metakognitif ini sebagai payung strategi
yang mendahului dan mengikuti penggunaan strategi kognitif. Misalnya,
pembaca menggunakan metakognisi untuk memantau apakah pembaca
memahami apa yang sedang kami baca. bahwa strategi metakognitif umumnya
dan strategi membaca khususnya dapat didefinisikan sebagai kegiatan mental
atau perilaku yang membantu pelajar untuk mencapai tujuan kognitif.

Korespondensi antara peringkat para ahli dan siswa tercermin dalam
skor metakognisi yang menunjukkan sejauh mana siswa menyadari cara
terbaik menyimpan informasi teks dan memahami memori dan tujuan
pemahaman. Dari ketiga definisi awal merupakan kegiatan pemantauan
tentang tahu apa yang diketahui dan tahu apa yang tidak diketahui dari teks
bacaan mereka. Strategi metakognitif adalah kegiatan pembaca untuk
memantau tercapainya tujuan dari strategi kognitif. b. Indikator strategi
Metakognitif

Pada variabel strategi metakognitif yang berkaitan dengan membaca
indikatornya adalah :
1) Meringkas

2) Memahami/mengingat : strategi pengendalian, strategi penjabaran, strategi
menghafal.

Anteseden dalam variabel ini berdasarkan temuan bahwa peserta didik
yang memiliki kecerdasan normal menggunakan strategi metakognitif lebih
mudah dalam melaksanakan tugas kognitifnya.

3. Prestasi Akademik

Prestasi akademik didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
kemampuan yang ditentukan sebagai hasil karya akademis yang dirancang



dengan nilai ujian akademis. Baik pematangan fisik dan kesiapan mental
memfasilitasi prestasi akademik (Shamshudi, Reddy, & Rao, 2007: 26).

Definisi Prestasi akademik menurut Gill, Timpane, dan Brewer (2001
: 69) adalah mengukur pencapaian melalui kemajuan di sekolah, kelulusan,
dan diterimanya dalam pendidikan tinggi, serta keterampilan dan pengetahuan
akademis. Pengukuran pencapaian ini tidak hanya mencakup penilaian
keterampilan dasar dalam membaca dan matematika, namun juga pengukuran
pengetahuan, keterampilan kognitif, dan kreativitas yang lebih luas, dalam
bidang yang lebih luas mulai dari sains sampai seni rupa. Definisi serupa juga
disampaikan oleh Tian & Sun (2018: 21) prestasi akademik mengacu pada
tingkat perkembangan yang dicapai siswa melalui pembelajaran kurikulum
dalam periode waktu tertentu di bawah bimbingan guru dan berdasarkan
pengalaman mereka sebelumnya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Acrtikel jurnal penelitian Rajab, Rahman, Wahab, Nor, Zakaria, and
Rajim (2017) tentang keterampilan membaca yang menggunakan membaca
secara global, strategi membaca metakognitif, pemecahan masalah, dukungan
membaca. Bila siswa mengalami kesulitan dalam memahami teks akademik
mereka cenderung menggunakan lebih banyak strategi membaca pemecahan
masalah daripada global atau mendukung strategi membaca. Temuan itu
menunjukkan bahwa siswa tidak berfokus untuk mengetahui yang paling
banyak strategi yang efektif, melainkan bagaimana menggunakan strategi
efektif dan tepat. Pada penelitian ini tidak menghubungkan strategi
metakognitif dengan prestasi akademik, namun hanya mengetahui bagaimana
menggunakan strategi yang tepat dalam mengatasi permasalahan membaca.

C. Kerangka Pikir

Kemampuan literasi membaca merupakan landasan bagi penguasaan
semua ilmu pengetahuan. Dengan literasi membaca maka dapat memahami
secara analitis, kritis dan reflektif pada teks bacaan. Literasi membaca tidak
hanya berkaiatan dengan pengetahuan dan ketrampilan namun juga motivasi,
sikap, dan perilaku. Motivasi, sikap, dan perilaku membaca tiap-tiap individu



berbeda-beda sehingga hasil berupa pengetahuan dan ketrampilan yang
dicapaipun juga berbeda. Dengan demikian maka apabila literasi membacanya
baik akan berpengaruh pada peningkatan prestasi akademiknya. Dan
sebaliknya apabila literasi membacanya tidak baik maka akan berpengaruh
pada rendahnya prestasi akademik peserta didik. Strategi metakognitif
merupakan kegiatan mental atau perilaku yang membantu pelajar untuk
mencapai tujuan kognitif. Peserta didik yang mampu mengembangkan strategi

metakognitif dalam proses belajarnya maka akan mampu mengontrol kegiatan
pembelajarannya.

: HI Prestasi Akademik
Literasi Membaca S

Prestasi Akademik
HS Keterampilan

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori di atas maka hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
pengetahuan peserta didik

H2 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
akademik pengetahuan peserta didik.

H3 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi akademik pengetahuan peserta didik” 39



H4 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik
ketrampilan peserta didik

H5 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
akademik ketrampilan peserta didik.

H6 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi akademik ketrampilan peserta didik.

PERTANYAAN :
1. Apa permasalahan mendasar perihal kemampuan literasi di Indonesia?
2. Mengapa materi literasi sangat penting untuk peserta didik?

3. Apa sajakah yang menjadi hambatan dan tantangan untuk melaksanakan
program gerakan literasi sekolah?

4. Apa yang menjadi faktor faktor rendahnya kemampuan siswa dalam
membaca?

5. Apa pengaruh budaya literasi dalam keberhasilan seseorang?



MODUL 2 PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGAN LITERASI

1. Literasi Sekolah

Literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) di
Sekolah Dasar (SD) merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti
membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. GLS di SD merupakan
suatu upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah
sebagai komunitas pembelajaran literasi.

Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/
atau berbicara.

Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan
secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.
Literasi Pada dasarnya literasi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003
menyebutkan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan dua aktivitas
tersebut. la juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam
masyarakat.

Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (Unesco, 2003). Deklarasi yang
difasilitasi oleh Unesco itu juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait
pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi
,menentukan,menemukan,mengevaluasi,menciptakan secara efektif dan
terorganisasi,menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk
mengatasi berbagai persoalan.



Kemampuan- kemampuan itu harus dimiliki tiap individu sebagai
syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari
hak dasar manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. Maka, secara
sederhana, dalam konteks peserta didik, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
literasi merupakan cara peserta didik mengakses,memahami,dan
menggunakan informasi yang berada di sekitarnya untuk mengatasi berbagai
permasalahan hidupnya.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta
didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite
Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media
massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan
keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan  Dasar dan
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan
kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya
berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan
kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah
membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah).
Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap
pengembangan, dan pembelajaran (disertai tagihan berdasarkan Kurikulum
2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan
reseptif maupun produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang
terjadwal, dilakukan asesmen agar dampak keberadaan Gerakan Literasi
Sekolah dapat diketahui dan terusmenerus dikembangkan. Gerakan Literasi
Sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, pemangku
kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, melaksanakan,
dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam kehidupan.Literasi
lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan
berpikir menggunakan sumbersumber pengetahuan dalam bentuk cetak,
visual, digital, dan auditori. Di abad 21 ini, kemampuan ini disebut sebagai
literasi informasi.



2. Ciri-ciri literasi sekolah

* menyenangkan dan ramah anak sehingga menumbuhkan semangat
warganya dalam belajar; semua warganya menunjukkan empati,
peduli, dan menghargai sesama;

* menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan;

+ memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi
pada lingkungan sosialnya;

* mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal
(Kemdikbud, 2016).

3. Cara menumbuhkan budaya literasi disekolah Bentuklah Komunitas
Baca

Komunitas baca merupakan perkumpulan orang-orang yang gemar
membaca. Apakah Anda memilikinya? Atau mungkin Anda memiliki
temanteman yang sama-sama suka membaca. Anda dapat membentuk suatu
komunitas untuk membahas buku yang baru saja dibaca. Komunitas tersebut
juga bermanfaat agar Anda memiliki referensi-referensi terbaru seputar buku-
buku yang Anda suka. Dan mengunjungi perpus sekolah

Biasakan Menulis Buku Harian

Literasi itu tidak hanya membaca, tetapi dilanjutkan dengan menulis.
Pembiasan menulis dapat dimulai dengan buku harian. Pada era sekarang ini,
dapat dimulai dengan menulis blog. Menulis didahului oleh kegiatan membaca
karena keduanya merupakan keterampilan berbahasa yang berkesinambungan.
Oleh karena itu, orang yang terampil menulis biasanya juga pembaca yang
baik.

Hargai Karya Tulis

Langkah berikutnya untuk membangun budaya literasi adalah
menghargai karya tulis. Dengan menghargainya, berarti Anda mendukung
budaya menulis akademik tumbuh dengan baik di negara kita. Lahirnya ideide
yang cemerlang untuk mengatasi persoalan bangsa lahir dari suatu tulisan
ilmiah.



Tulisan tersebut didapatkan melalui riset sehingga relevan diterapkan untuk
mengatasi persoalan. Menghargai karya tulis merupakan salah satu langkah
untuk memajukan budaya literasi di Indonesia.

Tumbuhkan Kesadaran Pentingnya Membaca

Kesadaran akan adanya manfaat sangat penting agar anak suka
membaca. Tidak hanya menghabiskan waktu, hobi membaca memiliki banyak
keuntungan. Dengan membaca, Anda akan memperoleh informasi yang lebih
banyak dan menyeluruh. Membaca juga sangat efektif untuk merecall memori.
Beberapa ahli mengatakan, membaca menjauhkan kita dari demensian
kerusakan pada sistem syaraf yang salah satu dampaknya adalah penurunan
daya ingat.

Menumbuhkan kesadaran membaca dapat dimulai dari keluarga.
Misalnya, orang tua menyediakan buku bacaan di rumah. Hal tersebut tentu
saja diimbangi dengan kerelaan orang tua menyisihkan uang untuk membeli
buku. Di sinilah peran orang tua sangat diperlukan untuk membangun budaya
literasi.

Budayakan Membaca di Sekolah

Sekolah merupakan sarana pendidikan formal. Oleh karena itu, sekolah
dapat dijadikan tempat untuk membudayakan membaca. Hal tersebut sangat
berkaitan dengan peran guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis
literasi. Guru menyajikan materi secukupnya, siswa yang mengembangkan.
Tugas guru adalah membimbing pekerjaan siswa agar tepat. Belajar Bahasa
Indonesia sangat cocok untuk untuk membiasakan literasi karena di dalamnya
terdapat kompetensi dasar membaca dan menulis. Meskipun begitu, seluruh
mata pelajaran tetap dapat diintegrasikan dengan budaya membaca.

Optimalkan Peran Perpustakaan

Peran perpustakaan juga sangat penting untuk meningkatkan gerakan
literasi. Perpustakaan merupakan gudang buku, sedangkan buku adalah
sumber bacaan dan tulisan. Hal yang perlu diperbaiki saat ini adalah
memaksimalkan peran perpustakaan untuk membangun budaya literasi.
Misalnya, menambah koleksi buku, memperbaiki tatanan perpustakaan, atau
menambah jam kunjungan. Semua upaya tersebut dilakukan agar



perpustakaan menjadi tempat yang menarik untuk dikunjungi. Perpustakaan
yang harus dioptimalkan tidak hanya yang ada di sekolah, tetapi juga daerah.

Biasakan Hadiah Berupa Buku

Salah satu hal yang dapat dibiasakan agar tercipta budaya literasi
adalah membiasakan memberikan buku sebagai hadiah. Misalnya, saat teman
Anda ulang tahun, atau sekadar kado untuk sahabat atau orang tersayang.
Dengan begitu, secara tidak langsung Anda sudah mengajak teman untuk
membaca.

Di masa sekarang, anak-anak lebih akrab dengan telepon genggam
daripada buku. Berbagai permainan dan media sosial yang ditawarkan
memang sangat menarik. Akan tetapi, membaca dan menulis juga tak kalah
menarik jika dibiasakan sejak dini.

4. komponen literasi

Clay (2001) dan Ferguson (www.bibliotech.us/pdfs/InfoLit.pdf)
menjabarkan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini,
literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan
literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar
pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Literasi Dini [Early Literacy (Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk
menyimak, memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar
dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam
berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi
dasar.

2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan
kemampuan analisis untuk  memperhitungkan (calculating),
mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan, serta
menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan
pengambilan kesimpulan pribadi.



3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System
sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga
memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi
masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan
memahami tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan memahami
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware),
peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan
teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk
mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Dalam prak- tiknya,
juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di
dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan
dan mengelola data, serta mengoperasikan program perangkat lunak.
Sejalan dengan membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi
saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang
dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan
dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual
secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang tidak
terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital (perpaduan
ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik.
Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang
benarbenar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan.

5. Keberlanjutan pembelajaran literasi disekolah

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan secara
bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh
Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah



(ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik,
dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk
memastikan  keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS
dilaksanakan dengan tahap-tahap berikut ini : GLS di SD dilaksanakan
dalam tiga tahap, yakni tahap pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran. Penjelasan lebih terperinci disajikan, sebagai berikut:

1. Tahap pembiasaan

Kegiatan pelaksanaan pembiasaan gerakan literasi pada tahap ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan
terhadap kegiatan membaca.

Prinsip-prinsip kegiatan membaca pada tahap pembiasaan, diantaranya:

» Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku teks
pelajaran.

» Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta
didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa
dari rumah.

» Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini tidak
diikuti oleh tugas tugas menghafalkan cerita, menulis sinopsis, dan
lain-lain.

+ Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini dapat
diikuti dengan diskusi informal tentang buku yang dibaca/dibacakan,
atau kegiatan yang menyenangkan terkait buku yang dibacakan apabila
waktu memungkinkan.

+ Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini
berlangsung dalam suasana yang santai dan menyenangkan.

Adapun kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada
tahap pembiasaan, antara lain:

» Membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit sebelum pelajaran
dimulai. Kegiatan membaca yang dapat dilakukan adalah
membacakan buku dengan nyaring (read aloud) dan membaca dalam
hati (sustained silent reading).



Memperkaya koleksi bacaan untuk mendukung kegiatan 15 menit
membaca.

Memfungsikan lingkungan fisik sekolah melalui pemanfaatan sarana
dan prasarana sekolah, seperti perpustakaan, sudut buku kelas, area
baca, kebun sekolah, kantin, unik kesehatan sekolah (UKS), dan
lainlain. Sarana dan prasarana ini dapat diperkaya dengan bahan kaya
teks.

Melibatkan komunitas di luar sekolah dalam kegiatan 15 menit
membaca dan pengembangan sarana literasi, serta pengadaan
bukubuku koleksi perpustakaan dan sudut baca kelas.

Memilih buku yang sesuai dengan minat peserta didik.

2. Tahap pengembangan

Kegiatan literasi pada tahap pengembangan bertujuan untuk

mempertahankan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca,
serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman membaca peserta didik.

Prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:

Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks pelajaran.
Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta
didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa
dari rumah.

Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh
tugas-tugas menggambar, menulis, kriya, seni gerak dan peran untuk
menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan jenjang dan
kemampuan peserta didik.

Penilaian tanggapan peserta didik terhadap bacaan bersifat
nonakademik dan berfokus pada sikap peserta didik dalam kegiatan.
Masukan dan komentar pendidik terhadap karya peserta didik bersifat
memotivasi.

Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan.

Terdapat beberapa alternatif cara membaca pada tahap pengembangan,
sebagai berikut:

a) Membacakan nyaring interaktif (interactive read aloud)



Cara ini dilakukan dengan guru membacakan buku/bahan bacaan dan
mengajak peserta didik untuk menyimak dan menanggapi bacaan dengan
aktif. Proses membacakan buku ini bersifat interaktif karena guru
memperagakan bagaimana berpikir menanggapi bacaan dan
menyuarakannya serta mengajak peserta didik untuk melakukan hal yang
sama. Fokus kegiatan membaca nyaring alternatif untuk memahami
kosakata baru.

b) Membaca terpandu (guided reading)

Cara ini dilakukan dengan guru memandu peserta didik dalam
kelompok kecil (4-6 siswa) dalam kegiatan membaca untuk meningkatkan
pemahaman. Fasilitas pendukung yang perlu tersedia, berupa buku untuk
dibaca, alat tulis, kertas besar (flip chart), perekat, dan papan untuk
menempelkan Kkertas.

c) Membaca bersama (shared reading)

Cara ini dilakukan dengan guru mendemonstrasikan cara membaca
kepada seluruh peserta didik di kelas atau kepada satu per satu peserta
didik. Guru dapat membaca bersama-sama peserta didik, lalu meminta
peserta didik untuk bergiliran membaca. Metode ini bertujuan memberikan
pengalaman kepada peserta didik untuk membaca dengan nyaring dan
meningkatkan kefasihan membaca. Fasilitas pendukung yang perlu
tersedia, berupa buku besar (big book, apabila dibacakan kepada banyak
peserta didik), buku bacaan, kertas besar (flip chart), dan alat tulis.

d) Membaca mandiri (independent reading)

Kegiatan membaca mandiri dilakukan dengan peserta didik memilih
bacaan yang disukainya dan membacanya secara mandiri. Kegiatan
membaca mandiri ini bisa diikuti oleh kegiatan tindak lanjut seperti
membuat peta cerita atau kegiatan lain untuk menanggapi cerita.

Pada tahap pengembangan ini juga dibentuk Tim Literasi Sekolah
(TLS) yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dan terdiri
dari: anggota komite sekolah, orang tua/wali murid, pustakawan dan tenaga
kependidikan, guru kelas, dan relawan literasi atau elemen masyarakat lain
yang membantu pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Adapun peran TLS,
diantaranya:



* Memastikan keberlangsungan kegiatan 15 menit membaca setiap hari.

» Memastikan ketersediaan koleksi buku pengayaan di perpustakaan dan
sudut-sudut baca di sekolah.

* Mengawasi pengelolaan perpustakaan sekolah dan sudut-sudut baca di
sekolah.

* Memastikan keterlaksanaan kegiatan di perpustakaan sekolah minimal
1 jam dalam seminggu.

» Mengkoordinir pelaksanaan festival literasi, minggu buku, atau
perayaan hari-hari besar lain yang berbasis literasi.

* Mengkoordinir upaya pengembangan kegiatan literasi melalui
penggalangan dana kepada pelaku bisnis atau penyandang dana lain di
luar lingkungan sekolah.

» Mengkoordinir upaya promosi kegiatan literasi sekolah kepada orang
tua/wali murid, misalnya melakukan pelatihan membacakan buku
dengan nyaring dan promosi kegiatan membaca di rumah.

* Mempublikasikan kegiatan literasi di sekolah, di media cetak,
audiovisual, dan daring agar memperoleh dukungan lebih luas dari
masyarakat.

* Membangung jaringan dengan pemangku kepentingan terkait literasi,
TLS di sekolah lain, dan pegiat literasi untuk bekerjasama
mengupayakan GLS yang berkelanjutan.

3. Tahap pembelajaran

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan untuk mempertahankan
minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta
meningkatkan kecapakan literasi peserta didik melalui buku-buku pengayaan
dan buku teks pelajaran.

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran berfokus pada peningkatan
kemampuan berbahasa repesif (membaca dan menyimak) dan aktif (menulis
dan berbicara) yang disajikan secara rinci dalam konteks dua kegiatan utama,
yakni membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis
dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area bahasa (membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara) dapat dilakukan secara terukur dan
berkelanjutan.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap pembelajaran, antara lain:



Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan literasi peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru
dapat melakukan penelitian tindakan kelasa (PTK).

Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan
memanfaatkan berbagai media dan bahan ajar.

Guru melaksanakan  pembelajaran  dengan  memaksimalkan
pemanfaatan sarana dan prasarana literasi untuk memfasilitasi
pembelajaran.

Guru menerapkan berbagai strategi membaca untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pengembangan, diantaranya:

Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi peserta
didik dan tujuan kegiatan membaca.

Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang
seimbang untuk kegiatan membaca nyaring, membaca mandiri,
membaca terpandu, dan membaca bersama

Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk
memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan buku
teks pelajaran.

Pengajaran berfokus pada proses. Peserta didik berbagi dan
mendiskusikan draf pekerjaannya untuk mendapat masukan dari guru
dan teman.

Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan
majemuk dan keragaman gaya belajar peserta didik.

Melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta didik.

1. Akhirnya, GLS di SD ada untuk mengembangkan pelaksanaan kegiatan
literasi sekolah di SD yang efektif dan berkelanjutan. Penumbuhan budaya
literasi pada diri peserta didik bukan hanya tugas sekolah, namun juga
merupakan tanggung jawab keluarga, pelaku bisnis dan media, pemangku
kebijakan, dan elemen masyarakat lain.

2.2 Contoh penerapan Literasi Sekolah

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan untuk

mempertahankan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan



membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi peserta didik melalui
bukubuku pengayaan dan buku teks pelajaran.

1. Kecakapan Literasi di SD

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan kemampuan
berbahasa reseptif (membaca dan menyimak) dan aktif (berbicara dan
menulis) yang dijelaskan secara rinci dalam konteks dua kegiatan utama di
tahap ini, yaitu membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis
dijenjangkan agar peningkatan kecakapan di empat area berbahasa tersebut
(membaca, menyimak,berbicara, dan menulis) dapat dilakukan secara terukur
dan berkelanjutan. Jenjangkemampuan membaca dan menulis dibagi dalam
tiga tingkatan: awal, pemula,dan madya, yang merentang dari SD kelas rendah
ke kelas tinggi.

+ Jenjang Kemampuan Membaca di SD
+ Jenjang Kelompok Kemampuan Kemampuan
» Jenjang Kemampuan Menulis di SD

Seperti halnya kemampuan membaca, kemampuan menulis dapat
bervariasidi jenjang SD. Pemeringkatan kemampuan menulis adalah sebagai
berikut

2. Fokus Kegiatan pada Tahap Pembelajaran

Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran antara lain sebagai
berikut.

»  Guru mencari metode pengajaran yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan literasi peserta didik. Untuk mendukung hal ini, guru
dapat melakukan penelitian tindakan kelas.

 Guru mengembangkan rencana pembelajaran sendiri dengan
memanfaatkan berbagai media dan bahan ajar.

« Guru melaksanakan pembelajaran dengan  memaksimalkan
pemanfaatan sarana dan prasarana literasi untuk memfasilitasi
pembelajaran.

» Guru menerapkan berbagai strategi membaca (membacakan buku
dengan nyaring, membaca terpandu, membaca bersama) untuk
meningkatkan  pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran.



3. Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pembelajaran

Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi (jenjang
kemampuan membaca dan menulis) peserta didik dan tujuan kegiatan
membaca.

Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang
seimbang untuk kegiatan membacakan nyaring, membaca mandiri,
membaca terpandu, dan membaca bersama.

Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan non-fiksi untuk
memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi ajar dan buku
teks pelajaran.

Pengajaran berfokus pada proses, dan bukan pada hasil. Peserta didik
berbagi dan mendiskusikan draf pekerjaannya untuk mendapat
masukan dari guru dan teman.

Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan
majemuk dan keragaman gaya belajar peserta didik.

Guru melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap peserta
didik. Guru dapat mencontohkan cara memahami bacaan dan cara
mengeksplorasi gagasan untuk menulis.

Dengan memperagakan cara membaca dan berpikir untuk memahami bacaan,
pendidik dapat:

menunjukkan cara menerapkan strategi memahami bacaan;

menunjukkan kepada peserta didik bahwa memahami bacaan

merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang;

memberikan motivasi untuk membaca untuk
memperoleh pengetahuan.

Pendampingan terhadap peserta didik dalam kegiatan literasi dapat dilakukan
dalam bentuk:

meminta peserta didik untuk berbagi draf karya dan mendiskusikan
dengan teman satu kelompok;

melakukan kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca
terpandu, dan membaca bersama peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap bacaan;



» memberikan masukan terhadap draf karya peserta didik dengan
merujuk kepada rubrik jenjang kemampuan menulis; dan

 membantu peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait bacaan. Usahakan untuk
memberikan komentar dan masukan yang memotivasi dan detil pada
karya peserta didik. Sebutkan elemen dari karya yang telah dicapai,
lalu tambahkan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas karya.

» Peserta didik dapat mengerjakan tugas secara individual atau
berkelompok.

» Setiap orang/kelompok peserta didik dapat mengerjakan tugas yang
berbeda sesuai dengan jenjang kemampuan literasinya.

* Guru memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan latar peserta didik
untuk memperdalam pemahamannya terhadap bacaan.

4. Langkah-langkah Kegiatan di Tahap Pembelajaran

* Memilih buku pengayaan untuk pembelajaran
* Menggunakan buku pengayaan untuk kegiatan menulis kreatif (SD
kelas tinggi)

+ Contoh-contoh lembar catatan siswa dalam menanggapi bacaan
(buku pengayaan/buku teks pelajaran)

» Contoh-contoh kegiatan berkarya dengan teks (literacraft)

» Berdiskusi dengan teman (think-pair-share)



PERTANYAAN :

1.

2.

Mengapa materi literasi sangat penting untuk peserta didik?

Apakah tradisi bertutur menghambat literasi membaca?

. Apa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan program

gerakan literasi sekolah?

. Apa saja efek jika seseorang tidak memiliki kemampuan literasi yang

baik?

. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan angka literasi semakin

menurun?



MODUL 3 STRATEGI PEMBELAJARAN MEMBACA

A. Pengertian strategi membaca
1. Membaca

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah 2 cara paling
umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari
membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita Fiksi
atau humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan
dari kertas. Batu atau kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca.
Tampilan komputer dapat pula dibaca. Membaca dapat menjadi sesuatu
yang dilakukan sendiri maupun dibaca keras-keras. Hal ini dapat
menguntungkan pendengar lain, yang juga bisa membangun konsentrasi
kita sendiri.

> Pengertian Membaca Menurut Para AHLI

Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan menuliskan bahwa
membaca ialah proses pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang



dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang Dbersifat
menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian terhadap keadaan, nilai,
fungsi, dan dampak bacaan itu. Definisi ini sesuai dengan membaca pada
tingkat lanjut, yakni membaca kritis dan membaca kreatif.

* Menurut Thorndike (1967:127) berpendapat bahwa
membaca merupakan proses berpikir atau bernalar.

* Menurut Hodgson mengemukakan bahwa membaca ialah
suatu proses Yyang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan
penulis melalui media bahasa tulis.Dalam hal ini,
membaca selain sebagai suatu proses, juga bertujuan.

* Menurut Burn, Roe dan Ross (1984) membaca merupakan
proses penerimaan simbol oleh sensori, lalu
menginterpretasikan simbol, atau kata yang dilihat atau
mempersepsikan, mengikuti logika dan pola tata bahasa
dari kata-kata yang ditulis penulis, mengenali hubungan
antar simbol dan suara antara kata-kata dan apa yang ingin
ditampilkan, menghubungkan kata-kata kembali kepada
pengalaman langsung untuk memberikan katakata yang
bermakna dan mengingat apa yang mereka pelajari dimasa
lalu dan menggabungkan ide baru dan fakta serta
menyetujui minat individu dan sikap yang merasakan
tugas membaca.

* Menurut Anderson dalam Tarigan (1985:7) berpendapat
bahwa membaca adalah suatu proses kegiatan
mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang
bahasa tulis. Hal ini sesuai dengan membaca pada level
rendah.

2. Strategi

Strategi adalah ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala
sumber yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengupayaan pencapaian tujuan akhir digunakan sebagai acuan di dalam
menata kekuatan serta menutup kelemahan yang kemudian
diterjemahkan menjadi program Kkegiatan, merupakan pemikiran



strategis Joni, dalam Farida 2005:36. Dalam usaha memperoleh
pemahaman teks, pembaca menggunakan strategi tertentu. Pemilihan
strategi berkaitan erat dengan fakta-fakta yang terlibat dalam
pemahaman, yaitu pembaca teks dan konteks. Dalam teori membaca
dikenal berbagai strategi membaca.

B. strategi dan teknik pembelajaran membaca

Dalam teori membaca dikenal berbagai strategi membaca. Pada
dasarnya, strategi membaca menggambarkan bagaimana pembaca
memproses bacaan sehingga pembaca memperoleh pemahaman
terhadap bacaan tersebut. Strategi pembelajaran membaca antara lain :

» Strategi Bawah-Atas

Strategi atas-bawah mengandung arti bahwa seorang
pembaca memulai proses pemahaman teks dari tataran
kebahasaan yang paling rendah menuju tataran yang lebih
tinggi. Pembaca model ini  mengawali proses
membacanya dengan mengidentifikasi huruf-huruf, kata,
frasa, kalimat, dan terus bergerak ke tataran yang lebih
tinggi, sampai akhirnya pembaca dapat memahami isi
teks. Pemahaman ini dibangun berdasarkan data visual
yang berasal dari teks melalui tahapan yang lebih rendah
ke tahapan yang lebih tinggi Klein, dkk. dalam Farida
Rahim 2005:36 23

« Strategi Atas-Bawah

Strategi atas-bawah merupakan kebalikan dari strategi
bawah-atas. Pembaca memulai proses pemahaman teks
dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca
memulai proses membacanya dengan prediksi, kemudian
mencari input untuk mendapatkan informasi yang cocok
dalam teks Long dan Richard, dalam Farida Rahim
2005:37.



Metode Strategi Campuran

Eclectic Klein, dkk. mengemukakan bahwa guru yang
baik tidak hanya memakai satu teori saja. Mereka bisa
mengambil dan memilih dari semua strategi yang ada.
Begitu juga model bawah-atas dan atas-bawah bisa
digunakan dalam waktu bersamaan jika diperlukan.

Metode Strategi Interaktif

Menurut teori skema, suatu teks hanya menyediakan
arahan bagi pembaca dan pembaca seharusnya
membangun sendiri makna teks berdasarkan pengetahuan
awal mereka. Memahami suatu teks juga merupakan
proses interaktif antara latar belakang pengetahuan
pembaca dengan teks.

Strategi KWL
Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang
menuntun siswa dalam memberikan jalan tentang apa
yang mereka ketahui, menentukan apa yang inigin mereka
ketahui, dan mengingat kembali apa yang mereka pelajari
dari membaca.

Strategi DRA Directed Reading Activity

Strategi DRA dirancang oleh Betts Farida 2005:44. Pada
dasarnya, langkah-langkahnya mengikuti petunjuk
mempersiapkan siswa sebelum, saat 24 membaca dalam
hati, dan melanjutkan kegiatan membaca dengan
pengecekan pemahaman dan keterampilan memahami
pembelajaran.

Strategi DRTA Directed Reading Thinking Activity
Strategi DRTA merupakan suatu kritikan terhadap
penggunaan strategi DRA. Menurut Stauffer Farida
2005:47 strategi DRA kurang memperhatikan
keterlibatan siswa dalam berpikir tentang isi bacaan.



Sebenarnya strategi DRA terlampau banyak melibatkan
arahan guru memahami isi bacaan, sedangkan strategi
DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks,
karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika
mereka membaca.

C. Pendekatan dan Metode pembelajaran membaca

1. Pendekatan

Pendekatan adalah konsep dasar yang melengkapi metode dengan
mencakup teoritis tertentu. Berikut beberapa pendekatan dalam
membaca:

» Pendekatan komulatif

Pendekatan komulatif mengarahkan pengajaran bahasa pada
tujuan pengajaran yang mementingkan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi. Dalam pendekaran komunikatif memiliki beberapa
Karakteristik, yaitu:

1) Pendekatan komunikatif adalah kompetensi komunikatif lebih
bersifat dinamis dari pada statis.

2) Kompetensi komunikasi bersifat kontekstual.

3) Kompetensi komunikasi bersifat relatif, bergantung pada
aspekaspek lain yang terkait, baik yang bersifat internal maupun
eksternal.

4) Kompetensi komunikasi berkaitan dengan dikotomi kompetensi
kebahasaan dan kompetensi performasi.

» Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

Pendekatan CBSA diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar
yang melibatkan siswa secara aktif.

* Pendekatan pembelajaran terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan perpaduan antara kegiatan
membaca, menulis, berbicara dan menyimak.



* Pendekatan belajar kooperatif

Pendekatan belajar kooperatif merupakan suatu metode yang
mengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas.
Berbagai metode dalam pembelajaran kooperatif antara lain:

1) Student Team Achievement Divisions (STAD)

Siswa bentuk dalam tim belajar yang beranggotakan 4 orang,
merupakan campuran jenis kelamin dan suku. Beberapa tahap kegiatan
pembelajaran yaitu:

a) Persiapan materi

b) Penyajian materi

c¢) Kegiatan belajar kelompok

d) Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok
e) Siswa mengerjakan soal-soal tes secara invidual
f) Pemeriksaan hasil tes

g) Penghargaan kelompok

h) Team Assisted Individualization (TAI)

TAIl menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran
individual. Beberapa tahap TAI yaitu:

(1) Tahap 1: membagi siswa ke dalam kelompok.
(2) Tahap 2: penempatan.

(3) Tahap 3: mempersiapkan pelajaran.

(4) Tahap 4: belajar kelompok.

(5) Tahap 5: skor dan penghargaan kelompok.



(6) Tahap 6: mengajar kelompok.

(7) Tahap 7: tes fakta.

(8) Tahap 8: unit keseluruhan.

2) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Tujuan CIRC dalam menggunakan tim kooperatif membantu siswa
belajar membaca

pemahaman yang luas di kelas tinggi Sekolah Dasar. Tahap-tahap
kegiatan pembelajaran:

(a) Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam

masing-masing kelompok kerja.
(b) Tahap 2: merencanakan kegiatan kelompok.
(c) Tahap 3: melaksanakan pembelajaran.
(d) Tahap 4: mempersiapkan laporan akhir.
(e) Tahap 5: menyajikan laporan.
(F) Tahap 6: evaluasi.
3) Group Investigation (GI)

Model pembelajaran Gl berasal dari tulisan-tulisan filsafat, etika dan
psikologi. Beberapa tahap kegiatan pembelajaran yaitu:

(a) Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalam

masing-masing kelompok kerja.
(b) Tahap 2: merencanakan investigasi dlaam kelompok
(c) Tahap 3: melaksanakan investigasi
(d) Tahap 4: mempersiapkan laporan

(e) Tahap 5: menyajikan laporan akhir



(f) Tahap 6: evaluasi
4) Jigsaw

Model Jigsaw digunakan bila materi dikaji dalam bentuk narasi
tertulis, misalnya pelajaran kajian-kajian sosial, sastra dan beberapa
bagian sains yang bertujuan untuk memperoleh konsep dan bukan
ketampilan. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan jigsaw adalah
sebagai berikut:

+ Baha

» Penempatan siswa dalam kelompok

» Penempatan siswa dalam kelompok pakar
* Penentuan skor awal

» Tahap-tahap kegiatan

* Membaca

» Diskusi belajar pakar

» Laporan kelompok

* Tes

* Penghargaan kelompok

2. Metode Membaca

Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke
pencapaian tujuan. Metode-metode yang digunakan dalam
pembelajaran di SD adalah sebagai berikut:

» Metode eja

Metode ejaan adalah: metode yang paling dahulu yang sekarang sudah
jarang atau tidak terpakai lagi.

Contoh: De-a = da;el-i-el = lil; jadi: dalil
» Metode bunyi

Dalam menngajar menurut metode bunyi bukannya nama huruf
yang dijadikan melainkan bunyinya. Jalannya sama dengan metode eja.



Contoh: De (ed)-a = da, w(ew)-a- t(et) = dawat

» Metode lembaga kata

Metode lembaga kata dikatakan sebagai peralihan antara metode
bunyi dengan metode terbaru yakni metode global.proses
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

Menyajikan kepada para siswa sebuah kata yang tidak
asing lagi bagi mereka.

Menganalisis atau menguraikan kata menjadi suku kata
.Suku kata yang langsung ke bunyi huruf.

Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah
dipisahkan dari lembaga katanya.

Huruf-huruf itu disintesis menjadi suku kata dan kata.
Kata-kata dirangkaikan menjadi pola kalimat sederhana.

» Metode SAS atau Struktur analisis sintesis

Dalam metode ini dimulai dari suatu unit pikiran atau suatu cerita.
Siswa perlu menghafal beberapa kalimat dan dikenalkan dengan huruf

sekaligus.

Contoh:iniibu,ibuani

PERTANYAAN :

1. Bagaimana penerapan yang dapat digunakan dalam strategi membaca?

2. Apa yang dilakukan guru dan siswa dalam kegiatan membaca terbimbing?



3. Manakah yang lebih luas antara cakupan strategi dengan metode
pembelajaran?

4. Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam menetapkan strategi
pembelajaran yang tepat?

5. Jelaskan hal hal apa saja dalam melakukan keterampilan membaca efektif?

MODUL 4 STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS
(WRAITING LEARNING STRATEGY)



A. Pengertian Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan hasil kreatif manusia berupa segala ungkapan, ide,
perasaan, pengetahuan, dan pengalaman hidup yang dituangkan dalam bahasa
tulis. Seperti kita ketahui bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tulis.
Kehadiran tulisan ditengah masyarakat sangat penting karena tulisan bersifat
menghibur dan menambah wawasan manusia. Dari tulisan yang bersifat fiksi
seperti novel,cerpen, drama, puisi sampai dengan tulisan yang bersifat nonfiksi
seperti buku-buku populer yang nambah pengetahuan pembacanya.Tulisan
sendiri merupakan hasil dari pengetahuan, pengalaman, kebiasaan membaca
dan latian menulis terus menerus sehingga tulisan yang dihasilkannya dapat
dihargai oleh orang lain dan berkualitas, serta menghasilkan tulisan yang tidak
meniru karya orang lain.

Perlu kita sadari benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa
dan sastra ialah agar para siswa terampil menyimak, terampil berbicara,
terampil membaca, terampil menulis. Menulis merupakan proses
berkesiambungan dengan keterampilan bahasa tersebut. Menulis merupakan
tahapan ke empat yang paling sulit dilakukan karena terdapat
hambatanhambatan yang perlu dilalui oleh siswa terutama dalam hal menulis
karya sastra berbentuk puisi sebab penguasaan kosakata yang kurang dapat
menghambat pemiliha kata (diksi) dalam menulis puisi. Kata kata yang
digunakan dalam puisi merupakan hasil pemilihan yang sangat cermat dan
kata-kata tersebut merupakan hasil pertimbangan, baik makna, susunan
bunyinya maupun hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam baris
baitnya.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional
Pendidikan BAB V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 Ayat (3) dijelaskan
bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa (termasuk Bahasa
Indonesia) menekankan pada kemampuan membaca dan menulis yang sesuai
dengan jenjang pendidikan. Dari Peraturan Pemerintah di atas, maka dapat
diketahui bahwa pembelajaran menulis sangat menentukan kompetensi
lulusan, oleh karena itu penguasaan kosakata siswa perlu mendapatkan
perhatian serius, seperti diungkapkan Tarigan ( 1993;2) bahwa semakin kaya
kosakata yang kita miliki maka semakin besar pula kemungkinan kita terampil
berbahasa.



B. Metode dan pembelajaran menulis permulaan 1. Metode Eja

Metode eja di dasarkan pada pendekatan harfiah, artinya belajar membaca dan
menulis dimulai dari huruf-huruf yang dirangkaikan menjadi suku kata. Oleh
karena itu pengajaran dimulai dari pengenalan huruf-huruf. Demikian halnya
dengan pengajaran menulis di mulai dari huruf lepas, dengan langkalangkah
sebagai berikut:

» Menulis huruf lepas.

» Merangkaikan huruf lepas menjadi suku kata.

» Merangkaikan suku kata menjadi kata.

* Menyusun kata menjadi kalimat (Djauzak, 1996:4).

2. Metode Kata Lembaga

Metode kata lembaga di mulai mengajar dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

* Mengenalkan kata.

* Merangkaikan kata antar suku kata.

* Menguraikan suku kata atas huruf-hurufnya.

» Menggabungkan huruf menjadi kata (Djauzak, 1996:5).

3. Metode Global

Metode global memulai pengajaran membaca dan menulis permulaan
dengan membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar.
Menguraikan kalimat dengan kata-kata, menguraikan kata-kata menjadi suku
kata (Djauzak, 1996:6).

4. Metode SAS

Menuryut (Supriyadi, 1996: 334-335) pengertian metode SAS adalah suatu
pendekatan cerita di sertai dengan gambar yang didalamnya terkandung unsur
analitik sintetik. Menurut Supriyadi dkk. (1992) alasan mengapa metode SAS
dipandang paling baik antara lain : (I) metode ini menganut prisip ilmu bahasa
umum, bahwa bentuk bahasa terkecil adalah kalimat, (2) memperhitungkan
perkembangan pengalaman bahasa anak, dan (3) metode ini menganut prinsip
menemukan sendiri.



Metode SAS menurut (Djuzak,1996:8) adalah suatu pembelajaran
menulis permulaan yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara
memulai mengajar menulis dengan menampil cerita yang diambil dari dialog
siswa dan guru atau siswa dengan siswa. Teknik pelaksanaan pembelajaran
metode SAS yakni keterampilan menulis kartu huruf, kartu suku kata, kartu
kata dan kartu kalimat, sementara sebagian siswa mencari huruf, suku kata dan
kata, guru dan sebagian siswa menempel kata-kata yang tersusun sehingga
menjadi kalimat yang berarti (Subana). Proses operasional metode SAS
mempunyai langkah-lagkah dengan urutan sebagai berikut:

Struktur yaitu menampilkan keseluruhan.
» Analitik yatu melakukan proses penguraian.
» Sintetik yaitu melakukan penggalan pada struktur semula.

Kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

» Penulisan kata-kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal atau
yang baru dengan huruf balok.

* Menyalin kata-kata yang cocok dengan gambar yang ditunjukkan
guru.

» Penulisan huruf yang ada pada kartu, yang telah disusun menjadi kata.

* Penulisan cerita di dalam gambar dengan bimbingan guru.

» Penulisan kata-kata yang sudah dikenal (dengan didiktekan guru).

* Penulisan kalimat sederhana yang dimulai dengan huruf Kkapital
diakhiri tanda titik.

» Penulisan jawaban atas pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan.

« Selanjutnya pembelajaran menulis sudah mengarah pada kegiatan
mengarang yang diawali dengan pembelajaran mengarang permulaan
(mengarang sederhana berdasarkan gambar seri, cerita sederhana, atau
pengalaman siswa) sampai pada tingkat mengarang lanjut.
Pembelajaran menulis lanjut diarahkan pada pengembangan
kemampuan menulis beragam bentuk tulisan.

Menurut Rusyana (dalam Hasani, 2005;1) menulis atau mengarang
adalah wujud pengutaraan pikiran, perasaan, penginderaan, khayalan,
kehendak, keyakinan, dan pengalaman kita dengan mempergunakan bahasa.
Menulis yaitu aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan



perasaan berdasarkan pengalaman yang dituangkan dengan menggunakan
bahasa sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pembaca.

Langkah-langkah menulis secara garis besar terdiri atas tujuh langkah:
1. Pemilihan dan Penetapan Topik

Memilih dan menentukan topik merupakan suatu langkah awal yang
penting, karena tidak ada tulisan tanpa ada sesuatu yang hendak ditulis. Di
dalam memilih dan menetapkan topik ini diperlukan pula adanya keterampilan
dan kesungguhan. Topik tulisan adalah masalah atau gagasan yang hendak
disampaikan di dalam tulisan. Masalah atau gagasan itu dapat diperoleh atau
digali melalui empat sumber:

a. Pengalaman

Setiap orang dalam kehidupannya selalu diliputi oleh berbagai
pengalaman. Di antara pengalaman-pengalaman itu tentu ada yang menarik
atau dianggap patut diketahui orang lai. Dengan begitu, apa yang pernah kita
pilih adalah pengalaman yang unik dan dapat dijadikan bahan pemikiran dan
tambahan pengetahuan bagi pembaca.

b. Pengamatan

Banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari yang kita alami langsung
atau hanya mengamati kejadian itu melalui mass media seperti surat kabar,
majalah, dan televisi , namun melalui menyimak dan membaca kejadian itu
kira memperoleh sejumlah besar pengetahuan yang akhirannya dapat di pilih
untuk dijadikan topik tulisan.

c. Imajinasi

Manusia mempunyai kemampuan berimajinasi, kemampuan
membayangkan atau mengkhayalkan sesuatu. Imajinasi itu biasanya bertolak
dari pengalaman hidup atau pengalaman rohaniah, dan di dukung oleh hasil
simakan dan bacaan. Pengalaman merupakan dasar tolak dalam
mengimajinasikan sesuatu. Hasil imajinasi itu tertentu saja dapat dijadikan
bahan atau tulisan, terutama tulisan yang berbentuk fiksi.

d. Pendapat dan keyakinan



Setiap orang tentu mempunyai pendapat tentang sesuatu, seperti
pendapat tentang hasil karya seseorang. Disamping mempunyai pendapat,
orang juga mempunyai keyakinan bahkan keyakinan tentang kebenaran
pendapatnya sendiri. Keyakinan itu dapat di utarakan atau di jadikan topik
tulisan.

2. Pengumpulan Informasi

Langkah yang kedua yang harus ditempuh adalah mengumpulkan
informasi dan data bagi kelengkapan serta pengayaan topik yang dipilih.
Pengumpulan informasi dan data ini perlu dilakukan agar tulisan tersebut
menjadi tulisan yang berbobot dan meyakinkan. Informasi dan data yang
dikumpulkan itu adalah informasi dan data yang relevan dengan topik atau
pokok bahasan dan sesuai pula dengan topik atau pokok bahasan dan sesuai
pula dengan tujuan tulisan. Data dan informasi itu dapat berupa gambar,
statistik, grafik, atau beberapa cuplikan pendapat orang lain. Dengan
demikian, diharapkan tulisan tersebut lebih terencana dan hasilnya diharapkan
lebih sempurna dan menarik.

3.Penetapan Tujuan

Menetapkan tujuan tulisan adalah penting sebelum mulai menulis
karena tujuan itu sangat berpengaruh dalam menetapkan bentuk, pangjang,
sifat, dan cara penyajian tulisan. Tujuan ini pada dasarnya sudah mulai
tertanam di dalam pikiran penulis di saat pemilihan dan penetapan topik
dilakukan, namun tujuan itu harus lebih disadari pada saat tulisan itu mulai
dirancang dengan sungguh-sungguh. Bila suatu tulisan tidak dilandasi oleh
tujuan yang jelas dan tegas dapat menyebabkan tulisan itu tanpa arah yang
jelas, dan besar kemungkinan menjadi tulisan yang tidak berhasil atau tidak
dipahami pembaca.

4.Perancangan Tulisan

Merancang tulisan dapat diartikan sebagai kegiatan menilai kembali
informasi dan data, memilih subtopik yang perlu dimuat, melakukan
pengelompokan topik-yopik kecil ke dalam suatu kelompok yang lebih besar,
dan memilih suatu sistem notasi dan sistem penyajian yang dianggap paling
baik. Hasil merancang tulisan ini, antara lain akan berwujud sebagai kerangka
tulisan (outline) dan penetapan gaya penyajian tulisan.



5. Penulisan

Setelah langkah-langkah sebelumnya dipenuhi atau dilalui, makna
saatnya sekarang penulisan dilakukan. Kerangka tulisan yang telah disiapkan
mulai dikembangkan atau ditulis satu persatu. Disaat penulisan itu dilakukan
perlu selalu diingat tujuan tulisan dan diingat atau dibayangkan kelompok
calon pembaca tulisan tersebut. Di dalam penulisan perlu dipilih organisasi
dan sistem penyajian yang tepat. Artinya, tepat menurut jenis tulisan, tepat
menurut topik, dan menurut tujuan atau sasaran tulisan.

6. Penyuntingan atau revisi

Penyuntingan dilakukan agar tulisan menjadi lebih baik dan bersih dari
kesalahan-kesalahan yang tidak perlu. Di dalam penyuntingan dilakukan
kegiatan mengecek ketepatan angka-angka atau nama, menghilangkan yang
tidak perlu, menambah sesuatu yang perlu ditambah. Disamping itu dilakukan
pula perbaikan kalimat dan ejaan. Kosakata yang kurang tepat diganti dengan
lebih tepat.

7. Penulisan Naskah Jadi

Setelah penyuntingan tentu saja harus ditulis kembali agar menjadi
tulisan yang selesai, rapih, dan bersih. Dalam pengetikan terakhir ini
diperhatikan kembali masalah ejaan dan tanda baca.

C .Strategi Belajar Mengajar menulis
Dalam kegiatan pembelajaran menulis harus melalui tahapan sebagai berikut:

» Penciptaan diksi: siswa dilatih untuk memilih kata secara tepat dan
menggunakannya sesuai dengan pembaca yang dituju.

* Pembuatan kalimat efektif: siswa dilatih menciptakan berbagai jenis
kalimat sehingga tulisannya mudah dan nikmat untuk dibaca.

* Membangun paragraf: siswa dilatih untuk menyusun paragraf
berdasarkan kalimat topik yang dikembangkan.

» Pembatasan dan penjabaran topik: topik karangan harus dibatasi agar
lebih fokus.

« Pemilihan jenis dan penciptaan wacana: siswa dilatih secara intensif
untuk menyusun wacana.



D. Strategi pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis
informal

Dasar-dasar pengembangan menulis informal adalah setiap kegiatan
menulis harus melalui langkah-langkah (proses) menulis yang bertahap, tetapi
sebuah tulisan dapat dihasilkan oleh penulisnya. Tompkins menyatakan
“Ternyata menulis cepat tanpa melalui lima tahap proses menulis diperlukan
oleh siswa, terutama diperlukan untuk menuliskan ide dan kata-kata kunci
dalam kegiatan curah pendapat. Tulisan yang dihasilkan dari kegiatan tersebut,
tidak perlu disempurnakan, dirapikan sepeti untuk tulisan formal. Dalam
tulusan itu, siswa sudah menyampaikan pesan secara utuh.

Tidak setiap siswa memiliki ketrampilan menulis informal. Untuk itu
perlu dikembangkan model pembelajaran menulis informal yang sesuai
dengan tuntutan siswa. Berikut ini adalah model pembelajaran menulis
informal. Dalam konteks ini, model pembelajan menulis informal itu disebut
”CITRA” (Cari Ide Tuliskan Tanpa Ragu). Di asumsikan bahwa setiap siswa
memiliki “skemata” yang dapat dikomunikasikan kedalam bentuk tulisan
sesaat setelah itu dimunculkan dari wilayah mental siswa. Guru berperan
sebagai pemotivasi dan fasilitator siswa untuk memancing pemunculan ide
yang akan dituliskan. Caranya, guru menugaskan siwa untuk melakukan suatu
kegiatan atau mengajukan pertanyaan pancingan. Variabel dari model Citra
adalah sebagai berikut:

1) Model Pembelajaran Citra 1

Model Pembelajaran Citra 1 ditunjukkan untuk meningkatkan
ketrampilan siswa menuliskan ide atau kata-kata kunci dalam kegiatan curah
pendapat. Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

» Ajukan sebuah topik kepada siswa.

* Tugaskan siswa menuliskan ide atau kata kunci yang berhubungan
dengan topik.

» Periksa hasil tulisan siswa, dalam hal ini ide atau kata kunci yang tidak
berhubungan yang menjadi fokus pemeriksaan. Artinya guru
memeriksa ide atau kata kunci yang tidak berhubungan dengan topik.
Itulah yang dikomentari oleh guru.



2) Model Pembelajaran Citra 2

Model pembelajaran citra 2 ditunjukan untuk meningkatkan
ketrampilan siswa menuliskan ide atau kata-kata kunci dalam tabel “KWL”
(What I know, What | want to find out, What | learned ).Langkah-langkah
pembelajaran model ini adalah:

» Ajukan sebuah topik kepada siswa.
* Tugaskan siswa memilah, memilih, dan meyusun ide yang berkaitan
dengan topik.

3) Model Pembelajaran Citra 3

Model pembelajaran Citra 3 ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan siswa menuliskan ide, kata-kata kunci atau frase yang berkaitan
dengan suatu topik ke dalam bentuk diagram (kluster). Ada lima diagram yang
digunakan untuk menuliskan topic yang diajukan kepada siswa.

O Kluster Penceritaan
Topik diuraikan menjadi tiga pilihan awal, tengah dan akhir.
b. luster 5W + 1H

Topik diuraikan dengan menjawab pertanyaan What (apa), Who
(siapa), When (kapan), Where (dimana), Why (mengapa), dan How
(bagaimana).

c. Kluster Penginderaan

Topik dipilah menjadi lima pilahan berdasarkan pengalaman
penginderaan, see (penglihatan), smell (penciuman), touch (perabaan), hear
(pendengaran), dan taste (pengecapan). Hasil penginderan tersebut dituliskan
dalam diagram.

d. Kluster Pelaporan

Topik dipilah untuk melaporkan tentang hakikat sesuatu atau
melaporkan suatu fenomena berdasarkan penjawaban pertanyaan, misalnya:
(1) What does it look like? (2) Where does it live? (3) What does it eat? (4)
What isspecial about it? Dan (5)How does it protect it self? Hasilnya
dilaporkan/dituliskan ke dalam diagram.



e. Kluster Pemetaan Semantik Kluster pemetaan semantik digunakan untuk
merumuskan topik karangan atau tulisan berdasarkan suatu topik utama.
Topik yang dituliskan dalam diagram adalah:

* Topik Utama (TU) karangan/tulisan.

» Topik Paragraf (TP) pada karangan/tulisan.

» Topik Kalimat (PK) pada karangan/tulisan yang dibatasi berdasarkan
pengalaman penginderaan dan penjawaban 5W + 1H.

Langkah-langkah model pembelajaran ini adalah:

* Ajukan topik kepada siswa.

» Tugaskan siswa memilah, memilih dan menyusun ide, kata-kata kunci
atau frase yang berkaitan dengan topik, kemudian menuliskan ke
dalam diagram.

» Periksa diagram (kluster) yang sudah dikerjakan oleh siswa.
Komentari hal-hal yang tidak sesuai dengan topik.

4. Model Pembelajaran Citra 4

Model pembelajaran Citra 4 ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan siswa menuliskan tanggapan (respons) singkat dalam bentuk
tulisan terhadap suatu fenomena atau suatu hal. Berdasarkan suatu topik atau
tema yang disampaikan oleh guru, siswa ditugaskan menanggapi secara
singkat dalam bentuk tulisan. Tanggapan secara singkat adalah tulisan yang
berbentuk kalimat tunggal (1 S P O K) atau berbentuk frase. Langkahlangkah
pembelajaran model ini adalah:

« Guru menyampaikan sebuah topic kepada siswa, misalnya: Korupsi
merupakan perbuatan yang merugikan Negara dan mempertinggi
angka penderitaan masyarakat. Sudah banyak bukti aparat yang
terlibat dalam korupsi negeri ini. Bagaimana tanggapan anda tentang
hal itu?

« Siswa ditugaskan untuk menuliskan tanggapan terkait dengan topik
itu. Tulisan siswa harus singkat dan tidak berbentuk kalimat.

» Periksa tulisan siswa dan komentari kesesuaiannya dengan topik yang
diajukan.



5. Model Pembelajaran Citra 5

Model pembelajaran Citra 5 ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
siswa menuliskan sebuah topik dalam paragraf. Dalam model ini, siswa
ditugaskan menuliskan sebuah topik dalam satu paragraf. Dalam paragraf,
siswa menuliskan minimal dengan 5 (lima) kalimat. Tulisan tersebut dapat
berbentuk sebuah anekdot atau laporan pandangan mata.

Langkah-langkah pembelajaran model ini adalah:

» Ajukan suatu topik kepada siswa.

» Tugaskan siswa untuk membatasi topik yang dipilihnya dalam tulisan.
Topik yang ditulis oleh siswa dibentuk dalam 1 (satu) paragraf, dengan
minimal 5 (lima) kalimat penjelas.

« Komentari hasil tulisan siswa berdasarkan ketepatan topik dan cara
penulisan dalam paragraf.

E. Strategi Pembelajaran menulis dengan model pengembangan menulis
proses

1. Model Langsung Menulis

Menulis itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan sebagai
ilmu. Sebagai ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan, dan latihan.
Sebagai ilmu komposisi, Menulis mengajarkan ada sekian jenis paragraf
dengan contoh-contonhnya, ada sekian macam deskripsi, sekian macam
narasi, sekian macam eksposisi dan masing-masing disertai dengan contoh-
contohnya, ada kalimat inti dan sebagainya, yang kesemuanya itu tidak
membuat siswa dapat menulis. Terlalu banyak aturan akan membuat siswa
gamang menulis. Seperti halnya latihan berenang, tidak dimulai dengan teori.
Seorang yang ingin belajar berenang langsung disuruh menceburkan diri ke
dalam air. Di situ ia dapat mulai dengan bermain-main air, menggerak-
gerakkan kaki di dalam air, belajar berani mengambang di air dengan cara
berpegangan pada pipa di pinggir kolam dan seterusnya. Dengan demikian,
menulis pun dapat dimulai tanpa harus tahu tentang teori-teori menulis.

Seseorang yang ingin belajar menulis langsung saja terjun di kegiatan
menulis yang sebenarnya. la dapat saja menulis hal-hal yang sederhana tanpa
harus memeperdulikan apakah tulisannya memenuhi persyaratan komposisi
atau tidak. Tulisan yang dibuatnya harus selesai semua. la boleh menulis



bagian mana saja yang desenanginya dan melanjutkannya kapan saja dan
dimana saja. Artinya, Penyelesaian karangan itu tidak terbatas pada jam
sekolah.

2. Model Kebebasan Awal dan Akhir

Tidak ada satu titik awal yang pasti dari mana pelajaran menulis harus
dimulai. Dalam pembelajaran sebuah ilmu ada titik mulai yang paling logis.
Tetapi tidak demikian dengan mengajarkan menulis, kita dapat memulainya
dari bagian manapun yang Kkita sukai. Kita dapat memulainya dengan
mengajak siswa menulis cerita, laporan, deskripsi, puisi, atau apa saja. Perlu
diingat, kata kunci dalam pembelajaran menulis adalah mengajak siswa
menulis. Dengan menggunakan kata kunci seperti itu siswa dapat kita bawa
kedalam situasi yang menyenangkan yang dapat membuat siswa mulai
menulis. Misalnya, Anda sebagai guru menuliskan kata air dipapan tulis.
Kemudian anda bertanya kepada siswa, Apakah mereka punya pengalaman
menarik dengan air. Pasti jawabannya beragam. Anda dapat mendaftar setiap
ide tentang air itu dipapan tulis.Sesudah itu, anda bertanya lebih lanjut, apakah
mereka dapat menceritakan pengalaman masing-masing kepada teman
sebangkunya.

Guru dapat meminta kepada siswa yang mendengarkan cerita teman
sebangkunya itu mencatat apa yang didengarnya. Setelah cerita selesai
sipencatat dapat menunjukan hasil catatanya. ltulah hasil kolaborasi antar
teman sebangku. Boleh saja cerita itu kemudian dikembangkan lagi secara
imajinatif atau dibiarkan begitu saja. Yang pasti pada saat itu pada saat itu guru
sudah berhasil mengajak para siswanya mengarang yang dimulai dari mana
pun. Kesan yang tertanam dari diri siswanya mengarang yang dimulai dari
manapun. Kesan yang tertanam dalam diri siswa dari kiat yang telah
digunakan guru dalam pembelajaran mengarang seperti itu bahwa mengarang
itu mudah.

Ketika seseorang menulis, apapun yang ditulisnya, ia menggerahkan
seluruh pengetahuan dan kelaziman kebahasaan yang dimilikinya, termasuk
kosakata, tata bahasa, dan sebagainya, disamping juga hal-hal yang berkaitan
dengan materi tulisannya, bahkan kadang-kadang juga dengan suasana hatinya
pada saat menulis serta banyak faktor lainya. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa ketika seseorang menulis, ia mencurahkan seluruh kepribadiannya
kedalam tulisannya. Dengan demikian guru harus bertindak sangat hati-hati



ketika memulai pembelajaran menulis agar 2kepribadian siswa tidak
tersinggung dan agar siswa tidak benci terhadap guru dan pelajaran menulis.
Untuk itu guru harus mempunyai banyak teknik yang dapat membuat kelas
menjadi cair, tidak tegang. Kelas harus dipenuhi dengan seloroh dan canda
yang muncul dari guru ataupun dari siswa. Seloroh dan canda sangat
membantu bagi munculnya ide yang segar dalam setiap pelajaran menulis.

3. Model Menulis Nonlinear

Pelajaran menulis itu merupakan proses nonlinear, artinya tidak harus
ada urut-urutan tertentu dari a sampe ke z. Sebab kegiatan menulis merupakan
proses yang berputar-putar dan berulang-ulang. Dalam proses seperti itu
tidaklah menjadi soal jika metari yang sama diberikan dua atau tiga kali sebab
dalam setiap pengulangan akan selalu ada perubahan, disamping dengan
sendirinya akan berlangsung pula proses-proses internalisasi, konsolidasi, dan
verifikasi yang akan menghasilkan kebiasaan dan keterampilan yang semakin
lama semakin menuju ke tingkat yang lebih sempurna pada diri siswa.

Maka guru juga harus memiliki sistem penilaian yang berbeda dengan
cara penilaian konvensional. Disini guru mengadakan kesepakatan terlebih
dahulu dengan siswa. Menilai karangan dalam pembelajaran menulis dengan
pendekatan proses harus ada kesesuaian antara kriteria penulisan guru dengan
pikiran, kreasi, keinginan, dan gaya yang digunakan siswa. Menilai karangan
merupakan hak guru, tapi siswa juga mempunyai hak untuk menghargai
kreasinya. Oleh sebab itu siswa boleh ditanya apa sikapnya terhadap tulisan
yang dihasilkannya.

F. Strategi Pembelajaran menulis dengan model lintas keterampilan berbahasa

Membaca merupakan kunci keberhaslan dalam menulis, karena
dengan membaca akan berkembang wawasan yang akan mendorong bakat
menulis. Karena membaca dan menulis erat kaitannya, sehingga ada pendapat
mengatakan bahwa seseorang yang tidak gemar membaca, tidak akan menjadi
penulis. Ada beberapa teknik dalam mengembangkan menulis yaitu:

1. Bermain-main dengan bahasa dan tulisan

Hal ini dapat melalui permainan menulis yang biasa disebut menulis
berantai atau menulis berkelompok sebagai berikut:



» Siswa dibagi dalam kelompok dengan jumlah 10 sampai 15 orang
perkelompok.

» Tentukan mana saja yang masuk kelompok satu, dua dan seterusnya.

» Siswa pertama dari suatu berita telah mempunyai kalimat yang
samapada setiap kertas, misal,” Hari minggu kemarin saya pergi ke
pantai”.

» Siswa pertama bertugas menambahkan sebuah kalimat, kemudian
diserahkan pada siswa kedua yang akan menambahkan kalimat lagi,
dan seterusnya sampai siswa terakhir dalam suatu kelompok.

» Sesudah itu kertas dikumpulkan dan guru membacakan isi setiap
kertas.Ini akan menjadi proses pembelajaran menulis yang menarik,
karena adanya kesalahan yang dibuat oleh siswa, biasanya tentang
kesalahan koherensi, yaitu keterhubungan antara sebuah kalimat
dengan kalimat sebelum atau sesudahnya.

2. Kuis

Minimal ada tiga kuis yang dapat digunakan dalam setahunnya, yaitu
kuis tanda baca, kuis tata paragraf, dan kuis tanda kutip, tanda baca, dan
tata paragraf sekaligus.

3. Memberi atau mengganti akhir cerita

Mengganti akhir cerita merupakan latihan menulis yang sangat
menyanangkan, efisien, dan efektif. Dengan kerja yang tidak terlalu banyak
dapat dicapai apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu
siswa gemar menulis. Yang menarik dari kegiatan ini adalah dengan akhir
baru, cerita atau dongeng itu menjadi lebih menarik.

4. Menulis meniru model copy the master

Penggunaan metode ini membutuhkan buku yang berisi banyak dan
berbagai macam tulisan yang dapat dijadikan master atau model pegangan.
Sebuah model yang dipilih guru dibaca bersama-sama dikelas. Kemudian
baca pula analisis model itu (setiap model disertai sedikit analisis mengenai
bagus tidaknya tulisan itu dan menelusuri jalan pikiran penulisnya ketika
menciptakan tulisan itu, melihat sistematika penulisannya, dll). Kemudian
guru mrngajak siswa memikirkan objek lain yang kira-kira dapat dituliskan



dengan pola, gaya atau cara yang dipakai dalam model itu. Selanjutnya,
siswa menuliskan idenya yang sejalan dengan model yang dibahas.

. Pembelajaran menulis diluar kelas

Hal ini dapat dilakukan dengan cara melatih siswa menulis buku harian.
Yang berisi tentang pengalaman, kesan atau pikiran yang menarik. Selain
dengan menulis majalah dinding (Mading). Dapat pula dengan kliping.

Dalam kliping siswa akan mengumpulkan tulisan-tulisan yang mereka
sukai yang sesuai dengan bakat dan kepribadian mereka.

. Strategi Menulis cerpen berdasarkan pengalaman

. ada pertemuan sebelumnya, untuk memudahka siswa dalam menulis cerpen
yang bertolak dari peristiwa yang pernah dialami, guru meminta siswa
untuk mempelajari contoh-contoh cerpen yang telah dibaca dan memahami
struktur cerpen atau unsur instrinsiknya.

. Pada pertemuan berikutnya guru mengawali pembelajaran menulis cerpen
dengan menjelaskan mengenai hakikat cerpen

. Ketika akan masuk materi menulis cerpen, guru meminta siswa untuk
melakukan hal-hal berikut :

* Ingatlah sejumlah pengalaman/peristiwa berkesan yang pernah kalian
alami

+ Pilihlah pengalaman/peristiwa yang paing berkesan dalam kehidupan
kalian

» Datalah siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.

» ldentifikasikanlah waktu dan tempat terjadinya peristiwa tersebut. O
Susunlah urutan peristiwa tersebut.

. Guru memotivasi siswa untuk menulis cerpen berdasarkan kisah
pengalaman pribadi siswa. Kisah pengalaman tersebut dijadikan sebagai
inspirasi untuk menulis cerpen

. Guru meminta siswa untuk mengembangkan peristiwa/pengalaman
tersebut menjadi sebuah cerpen. Guru harus menyampaikan bahwa siswa
diijinkan untuk membaguskan kisah pengalamanya tersebut dengan
imajinasinya agar cerpen yang dihasilkan lebih menarik.



6. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil karya cerpenya, kemudian
memberi penilaian berupa tanggapan tertulis.

7. Guru mengakhiri pertemuan dengan meminta siswa menanggapi kegiatan
yang baru saja dilakukan.

8. Pada perteman selanjutnya, guru membagikan hasil karya siswa

9. Guru meminta beberapa orang siswa yang cerpennya dianggap baik untuk
membacakan di depan kelas, kemudian meminta siswa yang lain
memberikan tanggapan.

10.Guru menugasi siswa untuk memperbaiki cerpen masing-masing
berdasarkan penilaian/ tanggapan yang ditulis oleh guru sebagai pekerjaan
rumah.

11. Cerpen kembali dikumpulkan dalam bentuk rapih diketik.

12. Cerpen yang dianggap baik setelah direvisi akan ditempel di mading
sekolah dan dikirimkan ke media cetak.



PERTANYAAN :

1. Jelaskan pengertian menulis ?

2. Apa saja metode dalam pembelajaran menulis ?
3. Sebutkan strategi mengajar menulis?

4. Sebutkan langkah-langkah metode menulis?

5. Apa yang dimaksud model menulis nonlinear?



MODUL 5 STRATEGI PEMBELAJARAN BERHITUNG

A. METODE BERHITUNG

Dalam mengajar anak belajar berhitung itu memang susah-susah
gampang, Namun jangan patah semangat, karena bisa dilakukan secara
menyenangkan. Pembelajaran tentang hitung menghitung dan numerik ini
sebaiknya dimulai sejak anak masih kecil. Menurut penelitian, kemampuan
numerik semasa TK akan membentuk pondasi kemampuan matematik di masa
dewasa kelakOleh sebab itu, membangkitkan ketertarikan anak terhadap sains
sejak dini itu penting untuk diupayakan agar kepercayaan diri mereka terhadap
bidang ini terpupuk sejak awal. Dan, matematika bisa dibilang merupakan
kontak pertama anak dengan dunia sains aktivitas untuk belajar berhitung
perlu disesuaikan dengan usia dan tahapan perkembangan si Kecil. Di usia 2-
3 tahun misalnya, Ibu bisa mengajarkan aktivitas sederhana kepada si Kecil,
seperti menghitung benda sampai dengan angka 5. Tingkat kesulitan bisa
ditambah ketika si Kecil berusia 4-5 tahun. Misalnya, menghitung sampai 20,
menghitung loncat, dan mengelompokkan benda ke dalam 3 kelompok atau
lebih2. Di usia 6 tahun, pembelajaran berhitung bisa lebih kompleks lagi. Di
sekolah, anak kelas 1 SD biasanya mulai belajar penjumlahan dan
pengurangan. Kelas 3 SD, pelajaran matematika umumnya meningkat jadi
perkalian dan pembagian. Sudah banyak metode berhitung yang bisa
membantu anak lebih mudah berhitung dan memahami konsep numerik atau
matematika.

Berikut ini 5 contoh metode belajar berhitung :
1. Kumon sebagai Metode Berhitung Anak

Metode Kumon dikembangkan oleh Toru Kumon, seorang guru
matematika SMA di Jepang. Keunikan metode ini pengajarannya bersifat
personal disesuaikan dengan kemampuan tiap anak, dan anak didorong
mandiri untuk bisa belajar sendiri. Jadi sebelum mulai, kemampuan anak akan
dites terlebih dahulu, untuk menentukan titik awal yang tepat untuknya.
Menurut website resminya, Kumon bisa dimulai sejak si Kecil berusia 3 tahun,
sehingga bisa mempersiapkannya untuk PAUD dan TK nanti. Pembimbing
akan menentukan tugas yang perlu dikerjakan oleh anak, dan anak diharapkan



belajar sendiri di rumah selama 30 menit setiap hari. Dengan berlatih setiap
hari, diharapkan si Kecil terbiasa menghadapi soalsoal, dan memiliki
kebiasaan belajar. Selanjutnya, pembimbing akan mengoreksi dan menilai
kemampuan anak?2.

2. Jarimatika

Metode ini cukup populer di Indonesia. Jarimatika adalah metode
untuk belajar berhitung anak menggunakan jari jemari mungilnya sebagai alat
bantu. Metode Jarimatika efektif untuk menghitung bilangan yang hasilnya
dua angka. Manfaat metode Jarimatika dalam meningkatkan kemampuan
matematika anak telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Di antaranya,
ditemukan bahwa metode Jarimatika mampu meningkatkan kemampuan
perkalian pada anak yang kesulitan belajar matematika

3. Sempoa sebagai Metode Belajar Menghitung

Sempoa di pakai saat belajar saat SD atau saat anak baru belajar
berhintung yang dipakai guru agar anak bisa cepat paham dalam berhitung,
Sempoa bisa digunakan untuk menghitung operasi penambahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

4. Belajar dari Kegiatan Sehari-hari

Semua metode pembelajaran itu baik. Ibu dan Ayah bisa mempelajari
tiap metode dengan lebih detil lagi, dari berbagai sumber terpercaya.
Pertimbangkan juga dengan ketertarikan si anak. Yang pasti, ia harus enjoy
selama belajar. Sehingga ia benar-benar paham, dan belajar sepenuh hati, tak
sekadar untuk mengejar nilai akademis di sekolah. Anak juga bisa belajar
berhitung dari kegiatan sehari-hari. Misalnya membantu lIbu menghitung uang
kembalian belanja, menghitung isi celengannya, menghitung wortel yang lbu
pakai untuk membuat sop, atau menghitung kaos saat ia memasukkan baju ke
lemari. 5. Belajar dengan Krayon

Krayon warna-warni dapat menarik perhatian anak. Jika memberi
krayon,kita bisa katakan satu kepada anak dan seterusnya. Buatlah anak
menghitung kembali setelahnya. Metode ini cenderung digunakan sebagai
metode belajar berhitung anak TK.

Kemampuan otak tiap anak berbeda-beda dalam berhitung teorinya
sederhana, Banyak siswa yang kurang dalam kemampuan berhitung dan guru



dijadikan sebagai tumpuan permasalahan. Guru dianggap tidak mampu
mengajar atau menyalahkan kurikulum sekolah yang diajarkan kepada siswa,
tetapi seharusnya salahkan diri mereka sendiri. Siswa memerlukan ilmu, maka
kewajiban siswa harus belajar untuk mendapatkan ilmu tersebut. Dalam
peningkatan kemampuan berhitung siswa pada pembelajaran Matematika
bukan hanya peran guru yang dibutuhkan tetapi siswa sendirilah yang dituntut
peran aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal yang penting dimiliki
oleh siswa dalam meningkatkan kemampuan berhitungnya adalah penguasaan
bahan pelajaran. Siswa yang kurang menguasai bahan pelajaran akan
mempunyai kemampuan berhitung yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan siswa yang lebih mengusai bahan pelajaran. Bagi seorang guru istilah
kesulitan belajar berhitung tampaknya lebih tepat digunakan karena banyak
faktor yang menjadi penyebab siswa memperoleh hasil belajar berhitung yang
rendah. Ada siswa yang tidak memahami konsep penjumlahan, pengurangan,
perkalian atau pembagian tetapi mencoba menghafal penyelesaian soal-soal
yang berkenaan dengan berbagai konsep tertentu. Siswa semacam itu akan
melakukan banyak kekeliruan jika lupa dengan yang dihafalkannya.
Kemampuan menghitung sebaiknya diberikan kepada siswa setelah siswa
memahami konsepnya. Meskipun demikian, jika ada siswa yang menghafal
perhitungan tanpa penguasaan konsep hendaknya tidak dihalangi karena
penguasaan konsep terkait dengan perkembangan nalar atau kognitif. Siswa
Sekolah Dasar atau SD adalah masa dimana siswa sudah mulai bisa berpikir
dan dapat mengembangkan kreativitasnya.

Menurut hasil observasi peneliti, siswa kelas IV SDN Gelur keadaan
siswanya masih pasif dalam kegiatan belajar mengajar. Mereka masih ada
yang kurang memperhatikan guru mengajar, bila ada tugas hanya melihat
jawaban temannya, dalam mengerjakan tugas tidak saling bekerjasama hanya
beberapa saja yang mengerjakan dan masih banyak yang acuh terhadap guru.
Guru hanya mengandalkan buku yang tidak semua anak bisa langsung
memahaminya, karena kriteria anak bermacam-macam dan ada beberapa
siswa yang tidak memiliki buku pelajaran. Guru juga masih mengutamakan
hasil pembelajaran tanpa melihat prosesnya dan gaya mengajar masih
monoton sehingga siswa akan menjadi bosan. Proses pembelajaran di dalam
kelas masih diarahkan kepada kemampuan anak menghafal informasi,
kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri masih kurang.
Sebagai contoh pada pelajaran matematika siswa cenderung untuk menghafal
rumusnya saja tanpa tahu pemahaman konsep dasar dari materi itu, misalnya



dalam berhitung penjumlahan dan perkalian bilangan . Untuk menanggulangi
hal tersebut guru harus mencari solusi dan strategi dalam pembelajarannya
agar siswa mempunyai kemauan untuk belajar lebih baik.

B. LANGKAH-LANGKAH STRATEGI BERHITUNG

Langkah-langkah penerapan strategi berhitung memiliki beberapa langkah
yaitu :

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Pada kegiatan ini siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 4-5 orang siswa
setiap kelompok. pada kegiatan ini siswa diberi kebebasan saling
menukar informasi yang didapatkan dan siswa mengeluarkan
informasi yang mereka ketahui.

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guruPada
kegiatan ini guru menjelaskan materi dan siswa mendengarkan
penjelasan. Diharapkan pada kegiatan ini siswa memahami apa yang
telah dijelaskan guru, sehingga bisa menyelesaikan masalah yang akan
diberikan.

3) Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan
diberikan alat peraga kartu bilangan positif dan bilangan negatif dan
mendiskusikan tugas tersebut dan akan mengerjakan hasil diskusi
tersebut.

4) Melakukan presentasi penerapan strategi berhitungPada kegiatan ini
siswa diminta untuk mempresentasikan didepan kelas dari hasil
diskusi yang telah dikerjakan bersama kelompok. Maka dalam strategi
ini siswa mempraktekkan menempelkan alat peraga kartu bilangan
positif dan bilangan negatif ke lembaran kerja masingmasing. Jelas,
kemudian siswa lain bisa menanggapi dari penyampaian tersebut.

5) Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan
tugas kuis sebagai pengulangan untuk kemampuan konsep matematis
siswa secara individu.



C. PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG DALAM MATERI
BENTUK ALJABAR

1). Practice ( belajar dengan praktik )

Gaya belajar praktik ini digunakan untuk tujuan melatih serta
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh untuk dilakukan dikehidupan nyata atau
lapangan, pekerjaan, atau tugas yang sebenarnya Berdasarkan pendapat
tersebut, maka metode praktik adalah cara mengajar siswa melalui praktik
langsung dilapangan dengan melibatkan siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan dilapangan. Pembelajaran praktik bertujuan supaya peserta didik
lebih mengetahui prosedur kerja serta mandiri.

2). Intelectually ( belajar dengan berfikir )

Menurut Dave Meier (2002), aspek intellectualy dalam belajar akan
terlatih jika pengajar mengajak peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
seperti  memecahkan masalah menganalisis pengalaman, mengerjakan
perencanaan kreatif, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan menyaring
informasi, dan merumuskan. Penerapan didalam materi bentuk aljabar
menekankan siswa untuk praktik dan berfikir bagaimana menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar.

3). Repetition (Pengulangan) Pengulangan (repetition) dalam kegiatan
pembelajaran

dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam, disertai
pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan pemberian tugas,
diharapkan siswa lebih berlatih dalam menggunakan pengetahuan yang
didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima.
Sementara pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian
atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat.

D. KELEBIHAN PENERAPAN STRATEGI BERHITUNG

Van de Walle juga menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan strategi
berbeda, sebagai berikut Jhon A. Van de Walle, (2009, hal. 231



1) Murid lebih sedikit melakukan kesalahan. Kesalahan dapat dikurangi
jika anak memahami apa yang mereka lakukan. Kesalahan pada
praktek penggunaan algoritma tradisional selama ini diakibatkan
karena anak tidak mengerti konsep perhitungan yang mendasari
algoritma tersebut.

2) Murid-murid mengembangkan logika yang terkait dengan bilangan.
Pengembangan pemikiran siswa dan penggunaan strategi hitung yang
berorientasi pada bilangan, algoritma yang fleksibel menawarkan
suatu pemahaman yang baik mengenai sistem bilangan. Di satu sisi,
kebanyakan siswa menggunakan algoritma tanpa bisa menjelaskan
cara kerjanya.

3) Pengajaran ulang menjadi lebih sedikit.

4) Strategi berbeda merupakan dasar dari penghitungan dan estimasi yang
dilakukan dalam hati.

5) Strategi yang fleksibel biasanya lebih cepat dari pada algoritma
tradisional.

6) Penemuan algoritma itu sendiri adalah proses yang sangat penting
dalam belajar matematika.

7) Penerapan Pembeljaran Langsung ( Direct Instruction ) Model
pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan pembelajaran
yang digunakan untuk menyampaikan penjelasan suatu pelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Pengajaran
langsung (direct instruction) dalam pelaksanaanya memiliki 5 fase
yang sangan penting. sintak model pembelajaran langsung ada 5 fase
yaitu fase 1 menyampaikan tujuan dan mempersiapakan siswa, fase 2
mendemonstrasikan  pengetahuan dan keterampilan, fase 3
membimbing pelatihan, fase 4 mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik , fase 5 memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan.

Langkah — langkah pembelajaran langsung meliputi tahap sebagai berikut:
a) Menyiapkan siswa

b) Menyampaikan tujuan

c) Presentasi dan demonstrasi

d) Mencapai pemahaman dan penguasaan



e) Berlatih

f) Memberikan latihan terbimbing

g) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

h) Memberikan kesempatan latihan mandiri

Kelebihan model pembelajaran langsung adalah guru mengendalikan
isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
Kelemahan model pembelajaran langsung diantaranya sebagai berikut:

a)

b)

Model ini berpusat pada guru, maka keberhasilan belajar
tergantung guru. Jika guru kurang dalam persiapan,
pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat
menjadi bosan, terahlikan perhatiannya dan pembelajaran akan
terhambat.

Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada cara
komunikasi guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan
baik maka akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik
pula

Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung
akan membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu
siswa semua informasi yang perlu diketahui.

PERTANYAAN :

1. Apa yang dimaksud dengan metode berhitung ?

2. Sebutkan metode belajar menghitung ?

3. Sebutkan langkah-langkah berhitung ?

4. Sebutkan penerapan strategi berhitung dalam materi berbentuk

aljabar?

5. Apa saja langkah-langkah pembelajaran langsung?



MODUL 6 PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI
(LITERACY LEARNING ASSESSMENT)

A. PENGERTIAN PENILAIAN PEMBELAJARAN LITERASI

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru
menggunakan teknik penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot.
Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa
anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati.



B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, agar dapat
mendeskripsikan secara jelas dan rinci, serta dapat memperoleh data yang
mendalam dari fokus penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan
(Creswell, 2010: 4). Penialaian pada pembelajaran literasi berbantuan
teknologi multimedia yang telah diteliti ini ini yang akan diteliti ini meliputi
penilaian kemampuan literasi anak kelompok B yang distimulasi
menggunakan teknologi multimedia di TK Model Sleman. Mengingat tidak
semua Taman Kanak-kanak di Sleman menggunakan teknologi multimedia
dalam pembelajaran literasi, maka penelitian ini memiliki deskripsi tentang
esensi (inti sari) universal atau pemahaman tentang sifat khas, sehingga
penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai jenis penelitiannya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini terdapat
enam sumber yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan
langsung, observasi partisipan, dan perangkat-perangkat fisik. Pada penelitian
ini, untuk mengerahui keabsahan data, akan menggunakan triangulasi, dan
menggunakan bahan referensi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis interaktif model dari Miles & Hiberman.

C. HASIL PEMBAHASAN

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru
menggunakan teknik penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot.
Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dalam artian bahwa
anak yang dinilai tidak merasa bahwa dirinya sedang diamati. Artinya TK
Model Sleman melakukan penilaian otentik kepada anak-anak ketika
pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan oleh Morison (2012: 160) bahwa
penilaian otentik adalah evaluasi pembelajaran anak dan kegiatan belajar yang
mereka lakukan sebenarnya. Begitupula dengan hasil karya anak. Anak dapat
menyimpan hasil karyanya dan mengetik namanya pada hasil karya tersebut
di komputer masing-masing. Hal ini telah dijelaskan oleh Educational
Development Centre (2004: 3) In more complex tasks involving oral reading



or text comprehension, computers can serve as convenient recording and
reporting devices for teachers, helping them track student progress far more
conveniently than other means of data collection.

Kemampuan ini dapat digunakan untuk menginformasikan keputusan
instruksional guru dan membuat kemajuan dokumenter anak yang semakin
efisien. Prosedur penilaian yang dilakukan adalah pencatatan perkembangan
anak, perangkuman catatan, dan pendeskripsian dalam bentuk kalimat singkat
yang meliputi kompetensi dalam kurikulum 2013. Prosedur penilaian ini
disesuaikan dengan prosedur penilaian perkembangan anak pada kurikulum
2013. Seperti yang telah terlutis dalam pedoman penilaian kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2015: 17) bahwa semua data yang telah diolah dapat
dikumpulkan ke dalam satu format sehingga mudah untuk dibaca hasil dari
capaian kemampuan anak pada tiap kompetensi dasar. Tindak lanjut yang
dilakukan guru setelah melakukan penilaian kemampuan literasi anak adalah
melakukan refleksi apakah indikator yang diharapkan tercapai atau butuh
pengulangan untuk menuntaskannya.

Kendala yang dialami ketika menggunakan teknologi multimedia
dalam pembelajaran literasi adalah kendala teknis, seperti listrik yang padam,
dan alat-alat yang tiba-tiba rusak. Selain itu, tidak semua guru menguasai
program dalam teknologi multimedia dengan baik. Guru TK Model Sleman
memiliki kegiatan lain yang dapat dijadikan pengganti kegiatan pembelajaran
literasi dengan menggunakan teknologi multimedia untuk mengatasi kendala
tersebut. Guru-guru di TK Model Sleman aktif mengikuti pelatihan yang
berhubungan dengan teknologi multimedia.



PERTANYAAN :

1.
2.

Pengertian dari penilaian pembelajaran?

Metode apa dalam penelitian pembelajaran literasi?

. Apa kendala yang dialami ketika media teknologi multipedia dalam

pembelajaran literasi?

. Apakah gerakan literasi sekolah dapat meningkatkan kemampuan

literasi siswa?

. Kendala apa yang sering terjadi dalam pengembangan budaya literasi

sekolah?



MODUL 7 PROGRAM LITERASI (LITERACY PROGRAM)

A. Pengertian program literasi

Program Literasi adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan
budi pekerti siswa yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan
menulis sehingga tercipta pembelajaran sepanjang hayat. literasi dalam bahasa
Latin disebut sebagai literatus, yang berarti orang yang belajar. Secara garis
besar, literasi sendiri ialah istilah umum yang merujuk pada kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung,
juga memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
literasi tidak bisa dilepaskan dari kemampuan seseorang dalam berbahasa.
Sedangkan dalam EDC atau Education Development Center, literasi
dijabarkan sebagai kemampuan individu untuk menggunakan potensi yang ia
miliki (kemampuan tidak sebatas baca tulis saja). UNSECO pun turut
memberikan pengertian literasi, yakni seperangkat keterampilan yang nyata,
khususnya keterampilan kognitif seseorang dalam membaca dan menulis yang
dipengaruhi oleh kompetensi di bidang akademik, konteks nasional, institusi,
nilai-nilai budaya, dan pengalaman.



B. Pelaksanaan program literasi sekolah

Pelaksanaan program literasi sekolah “GELEM” di MTsN 1 Kota
Blitar seperti yang sudah penulis amati dan melakukan kegiatan wawancara
dengan beberapa narasumber sudah sesuai dengan tahapan program literasi
sekolah yang dinyatakan oleh Kemendikbud. Program literasi sekolah ialah
program pemerintah yang diluncurkan pertama kali oleh Kemendikbud pada
tahun 2015 untuk menumbuhkan budi pekerti siswa mulai tingkat dasar hingga
tingkat atas dengan membiasakan dan memotivasi para siswa untuk aktif
dalam kegiatan membaca dan menulis. Berdasarkan hal tersebut,
Kemendikbud berupaya dengan mengembangkan program literasi sekolah
yang melibatkan bidang pendidikan mulai dari pusat sampai ke daerah
kabupaten/kota. Selain itu, juga melibatkan unsur publik yakni orang tua
siswa, alumni, masyarakat, serta dunia usaha yang menjadi kompenen penting
program literasi sekolah (Kemendikbud, 2016:2).

Program literasi sekolah sudah dijalankan mulai tahun 2015 tetapi baru
digencarkan lagi pada tahun 2016 yang melibatkan bidang pendidikan dari
pusat, provinsi, hingga kabupaten/kota, meskipun pelaksanaan program
literasi sekolah belum merata pada semua daerah di Indonesia, tetapi
pemerintah sudah merealisasikan program literasi sekolah ke dalam tiga
tahapan yakni pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Selain itu,
realisasi pemerintah dengan adanya program literasi sekolah adalah
tersedianya dana untuk menambah sumber bacaan warga sekolah yaitu berupa
buku bisa berjenis fiksi maupun nonfiksi. Ketersedian dana inilah yang
digunakan untuk menambah sumber bacaan warga sekolah yang nantinya
menjadi warga sekolah kaya akan pengetahuan dan bisa mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan realisasi
program literasi sekolah yang terdapat di MTsN 1 Kota Blitar yang masih
menjalankan pada tahap pembiasaan dengan membaca lima belas menit
sebelum kegiatan pembelajaran. Selain itu, realisasi kegiatan program literasi
sekolah di MTsN 1 Kota Blitar ialah dengan adanya kegiatan menulis yang
melibatkan warga sekolah untuk menambah sumber bacaan di perpustkaan
dengan memanfaatkan dana dari pemerintah dan dana dari komite sekolah.
Program literasi sekolah di MTsN 1 Kota Blitar sudah terlaksana sejak lama,
tetapi baru disahkan oleh KanKemenag pada tangggal 30 Desember Tahun
2020.



C. Tujuan program literasi

Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuh
kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem
literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu adapula tujuan khusus gerakan
literasi sekolah diantaranya yaitu:

- Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah.
- Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat.

- Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah
anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

- Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

D. Komponen program literasi

Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup
keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam
bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad ke-21 ini, kemampuan ini
disebut sebagai literasi informasi. Clay (2001) dan Ferguson
(www.bibliotech.us/ pdfs/InfoL.it.pdf) menjabarkan bahwa komponen literasi
informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literas perpustakaan, literasi
media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi
dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya.
Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: Dalam konteks
Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi.
Kelima komponen literasi di atas perlu didahului dengan pengembangan
literasi usia dini (White, 2005) Secara rinci keenam komponen diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Literasi Dini (Early Literacy), yakni kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang
dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di
rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu
menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.



2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yakni kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan
kemampuan analisis untuk  memperhitungkan (calculating),
mempersepsikan informasi  (perceiving), mengomunikasikan, serta
menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan
pengambilan kesimpulan pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yakni kemampuan memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System
sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga
memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi
masalah.

4. Literasi Media (Media Literacy), yakni kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik
(media radio, media televisi), media digital (media internet) dan memahami
tujuan penggunaannya.

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan untuk
memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras
(hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam
memanfaatkan teknologi. Selanjutnya, kemampuan dalam memahami
teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.
Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer
Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan
komputer, menyimpan dan mengelola data, serta mengoperasikan program
perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi karena
perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam
mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat.

6. Literasi Visual (Visual Literacy), yakni pemahaman tingkat lanjut antara
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan
dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio visual
secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang tidak
terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital (perpaduan
ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik.



PERTANYAAN :

1. Apakah yang dimaksud bagan literasi?

2. Jelaskan yang anda ketahui tentang tujuan program literasi?
3. Sebutkan rujuan khusus gerakan literasi?

4. Ada berapa komponen literasi?

5. Dari manakah program literasi yang anda ketahui?



MODUL 8
MEDIA LITERASI (LITERACY MEDIA)

A. Pengertian Media L.iterasi

Media Literasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan

berbagai media guna mengakses, analisis serta menghasilkan informasi untuk
berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang akan
dipengaruhi oleh media yang ada disekitar kita berupa televisi, film, radio,
musik terekam, surat kabar dan majalah. Dari media itu masih ditambah
dengan dengan internet bahkan kini pun melalui telepon seluler dapat diakses.

Media literacy adalah :

Kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan pesan (National leadership Confrence on Media
literacy, 1992)

Pengetahuan tentang bagaimana fungsi media di masyarakat (Paul
Messaris,1990)

Pemahaman kebudayaan, ekonomi, politik dan keterbatasan teknologi
dalam suatu kreasi, produksi dan transmisi pesan.

Pengetahuan khusus, kesadaran dan rasionalitas sebagai proses
kognitif dalam memperoleh informasi

Fokus utama mengevaluasi secara kritis tentang pesan dan cara
mengkomunikasikannya. Kemudian memahami sumber dan teknologi
komunikasi, simbol yang digunakan, pesan yang diproduksi, diseleksi,
diinterpretasi dan akibat yang ditimbulkannya.

Media literacy adalah keterampilan untuk memahami sifat
komunikasi, khususnya dalam hubungannya dengan telekomunikasi
dan media massa.(Wikipedia).

B. Konsep Media Literasi

Definisi media literasi menggunakan pendekatan tritokomi yang

mencakup tiga bidang yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke media,



memahami media dan menciptakan dan mengekspresikan diri untuk
menggunakan media (Buckingham 2005, Livingstone 2005). Akses meliputi
menggunakan serta kebiasaan media, artinya kemampuan menggunakan
fungsi dan kompetensi navigasi (mengubah saluran televisi, menggunakan
sambungan internet), kompetensi mengendalikan media (misalnya
menggunakan sistem terpasang interaktif, melakukan transaksi melalui
internet) dil.

Pemahaman artinya memiliki kemampuan untuk memahami atau
menafsirkan serta memperoleh perspektif isi media serta sikap Kkritis
terhadapnya. Menciptakan mencakup berinteraksi dengan media ( misalnya
berbicara di radio, ikut serta dalamdiskusi di internet ), juga menghasilkan isi
media. Bagi seseorang yang memilikipengalaman mengisi berbagai media
massa membuat seseorang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dan
pendekatan kritis terhadap isi media.

C. Cangkupan Media Literasi

Istilah media mencakup semua media komunikasi, kadang-kadang
digunakan istilah media massa untuk mencapai audisi hangat besar seperti
televisi siaran dan bayar, radio, film, surat kabar dan majalah. Sering pula
istilah “dalam semua media dan format” mengacu pada komunikasi dan
diseminasi informasi dalam berbagai media berlainan serta berbagai format
(teks, grafik, foto, tabel, statistik dll). Literasi media mencakup semuanya dari
memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi media
lama dan baru sampai dengan memiliki hubungan kritis ke konten media.
Tulisan seperti Buckingham ( 2005 ), Livingstone (2005) menyatakan bahwa
trikomi untuk mendefinisikan literasi media adalah memiliki akses ke media,
memahami media dan menggunakan media. Literasi media mengakui
pengaruh harian pada manusia yang berasal dari televisi, film, radio, musik,
surat kabar, dan majalah.menyatakan bahwa media literasi mencakup:

» Literasi teknologi; kemampuan memanfaatkan media baru seperti
Internet agar bisa memiliki akses dan mengkomunikasikan informasi
secara efektif.

» Literasi informasi; kemampuan mengumpulkan, mengorganisasikan,
menyaring, mengevaluasi dan membentuk opini berdasarkan hal-hal
tadi.



» Kreatifitas media; kemampuan yang terus meningkat pada individu
dimanapun berada untuk membuat dan mendistribusikan konten
kepada khalayak berapapun ukuran khalayak.

« Tanggung jawab dan kompetensi sosial; kompetensi untuk
memperhitungkan konsekuensi-konsekuensi publikasi secara On-line
dan bertanggung jawab atas publikasi tersebut, khususnya pada
anakanak

D. Komponen Media Literasi

Literasi media menghubungkan Tiga C yaitu sebagai berikut
:computing, communication networks dan content dalam format digital
(digitalized), dimana penggabunagan itu sendiri diawali dengan C
(convergence). Media ini oleh Flew (2002) dipahami sebagai media digital,
yaitu semua bentuk content media yang menggabungkan dan menyatukan
(mengintegra sikan) data, teks, suara dan berbagai macam citra (images) yang
dismpan dalam format digital, dan didistribusikan melalui jaringan
komunikasi seperti serat optic, broadband, satelit dan sistem transmisi
gelombang mikro.

PERTANYAAN :

1. Jelaskan pengertian media literasi?

2. Apa yang anda ketahui tentang konsep media literasi?
3. Apa yang anda ketahui tentang cakupan media literasi?

4. Literasi media mencakup beberapa hal?



5. Sebutkan komponen media literasi?

JAWABAN :

MODUL 1 Definisi dan permasalahan pembelajaran literasi
(Definition and problems of literacy learning

1. Pengaruh rendahnya minat baca atau literasi yang terjadi Indonesia ini juga
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama, belum ada kebiasaan
membaca sejak dini. Kedua, fasilitas pendidikan yang masih minim. Dan
yang terakhir adalah karena masih kurangnya produksi buku di Indonesia.



2. Literasi juga sangat penting bagi siswa karena keterampilan itu akan
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kehidupannya. Literasi
yang baik dapat mengasah berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, tingkat
literasi siswa dapat menentukan posisi siswa di masa yang akan datang.

3. Adapun faktor intern yang menjadi penghambat pelaksanaan gerakan
literasi sekolah yaitu (1) peserta didik,

(2) sarana prasarana

(3) ketersediaan dana

(4) pemahaman tenaga pendidik

(5) kependidikan terhadap gerakan literasi sekolah

4. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah
lingkungan sekolah kurang mendukung, peran perpustakaan belum
maksimal, keterbatasan buku/bahan bacaan, keluarga kurang mendukung,
dan pengaruh menonton televisi serta penggunaan handphone

5. Budaya literasi yang tertanam dengan baik akan memengaruhi keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan pendidikan dan mencapai keberhasilan
dalam kehidupan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah dan harus
ditingkatkan.

MODUL 2 Pembelajaran dan lingkungan literasi (Learning and
literacy environment)

1. Literasi juga sangat penting bagi siswa karena keterampilan itu akan
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kehidupannya. Literasi
yang baik dapat mengasah berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, tingkat
literasi siswa dapat menentukan posisi siswa di masa yang akan datang.

2. Pandangan tradisi bertutur yang telah mengakar, tumbuh dan berkembang
di masyarakat menghambat literasi membaca (reading literacy). Di
masyarakat terdapat tuntutan bahwa anak-anak usia dini harus diajarkan
membaca, menulis dan berhitung (calistung).



3. Faktor pendukung, adanya peran aktif warga sekolah, pengawasan yang
diberikan guru, lingkungan yang kaya akan literasi. Sedangkan faktor
penghambat, kurangnya dukungan yang diberikan orang tua siswa, belum
adanya hari khusus untuk mengalokasikan waktu 15 menit, kurangnya
minat siswa terhadap membaca.

4. Dampak Negatif dari kurangnya minat literasi yang dinyatakan dalam buku
generasi emas karya Ahmad Rifa’l, yaitu:

(1) Banyak generasi muda yang menjadi generasi pemalas,

(2) Kurangnya pengetahuan yang dimiliki, sehingga tidak mampu
bersaing dengan daerah lain bahkan negara luar

(3) Sulit mendapatkan pekerjaan

5. Pengaruh rendahnya minat baca atau literasi yang terjadi Indonesia ini juga
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama, belum ada kebiasaan
membaca sejak dini. Kedua, fasilitas pendidikan yang masih minim. Dan
yang terakhir adalah karena masih kurangnya produksi buku di Indonesia.

MODUL 3 Strategi Pembelajaran Membaca (Reading Learning
Strategy)

1. Membaca secara aktif sangat penting karena dapat meningkatkan
efektivitas ketika anda membaca.

1. Fokus pada pertanyaan.

2. Manfaatkan Daftar Isi dan Indeks.

3. Previewing (Kilasan) 4. Skimminga cepat)
5. Mencatat.

6. Membahas Catatan.

7. Memvariasikan kecepatan baca anda.

2. Siswa akan belajar keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan
kemampuan membaca mandiri. Guru juga akan belajar bagaimana
menghubungkan membaca dan menulis melalui kegiatan tindak lanjut dan



bagaimana melakukan penilaian membaca untuk menentukan tingkat
membaca siswa.

Dalam strategi pembelajaran mengandung penjelasan

tentang metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan perkataan lain, strategi pembelajaran
mengandung arti yang lebih luas dari metode dan teknik.

Berikut beberapa faktor yang menjadi penentu dalam pemilihan strategi
pembelajaran:

1. Karakteristik peserta didik.

2. Kompetensi dasar yang dikehendaki.

3. Bahan ajar.

4. Sarana dan prasarana.

5. Ketersediaan waktu.

6. Kemampuan atau kecakapan dari pengajar.

. 1. Scanningcanning atau membaca sepintas lalu, bertujuan untuk
mendapatkan informasi, menjawab pertanyaan atau menyelesaikan
masalah yang spesifik.

2. Membacat topik.



MODUL 4 Strategi Pembelajaran Menulis (Writing Learning
Strategy)

. Menulis merupakan hasil kreatif manusia berupa segala ungkapan, ide,
perasaan, pengetahuan, dan pengalaman hidup yang dituangkan dalam
bahasa tulis.

Metode eja

Metode kata lembaga

Metode global

Metode SAS

. 1. Penciptaan diksi: siswa dilatih untuk memilih kata secara tepat dan
menggunakannya sesuai dengan pembaca yang dituju.

2. Pembuatan kalimat efektif: siswa dilatih menciptakan berbagai
jenis kalimat sehingga tulisannya mudah dan nikmat untuk dibaca.



3. Membangun paragraf: siswa dilatih untuk menyusun paragraf
berdasarkan kalimat topik yang dikembangkan.

4. 1. Ajukan topik kepada siswa

2. Tugaskan siswa memilah, memilih dan menyusun ide, kata-kata
kunci atau frase yang berkaitan dengan topik, kemudian
menuliskan ke dalam diagram.

3. Periksa diagram (kluster) yang sudah dikerjakan oleh siswa.
Komentari hal-hal yang tidak sesuai dengan topic

5. Pembelajaran menulis itu merupakan tidak harus ada urutan-urutan tertentu
dari A-Z. sebab kegiatan menulis merupakan proses yang berputar-putar
dan berulang-ulang






MODUL 5 Strategi pembelajaran berhitung (Counting Learning
Strategy)

Dalam mengajar anak belajar berhitung itu memang susah-susah

gampang, Namun jangan patah semangat, karena bisa dilakukan secara
menyenangkan. Pembelajaran tentang hitung menghitung dan numerik ini
sebaiknya dimulai sejak anak masih kecil.

.- Kumon

- Jarimatika

- Sempoa

- Belajar kegiatan dalam sehari-hari
- Belajar dengan rayen

. - Memecahkan masalah Pada kegiatan ini setiap kelompok akan diberikan
alat peraga kartu bilangan positif dan bilangan negatif dan mendiskusikan
tugas tersebut dan akan mengerjakan hasil diskusi tersebut.

- Melakukan Repetisi ( Pengulangan) Pada kegiatan ini siswa diberikan
tugas kuis sebagai pengulangan untuk kemampuan konsep matematis
siswa secara individu.

.- Belajar dengan praktek
- Belajar dengan dzikir
- Pengulangan dalam kegiatan pemelajaran
. a) Menyiapkan siswa
b) Menyampaikan tujuan
c) Presentasi dan demonstrasi

d) Mencapai pemahaman dan penguasaan



e) Berlatih
f) Memberikan latihan terbimbing
g) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

h) Memberikan kesempatan latihan mandiri



MODUL 6

Penilaian pembelajaran literasi (Literacy learning assessment)

Penilaian kemampuan literasi anak yang dilakukan, guru menggunakan
teknik penilaian pengamatan, hasil karya, dan anekdot.

. Penelitian kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2010:
4).

. kendala teknis, seperti listrik yang padam, dan alat-alat yang tiba-tiba
rusak. Selain itu, tidak semua guru menguasai program dalam teknologi
multimedia dengan baik.

. Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah, keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII-B dapat meningkat. Hal itu terjadi karena
semakin banyak siswa membaca buku, secara tidak sadar kosakata siswa
bertambah banyak.

. Sulitnya melaksanakan kegiatan literasi siswa ketika belajar dirumah,
kerendahan minat baca siswa, kurangnya referensi guru yang dimiliki.






MODUL 8

Program literasi (literacy Program)

Sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti siswa yang
bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga
tercipta pembelajaran sepanjang hayat.

2. Tujuan umum program literasi sekolah yaitu untuk menumbuhkan

kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem

literasi sekolah diwujudkan dengan gerakan literasi sekolah. 3. - Menumbuh

kembangkan budaya literasi sekolah

Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah
Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
Menjaga keberlanjutan pembelajaran

Literasi dini

- Literasi dasar

- Literasi perpustakaan

- Literasi media

- Literasi teknologi

- Literasi visual

Berbentuk cetak

- Berentuk visual

- Berbentuk digital

- Berbentuk auditori



Media literasi (Literacy Media

Kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai media guna
mengakses,analisis serta menghasilkan informasi untuk
berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari seseorang.

2. Kemampuan untuk mengakses, menganilisi, mengevaluasi,
dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai bentuk media.

3. Literasi media merupakan seperangkat persepektif yang digunakan secara
aktif saat mengakses media masa untuk menginterprestasikan pesan yang
dihadapi.

4. . Literasi teknologi
. Literasi informasi
. kreatifitas media
. tanggung jawab dan kompetensi sosial 5.
a. Kemampuan baca
b. Kemampuan tulis
c. Kemampuan berhitung
d. Kemampuan sans
e. Kemampuan TIK

f.  Kemampuan kewarganegaraan



MODUL 10

GLOSARIUM

Universal : Pemahaman tentang sifat khas tentang penggunaan studi kasus
sebagai jenis penelitian.

Education Development Center : Literasi lebih dari sekedar kemampuan
baca tulis.

Jarimatika : Adalah metode untuk belajar menghitung anak menggunakan
jari-jemari mungil-nya sebagai alat bantu.

Interactive Read Aloud : Cara guru membaca atau bahan bacaan mengajak
peserta didik untuk menyimak.

Metakognitif : Strategi tumpang tindih

Korespondensi : Aktivitas penyampain yang melalui surat pihak satu ke pihak
lain atas nama instansi.

Direct Instruction : Model pembelajaran langsung, pembelajaran yang
digunakan menyampaikan penjelasan.

Copy The Master : Kegiatan meniru seorang ahli

Directed Reading Activity : Strategi digunakan untuk memperluas dan
memperkuat membaca siswa.

Directed Reading Thinking Activity : Strategi melibatkan peserta didik
dalam sebuah bacaan.
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